Levri Ardiansyah 


Induction of 


Science of Administration 


l. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 


Tentang Hak Cipta 


Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan 
Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 
(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 


menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta 
atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


Induction of 


Science of Administration 


Penulis 


Levri Ardiansyah 


- 
UNPAD 
PRESS 


Penerbit Unpad Press 


5 


Induction of 
Science of Administration 


Penulis: 
Levri Ardiansyah 


Cetakan 2, Januari 2018 


Diterbitkan oleh Unpad Press 
Anggota IKAPI 


Unpad Press 
Gedung Rektorat Unpad, Lt. IV 
Jl. Ir. Soekarno Km. 2, Jatinangor-Sumedang 45363-Indonesia 
Telp. : #62-22-84288812 / Faks. : #62-22-84288896 
Web : press.unpad.ac.id 
E-mail : press(@@unpad.ac.id, pressunpad@yahoo.co.id 


Disain sampul dan tata letak: Levri Ardiansyah 


Hak cipta yang dilindungi Undang-Undang ada pada penulis 


Perpustakaan Nasional RI. Data Katalog dalam Terbitan (KDT) 


Ardiansyah, Levri 

Induction of Science of Administration 

Penulis: Levri Ardiansyah 

Cet. 1— Jatinangor: Unpad Press, Oktober 2016 
Cet. 1I— Bandung, Januari 2018 

1 Jil., 490 hlm., 21 cm x 29,7 cm 

2 Jil., 508 hlm., 21 cm x 29,7 cm 


ISBN: 978-602-439-016-7 


KALIMAT PENGANTAR 


Buku berjudul “Induction of Science of Administration” ini saya susun untuk dapat 
menjadi bukti ilmiah adanya fakta administrasi yang terdapat pada figur Bumi. 
Definisi administrasi yang saya yakini disini adalah administrasi sebagai figur 
terpadu yang berasosiasi berdasarkan Laws of Association. Dengan definisi ini, saya 
menolak definisi administrasi sebagai cooperation dan memulai melakukan 
penelitian dengan menggunakan metode induksi terutama observasi dan percobaan 
untuk membuktikan adanya benda asosiasi yaitu benda yang dapat dibuktikan pada 
dirinya terdapat similarity/resemblance, contiguity dan contrast. Penelitian ini 
menghasilkan hipotesis bahwa figur Bumi adalah bukti adanya Laws of Association, 
yakni Bumi sebagai rangkaian fakta adanya kesamaan dirinya dengan berbagai 
bagian Bumi, kesamaan antararea yang dapat ditunjukan melalui kepaduan antarpeta 
meski berbeda dasar proyeksinya. Petunjuk yang saya teliti adalah batu kali yang 
saya namai sebagai Levria Stone (MAR 0110). Batu ini kemudian menjadi alat 
bantu untuk menemukan kecocokan beragam peta dengan relief batu dan dengan 
dasar contiguity ini dapat menentukan kesamaan antarpeta berbagai area dan 
berbagai proyeksi, kecocokannya satu sama lain, serta kesinambungan antarpeta 
beda proyeksi hingga dapat tersusun sebagai rangkaian yang sambung menyambung 
menjadi padu. Locus of Associate Points adalah salah satu model yang saya hasilkan 
sebagai alat bantu untuk menemukan coincident topography, coincident contour, 
egual area dan associate contour and topography pada berbagai peta dari beragam 
proyeksi. Model ini saya buat dengan terlebih dahulu menggambar pythagorean 
triangle, the centre of force dan the exponent of the time pada relief elips yang 
terdapat di batu Levria MAR 0110. 


Penelitian tentang Ilmu Administrasi yang saya lakukan sejak awal tahun 2012 telah 
saya tulis menjadi 6 buku yang berjudul “Cooperative Human Actions: Menelusuri 
Jejak Energi Interrelasi Manusia Primitif (2014) ISBN: 978-602-9238-55-6, Levria 
Stone: A Future Trace of Nature — Human Interrelationship (2014), “The Relief of 
Levria Stone” (2014), “Levria Stone Photographic Yearalbum' (2015), The Figure of 
Levria MAR 0110 (2015) dan Bumi yang Padu (2015). Amat sulit bagi saya seorang 
diri untuk menjelaskan hasil penelitian ini, karena Ilmu Administrasi yang saya teliti 
terkait erat dengan ilmu-ilmu lainnya, diantaranya Geologi, Geometri, Matematika, 
Biologi dan Psikologi yang tidak saya pelajari secara formal di Perguruan Tinggi. 


Kesendirian saya dalam membaca, meneliti dan menulis buku ini tentu banyak 
meninggalkan jejak kekeliruan, terutama pada bidang ilmu selain Ilmu Administrasi. 
Dengan segala kelemahan ini, saya hadirkan buku ini untuk Ilmu Administrasi. 
Semoga bermanfaat bagi generasi masa depan. 


Banten, Oktober 2016 
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Ilmu, Fakta Ilmiah dan Ilmu Administrasi 


1.1. Sejarah Singkat Perjalanan Panjang Pembuktian Ilmu Administrasi 


Sejak dulu kala hingga kini Ilmu Administrasi tidak diakui sebagai Ilmu 
Administrasi. Kala itu, para dosen dan peneliti administrasi maupun para ilmuwan 
lainnya yang memiliki keyakinan tentang adanya Ilmu Administrasi telah berupaya 
dengan gigih untuk membuktikan bahwa administrasi adalah ilmu tersendiri yaitu 
Ilmu Administrasi yang memiliki fakta ilmiah, dapat diteliti secara ilmiah, dan dapat 
dibuktikan kebenaran ilmiahnya. 


Jika kita telusuri akar permasalahan Ilmu Administrasi pada masa Yunani Kuno, 
terbaca bahwa memang para filsuf terdahulu tidak ada yang mendefinisikan 
administrasi secara jelas. Tidak kita temukan tulisan filsuf tentang administration is. 
Meski banyak menulis tentang minister dan administer, Aristotle sendiri tidak 
memberi definisi administrasi. Aristotle hanya menunjukan bahwa administrasi 
merupakan political prudence. Aristotle memang menunjukan perbedaan antara 
administrasi dengan politik dalam konteks prudence, namun Aristotle tidak 
menjelaskan apa subjek dan konsep yang secara jelas membedakan administrasi 
dengan politik, ekonomi, hukum dan individu. 


Sesungguhnya, permasalahan yang dihadapi Ilmu Administrasi untuk membuktikan 
dirinya adalah ilmu, bukanlah permasalahan yang hanya dialami Ilmu Administrasi. 
Science yang dibangun berdasarkan exact observation and experiment, justru 
berkembang melalui transisi dari mistik (vague mystical) dan interpretasi metafisika 
hingga menemukan fakta lalu merumuskan dalil hukum (to discover facts and 
Jormulate laws). Astronomi berkembang dari astrologi, geologi dari cosmogony, 
Ilmu Kimia (Alchemy) dari alchemy dan bahkan medicine berkembang melalui 
transisi dari magic. 


Memasuki Abad ke-20, administrasi menjadi tata usaha pemerintahan, tata usaha 
keuangan dan tata usaha peradilan. Para ilmuwan yang kala itu tidak setuju, gencar 
mengumandangkan administrasi sebagai administrasi negara, sehingga administrasi 
menjadi tidak berbeda dengan Ilmu Politik. Dampaknya terhadap Ilmu Administrasi 
amat kritis: Ilmu Administrasi semakin tidak mampu membuktikan dirinya sebagai 
ilmu yang berdasarkan pada fakta tersendiri dengan konsep-konsep keilmuan yang 
berbeda dengan ilmu-ilmu lainnya. Kekhawatiran inilah yang menggugah sebagian 
ilmuwan yang peduli terhadap eksistensi Ilmu Administrasi berupaya keras 
membuktikan bahwa Ilmu Administrasi adalah Ilmu Administrasi. Namun tetap 
kesulitan menjawab pertanyaan “what is the fact of administration?” . Hingga temuan 
Taylor (1919) tentang “The Principle of Scientific Management” dianggap sebagai 
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angin segar yang membuka kesempatan untuk menunjukan bahwa administrasi juga 
scientific karena manajemen telah ditunjukan Taylor sebagai scientific management. 
Di era ini, para ilmuwan administrasi gencar mempublikasikan istilah administrasi 
sama dengan manajemen, termasuk menterjemahkan tulisan Fayol (1909) yang 
semula berjudul “Administration Industrielle et Generale” menjadi “General and 
Industrial Management ' 


Profesor Luther Gulick dengan tulisannya berupa essay berjudul “Notes on the 
Theory of Organization” yang dimuat dalam kumpulan essay berjudul “Papers on 
the Science of Administration” mengajukan singkatan POSDCORB untuk 
menunjukan bahwa administrasi adalah ilmu yang berdasarkan fakta. Gulick 
membuat singkatan POSDCORB sebagai jawaban atas pertanyaan “What is the work 
of the chief of executive?” yang beliau akui mengadopsi hasil analisis fungsional 
yang dikemukakan Henry Fayol pada bukunya berjudul “Industrial and General 
Administration. 


I 
NOTES ON THE THEORY OF ORGANIZATION 


THE THEORY OF ORGANIZATION 


Wrra Speciat REFERENCE TO THE THEORY OF ORGANIZATION 13 


Government W THE UnrreD States 5 Kata Kn . . h 
is a subdivision of the executive himself, In just this way, though on a different plane, 


other phases of the job of the chief executive may be organized. 
Before doing this, however, it is necessary to have a clear picture of the job itself. 


By This brings us directly to the guestion, “What is the work of the chief executive? What 


docs he do?” 
LUTHER GULICK The answer is POSDCORB. 


Director, Institute of Public Administration — POSDCORBI:, of course, a made-up word designed to call attention to the various 
Han Prefeoar Af Memcpal Selena MA dalan pan functional elements of the work of a chicf executive because “administration” and 
Bea Yana “management” have lost all specific content." POSDCORB is made up of the initials 

and stands for the following activities: 


Planning, that is working out in broad outline the things that need to be done 
and the methods for doing them to accomplish the purpose set for the 
enterprise: 

Organizing, that is the establishment of the formal structure of authority 
through which work subdivisions are arranged, defined and co-ordinated 
for the defined objective, 

Staffing, that is the whole personnel function of bringing in and training the 
staff and maintaining favorable conditions of work, 

Directing, that is the continuous task of making decisions and embodying 
them in specific and general orders and instructions and serving as the 
leader of the enterprise, 

Co-ordinating, that is the all important duty of interrclating the various 
parts of the work, 

Reporting, that is kceping those to whom the executive is responsible in- 
formed as to what is going on, which thus includes kceping himself and 
his subordinates informed through records, research and inspection: 

Budgeting, with all that goes with budgeting in the form of fiscal planning, 
accounting and control, 


'This statement of the work of a chief executive is adapted from the functional 
analysis elaborated by Henri Fayol in his “Industrial and General Administration.” It 
is believed that those who know administration intimately will find in this analysis a 
valid and helpful pattern, into which can be fitted cach of the major activities and 
Revised June, 1937 duties of any chief executive. 


A MEMORANDUM PREPARED AS A MEMBER OF THE 
PRESIDENT'S COMMITTEE ON ADMINISTRATIVE MANAGEMENT 
DECEMBER, 1936 


Sumber: Gulick, Luther & Urwick, L. 1937:13. Papers on The Science of Administration. New York: Columbia 
University, Institute of Public Administration. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merunut tulisan Profesor Dwight Waldo (1955:46), Gulick mengadopsi istilah 
planning yang merupakan konsep utama dalam scientific management, sehingga 
dengan mempublikasikan istilah planning sebagai prinsip administrasi, diharapkan 
dapat membuktikan bahwa administrasi memiliki konsep yang menunjukan fakta, 
yaitu berupa work flow pada planning of work flow, termasuk juga production 
layouts. Oleh karena ini, merunut tulisan Waldo planning menjadi suatu kateogri 
dalam studi tentang administrasi publik melalui jalur Scientific Management. 
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That plauning stands first is probably an accident of phonctics, but it 
occupicd a very promincnt place indeea in administrative thinking and 
writing in the mid-thirtics. Planning was a very prominent concept im the 
Scientific Management movement: “planning of work flow, production lay- 
outs, and so forthi. Thus planning would in any case have become a cate- 
gory in the study of public administration by the Scientific Management 
route, but the Great Depression was responsible for a larger impact on 
public administration than would otherwise have come about. For in reac- 
tion to laissez-faire cconomic policics, which were thought by many to 
havc brought on or worsencd the cffccts of the depression, planning becamc 
highly popular—in fact, in many circles, a fad, even a mystigue. 


Sumber: Waldo, Dwight. 1955:46. The Study of Public Administration. Garden City, New York: Doubleday and 
Company Inc. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Istilah organizing yang dikemukakan Gulick berasal dari teori yang terdapat dalam 
Ilmu Ekonomi yaitu organization-chart theory, sehingga dengan dasar ini 
organizing dalam administrasi menjadi konsep yang telah dibuktikan kebenarannya 
ilmiahnya oleh Ilmu Ekonomi. Merunut tulisan Waldo, organizing yang 
dikemukakan Gulick memang "might be called organization-chart theory” yang 
merupakan teori yang menekankan pada dasar logis, rasional dan relasi antara 
manusia dengan fungsi yang telah terumuskan dengan baik. 


Organizing has undergone changes of similar scope. Professor Gulick's 
cssay in the 4 papers prescnts pcrhaps thc fincst summary statement of thc 
organization thcory of the thirties. It devclops the themes of division of 
labor and spccialization of function, of thc nced for and mcans of coordina- 
tion, the functions of thc cxecutive, the differences between linc and staff 
activities, and the advantagcs and disadvantages of cmphasizing (1) pur- 
pose, (2) process, (3) people or things, and (4) place in constructing or 
modifying an organization. This cssay also touchcs upon some of thc mat- 
ters which were to be subjects of much attention at a later datc, such as thc 
role of idcas in organization. Nevcrthcless, the essay prcscnts cssentially 
what might be called organization-chart theory, theory which is character- 
ized by strong cmphascs upon logical, rational, 'prescribed relations bctwecn 
persons or functions. 


Sumber: Waldo, Dwight. 1955:46. The Study of Public Administration. Garden City, New York: Doubleday and 
Company Inc. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dengan menekankan POSDCORB sebagai the work of the chief of executive, 
Profesor Gulick tegas menyatakan bahwa fakta adanya Ilmu Administrasi adalah 
pekerjaan seorang Presiden sebagai Chief of Executive. Pada essay yang beliau tulis 
berjudul “Notes on the Theory of Organization” yang dimuat dalam kumpulan essay 
berjudul “Papers on the Science of Administration, tulisan Gulick (1937:14) dapat 
kita baca “In view of the fact that the job of the President as Chief Executive is 
POSDCORB' dengan kutipan lengkapnya saya gambarkan seperti ini: 
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Each of these agencics is as a matter of fact now serving as a managerial arm of 
the chief executive, particularly budgeting and planning. It will be observed that 
directing, co-ordinating and organizing are not institutionalized, but remain undiffer- 
entiated and unimplemented in the hands of the President. In view of the fact that he 
isswamped now, it would seem desirable to take out the organizing function, turning 
that over to the efficiency research division of the Budget Bureau, and then to increase 
the immediate personal staff of the White House with five or six high grade personal 
assistants to the President, along the line planned for the City of New York, to make it 
possible for him to deal adeguately with the directing and co-ordinating functions.'? 
What is most nceded is a group of able and informed men who will see that the Presi- 
dent has before him all relevant facts and that all appropriate clearance is secured 
before decisions are made and that a decision once made is known to those who are 
involved. 

In view of the fact that the job of the President as Chief Executive is POSDCORB, 


Sumber: Gulick, Luther & Urwick, L. 1937-14. Papers on The Science of Administration. New York: Columbia 
University, Institute of Public Administration. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


POSDCORB yang diimplementasikan ke dalam organisasi pemerintah, dipandang 
Gulick sebagai “a matter of fact' yang berada ditangan seorang manusia yaitu 
Presiden (in the hands of the President). Melalui pandangan dan tulisannya ini, 
Gulick terlihat gigih untuk menunjukan bahwa Ilmu Administrasi memiliki fakta 
ilmiah berupa manusia (human body) yang dikaji oleh Ilmu Administrasi tentang 
pekerjaannya (work) sebagai chief of executive dengan implementasi POSDCORB 
sebagai matter of fact. Gulick tentu belajar dari pengalaman Sosiologi yang berhasil 
menyatakan dirinya sebagai ilmu dengan bukti fakta ilmiah berupa organism 
(Collins (1889:xvii), “An Epitome of the Synthetic Philosophy”) dan Psikologi yang 
juga berhasil membuktikan dirinya sebagai ilmu dengan fakta ilmiah berupa human 
mind yaitu the substance of mind (Collins (1889:200), “An Epitome of the Synthetic 
Philosophy”). Ilmu-ilmu eksakta lainnya semisal Ilmu Fisika dan Ilmu Kimia tentu 
saja dengan mudah menunjukan dirinya adalah ilmu karena keduanya tidak hanya 
memiliki fact yang jelas tetapi juga matter of fact berupa elemen-elemen fakta. Bagi 
Ilmu Kimia, air adalah fakta kimia dengan elemennya yang tersusun dari 2 atom 
hidrogen yang terikat secara kovalen pada satu atom oksigen. Bagi Ilmu Fisika, air 
adalah juga fakta fisik dengan elemennya berupa suhu, kekeruhan, warna, bau dan 
rasa. 


Kegigihan Gulick tak berbuah hasil, administrasi tetap tidak diakui sebagai ilmu 
karena fakta yang diajukan Gulick dinilai tidak jelas. Manusia sebagai an organic 
matter telah menjadi fakta ilmiah adanya Biologi (Collins, 1889:67, “An Epitome of 
the Synthetic Philosophy”) dan POSDCORB sebagai matter of fact juga dinilai tidak 
memiliki fakta berupa benda nyata yang jelas bentuk rupanya. Mana benda fisik 
yang merupakan planning? adalah salah satu contoh pertanyaan yang tak terjawab. 
Begitu juga dengan organizing, staffing, directing, coordinating, reporting dan 
budgetting, mana benda fisiknya? 
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Para dosen administrasi dan tokoh-tokoh lainnya pernah juga mengajukan hasil 
penelitian Frederick Winslow Taylor, sebagai bukti ilmiah adanya Ilmu 
Administrasi. Sebagai seorang insinyur teknik mesin, Taylor telah melakukan 
eksperimen interaksi antara manusia dengan mesin sehingga seorang pekerja dapat 
bekerjasama dengan mesin secara efektif melalui konsep yang beliau rumuskan 
sebagai “The Principle of Scientific Management.  Merunut tulisan Waldo 
(1955:37), Taylor telah menunjukan “how to use tools or machinery or to cooperate 
effectively on a particular type of operation”. Bagi para dosen administrasi kala itu, 
eksperimen yang dilakukan Taylor telah membuktikan bahwa tindakan manusia 
yang bekerjasama dapat dihitung secara kuantitatif dengan menggunakan “scientific 
method” sehingga penelitian Taylor ini dipandang mendukung upaya ilmiah untuk 
membuktikan administrasi sebagai ilmu, sehingga para dosen administrasi turut 
mengakui Taylor sebagai “The Father of Scientific Management. BagiTaylor sendiri 
tidak mudah meyakinkan dunia bahwa sesungguhnya manusia dapat berinteraksi 
bahkan bekerjasama dengan mesin dan peristiwa kerjasama ini dapat dihitung secara 
ilmiah. Oleh karena ini, Taylor merasa perlu melakukan suatu revolusi untuk 
menyadarkan pikiran manusia dengan melakukan suatu “Mental Revolution” 
sehingga kala itu Taylor memaknai “The Principle of Scientific Management 
sebagai “Mental Revolution” bukan sebagai “Machine Revolution”. 


Gottfried Wilhem Leibniz (1646 — 1716), seorang filsuf, ilmuwan dan ahli 
matematika bahkan pernah melakukan penelitian ilmiah tentang administrasi 
kesehatan publik hingga menghasilkan konsep tentang kebijakan pemberian 
kewenangan administratif pada bidang medis dan merancang program pelatihan bagi 
para tenaga medis. Meski tidak memiliki latar belakang Ilmu Sosial, apalagi Ilmu 
Administrasi, Leibniz telah dapat meyakinkan para ilmuwan bahwa “social” adalah 
“the structure of the world” dan sebagai struktur, sosial merupakan fakta yang dapat 
dihitung secara kuantitatif. Dalam bidang Matematika, Leibniz adalah penemu 
calculus dan the binary system yang menjadi dasar perancangan komputer modern. 
Kepada Psikologi, kontribusi pemikiran Leibniz yang diakui adalah bahwa 
consciousness merupakan character of substance (the soul) yang juga merupakan 
unitary energy or activity. Konsep ini menjadi petunjuk awal ilmiah bahwa 
kesadaran adalah aktivitas dan karenanya kesadaran adalah fakta. Bagi Psikologi, 
Leibniz dijuluki sebagai “The Father of Modern Psychology”. Leibniz juga berhasil 
membuktikan konsep ini secara ilmiah hingga menjadi Theory of the One Activity or 
Energy (Hughes, 1952:105). Leibniz adalah salah satu contoh ilmuwan diluar Ilmu 
Administrasi yang pernah memberikan sumbangan pemikiran tentang administrasi. 
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Permasalahan yang dihadapi Ilmu Administrasi di era kontemporer tetap sama yaitu 
tidak dapat menjawab pertanyaan keilmuan “what is”. Di era kontemporer, kajian 
tentang administrasi lebih banyak berupa paradigma dan perspektif yang 
mengadopsi berbagai disiplin Ilmu Sosial lalu mengkombinasikannya dan dikemas 
dalam istilah public administration dan public service dengan beragam variannya, 
baik itu new public management, new public service maupun public policy. Tidak 
lagi terdengar gelegar kajian tentang apa yang menjadi fakta Ilmu Administrasi, apa 
general conception-nya dan apa yang menjadi great subject sesungguhnya dari Ilmu 
Administrasi. 


Ilmu administrasi adalah ilmu tertua yang dipraktikan manusia sebagai seni 
bekerjasama karena kemanfaatan yang diinginkan tidak dapat terwujud tanpa 
administrasi. Nama “Science of Administration” baru hadir pada abad ke-20, namun 
substansi keilmuannya masih diperdebatkan sebagai ilmu yang berdasarkan fakta 
valid dan teruji. Realitas objektif masa kini, Ilmu Administrasi justru tidak diakui 
oleh dunia internasional maupun nasional sebagai disiplin ilmu tersendiri, juga tidak 
diakui sebagai bagian dari rumpun ilmu tertentu, bahkan nama “Science of 
Administration' hanya diakui sebagai nama judul buku “Papers on Science of 
Administration”. Pada tahun 2012 lalu, UNESCO menetapkan International 
Standard Classificatiion of Education (ISCED 2011) yang tidak mencantumkan 
Ilmu Administrasi rumpun ilmu tersendiri sebagai Science of Administration, tidak 
juga mencantumkan Ilmu Administrasi pada rumpun Ilmu Sosial dan rumpun ilmu 
manapun. UNESCO hanya menempatkan public administration pada rumpun 
Business and Administration, termasuk pada rumpun ini adalah institutional 
administration dan personnel administration. Realitas objektif ini menunjukan 
bahwa administrasi kontemporer pada tataran internasional adalah Ilmu 
Administrasi Bisnis dengan Ilmu Administrasi Publik sebagai bagian dari Ilmu 
Administrasi Bisnis. 
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UNESCO 


! INSTITUTE 


! STATISTICS c ory, poli sociology, demography, anthropology 
3 Maa 


3 Social sciences, business and law 


logy, psychology. geography (except 
onflict studies, hits 


science: technicians in museums and similar 


International Standard Classification of Education 


3 n 
ion technigues 
h S Cc E D 2 01 1 34 Business and administration 
Retailing, marketing, sales, public relations, real estate: 
vesi 
rn 


and office work 


'ates, 'notaires', law (general, international, labour, maritime, etc 
ce, history of law. 


42 Life science 
Biology, botany, bacteriology, toxi erobiology, zoology, 
omithology, nistry, biop 
clinical and veterinary sciences. 

44 Physical sciences 


ing climatic research, marine 


and other allied fields. 

48 Computing 
Computer sciences: system design, computer programming, data processing, 
networks, operating systems - software development only (hardware development 
should be classified with the engineering fields). 

5 Engineering, manufacturing and construction 

52 Engineering and engineering trades 

En drawing, mechanics, metal work, electricity, electronics, 
nications, energy and chemical engineering, vehicle maintenance, 


Sumber: UNESCO-UIS. 2012. International Standard Classification of Education (ISCED) 2011. Canada: UNESCO Institute for Statistics. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Ketetapan UNESCO ini mempengaruhi realitas objektif administrasi di Indonesia. 
Pada tataran nasional, nama Ilmu Administrasi tidak tercantum pada UU Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Pada Paragraf 2 tentang Rumpun Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi khususnya Pasal 10 Ayat (2) dapat kita baca bahwa 
rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi terdiri atas: (a) rumpun ilmu agama, (b) 
rumpun ilmu humaniora, (c) rumpun ilmu sosial, (d) rumpun ilmu alam, (e) rumpun 
ilmu formal dan (f) rumpun ilmu terapan. Berdasarkan undang-undang ini, nama 
Ilmu Administrasi” tidak tercantum sebagai nama pada salah satu rumpun ilmu 
pengetahuan dan teknologi, artinya UU Nomor 12 Tahun 2012 tidak mengakui ada 
rumpun Ilmu Administrasi. Pada Penjelasan atas UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi Pasal 10 Ayat (2) Huruf c juga tidak tercantum nama Ilmu 
Administrasi sebagai bagian dari rumpun Ilmu Sosial. Kutipan Penjelasan Pasal 10 
Ayat (2) Huruf c adalah seperti ini: 
Rumpun Ilmu Sosial merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan yang mengkaji 
dan mendalami hubungan antar manusia dan berbagai fenomena Masyarakat, 
antara lain Sosiologi, Psikologi, Antropologi, Ilmu Politik, Arkeologi, Ilmu 
Wilayah, Ilmu Budaya, Ilmu Ekonomi, dan Geografi. 
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66 


PENJELASAN 
P4 ATAS 
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 


NOMOR 12 TAHUN 2012 
PRESIDEI 


ESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA TENTANG 


PENDIDIKAN TINGGI 


UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 12 TAHUN 2012 Pasal 10 
TENTANG Ayat (1) 
PENDIDIKAN TINGGI 


DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 


Paragraf 2 
Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
dan ilmu seni 
Pasal 10 
(1) Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi merupakan 
kumpulan sejumlah pohon, cabang, dan ranting Ilmu 
Pengetahuan yang disusun secara sistematis. 
Masyarakat, antara lain s 
politik 


u ekonom 


(2)Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a. rumpun ilmu agama: Fturuf'd 
b. rumpun ilmu humaniora: 
Huruf e 
c. rumpun ilmu sosial: 
Huruf f 
d. rumpun ilmu alam: 
€. rumpun ilmu formal: dan 
£. rumpun ilmu terapan. 
(3)Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
sebagaimana — dimaksud — pada — ayat (2) 
ditransformasikan, — dikembangkan, — dan/atau 
disebarluaskan oleh Sivitas Akademika melalui 
Tridharma. 


Paragraf 3 . . . 


Sumber: Kementerian Sekretariat Negara RI. 2012. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2013 tentang Pendidikan Tinggi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


UU Nomor 12 Tahun 2012 hanya mengakui adanya administrasi publik yang 

ditetapkan sebagai bagian dari rumpun Ilmu Terapan. Kebijakan ini tertera pada 

Penjelasan Pasal 10 Ayat (2) Huruf f seperti ini: 
Rumpun ilmu terapan merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
yang mengkaji dan mendalami aplikasi ilmu bagi kehidupan manusia antara 
lain pertanian, arsitektur dan perencanaan, bisnis, pendidikan, teknik, 
kehutanan dan lingkungan, keluarga dan konsumen, kesehatan, olahraga, 
jurnalistik, media massa dan komunikasi, hukum, perpustakaan dan 
permuseuman, militer, administrasi publik, pekerja sosial, dan transportasi. 


Tampaknya kebijakan ini dipengaruhi oleh ketetapan UNESCO yang menempatkan 
administrasi pada rumpun Ilmu Administrasi Bisnis, sehingga administrasi 
dipandang sebagai administrasi publik yang layak ditempatkan sebagai practical 
science sebagaimana layaknya bisnis yang merupakan practical science. Realitas 
objektif ini adalah bukti bahwa science telah menjadi institusi paling prestisius yang 
mempengaruhi kebijakan organisasi negara dan kebijakan organisasi internasional 
sekelas United Nations. Tidak ada institusi lain yang seprestisius science dalam 
kehidupan modern. 


Begitu juga pada tataran ilmiah, nama Ilmu Administrasi kini tidak lagi digunakan 
pada berbagai institusi pendidikan, forum ilmiah maupun penelitian ilmiah tentang 
keadministrasian. Nama Administrasi Publik dan Administrasi Bisnis kini lebih 
sering digunakan menggantikan nama Ilmu Administrasi. Paradigma administrasi 
kontemporer kian jelas menekankan pada “public” seperti public service yang dikaji 
berdasarkan perspektif public administration dengan berbagai tipe pemikiran 
diantaranya new public management. Begitu juga model “Reinventing Government 
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yang memadukan administrasi bisnis pada administrasi publik dengan cara 
“menyuntikan' nilai-nilai entrepreneurship ke dalam birokrasi pemerintah. Di 
Perguruan Tinggi tempat penulis mengabdi selama ini yaitu Universitas Padjadjaran, 
khususnya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, nomenklatur yang kini digunakan 
adalah Program Studi Ilmu Administrasi Publik. Pada awal sejarah terbentuknya 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, nama program studi saat itu adalah “Jurusan 
Ilmu Administrasi. 


Perjuangan ilmiah para ilmuwan terdahulu untuk meyakinkan dunia tentang adanya 
Ilmu Administrasi sepertinya akan menjadi kian tak berarti. Meski para ilmuwan itu 
berasal dari berbagai disiplin ilmu, namun dengan keyakinan ilmiahnya tentang 
eksistensi Ilmu Administrasi, mereka melakukan penelitian ilmiah, menghasilkan 
konsep monumental bahkan menemukan teknologi untuk membuktikan kebenaran 
teori administrasi dan kebenaran ilmiah adanya Ilmu Administrasi. 


Permasalahan yang dihadapi Ilmu Administrasi di era kontemporer tetap sama yaitu 
tidak dapat menjawab pertanyaan keilmuan “what is”. Di era kontemporer, kajian 
tentang administrasi lebih banyak berupa paradigma dan perspektif yang 
mengadopsi berbagai disiplin Ilmu Sosial lalu mengkombinasikannya dan dikemas 
dalam istilah public administration dan public service dengan beragam variannya, 
baik itu new public management, new public service maupun public policy. Tidak 
lagi terdengar gelegar kajian tentang apa yang menjadi fakta Ilmu Administrasi, apa 
general conception-nya dan apa yang menjadi great subject sesungguhnya dari Ilmu 
Administrasi. 
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12. Makna Ilmu dan Fakta Ilmiah 


1.2.1. Pengertian Ilmu 

Perdebatan ilmiah tentang apakah administrasi adalah ilmu telah berlangsung sejak 
era administrative revolution di abad ke-18. Pada tulisan seorang ekonom, K.E. 
Boulding (1953) dalam bukunya berjudul “The Organizational Revolution: A Study 
in the Ethics of Economics Organization” dapat terbaca bahwa revolusi administrasi 
terpicu oleh berkembangnya pemikiran tentang “nature, causes, effects” pada 
administrasi sebagai akibat pertumbuhan organisasi yang amat pesat, baik dari 
jumlah, ukuran maupun kompleksitas organisasi. Kala itu, maraknya kajian tentang 
administrasi kembali memunculkan perdebatan lama, satu pihak merefleksikan 
administrasi sebagai Ilmu Administrasi, dan pihak lain beranggapan bahwa 
administrasi bukanlah ilmu. 


Secara sederhana, ilmu atau science yang berasal dari Bahasa Latin yaitu scire 
memiliki arti sebagai to know dan science dipandang merupakan pengembangan 
yang lebih tinggi dari pengetahuan umum (Collins, 1889, An Epitome of Synthetic 
Philosophy). Jika science tak teruji kebenaran ilmiahnya, maka semua pengetahuan 
yang terkait dengan science itu juga menjadi tertolak. 


5. What is Science? To see the absurdity of the preju 
dice against it, ve need only remark that Science is simply 
a higher development of common knowledge, and that if 
Science is repudiated, all knowledge must be repudiatea 
along with it. It is nowhere possible to say where the 
dicta of common sense end and the generalizations of Science 
begin. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:4. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merunut tulisan Anthony O'Hear (1990:202), science merupakan aktivitas 
intelektual yang luas berdasarkan terminologi tertentu (science as an intellectual 
activity largely on its own terms). We have looked at problems and guestions which 
atem from within the activity itself: its methods and proof procedures, the 
postulation of unobservable forces and entries and its claim to discern the deep 
structure of the world, the way in which knowledge grows in science, the 
significance of a scientific reduction, and the meaning of probability statements in 
science”. 
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Sir William Dampier defines science as “ Ordered knowledge 
of natural phenomena and the rational study of the relations 
between the concepts in which those phenomena are expressed.” 

Bertrand Russell gives a wider definition: “Science, as its 
name implies, is primarily knowledge, by convention it is know- 
ledge of a certain kind, namely, which seeks general laws con- 
necting a number of particular facts. Gradually, however, the 
aspectofscience as knowledge is being thrustintotheback-ground 
by the aspect of science as the power to manipulate nature.” 


Sumber: Freedman, Paul. 1949. The Principles of Scientific Research. London: Macdonald & Co., (Publisher) Ltd. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


CONTROL IN EVOLUTION 


A DISCUSSION 
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ORDER AND PROGRESS 
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PRESIDENT OF ROCHESTER THEOLOGICAL SEMINARY 


NEW YORK 
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3 & 5 WEST 189 STREET, WEAR $A AVIYUK 


1903 


And then, for the first time in human his- 
tory, a rational sociology became possible. 
For, until then, society itself had been in 
leading strings. Not yet having attained to 
the prerogative of rational self-determination, 
it was not prepared to understand, much less 
to formulate, the principles of a social order 
and a social progress based upon rational self- 
determination. Science is an interpretation 
of fact, not a formulation of prophetic specu- 


lation: and thus society's actual attainment of 


her maturity must antedate the scientific for- 
mulation of a doctrine of society's maturity. 


Sumber: Wilkin, George F. 1903:62. Control in Evolution, A Discussion of the Fundamental Principles of Social Order and Progress. New York: A.C. Armstrong & Son. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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1.2.2. Pengertian Fakta 


Fakta juga dipahami sebagai nature itu sendiri, yaitu the nature of pile of bricks, 
regarded merely as a fact and without reference to its origin, is determined by the 
nature — size, shape, consistency etc — ot the individual bricks and by the force of 
gravitation that holds them in place (Wilkin, 1903:59-60, “Control in Evolution, A 
Discussion of the Fundamental Principles of Social Order and Progress”). Dalam 
pandangan Wilkin ini, fakta merupakan semacam tiang pondasi batu yang memiliki 
ukuran, ketajaman, konsistensi dan adanya gaya gravitasi sehingga fakta memiliki 
tempat (place/location). Bagi masyarakat awam, fakta lebih mudah dipahami 
berdasarkan adanya elemen yang jelas, baik itu jelas ukurannya, jelas bagian- 
bagiannya, jelas ketajamannya dan jelas keberadaan lokasinya. Sehingga beberapa 
ilmuwan menggunakan istilah elemen untuk menggantikan istilah fakta, seperti 
Collin (1889:34) misalnya, yang menggunakan istilah common element. 


91. The ultimate interpretation to be reached by Philo- 
sophy, is an universal synthesis comprehending and con- 
solidating the special syntheses of the sciences. The 
guestion to be answered is—What is the common element 
in the histories of all concrete processes ? 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:34. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Tulisan Henderson (1917:6) dalam bukunya berjudul “The Order of Nature: An 
Essay ” yang dapat kita baca sebagai “.. the living thing must be made of matter in 
space and actuated by energy in time..” menunjukan bahwa energi terjadi di dalam 
waktu, bukan didalam ruang. 


Just because life must exist in the universe, just 
because the living thing must be made of matter in 
space and actuated by energy in time, it is con- 
ditioned. In sofar as this is a physical and chemical 
world, life must manifest itself through more or less 
complicated, more or less durable physico-chemical 
systems. 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:6. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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1.2.3. Pure Science and Ounestion of Fact 


Paling tidak ada 3 langkah ilmiah 


Scientific work, broadly speaking—internal scien- 
tific work, I shall call it—falls naturally under 
three headings. There is first the purely repetitive 
class of work, the work of sorting, classification, 
and accurate measurement of already well-recog- 
nised phenomena. 


There is in addition the class of work known 
as experimental research, where, under carefully con- 
trolled laboratory conditions, new characteristics 
of matter, or little-understood relationships between 
characteristics, are isolated and exposed. 


The language of description he uses, the 
concepts in terms of which he “ explains ” what is 
happening, are usually, although not always, ex- 
pressed in terms of physically experimental opera- 
tions, and their magnitudes in terms of numbers on 
a measuring scale or on some form of time-piece. 


The third class of scientific work is what might 
be called the Theory of Law-making. Here, if 
anywhere, is the field of speculation. Here various 
phases of the cxperimental evidence, provided in 
the first two classes, are seized upon and collated. 


Sumber: Levy, H. 1932:33-35. The Universe of Science. London: Watts & CO. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


What is science? In the 1860's the implication of the 
word science to the mind of the ordinary man was 
atheism and some half-understood nonsense about 
monkeys, at the turn of the century it meant Rontgen 
rays, which made the invisible visible: after the First 
World War it meant wireless waves, which, putting a 
girdle about the earth, were to weld all civilisation into 
a harmonious family, and later, after a Second World 
War, it meant atomic bombs, which threatened to unite 
civilisation only in universal catastrophe. 

results of these speculations he has collected into a mass 

of anecdotes, regulations, aspirations and warnings 

which form his religion, and the study of which is called 

theology. He has probed a little way, a very little way, 

into the rocks of his earth, into the waters of its seas 

and into the air, and has recorded the results of his 

investigations in a mass of materialistic knowledge 

called science. 


THEODORE H. SAVORY 


THE LANGUAGE OF 
SCIENCE 


ITS GROWTH, CHARACTER AND USAGE 


Tbere can be no doubt Ibat science is in 
many ways tbe natural enemny of language 


Lir, 


@ 


ANDRE DEUTSCH 


First published 1958 by 

ANDRE DEUTSCH LIMITED 

18 Thayer Street, Manchester Sguare 
London WI 


All Rigbts Reserved 


Printed in Great Britain by 
TONSNIDGE PRINTENS LTD 
Tonbridge Kent 


Sumber: Savory, Theodore H. 1953 20-21. The Language of Science: Its Growth, Character, and Usage. London: Andre Deutsch Limited. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Lebih jelasnya lagi, science didefinisikan sebagai ilmu yang hanya terkait dengan 
guestion of fact yaitu “Is guestions” berupa pertanyaan mendasar yang diawali 
dengan kata tanya “What is”. Sesuatu ditetapkan sebagai science jika merupakan 
fakta yang harus dapat dibuktikan secara empiris dan prinsip-prinsipnya harus dapat 
diverifikasi. Science adalah pure science dengan ciri utamanya adalah adanya 
hukum yang pasti, yang ditemukan melalui serangkaian percobaan terkendali (well 
controlled experiments) dan demonstrasi fakta sebagai dasar merumuskan deduksi. 
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Hukum Mekanika (Law of Mechanics) yang dirumuskan oleh Newton adalah salah 
satu contoh hukum yang pasti. 


“Logical positivism makes a sharp distinction between gucstions of fact 
(“is” gucstions) and gucstions of value (“ought” gucstions). Science, by 
definition, deals only with guestions of fact. Propositions of fact have as 
their distinguishing characteristic that they can be cmpirically verified (or 
at least in principle verifiable). The rcalm of value is the rcalm of prefer- 
cnce, of morals or ethics. The distinguishing characteristic of moral and 
cthical (“onght”) propositions is that they cannot be empirically verified. 


Sumber: Waldo, Dwight. 1955:44. The Study of Public Administration. Garden City, New York: Doubleday and Company Inc. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Satu contoh guestion of fact dapat kita baca pada pertanyaan yang dibuat oleh Collin 
(1889:34) yaitu “What is the common element in the histories of all concrete 


process?”. 


135. All organized results of social action, pass through 
parallel phases. Being, as they are, objective products of 
subjective processes, they must display corresponding 
changes, and that they do this, the cases of Language, of 
Science, of Art, clearly prove. 

136. That an essential characteristic of advancing Science 
is increase in definiteness, appears almost a truism, when 
we remember that Science may be described as definito 
knowledge, in contradistinction to that indefinite knowledge 
possessed by the uncultured. And if, as is unguestioned, 
Science has, in the course of ages, been evolved out of this 
indefinite knowledge of the uncultured , then, the gradual 
acguirement of that great definiteness which now distin- 
guishes it, must have been a leading trait in its evolution. 


AA | ||——--.—s£££w..— 
Sumber: Collins, F. Howard. 1889:44-45. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Purt I—DESCRIPTION OF THE SCIENCE OF KNOWLEDCE. 
21. Preliminary Description of Knowledge by its Construction, 
22. Deseription of' the Science of Knowledge asa knowledge of Knowledge, 
43. Deductions. 
THE SCIENCE OF KNOWLEDGE. Part II—ON ABSOLUTE KNOWLEDGE, 
41. Concerning the Conception of Absolute Knowledge. 
42. Formal and Word-Definition of Absolute Knowledge. 
43. Real Definition of Absolute Knowledge : Description of the Absolute Sub- 
4 
45 


NEW EXPOSITION 


Br J. G. PICHTE, 


stance of Knowledge, 
. Same continued: Description of the Absolute Form of Knowledge. 


. Same concluded: Deseription of the Unity of Absolute KF 
Substance in Knowledge. Ki Man menta 


TRANSLATED Paox Tun ONNKAN 
2 Part IT, —ON INVELLECTUAL CONTEMPLATION AND DEDU 1 
nana OP PIVEFOLDNESS IN TIK FORM OP REK LEG TON ON 
41. Union of Freedom and Being in Absolute Knowledge through Thinking. 
42. Deseription of the Ahsolnte Substance of Intellectual C az 
MAL Ri AAA 1G ntellectual Contemplation as the 
43. Description of the Absolute Form of Intellectual Contempl 
| Act of Absolute Retleetion of that Thinking. Maan 
Peblahal In Ki, Latin, Ma 2069. (4. The Absolute Ego as the Absolute Form of Knowledge. 


Sumber: Fichte, J.G. 1869:1. New Exposition of the Science of Knowledge. St. Louis, Mo., Philadelphia: J.B. Lippineott & Co. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Mendefinisikan science sebagai fakta atau benda fisik yang terukur (matter of 
measurement) semata adalah sebuah kekeliruan. Profesor Levy (1932:102) dengan 
tegas menyatakan bahwa “Science is freguently stated as being entirely a matter of 
measurement. This is false”. Merunut tulisan Prof. Levy, ada the act of isolation, 
yaitu tindakan ilmuwan yang meneliti efek terukur dari sebuah fakta secara 
kuantitatif, haruslah juga mengukur kualitas. 


Science is freguently 
THE UNIVERSE OF stated as being entirely a matter of measurement. 
Thisis false. The scientific movement is itself an iso- 
lateof society. It approaches the universe in which it 
finds itself not as a completely dissociated venture re- 

H. Tevy stricting itself to a fictitious world of its own creation, 
SD but asa corporate search for such aspects of the world 
as it is capable of neutrally isolating with the 


SCIENCE 


weapons of investigation it has at its command. 
Any such isolate is not permanently torn from its 
roots in the real world, but examined among other 
things for the limits within which it can be validly 
isolated. When therefore the scientist seeks to 
effect a measurement, he is concerned not with a 


First Published 1932 


LONDON: mere number, a disembodied guantity, but with the 
MAN er measurement of a guality that persists throughout 
5 & 6 JOHNSON'S COURT, FLEET STREET, E.C.4 : : : : : 1g 
the range within which, only, the act of isolation is 
permissible. 


Sumber: Levy, H. 1932:102. The Universe of Science. London: Watts & CO. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Menjelaskan tentang isolation ini, Prof Levy menulis, “Pure mathematics is the 
method of isolation raised to a fine art. Its most fundamental concept is that of 
number. Not three apples, three lives, or three ideas, but simply three isolated from 
its subject or reference, and written 3 (Levy, 1932:82), sehingga di dalam 
matematika, jika saya memberikan perintah “ambil 3” berarti “ambil 3 apa saja 
terserah”. Meski tampak sederhana, namun ini merupakan pemahaman yang 
mendasar dalam tahap memahami tentang isolation. Prof Levy (1932:85) menulis 
“Thus for 3 we say “take three of anything” and for n, “take n of them”. It was an 
essential step in the isolation. Jika kita gunakan simbol # yang berarti “tambahkan 
(add to)” maka nt-m menjadi simbol perintah untuk mengikuti rangkaian operasi 
tertentu (a command to follow a particular seguence of operations). Jika operasi 
lanjutan itu terjadi dengan adanya simbol — (yang berarti “eguals”) maka mn — n-m, 
yang berarti 2 operasi berbeda yang hasilnya sama. Prof Levy (1932:86) memaknai 
ini seperti ini: “If — is adopted to mean “eguals” then mtn — nm is a statement that 
if two different operations are carried out, the result will be the same”. Berdasarkan 
pandangan Prof. Levy ini dapat disimpulkan bahwa persamaan adalah 2 perbedaan 
yang melalui operasi tertentu sehingga hasilnya adalah sama. Dengan kalimat lain 
yang sederhana, persamaan adalah 2 beda yang dipersamakan. Prof Levy (1932:86) 
melanjutkan penjelasannya seperti ini: “The result of the operation of addition can 
be isolated from the order of individual terms. It is a compact, concise, form of the 
statement: “It is immaterial as far as the end result is concerned in what order any 
two numbers are added together'. Hasil yang sama ini dapat diisolasi dan 
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ringkasnya merupakan benda immateril sejauh hasil ini mengikuti aturan operasi 
dari 2 angka yang ditambahkan bersama. Hal ini berarti, persamaan adalah 2 beda 
yang dipersamakan sehingga hasilnya merupakan benda immateriil yang kita 
maknai sebagai “sama”. 


If — is adopted to mean 
then m-#-n—n-#-m is a statement 
that if two different operations are carried out the 
result will be the same. The result of the operation 
of addition can be isolated from the order of 


” 


“ eguals, 


It is a 
mere assertion, what is called an identity, and any- 
thing that purports to bea “proof ” that it is true 
is a recognition, by direct observation, that m and 
n and nothing more appear on both sides of the 


the individual terms. It is a compact, concise, 
form of the statement: “It is immaterial as far 
as the end result is concerned in what order 


any two numbers are added together.” 


symbol —, orit refers back to the meaning of m 
and n as representing members of the system of 
actual numbers—isolates. 


Sumber: Levy, H. 1932:86. The Universe of Science. London: Watts & CO. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Metode isolasi yang dilakukan dengan cara klasifikasi secara rinci, tidak 
menghilangkan keunikan, khususnya keunikan fungsi (unigue in its mode of 
functioning) dari subjek ilmu (Levy, 1932:46-47). 


Science from the dawn of history, and probably longer, has been 
intimately associated with war. I imagine that when our ancestors de- 
scended from the trees they were victorious over the arboreal con- 
servatives because flints were sharper than coconuts. To come to 
more recent times, Archimedes was respected for his scientific defense 
of Syracuse against the Romans, Leonardo obtained employment un- 
der the Duke of Milan because of his skill in fortification, though he 
did mention in a postscript that he could also paint a bit, Galileo 
similarly derived an income from the Grand Duke of Tuscany be- 
cause of his skill in calculating the trajectories of projcctiles. In the 
French Revolution, those scientists who were not guillotined devoted 
themselves to making new explosives. There is therefore no depar- 
ture from tradition in the present-day scientists” manufacture of 
A-bombs and H-bombs. All that is new is the extent of their destruc- 
tive skill. 


Sumber: Newman, James R. 1955:15. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Bagi ilmuwan fisika sendiri, teori-teori fisika ternyata sulit memenuhi karakteristik 
ilmu sebagaimana dipersyaratkan pure science, terutama untuk memenuhi prinsip 
ilmu sebagai “hukum yang sederhana”. Banyak teori ilmiah Fisika yang memenuhi 
prinsip-prinsip ilmu, namun teori-teori ilmiah itu lebih kompleks daripada hukum 
karena pada teori ilmiah terdapat beberapa komponen yang saling terkait erat. 
Beberapa diantaranya adalah atomic theory of matter, electrodynamic theory, dan 
statistical theory (Max Planck, 1915, Eight Lectures on Theoretical Physics). Oleh 
karena ini, ilmuwan fisika menetapkan bahwa theoretical science adalah juga 
science karena memenuhi syarat utama science yaitu merupakan fakta. 


COLUMBIA UNIVERSITY IN THE CITY OF NEW YORK 
PUBLICATION NUMBER THREE 
OF THE ERNEST KEMPTON ADAMS FUND FOR PHYSICAL RESEARCH 
ESTABLISHED DECEMBER 17ru, 1904 


CONTENTS. 
EIGHT LECTURES First Lecture. 
ON THEORETICAL PHYSICS Introduction. Reversibility and Irreversibility . . . . 


DELIVERED AT COLUMBIA UNIVERSITY Secono Lecture. 
IN 1909 'Thermodynamic States of Eguilibrium in Dilute Solutions. 21 


n Tairo LecrurE. 
MAX PLANCK Atomic Theory of Matter 


PNOFESON OP TUROKETICAL PETMCA IN TAN CINYERSITI OP BERLIN 
UMOTOREN LN MATMEMAMCAL PETMON IN COLUMMA ONETEMTA POR 1909 


Fovrtu LecrureE. 


2enaaa rn 2 Eguation of State for a Monatomic Gas 
A. P. WILLS 
PROV 1 MATRENATNGAL PETMLON Dt COLEKNA CATTENANN 


Firrn Lecrure. 
Heat Radiation. Electrodynamic Theory 


Sixta LecrurE. 


EN Heat Radiation. Statistical Theory 


(3 Seventn Lecture. 
(2) General Dynamics. Principle of Least Action 


Ercata Lecrure. 
NEW LOBK General Dynamics. Principle of Relativity 
COLUMBIA UNIVERSITY PRESS 
1915 


Sumber: Planck, Max. 1915, Eight Lectures on Theoretical Physics. New York: Columbia University Press. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Penetapan ini mendapat dukungan dari berbagai bidang pengetahuan yang dapat 
menunjukan bahwa dirinya adalah fakta yang dapat dihitung, termasuk bidang 
pengetahuan sosial seperti ekonomi dan psikologi. Edward Atkinson (1904:10) 
dalam tulisannya berjudul, 'Facts and Figures: The Basis of Economic Science” 
memaparkan tentang upaya-upaya para ilmuwan ekonomi membangun metode 
ilmiah berdasarkan fakta sehingga ekonomi dapat diakui sebagai Ilmu Ekonomi. 
Salah satu metode yang dianggap terbaik adalah metode pengukuran konsumsi dan 
produksi dengan berdasarkan pada fakta statistik tentang perdagangan (commercial 
statistics). 
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FACTS AND FIGURES 


Tbe Basis of Economic Science 


“ Figures never lie unless liars make figures " 
By 


EDWARD ATKINSON 


BOSTON AND NEW YORK 
HOUGHTON, MIFFLIN AND COMPANY 
The Riversive Press, Cambrivge 
1904 


Itis apparent that Bacon does not differ radically 
from Aristotle. Had he been able to distinguish 
the original elements of Aristotle's thought from 
the master's blunders and the school's vagaries, 
he must have dealt with the problem guite differ- 
ently. But neither the age nor the cast of Bacon's 
own mind was favorable to historical criticism. 

Perhaps for this reason Bacon's one genuine 
contribution to the teleological problem is to be 
found in his discussion of the method of science. 


to A TRUE POLICY OF PROTECTION 


even under the present restrictive duties, she buys from us 
twice the value of the products of agriculture that we buy 
from her. 

'The best method of measuring the relative resources of 
continents and nations is to measure approximately their 
relative Ara Of the necessaries and comforts of life, 
Consumption ane luction ng correlative terms. e 
facts can be established closely enough for all practical pur- 
poses on the basis of the commercial statistic. All the prin- 
cipal staples that enter into commerce are listed year by year 
by guantities and values. That state in which the per capita 
consumption is the greatest has of course the greatest power 
Of production : production and consumption standing for the 
conversion of force. In ratio to the production of an abun- 
dance of food, shelter, and clothing, which are the subjects 
of all trade and commerce, will be the consumptionj and in 
ratio to consumption will be the power of production in 
excess of immediate wants and the setting apart cach year 
of a surplus to be added to the capital of the nation. 

In further illustration of this point, it may be fit to revert 
again to our relations with Canada, whence we might procure 
fish, potatoes, eggs, oats and oatmeal, hay, spruce wood and 
wood pulp, wool, and other crude materials. It is true that 
the greatest benefit would be secured by New England from 
the removal of taxes on these goods, but not all. The mid- 
dle west needs the wood for fencing, building, and working 
over into furniture and dwellings. The millers of the north- 
west need the grain for conversionj the far west needs coal 
and ores. All sections alike would be benefited by abating 
all taxes on Canadian products. 

The opposition to the abatement of these taxes is sectional. 
The Senators and Representatives of the “ Hoofed Locusts " 
demand taxes on Canadian wool, although it is of an entirely 
different type, the use of which would help and not hinder 
the use of their wool. No, says Congress, the wool growers 
must be satisfied. The owners of a fleet of out-of-date fish- 
ing-smacks demand the privilege of taxing the food of the 


Sumber: Atkinson, Edward. 1904. Facts and Figures: The Basis of Economic Science. Boston and New York: The Riverside Press, Cambridge, 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Admitting the Aristotelian principle that mecha- 
nism and teleology appear to be two complemen- 
tary aspects of things, he showed that experience 
demands their separation in scientific research. 
'Thus he discovered the peculiar feature of physical 
science that it must proceed as if final causes did 
not exist, even though he fully agreed that they 
may be conceived asrreal. In other words physical 
science can recognize only one kind of causation, 
which is physical causation. This is a return to 
Democritus and Empedocles. 


mr WE Eko, aa) 
Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:26. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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In another respect Bacon and Aristotle suffer 
from a like disability. Neither is able to conceive 
just how one should go about a physical research. 
A modern philosopher, to be sure, is far better in- 
formed upon this subject, for history affords him 
many more examples, and Bacon's misconceptions 
now seem almost inexcusable. Nevertheless he is 
notoriously wide of the mark in his illustrations of 
scientific method in the Novum Organum, and he 


failed to see the point of much contemporary re- 
search. Perhaps one direct influence of his thought 
concerning the subject of causation was to en- 
lighten his immediate successors, if indeed the 
more clear-sighted were in need of enlightenment, 
but it is certain that he had no valid notion of 
mechanical causation. This first arises in the in- 
vestigations of Galileo and receives its first critical 
treatment at the hands of Descartes.' 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:27. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Selain dinyatakan dalam bentuk rumus, teori juga dapat dinyatakan dalam bentuk 
diagram seperti dicontohkan Newman (1955:156) dalam bukunya berjudul “What is 
Science” seperti ini: 


The theory has FIRE 


often been represented diagrammatically in some such form as that 
given below (Fig. 1): 

According to this theory, all matter is composcd of the four so- 
called “elements,” earth, air, fire and water. Each element, in turn, 
is pictured as a material embodiment of pairs of fundamental gual- 
itics: the hot, the dry, thc cold, and the wet. This primitive thcory is 
not to be scorned: the “elements” were selected with discrimination, 
and the scheme summarizes a grcat deal of observation and rcflec- 
tion. At an carly stage in his intellectual development, man must have 
been led to discriminate between what we now call the thrcc states 
of aggregation of matter: the solid, liguid, and gascous, herc rcprc- 
sented by earth, water, and air. The fourth “element,” fire, stood for 
what we now term hcat or energy. 


Hot Dry 


AIR EARTH 


Wet Cold 


WATER 
Fig. 1. 


aa www &W mm www mau n—-nmnmwuwwwwww—.yy''&@wwxww'|)n'www—y'lekek rr xxx,“ hr -xXx-. 
Sumber: Newman, James R. 1955:156. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


1.2.4. Ilmu dan Filosofi 


36. Though in the extcnt of the sphere which they have 
supposed Philosophy to fill, men have differed and still 
difter very widely yet therois a real if unavowed agrce- 
ment among them in signifying by this term a knowledge 
which transcends ordinary knowledge. That which remains 
as the common element in all the varied conceptionsof Phi- 
losophy, after the elimination of their discordant elements, 
is—knowledge of the highest degree of generality. This 
is tacitly asserted by the division of Philosophy as a 
whole into Theological, Physical, Ethical, &c. For that 
which characterizes the genus of which these are species, 
must be something more general than that which dis- 
tinguishes any one species. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:17. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Whitehead (1920:2), seorang Professor of Applied Mathematics dalam bukunya 
berjudul “The Concept of Nature” menulis bahwa filosofi merupakan complex of 
thoughts dan philosophy of science merupakan kompleksitas pemikiran tentang 
bagaimana menjadikan pikiran-pikiran filsofis ini menjadi science. 


Now a science has already 
a certain unity which is the very reason why that body 
of knowledge has been instinctively recognised as 
forming a science. The philosophy of a science is the 
endeavour to express explicitly those unifying charac- 
teristics which pervade that complex of thoughts and 
make it to be a science. 'The philosophy of the sciences 
—conceived as one subject—is the endeavour to exhibit 
all sciences as one science, or—in case of defeat—the 
disproof of such a possibility. 


Sumber: Whitehead, A.N. 1920:2. The Concept of Nature. Cambridge: Cambridge University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Simpulan 
Diagram Pengetahuan, Ilmu dan Teknologi 
to think Philosophy 
Tami Tam 
/ VJ / 2. 
UP 4 @ Ka @) 
to know Result Science Technology 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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1.2.5. Cause, Chance and Effect 


Hukum Sebab-Akibat atau The Law Of Causality dibangun berdasarkan asumsi 
bahwa segala sesuatu eksis dan segala sesuatu terjadi. Eksis atau Kejadian 
merupakan konsekuensi dari adanya benda. Thiele (1903:1) dalam bukunya berjudul 
“The Theory of Observations” menulis: “We start with the assumption that 
everything that exists, and everything that happens, exists or happens as a necessary 
conseguence of a previous state of things '. Pandangan Thiele ini dapat dibaca pada 
gambar berikut: 


IL. THE LAW OF CAUSALITY. 


S1. We start with the assumption that everything that exists, and everything 
that happens, exists or happens as a necessary conseguence of a previous state of things. 
Ifa state of things is repcated in every detail, it must lead to exactly the same conseguences. 
Any difference between the results of causes that are in part the same, must be explainable 
by some difference in the other part of the causes. 

This assumption, which may be called the law of causality, cannot be proved, but 
must be believed: in the same way as we believe the fundamental assumptions of religion, 
with which it is closely and intimately connected. The law of cansality forces itself upon 
our belief. It may be denied in theory, but not in practice. - Any person who denies it, 
will, if he is watchful enongh, catch himself constantly asking himself, if no one else, why 
this has happened, and not that. But in that very guestion he bcars witncess to the law 
of causality. If we are consistently to deny the law of causality, we must repudiate all 
observation, and particularly all prediction based on past experience, as useless and misleading. 


na Aa ata! 


Sumber: Thiele, T.N. 1903:1. Theory of Observations. London: Charles & Edwin Layton. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sebagai suatu asumsi, The Law of Causality memang tidak dapat dibuktikan secara 
ilmiah, namun merunut tulisan Thiele (1903:1) asumsi ini harus diyakini saja 
kebenarannya sebagaimana kita yakin tentang asumsi mendasar suatu agama. 
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12. If from the origin of the Universe we turn to its 
nature, the same difficulties rise up before us under new 
aspects. The objects and actions surrounding us, not less 
than the phenomena of our own consciousness, compel us to 
ask a cause: commit us to the hypothesis of a First Cause, 
which we have no alternative but to regard as Infinite and 
Absolute. The mutual contradictions involved in this 
hypothesis may be shown from Dean MansePs Limits of 
Religious Thought, where he summarizes them in the fol- 
lowing words :— 

13. “The conception of the Absolute and Infinite, from 
whatever side we view it, appears encompassed with contra- 
dictions. There is a contradiction in supposing such an 
object to exist, whether alone or in conjunction with others , 
and there isa contradiction in supposing it not to exist. 
There is a contradiction in conceiving it as one, and there'is 
a contradiction in conceiving it as many. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:7. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


The Four Causes 
by Aristotle 


The Efficient Cause The Final Cause 
is what makes the thing is the purpose to which 
what it is itis put. 


The Formal Cause 

The Material Cause is what the thing is, 

is what brought things as determined by its 
into existence shape, pattern, essence etc. 


Sumber: Isenhour, Thomas L. 203:28. The Evolution of Modern Science. Norfolk, Virginia, USA. 
Sumber gambar kartun: volekmann&hill. Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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cause expresses the idea of necessity in the relation of events, 
while chance means just the opposite, complete randomness. 
Nature, as well as human affairs, seems to be subject to both 
necessity and accident. Yet even accident is not completely 
arbitrary, for there are laws of chance, formulated in the mathe- 
matical theory of probability, nor can the cause-effect relation 
be used for predicting the future with certainty, as this would 
reguire a complete knowledge of the relevant circumstances, 
present, past, or both together, which is not available. 


Sumber: Born, Max. 1948:1. Natural Philosophy of Cause and Chance. London: Oxford University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


This 
concept of dependence is clear enough if the two things con- 
nected are concepts themselves, things of the mind, like two 
numbers or two sets of numbers: then dependence means what 
the mathematician expresses by the word “function'. 


Science insists on a criterion for dependence, namely 
repetitive observation or experiment: either the things 4 and B 
refer to phenomena, occurring repeatedly in Nature and being 
sufficiently similar for the aspect in guestion to be considered 
as identical, or repetition can be artificially produced by 
experiment. 


Sumber: Born, Max. 1948. Natural Philosophy of Cause and Chance. London: Oxford University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Fenomena merupakan penyebab (cause) yang tidak ketahui dari suatu efek yang 
telah kita ketahui. Collin (1889:22) menulis definisi fenomena ini sebagai “an 
unknown cause of the known effects '. 


38 


51. An Unknown Cause of the known effects which we 
call phenomena, likenesses and differences among these 
known effects, and a segregation of the effects into subject 
and object—these are the postulates without which wo 
cannot think. Just the same warrant which we have 
for asserting that subject and object coexist, we have for 
asserting that the vivid manifestations we call objective, 
exist under certain constant conditions, that are symbolized 
by these constant conditions among the manifestations we 
call subjective. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:22. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


48. Our conception of Matter, reduced to its simplest 
shape, is that of coexistent positions that offer resistance : 
as contrasted with our conception of Space, in which the 
coexistent positions offer no resistance. 'Thus experienccs 
of force underlie the idea of Matter. Such being our 
cognition of the relative reality, what is to be said of the 
absolute reality? We can only say that it is some mode 
of the Unknowable, related to the Matter we know, as 
cause to effect. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:21. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dalam administrasi, cause sebagai tindakan merupakan tindakan yang menyebabkan 
(the act of causing) efisiensi. Lawrence J Henderson (1917:11-12) dalam bukunya 
“The Order of Nature: An Essay” menulis tentang clear conception of mechanical of 
efficient' causation, yang merupakan salah satu prinsip mendasar pada Theory of 
Final Causes. 
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Nevertheless, it was an historical accident that 
the systematic examination of the teleological 
concepts was first undertaken by Aristotle, and 
carried through under peculiar conditions and diffi- 
culties. 'The problem arose, to be sure, from his 
egual interest in the philosophy of forms and in 
natural history. Moreover, this conflicting in- 
terest in the end prevented a genuine resolution of 


the difficulties. But it was the accident of his time 
that compelled him to deal with the ideas of both 
Democritus and Plato. For the same reason he 
lacked a clear conception of mechanical or even of 
“ efficient ” causation, the one essential foundation 
of a clear theory of final causes. And, in turn, it 
was this defect which led to his peculiar idea of 
development, founded upon metaphysical con- 
cepts of matter and form. Hence his most highly 
elaborated considerations upon this point are least 
satisfactory. 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:11-12. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Awal adalah akhir. 


Aristotle's discussion of causation arises from 
the consideration that we are obliged to assign to 
nature several different kinds of causation, two of 
which are especially important for the philosophy 
of science. He says himself: “ The causes con- 
cerned in the generation of the works of nature are 

. more than one. There is the final cause and 
there is the motor cause. Now we must decide 
which of these two causes comes first, which 
second. 


Plainly, however, that cause is the first 
which we call the final one. For this is the Reason, 
and the Reason forms the starting point, alike in 
the works of art and in the works of nature.” 1 It 
should be observed that the employment of but 
two kinds of causation in the explanation of nature, 
in place of the four which are to be found in his 
more philosophical works, is characteristic of 
Aristotle as a naturalist. 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:14. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


The idea of organization leads at once to a 


science of physiology based exclusively upon the | 


concept of function. But once more a gualification 
arises, — this will not do as the complete science, 
for it deals only with final causes, accordingly 
“We have . . . to inguire whether necessity may 
not also have a share in the matter, and it must 
be admitted that these mutual relations could not 
from the very beginning have possibly been other 
than they are.” ? 


Thus Aristotle arrives, no doubt less clearly than 
we may be inclined to think, at the conception of 
mechanism and teleology as complementary aspects 
of nature, which are always associated in its mani- 
festations. And he is therefore led to a further 
guestion: “ Let us now consider the character of 
the material nature whose necessary results have 
been made available by rational nature for a final 
cause.” 3 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917-17. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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The thcory has FIRE 

often been represented diagrammatically in some such form as that 
given below (Fig. 1): 

According to this theory, all matter is composed of the four so- Hot Ory 
called “elements,” earth, air, fire and water. Each element, in turn, 
is pictured as a material embodiment of pairs of fundamental gual- 
itics: the hot, the dry, the cold, and the wet. This primitive thcory is AIR EARTH 
not to be scorned: the “elements” were selected with discrimination, 
and the scheme summarizes a grcat deal of observation and rcflec- 
tion. At an carly stage in his intellectual development, man must have Wet Cold 
been led to discriminate between what we now call the thrcc states 
of aggregation of matter: the solid, liguid, and gascous, hcrc rcprc- 
sented by carth, water, and air. The fourth “element,” fire, stood for WATER 
what we now term hcat or energy. 

Fig. 1. 


Sumber: Newman, James R. 1955:156. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Teori primitif ini sebenarnya bersumber dari “Doctrine of the Two Contraries” yang 
membedakan sifat lalu menjadikannya berpasangan seperti cold and hot, dry and 
wet. Air memiliki two contraries yaitu wet and cold, udara memiliki two contraries 
yaitu hot and wet, Bumi memiliki two contraries yaitu cold and dry dan api 
memiliki two contraries yaitu dry and hot. Teori ini juga menekankan adanya 
sepasang elemen yang bertentangan (the two opposed) yaitu fire and water. Dengan 
menempatkan api sebagai energi yang mengaliri setiap elemen berdasarkan waktu, 
maka fig. 1 dapat digambarkan dalam bentuk diagram segitiga seperti ini: 


e Air 
FIR Wet Hot 
Hot Dry 
AIR EARTH 
Wet Cold Cold Dry 
WATER Water Earth 
Fig. 1. 


Wet Fire Cold 


Sumber gambar Fig.I: Newman, James R. 1955:156. What is Science? New York: Simon and Schuster. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) berdasarkan introspeksi Ilmu Administrasi. 
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This is however a digression. I am now concerned 
ith the origin of the scientific doctrine of matter in 
rreek thought. In the Timaeus Plato asserts that nature 
. made of fire and earth with air and water as inter- 
'rediate between them, so that “as fire is to air s0 is air 
» water, and as air is to water so is water to earth.” He 
Iso suggests a molecular hypothesis for these four 
lements. In this hypothesis everything depends on the 
hape of the atoms, for earth it is cubical and for fire 


Sumber: Whitehead, A.N. 1920:17. The Concept of Nature. Cambridge: Cambridge University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Solid adalah contoh efek yang merupakan hasil dari penyebab yaitu udara yang 
dialiri energi api sehingga menimbulkan progress berupa sifat wet dan cold yang 
mencapai kondisi maksimalnya menjadi solid, seperti dapat dilihat pada gambar ini: 


Air Gascous 
Wet Hot 


Cold Dry 


Water Earth Liguid Solid 


Wet Fire Cold 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Solid, liguid and gascous merupakan agregat materi dari 4 elemen yaitu Bumi, udara, 
api dan air. Keempat elemen ini merupakan the earliest imaginative idea of physical 
science yang merunut tulisan Newman (1955:155) dapat dipandang sebagai “Teori 
Empat Elemen” (The Four Elements Theory) yang dijelaskan oleh Aristotle 
berdasarkan ide imajinatif yang berasal dari Mesir dan India pada 1500 B.C. 
Merumut teori ini, all matter is composed of four so called “elements ', earth, air, fire 
and water. Setiap elemen memiliki sepasang sifat mendasar (a pairs of fundamental 
gualities) yaitu: the hot, the dry, the cold and the wet. Dari keempat elemen ini, tiga 
diantaranya merupakan “The Three States of Aggregation of Matter” yaitu solid, 
liguid and gascous yaitu Bumi merupakan solid, air merupakan liguid dan udara 
merupakan gascous. Sedangkan elemen yang keempat yaitu api merupakan energi 
yang mengaliri setiap elemen berdasarkan waktu (time). 
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1.2.6. Dalil Hukum dalam Pure Science 


LAWS OF 
PHYSICAL SCIENCE 


A REFERENCE BOOK 


BY 
EDWIN F. NORTHRUP, Pn.D. 


PALMER PUVSICAL LABORATORY, PRINCETON UNIVERSITY, PRINCETON, N. J. 


PHILADELPHIA AND LONDON 
J. B. LIPPINCOTT COMPANY 


LAWS OF PHYSICAL SCIENCE 


MECHANICS 


NEWTON'S FIRST LAW OF MOTION. 
Every body continues in its state of rest or of uniform 
motion in a straight line, except in so far as it may be com- 
pelled by force to change that state. 
(Thomson and Tait, Treatise on Natural Philosophy, 
Part I, art. 244.) 


NEWTON'S SECOND LAW OF MOTION. 

Change of motion is proportional to force applied, and 
takes place in the direction of the straight line in which the 
force acts. 

(Thomson and Tait, Treatise on Natural Philosophy, 
Part I, art. 251.) 


NEWTON'S THIRD LAW OF MOTION. 


'To every action there is always an egual and contrary 
reaction or, the mutual actions of any two bodies are always 
egual and oppositely directed. 

(Thomson and Tait, Treatise on Natural Philosophy, 
Part I, art. 261.) 


Sumber: Northrup, Edwin F. 1917. Laws of Physical Science. Philadelphia and London: J.B. Lippincott Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dalil Hukum (scientific law) dalam pure science haruslah memenuhi beberapa 
persyaratan diantaranya (1) benar, yaitu “tak kan pernah ada penelitian ilmiah 
lainnya yang kontradiktif” dengan hukum ilmu, (2) universal, artinya ilmu dapat 
diterapkan dimanapun, (3) sederhana, yaitu ilmu dapat dinyatakan secara sederhana 
melalui rumus yang juga sederhana, (4) mutlak: (5) kekal, artinya hukum yang 
pertama kali ditetapkan akan tetap sama sampai kapanpun, (6) kuantitatif, dan (7) 
simetris. Jika kala itu, ilmuwan sosial sepakat dan tak tak dapat menolak bahwa 
science adalah pure science, maka di dunia ini ilmu hanya terdiri dari Ilmu Fisika, 


Ilmu Kimia dan Biologi. 


29. The agent which has effected the purification has 


been Science. 


The progress of Science, in grouping par- 


ticular relations of phenomena under laws, and these special 
laws under laws more and more general, is of necessity a 
progress to causes that are more and more abstract—less 


and less conceivable. 


Hence the most abstract conception, 


to which Science is ever slowly approaching, is one that 
merges into the inconceivable or unthinkable. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:13. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Thcorctical science is interestcd in factual matters 
in gencral, so to spcak, in establishing what are ordinarily thought of as 
causal relations between phenomena in an abstract (often mathematical) 
form, without rcgard to immediate use. A practical science, however, is 
concerned with usc, and puts the propositions of thcorctical scicnce to 
use. This brings “is” and “ought” catcgorics together in a sense, as it is 
thought that something ought to be done or the practical scicnce would 
not arisc. 


Sumber: Waldo, Dwight. 1955:44. The Study of Public Administration. Garden City, New York: Doubleday and Company Inc. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


1.2.7. Theory and Theoretical Science 


Teori merupakan bagian dari Theoretical Science yang kita duga merupakan suatu 
determinasi yang akurat dan teori dibangun berupa form, connection and 
conseguences berdasarkan hipotesis. Sebagai jawaban sementara, hipotesis kerap 
berubah semakin jelas berdasarkan pengalaman dan observasi. Perubahan hipotesis 
yang telah dianggap jelas akan menjadi suatu konsep yang akan teruji berdasarkan 
pengalaman dan observasi. Oleh karena ini, teori merupakan hipotesis yang telah 
disempurnakan menjadi konsep yang telah teruji. Penjelasan Thiele (1903:4) tentang 
ini dalam bukunya berjudul “The Theory of Observations” dapat dibaca pada gambar 
berikut: 


$ 4. It will be found that every applied science, which is well devcloped, may be 
divided into two parts, a thcoretical (speculative or mathematical) part and an empirical 
(observational) one. Botli are absolutely necessary, and the growth of a science depends 
very much on their influencing one another and advancing simultaneously. No lasting 
divergence or subordination of one to the otlier can be allowed. | 

The theorctical part of the science deals with what we suppose to be accurate 
determinations, and the object of its reasonings is the development of the form, connection, 
and conseguences of the hypotheses. But it must change its hypotheses as soon as it is 
clear that they are at variance with experience and observation. 


Sumber: Thiele, T.N. 1903:4. Theory of Observations. London: Charles & Edwin Layton. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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1.2.8. Pengertian Konsep 


Begitu juga psikologi, konsep-konsep tentang kesadaran (consciousness) yang 
semula merupakan value, kemudian dapat dibuktikan secara ilmiah sebagai fakta. 
Gottfried Wilhem Leibniz (1646 — 1716), menemukan bahwa consciousness adalah 
character of substance (the soul) yang merupakan unitary energy or activity. 
Konsep ini menjadi petunjuk awal ilmiah bahwa kesadaran adalah aktivitas dan 
karenanya kesadaran adalah fakta. Leibniz juga berhasil membuktikan konsep ini 
secara ilmiah hingga menjadi Theory of the One Activity or Energy. Konsep lainnya 
yang berhasil dibangun oleh Leibniz adalah bahwa mind merupakan penjelasan 
prinsip-prinsip dari semua realitas (mind is the explaining principle of all reality) 
sedangkan realitas itu sendiri adalah fakta. Body is an aggregate of monads, in 
essence souls dengan cakupan aggregate dari inorganic hingga manusia. Istilah 
inorganic yang digunakan Leibniz merujuk pada Biologi yaitu “movement of 
inorganic salts' within the cell during chemical fixation (Hughes, 1952:105), 
sehingga konsep tentang tubuh adalah fakta biologis dengan pergerakan fisik yang 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus fisika. Berdasarkan definisi ini, Leibniz 
dapat merumuskan Law of the Relation yaitu pre established harmony (Baldwin, 
1913:121, The History of Psychology). Selain itu, Leibniz juga dapat meyakinkan 
para ilmuwan bahwa “social” adalah “the structure of the world” dan sebagai struktur, 
sosial berarti merupakan fakta yang dapat dihitung secara kuanitatif. Meyakinkan 
karena Leibniz merumuskan konsep-konsep ini berdasarkan observasi, suatu metode 
ilmiah yang sebelumnya tidak pernah dapat digunakan dalam penelitian psikologi. 
Baldwin (1913:124) menulis, 'in this connection, his theory of unconscious 
presentation, petites perception, which have the power of developing into conscious 
cognitions, is based upon sound obervation '. 


HISTORY OF DUALISM, RATIONALISM, DOGMATISM 121 


soul is not the highest or true soul by which thought 
P S Y: C H (@) Ts (@ G Y is manifested. There is a higher and purer mode than 
this, and with it there is associated another mode of 
body. At death this latter, the truer body, accom- 
panies the immortal soul in accordance with the 
A SKETCH AND AN INTERPRETATION principle of the concomitance of the modes. 

Leibnitz (1646-1716).—As mathematician and philo- 
sopher, Lcibnitz is classed among the greatcst geniuses, 
by reason of the comprehensiveness of his powers. He 
has been called the Aristotle of modern times. His 
views are fundamentally metaphysical, since he starts 

BY out from the conception of substance. But in con- 
&i « sciousness he finds the character of substance. Mind 
JAMES MARK BALDWIN, is the explaining principle of all reality. Leibnitz is 

Ph.D., D.Se., LL.D., Formerly Professor ia Toronto, Princeton, and s » 
Johns Hopkins Universities : Professor in the National University at once a monist and a pluralist: a monist so far as 
Of Mexico Foreign Correspondent of the Institute of France gualitative distinctions of substance are concernedj he 


accepted only one substance, the soul: a pluralist so 
faras independent centres of existence or reality are con- 
cernedj there are many independent souls, irreducible 
“monads.” 
It isamong these independent monads or soul-atoms,' 
each conscious, that the pre-established harmony of 
Vol. I From the Earllest Times to John Locke the world shows itself. The body is an aggregate of 
monads, in essence souls. There is no matter as such : 
only the spiritual monads exist. These aggregates 
range from the inorganic, through plants and animals, 
up to man. In the aggregates higher than the in- 
organic there is a central monad or soul, which in 
appearance rules the rest, but the law of the relation 
Loxbox : is that of pre-established harmony. 
WATTS & CO., The monad or spiritual atom is self-active, never 
passive. Its essence, as shown in consciousness, is 


JOHNSON'S COURT, FLEET STREET, E.C.4 


1913 1 Leibnitz worked out a systematic thcory of the monads 
calling it “monadology." 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. London: Watt & CO. Reprint by Forgotten Books, London (2013). 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Hobbes (1588-1679) semakin memperkuat psikologi sebagai fakta yang dapat 
dihitung dengan menggunakan hukum matematika. Hobbes membuktikan bahwa 
mind is a function of body, dan sebagai fungsi, Hobbes dapat menjelaskan mind 
secara kuantitatif sebagai fakta. Hobbes juga berhasil menjelaskan bahwa matter 
and soul sebagai dualist yang tak terpisah, dan dengan demikian, matter and soul 
dapat dihitung dengan menggunakan hukum matematika (mathematical laws). 
Dalam teorinya yang dikenal sebagai “The Rational Theory of the Origin of 
Knowledge” Hobbes menjelaskan seperti ini: 
“Mind, said Hobbes, is a function of body and reason is a product of 
sensation. The world is made up of matter in motion under mathematical 
laws, and consciousness is one of the aspects or characters of the living 
organism. There is, then, no separate substantive soul or spirit as the dualist 
declare” (Baldwin, 1913:130, The History of Psychology). 


Dengan cerdas Hobbes juga berhasil meyakinkan bahwa alasan adalah produk 
(reason is a product of sensation) dan sebagaimana layaknya produk-produk 
lainnya, alasan juga merupakan fakta, yaitu fakta dari sensasi. Merunut tulisan 
Hobbes, sensasi didasarkan pada proses fisik (sensation is based upon physiological 
processes) dan bukan pada proses psikis (psychological processes). Hobbes 
menjelaskan bahwa sensasi terjadi karena adanya rangsangan luar (stirred up by 
external stimulation). 


124 - MODERN PSYCHOLOGY 130 MODERN PSYCHOLOGY 


centres of reality, as it had never been done before. 
The character of the soul as a unitary energy or 
activity is not lost either in its gualitative sameness 
with other souls, or in the differentiation of presenta- 
tions within its own thought. The fruitful but much 
overworked principle of modern speculative idealism, 
“identity in difference,” had here its earliest and per- 
haps its soundest exposition. In this connection, the 
principle of “sameness of indiscernibles ” was formu- 
lated and applied: the proposition that without real 
differences, only abstract identity of apprehension is 
possible. For perception indistinguishable things are 
identical. 


In the theory of the one activity or energy, spiritual 


in character, pan-psychism is revived, but in a form 


that emphasises individuality, A “social” character, 
so to describe it, is introduced into the structure of the 


world. The difficulty, indeed, with Leibnitz's pluralism 
would seem to lie on the side of its insufficient unity. 
The monads lack essential and immanent bonds of 
union. Their systems of presentations merely duplicate 
one another. And the doctrine of God, the supreme 
monad and cause of the unity of the world, remains 
obscure. Leibnitz further incorporates in his system 
the genetic and vitalistic points of view of Aristotle, 
interpreting life, however, in terms of mind, rather 
than the reverse. In this connection, his theory of 
unconscious presentations, petites perceptions, which 


have the power of developing into conscious cognitions, 


is based upon sound observation. Certain of his special 


1 The correlated principle of “ difference of discernibles" is 
cg true: one thing becomes two or many when differences 
of appearance prevent its identification (see the writer's Thought 
and Things, Vol. II, Chap. XIV, $ 8). 


the Pre-Cartesians, Vives and Roger Bacon, focused 
themselves. As in Descartes a series of rationalistic 
theories took their rise, so in Gassendi and Hobbes— 
who directly opposed Descartes personally—the natural- 
istic and materialistic series began. The dualistic- 
idealistic philosophy was opposed by the monistic- 
sensationalistic. Gassendi (1592-1655) developed thc 
atomism of Epicurus, but admitted the possibility of a 
sort of soul-molecule in thc primitive matter. Hc 
also made reason the function of a special immaterial 
soul created, as the atoms were, by God. 

It was by Hobbes (1588-1679) that thc two funda- 
mental positions of Cartesianism were alike assailed : 
the substance view of mind and the rational theory of 
the origin of knowledge. Mind, said Hobbes, is a 
Tunction of body, and reason is a product of sensation. 
The world is made up of matter in motion under 
mathematical laws, and consciousness is one of the 
aspects or characters of the living organism. There 

“Ts, then, no separate substantive soul or spirit as the 
dualists declare. 

Further, sensation is the one conscious event, and 
upon it knowledge is founded. Sensation is based upon 
physiological processes, stirred up by external stimu- 
lation. Hobbes describes these organic processes, 
making the heart the centre. 

By the compounding of sensations—the process so 
greatly developed by later sensationalists and associa- 
tionists—all the modes of intelligence are produced. 
With sensation goes an original form of impulse— 
identified with the preservation of life—and also fecl- 
ings of pleasure and pain. These, like the sensations, 
are compounded under the laws of association. The 
whole results in a conception thoroughly naturalistic 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. London: Watt & CO. Reprint by Forgotten Books, London (2013). 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Tak pelak, konsep dan teori yang dikemukakan Leibniz dan Hobbes, telah 
meyakinkan ilmuwan lain bahwa psikologi adalah fakta dan karenanya psikologi 
adalah ilmu. Apalagi kemudian, para ilmuwan psikologi lainnya dapat menjelaskan 
bahwa: the memory ia conceived as a storehouse of facts, dates, or principles, all 
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ready to be taken down or drawn out when reguired (23. The Element of Intellectual 
Science). Spirit, in its primary signification, is breath 


In a modern rigorous geometry, the point and the straight line are 
generally accepted as undefined notions, so that the pattern of a 
branch of mathematics is now: 

(J) enumeration of the primitive concepts in terms of which all the 
other concepts are to be defined 

(2) definitions (i.e. short names for complexes of ideas) 

(3) axioms, or fundamental propositions which are assumed with- 
out proof. It is necessary to show that they are compatible with cach 
other (i.e. by combining them we cannot arrive at a contradiction) 
and independent of cach other (i.e. no one of them can be deduced 
from the others). The compatibility is often proved by translating 
the assumptions into the domain of numbers, when any inconsistency 


would appear in arithmetical form, and the independence may be 
proved (as the independence of the parallel axiom was proved) by 
leaving out each assumption in turn and showing that a consistent 
system can be obtained without it. 

(4) existence-theorems. The discovery of irrationals led the Py- 
thagorcans to see the necessity for these. Does there exist a five-sided 
polygon whose angles are all right angles? The Greek method of 
proving the existence of any particular geometrical entity was to give 
a construction for it, thus, before making use of the notion of the 
middle point of a line, Euclid proves, by constructing it, that a line 
possesses a middle point. The “problems” of Euclid's Elements are 


really existence-theorems. 
(5) deductions, which are the body and purpose of the work. 


Sumber: Newman, James R. 1955:39, What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pemikiran filosofis Thales yang terkait dengan administrasi dapat kita temukan pada 
tulisan Newman (1955) dalam bukunya yang berjudul “What is Science?” yaitu: 

a. Teori adalah fakta sederhana berdasarkan observasi (theorem was probably a 
simple fact of observation). 

Substansi adalah air dan dengan demikian substansi dari semua objek material 
adalah air sehingga water was the origin of all things. 

The angle in a semicircle is a right angle. Pemikiran Thales ini berarti jika kita 
menggabungkan gambar segitiga ke dalam lingkaran sehingga sisi terpanjang 
segitiga menjadi diameter, maka sudut yang berlawanan (the opposite angle) 
akan selalu merupakan right angle dan karenanya right angle ini menjadi sudut 
dalam lingkaran. 


b. 


WHAT 
IS SCIENCE? 


TWELVE EMINENT SCIENTISTS 


Thales of Miletus 
(640?-546 n.c.) taught that all matter is essentially one, that it con- 


AND PHILOSOPHERS EXPLAIN sists, in fact, of modifications of water. 


THEIR YARIOUS BISLDS Thales is credited with the discovery of the mathematical theorem 


that “the angle in a semicircle is a right angle.” This differs in char- 
acter from the geometrical facts known to the ancient Egyptians, 
which had been concerned with areas. Thales seems to have been the 
first thinker to make lines and curves (which are abstractions) funda- 
mental. For him, the theorem was probably a simple fact of observa- 
tion. He would be familiar with wall decorations in which rectangles 
were inscribed in circles: a diagonal of a rectangle is also a diagonal 
of the corresponding circle, and the right angle formed by two sides 
of the rectangle is therefore the angle standing on a diameter, i.e., 
itis the angle in a semicircle. 


TO THE LAYMAN 
Edited by James R. Newman 


SIMON AND SCHUSTER 
NEW york " 1955 


A 


Sumber: Newman, James R. 1955:23. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
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Teori Thales tentang “The angle in a semicircle is a right angle' ini kemudian 
dinyatakan sebagai benar dengan asumsi “if eguals are added to eguals, the sums are 
egual and the whole are greater than its parts” (Newman, 1955:26). Hal ini berarti 
persamaan yang merupakan 2 beda yang dipersamakan dapat dipersamakan kembali 
2 kali. Hasilnya adalah persamaan. Dalam perspektif administrasi ini berarti 
administrator yang melihat suatu kerjasama harus ditata ulang, dapat menciptakan 
satu kerjasama baru lalu menata 2 bentuk kerjasama yang berbeda ini dengan cara 
keduanya dipersamakan melalui penanaman nilai tertentu sehingga kedua kerjasama 
itu menghasilkan persamaan baru yang sesuai dengan kebijakan yang dikehendaki 
administrator. Berdasarkan perspektif ini, dapat dirumuskan prinsip administrasi 
yaitu “Administrasi tidak pernah menghancurkan kerjasama yang telah terbentuk. 
Prinsip ini merupakan prinsip anti bunuh diri. Meski Thales tidak membedakan 
antara hidup dan mati, namun administrasi hidup, tumbuh dan berkembang tidak 
dengan cara menghancurkan diri sendiri. 


Rose (1888:250) dalam bukunya berjudul “A Popular History of Greece: From the 
Earliest Period to the Incorporation With the Roman Empire' menulis bahwa Thales 
adalah filsuf yang pertama kali menjelaskan tentang universe dengan paparannya 
berupa beberapa hukum alam. Thales berpendapat bahwa penyebab pertama adanya 
alam semester adalah air. Tulisan Rose ini dapat dibaca pada gambar berikut: 


1o. It was among the prosperous cities of Ionia that Hellenic 
philosophy first dawned, and that men first departed from the 
mythological explanation of nature, and endeavoured to find an 
explanation of the universe in some fixed law. The earliest of 
these was Thales, of Miletos, who Hourished about 600 B.c. He was 
the founder of the Ionic school of philosophy, the physical philoso- 
phers who endeavoured to find the principle, or first cause (apxn) in 
something physical. Thales supposed this first cause to be Water. 
His pupil, Anaximander, who was born at Miletos, in 610 B.c., was 
the first to construct spheres, geographical maps, and sundials, and 
asserted that the earth was of a cylindrical form. Anaximander 
taught that Fire was the principle, or cause of all, that men had 
sprung from earth and water mixed, and heated by the sun, that 
the earth moved, and that the moon received light from the sun, 
which was a circle of fire about twenty-eight times the size of the 
earth. He died in 547 8.c. Of the same school was Anaximenes, the 
son of Erasistratos. He was the pupil and successor of Anaximander, 
and flourished 544-480 B.c. Anaximenes taught that air was the 

rinciple or material cause of all things, and that the sun, moon 
and stars had been made from the earth, which he considered to 
be a plane, while the heavens were a solid concave figure, on which 
the stars were fixed like nails—an opinion then prevalent—whence 
the proverb, 7i el ovpavos €@umecor, “ what if the heavens weretofall?” 
His pupil, Diogenes, of Apollonia, in Crete, was also a celebrated 
philosoper, and wrote a treatise on nature. 


Sumber: Rose, D. 1888:250. A Popular History of Greece: From the Earliest Period to the Incorporation With the Roman 
Empire. London: Ward, Lock and Co. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Seorang ilmuwan Biologi bernama Hegner (1914:212) dalam bukunya berjudul “The 
Germ-Cell Cycle of Animals” pernah mengemukakan istilah “principal cases” yang 
menggambarkan substansi yang dapat diamati pada kasus diferensiasi sel benih 
seperti ini: 


TaBLE Or Princirar Cases or VisiBuE SuBsrANcES CON- 
CERNED IN DIFFERENTIATION Or Germ Ceris (IN CHr 


- 


NAME OF SPECIES, Name AppLiEp To 
Genus, or GRouP UBSTANCE 


Chironomus nigro- | Dotterkirnchen 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:212. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Meski pertanyaan “What is the case” dapat menghasilkan principal case yang 
nantinya akan membimbing pada temuan substansi yang dapat diobservasi, namun 
pada kasus Ilmu Administrasi, kesulitan utamanya justru terletak pada case. Apa 
case-nya? Dapatkah ilmuwan administrasi membuktikan secara ilmiah adanya case 
ini? 


Pada periode pre-logical interpretation, manusia primitif memang tidak 
meninggalkan referensi ilmiah tentang administrasi pada kehidupan mereka, namun 
manusia primitif telah melakukan tindakan administrasi berupa tindakan kerjasama 
yang menghasilkan primitive invention (technology) yang dapat kita baca pada buku 
karya Espinas (1897) berjudul “Les Origines de la Technologie” dengan penekanan 
pada motif sosial maupun motif agama pada masa awal terbentuknya masyarakat. 
Para peneliti Perancis kemudian memaknai peristiwa ini sebagai “The Principle of 
Collective Representation' bahwa kehidupan manusia primitif didominasi oleh 
adanya pemikiran kolektif, pemanfaatan kolektif, dan kewenangan kolektif (Baldwin, 
1913:17). Collective Representation ini kemudian dikenal sebagai tradisi dan 
diperjelas oleh Levy-Bruhl (1910) sebagai “Law of Participation' dalam bukunya 
berjudul “Les Fonctions mentales dans les Societes Inferieures '. Hukum Partisipasi 
ini menjadi prinsip-prinsip umum sebagai pedoman untuk menemukan organisasi 
pada kehidupan manusia primitif. Berdasarkan Hukum Partisipasi ini, all objects 
and persons participate in the mystic meaning authorised by the collective 
representation or group tradition, such as that of the totem-animal of the tribe. 
Dampaknya, objek dan manusia kehilangan identitas dirinya, their interpenetrate 
one another (Baldwin, 1913:18). 
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Pada periode unscientific, Anaximender (566 B.C.), Empedocles (544 B.C.) dan 
Anaxagoras (500-428 B.C.) membangun pemikiran tentang interaksi yang 
menghasilkan Contrasted or Opposing Principles. Anaximender mengemukakan 
postulat yang saat itu tak dapat dia buktikan bahwa unlimited or infinite merupakan 
sesuatu yang positif jika berlawanan dengan elemen-elemen yang terbatas (as a 
positive something over against the limited elements of things). Bagi Empedocles, 
“Jove and hate” adalah The Principles of Opposition dan Anaxagoras memberi nama 
“Jiwa (spirit)? sebagai The Vital or Formative Principle yang membedakannya 
dengan raga (matter). Anaxagoras juga menjelaskan bahwa semua fenomena alam 
merupakan The Union and Separation of Oualitative Elements (Baldwin, 1913:27). 
Merumut tulisan Descartes, the actual separateness of two subtances adalah mind 
and body yang keduanya memiliki karakter yang berbeda satu sama lain dan tidak 
memiliki kemampuan yang memadai untuk melakukan interaksi secara langsung 
diantara keduanya (incapable of direct interaction between themselves). Dengan 
menempatkan karakters khusus pada dua substansi, para filsuf sebenarnya 
membangun landasan pemikiran tentang principle of order and unity pada benda- 
benda material, terutama konsep yang dibangun oleh Pythagoras. Baldwin (1913:30) 
menulis,” Instead of two substances, having specific characters, this thinker makes 
mind the basal principle of order and unity in the material no less than in the 
spiritual world, a conception developed by the Pythagoreans”. Bagi Anaxagoras, 
pertanyaan mendasarnya adalah “what is the one principle of all nature?” “How can 
the appearance of interaction between mind and body, in particular cases, be 
accounted for, despite their absolute separation ?”. Pertanyaan mendasar tentang 
“The One and the Many” dapat dijawab oleh Pythagoras melalui “Theories of The 
Atomists and Pythagoreans” (Baldwin, 1913:32). 


“The evolution of the world, including man is described as a single and continuous 
process. It is due according to Empedocles, to the action of love and hate. Man is 
the latest and highest product of this development, his immediate cause, according 
to Anaximender is the action of the sun upon the earth working through lower forms 
of life, from the fishes upward. According to Empedocles, the plants are still the 
earlier forms of life, produced by the action of love which overcomes the 
disorganising forces of hate” (Baldwin, 1913:32). 

The air is peopled by Demons, as the popular theosophy declared, agreed by 
Democritus, they are human shaped images, capable of speaking, and having 
knowledge of human affairs (Baldwin, 1913:35). 


Pythagoras dengan Sekolahnya Pytahgorean mengajarkan konsep “unity and order, 
berbeda dengan Atomist khususnya Democritus yang mengajarkan konsep 
“multiplicity and disorder”. Pythagoras meyakini pemikiran para filsuf pada masa 
Ionic bahwa prinsip-prinsip seperti cinta, benci dan semangat menuju unity and 
order. Bagi Puthagoras, alam patuh dan mencerminkan “The Laws of Number” 
(Baldwin, 1913:36). 
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Teori tentang ide yang dikemukakan Plato merupakan suatu konsepsi tentang order 
and harmony yang berlandaskan pada pemikiran filosofis yang komprehensif 
termasuk dengan sejumlah kontradiksi didalamnya. Merunut tulisan Baldwin 
(1913:36), “The need of carrying out further the conception of order and harmony in 
a comprehensive philosophy, and of riding it of contradictions, appeared later in the 
theory of ideas of Plato “. 


Plato merumuskan “The Two Laws of Association” yaitu (1) “resemblance' 
(persamaan) dan (2) “contiguity' (persinggungan) untuk menjelaskan tentang ide (the 
play of ideas) (Baldwin, 1913:57). 


how can human give the appearance of interaction? Baldwin, 1913:95-96. “the 
course of action — their flows, connections, compotition — was ruled by “The 
Principle of Association.: (Baldwin, v2, 1913: 7). 
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Bab 2 


Metode Induksi pada Penelitian Ilmu Administrasi 


2.1. Metode Ilmiah pada Penelitian Administrasi 


Sebagai sebuah ilmu, Ilmu Administrasi haruslah dapat diteliti secara ilmiah. 
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ilmiah 
administrasi: 


2.1.1. Generating Hypotheses 

Sebagaimana penelitian ilmiah pada umumnya, langkah pertama dalam penelitian 
administrasi adalah merumuskan hipotesis yaitu suatu pernyataan yang dapat diuji (a 
statement that can be tested) dan sekaligus merupakan jawaban sementara terhadap 
pertanyaan penelitian. 


2.1.2. Experiments 


Eksperimen merupakan the most powerful scientific method, karena melalui 
eksperimen sejumlah hipotesis mengalami the strongest tests sehingga dapat 
diketahui secara jelas sebab dan akibatnya. Jika pada penelitian administrasi, para 
peneliti melakukan eksperimen, berarti peneliti melakukan controls conditions untuk 
menemukan the causal relationships dari beberapa variabel, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Eksperimen yang semacam ini memang jarang dilakukan oleh 
para peneliti administrasi karena peneliti sulit melakukan kontrol terhadap kondisi 
administrasi yang diteliti sehingga masalah penelitian tidak mudah untuk dipelajari. 


2.1.3. Correlation and Causation 

Sulitnya menggunakan metode eksperimen menjadikan para peneliti administrasi 
pada umumnya menggunakan metode korelasi dan sebab-akibat. Melalui metode 
korelasi, peneliti dapat menentukan apakah vaiabel bebas terkait (associated or 
correlated) dengan variabel lainnya yang merupakan variabel terikat. Pada dasarnya, 
2 variabel dapat dikorelasikan jika variabel yang satu adalah sebab dari variabel 
lainnya dan variasi yang terjadi pada variabel yang satu menyebabkan terjadinya 
variasi juga pada variabel yang lainnya. Inilah yang membedakan metode korelasi 
dengan metode eksperimen. Pada metode eksperimen, variabel bebas secara 
sistematis dimanipulasi (systematically manipulated) untuk menentukan akibatnya 
terhadap variabel terikat. 
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2.1.4. Observation and Case Histories 

Pada setiap tahap penelitian, cara yang paling efisien untuk melihat progress adalah 
dengan melakukan direct observation. Jika metode ini sulit dilakukan, peneliti 
administrasi dapat menggunakan metode case histories misalnya melalui wawancara 
sehingga informan dapat mengingat pengalamannya pada masa lalu yang relevan 
dengan masalah penelitian.. 


Dwight Waldo menulis dalam karyanya “Political Science: Traditions, Discipline, 
Profession, Science, Enterprise: ed., Handbook of Political Science, vol I, Political 
Science: Scope and Theory bahwa “Pada pertengahan abad ke-20, sejarah cenderung 
dipandang tidak lagi sebagai sumber utama hukum-hukum politik atau bahkan 
sumber pemahaman politik, tetapi hanya sebagai salah satu dari sekian banyak 
sumber yang terkadang berguna untuk mendapatkan hipotesis serta sebagai suatu 
kumpulan ilustrasi yang baik untuk pengecekan kesimpulan-kesimpulan penelitian 
tentang keadaan masa kini”. 


2.1.5. Literature Reviews 

Metode terakhir yang dilakukan pada penelitian administrasi adalah literature 
review yaitu membaca beberapa penelitian ilmiah yang terkait erat dengan topik 
penelitian dan menerapkan metode dengan 2 cara: (1) narrative review, yaitu 
mendeskripsikan literature review dengan menggunakan kata-kata seperti misalnya 
melalui diskusi, dan (2) meta-analysis, yaitu menggunakan bantuan statistik untuk 
mengkombinasikan beberapa kesimpulan yang didapat dari proses literature reviews. 


Penelitian ilmiah tentang administrasi diawali dengan adanya hipotesis, lalu peneliti 
melakukan penelitian dengan menggunakan berbagai metode ilmiah yang 
menghasilkan konsep tentang administrasi. Konsep ini haruslah berbeda dengan 
konsep yang telah diakui oleh disiplin ilmu lainnya. Jika konsep ini terbukti 
keilmiahannya seiring waktu dan diakui oleh berbagai disiplin Ilmu Sosial lainnya, 
barulah kemudian konsep ini menjadi teori administrasi. 


Neither 
ought one to suppose that our present study is a 
branch of theology: it is properly a natural 
science, a product of the human mind pursuing its 
particular object (namely, human welfare) by its 
own methods (observation, induction, and deduc- 
tion), but with due subordination to, at times 
learning from, and at times controlled by, a science 
(sacred theologv) whose outlook is wider and whose 
information is surer than its own. 


Sumber: Parkinson, Henry. 1920:024. A Primer of Social Science. London: P.S. King & Son. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Homeostatic Observation and Introspection 
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Science of 


Science of 
Administration 


AN 
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Association Consolidation Induction Deduction 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Hasil introspeksi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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2.2. Awal Hadirnya Penelitian Ilmiah Administrasi 


Scientific administration sudah dimulai sejak Gottfried Wilhem Leibniz (1646 — 
1716) yang melakukan penelitian ilmiah tentang administrasi kesehatan publik 
hingga menghasilkan konsep tentang kebijakan pemberian kewenangan 
administratif pada bidang medis dan merancang program pelatihan bagi para tenaga 
medis. Leibniz banyak melakukan penelitian ilmiah tentang kebijakan ekonomi, 
merancang kebijakan reformasi perpajakan dan menyusun program asuransi 
nasional. Berdasarkan hasil penelitiannya, Leibniz pernah mengusulkan konsep 
yang kemudian dikenal sebagai game theory. Leibniz juga merumuskan konsep 
dasar tentang komunikasi yang kemudian diakui oleh Sosiologi sebagai Teori 
Komunikasi dan melakukan berbagai penelitian ilmiah yang hasilnya sangat 
mempengaruhi Psikologi, khususnya konsep tentang consciousness, unconscious 
dan pre-established harmony. 


“In public health, he advocated establishing a medical administrative 
duthority, with powers over epidemiology and veterinary medicine. He 
worked to set up a coherent medical training program, oriented towards 
public health and preventive measures. In economic policy, he proposed 
tax reforms and a national insurance program, and discussed thebalance 
of trade. He even proposed something akin to what much later emerged 
as game theory. In sociology he laid the ground for communication 
theory” (sumber: https://en.wikipedia.org. 2016. Gottfried Wilhem Leibniz. 
San Francisco, California, USA: Wikimedia Foundation, Inc.). 


Pada saat melakukan penelitian tentang administrasi kesehatan publik, Leibniz tidak 
dikenal sebagai ilmuwan administrasi, tetapi dikenal sebagai seorang filsuf, ilmuwan 
dan ahli matematika. Leibniz juga sebelumnya tidak pernah menulis tentang 
administrasi, karena kala itu nomenklatur nama Ilmu Administrasi belum ada. 
Hanya saja Leibniz memiliki ketertarikan pada bidang Ilmu Politik, sehingga 
penelitiannya tentang administrasi kesehatan publik dilakukan berdasarkan Ilmu 
Politik untuk membantu pemerintah. Dalam bidang Ilmu Matematika, Leibniz 
adalah penemu calculus dan the binary system yang menjadi dasar perancangan 
komputer modern. Dalam buku berjudul “History of Psychology” Baldwin (1913) 
menulis bahwa Leibniz mengakui besarnya pengaruh pemikiran Descartes pada 
dirinya, terutama tentang dualism yang mendasari Leibniz dalam merumuskan the 
binary system. Hanya saja Leibniz tidak sepakat pada sikap Descartes yang ateis dan 
karenanya Leibniz mendasarkan pemikiran pada monad sebagai adanya satu 
pengatur pada 2 sistem (the binary system). 


Ward (1911) dalam bukunya berjudul “Leibniz as Politician: The Adamson Lecture, 
1910” memaparkan berbagai penelitian ilmiah yang dilakukan Leibniz berdasarkan 
pada Ilmu Politik. Ward (1911:9) menulis tentang betapa besarnya kontribusi 
pemikiran Leibniz terhadap penelitian (politik) “how Leibniz thought of the 
endowment of research” dan juga bahwa beragam konsepsi yang dirumuskan 
Leibniz akan dianggap bernilai bagi pengembangan penelitian yang diselenggarakan 
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oleh lembaga perguruan tinggi “he would have regarded such conceptions ont the 
value of organised University research '. 


LEIBNIZ AS A POLITICIAN 9 10 LEIBNIZ AS A POLITICIAN 


—it seems to bring two epochs of Western intellectual 
life rather closely together to find Leibniz writing about 


uncomfortable contrast to the care and elegance of his 
Latin and his French, he never shrank from using his 


Dryden as a contemporary—" because his Virgil has 
put more than £1,000 into his pocket. But I wish that 
Mr. Halley could secure the same sum at least four 
times over so as to be able to travel round the world 
and discover for us the secret of the variation of the 
compass, and I wish that Mr. Newton could obtain it 
tenfold and a good deal over, in order to be able to con- 
tinue his profound meditations without interruption.” 
You see how Leibniz thought of the endowment of 
research: and, if his indefatigable exertions at Vienna, 
at Berlin, and elsewhere in favour of those Academies 
and Societies whose true purpose is the promotion 
viribus unitis of great researches in the whole boundless 
realm of human knowledge be taken into account, I 
should be at a loss to say what other individual has 
ever egualled him in advancing the highest of all forms 
of educational work. One cannot but speculate on 


the satisfaction with which he would have regarded such 
conceptions on the value of organised Universit 

en Tae Te Pen Ten Dua neo 
practical realisation at Berlin, on the occasion of the 
centenary of its great University—an institution which 
he may almost be said to have foreseen. 

On the other hand, he showed himself fully aware of 
the signficance of literary expression as one of the chief 
agencies by which national self-knowledge and national 
self-reliance are trained and matured. He perceived 
that the vernacular (what an unfortunate term! let me 
say, the mother-tongue) is the instrument with which 
Providence has supplied a nation resolved on having 
and holding these possessionsj and, a few years before 
the foundation-deed of the Berlin Academy declared the 
preservation and the study of the German language to 
be one of its chief tasks, Leibniz had promulgated the 
principles then first officially approved. And, if the 
style of his numerous German compositions in prose 
and in verse still offers an unmistakable and at times 


native tongue unless occasion demanded more cosmo- 
politan speech. So far as I know, his communications 
to the Emperor were all in Germanj nor had he for- 
gotten Luther's principle of plain speech for plain folk. 

You may think that I am losing my way before I 
have reached the threshold which I have invited you to 
cross with me, and I will therefore say nothing of 
Leibniz's labours for the communication of the results 
of research as well as for its prosecution, nor ask you 
to consider his claims to the title of the originator of 
the modern encyclopedia. But there is a different 
instance of his constructive efforts as a man of action 
which I cannot pass by—not only because it completely 
harmonises with his endeavours as a politician, but 
because at times it intimately associates itself with, and 
almost forms part of them. For there can be no doubt 
whatever that the religious guestion continued to be a 
vital element in European politics, and in those of the 
Empire in particular, long after the conflicts which 
culminated in the Thirty Years” War had nominally 
come to an end. 

The efforts, then, of Leibniz for Religious Reunion, 
i.e., for a formal closing of the great schism of the West 
by means of a reconciliation between Rome and the 
Protestant Churches, were among those of his labours 
which were doomed to disappointment—whether, like 
certain otherson which we shall have to touch, toabsolute 
failure, is more than those of us can pronounce who 


lack the gift of prophecy. How unwearying those 
labours were in the present instance is known to us not 
only from the arguments carried on by him alike with 
the protagonists in a discussion which lasted over the 
better part of a human generation, from the Eagle of 
Meaux downwards, and with the parliament of lesser 
participants—ecclesiastics and doctors and more or less 
enthusiastic women. We also know it from at least 
two long correspondences of which one is familiar to 


Sumber: Ward, A.W. 1911. Leibniz as Politician: The Adamson Lecture, 1910. Manchester: University Press. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


2.2.1. Penelitian Leibniz 

Gottfried Wilhem Leibniz (1646 — 1716), seorang filsuf, ilmuwan matematika 
penemu Calculus dan juga penemu The Binary System sebagai dasar penciptaan 
komputer, mau melakukan penelitian ilmiah tentang administrasi kesehatan publik 
hingga menghasilkan konsep tentang kebijakan pemberian kewenangan 
administratif pada bidang medis. Leibniz menunjukan pada dunia bahwa dirinya 
yang berlatarbelakang pure science memiliki keyakinan ilmiah bahwa administrasi 
adalah juga science yang dapat diteliti secara ilmiah untuk menjawab “Is guestion” 
berupa pertanyaan mendasar “what is”. Leibniz melakukan observasi tentang 
administrasi lalu menjelaskan tentang bagaimana seharusnya administrasi kesehatan 
publik (from observation of what is true to assertion of what ought to be true). 
Meski kala itu, perdebatan ilmiah tentang kriteria ilmu mulai hangat dengan adanya 
perbedaan yang tajam antara “Is guestions” sebagai guestions of fact dengan “Ought 
guestions” sebagai guestions of value, Leibniz telah menunjukan “Is guestions” pada 
Ilmu Administrasi saat itu dalam bentuk pertanyaan mendasar “what is the case'. 
Leibniz telah membuktikan bahwa administrasi adalah fakta, sehingga administrasi 
dapat diteliti dengan metode kuantitatif dan dengan demikian administrasi adalah 
ilmu tersendiri yaitu Ilmu Administrasi. Hanya saja kala itu sebagian besar ilmuwan 
beranggapan bahwa administrasi merupakan bagian dari Ilmu Politik, sehingga 
pemikiran Leibniz tentang Ilmu Administrasi malah menjadikan Leibniz dikenal 
sebagai ahli politik (Leibniz as politician). 
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Press. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Baldwin (1913:121) dalam bukunya berjudul “History of Psychology A Sketch and 
an Interpretation. Volume 1” menulis bahwa Leibnitz merupakan “The Aristotle of 
Modern Times” 


Leibnitz (1646-1716).—As mathematician and philo- 
sopher, Leibnitz is classed among the greatest geniuses, 
by reason of the comprehensiveness of his powers. He 
has been called the Aristotle of modern times. His 
views are fundamentally metaphysical, since he starts 
out from the conception of substance. But in con- 
sciousness he finds the character of substance. Mind 
is the explaining principle of all reality. Leibnitz is 
at once a monist and a pluralist: a monist so far as 
gualitative distinctions of substance are concerned: he 
accepted only one substance, the soul: a pluralist so 
faras independent centres of existence or reality are con- 
cerned, there are many independent souls, irreducible 
“monads.” 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913:121. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. Volume 1. London: 
Watt & CO. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


58 


Ac- 


cordingly, the political writings of Leibniz are some- 
times confidential memoranda, addressed to sovereigns 
and ministers, sometimes pamphlets—in the latter case 
almost always anonymous or pseudonymous, launched 
upon the sea of unbounded publicity. 


Sumber: Ward, A.W. 1911:16. Leibniz as Politician: The Adamson Lecture, 1910. Manchester: University Press. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merunut tulisan Leibniz, phenomenon is the result of mechanical causation 


Leibniz is certainly the real author of the convic- 
tion that every phenomenon, without any excep- 
tion whatever, is the result of mechanical causation 
and is therefore rigorously and uneguivocally de- 
termined. 'The view is almost as old as thought 
itself, and was very widely held in his day. But 
Leibniz founded it upon a careful analysis of the 
known laws of nature, and thus made it directly 
accessible to the understanding and imagination. 
His analysis has been criticized, extended, and 


thereby gradually modified. But throughout the 
later development of scientific thought it has 
never for a moment lost the support of the greater 
number of gualified judges, and today it consti- 
tutes the first article of the orthodox scientific 
creed. The fact is historically interesting that 
Leibniz conceived visible motion of masses as 
somehow losing itself in that of the imperceptible 
constituent particles, when motion apparently 
ceases. The identity of this excellent guess with 
our modern theories is obvious. 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:35. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


84 THE RIPENING OF DUALISM 


psychology as a science—having its own body of data, 
the data of consciousness, and its own method of pro- 
cedure, introspection—by making the soul a principle 
different from matter, and known only in conscious 
personalities. The truth hinted at in the famous injunc- 
tion, “know thyself,” of Socrates, passed into the 
egually famous response of Descartes, “I think, there- 
fore I am” : and coming between them, the mediating 
doctrine of St. Augustine might well have been framed 
in Cartesian fashion from the words, “volens, sum.” 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913:84. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. Volume 1. London: Watt & CO. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Leibnitz juga membangun pandangan tentang “wo series of events, mental and 
physicals' yang bebas satu sama lainnya sehingga tidak terjadi interaksi apapun 
diantara keduanya (there is no interaction whatever). Merunut tulisan Leibnitz, 
tubuh bergerak secara bebas tanpa terpengaruh oleh pikiran (the body moves 
independently of mind by a divine decree ). Pandangan Leibnitz ini dapat dimengerti 


59 


dalam konteks gerakan yang terjadi merupakan kebiasaan (habit) sehingga axon 
tidak perlu lagi menyeberangi synapse dan karena hal ini maka otak tidak perlu lagi 
berpikir untuk terjadinya gerakan tubuh. Selanjutnya Leibnitz menjelaskan bahwa 
antara tindakan (acts) dengan kehendak (volition) berlangsung dalam harmony. 
Tindakan karena adanya kesempatan terjadi sekaligus dalam harmony dengan 
kehendak (acts on occasion of volition or which establishes once for all its harmony 
with volition). Pandangan Leibnitz ini dapat dimengerti dalam konteks harmoni 
sebagai keadaan mapan masing-masing seperti kemapanan galaksi yang satu dengan 
kemapanan galaksi lainnya. Terlihat bahwa galaksi A bebas dari galaksi B, 
begitupun sebaliknya. Keduanya bergerak mengurus anggotanya masing-masing, 
tidak ada urusan dengan galaksi lainnya sehingga kondisi mapan ini tampak sebagai 
harmoni. 


The two series of events, mental and physical, there- 
fore, are guite independent of each other. There is no 
interaction whatever. The conditions under which 
Leibnitz developed this view further are noticed on 
another page below. 

These doctrines, it is clear, did not affect psychology 
much beyond fixing the Cartesian points of view. 
Automatism is extended in theory to the human organ- 
ism. The body moves independently of mind by a 
divine decree, which acts on occasion of a volition or 
which establishes once for all its harmony with voli- 
tion. In either case, there is the explicit assumption 
of the act of God—a metaphysical principle, a deus 
ex machina, serving as first cause and prime mover of 
mind and body alike. This leads to a new dogmatism 
of method and a new absolutism of result in the schools 
of Wolff and Spinoza, which obscured the Cartesian 
light of immediate self-consciousness. The gulf was 
thus widened between the rationalist schools of the 
Continent and the empirical school in England. 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913:116. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. Volume 1. London: 
Watt & CO. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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2.3.  Baconian Induction 


Kini, metode induksi telah berusia 396 tahun, sejak pertama kali diterangkan oleh 
Francis Bacon pada tulisannya berjudul “Novum Organum? yang dipublikasi tahun 
1620. Pemikiran Bacon tentang metode ilmiah ini kemudian dikenal sebagai 
Baconian Induction yang menekankan penelitian pada pengendalian fakta-fakta dan 
termasuk memanipulasi fakta alam melalui perlakuan tertentu (new emphasis on 
controlling and manipulating nature). Pengendalian fakta alam dapat dilakukan 
melalui observasi dan manipulasi fakta alam dapat dilakukan melalui eksperimen. 
Kala itu, metode Baconian Induction ini disebut sebagai new scientific method 
karena dianggap memperbarui Aristotelian Method yang amat tergantung pada 
intuisi peneliti terhadap esensi yang terdapat pada elemen-elemen fakta maupun 
tujuan alamiah adanya benda-benda fisik material. Tentang ini, tulisan O'Hear 
(1990:12) dalam bukunya yang berjudul “An Introduction to the Philosophy of 
Science” dapat kita baca seperti ini: “... Aristotelian method, which depend on some 
sort of intuition, of the essential properties and natural purposes of things”. Merunut 
tulisan Bacon, hanya dengan controlling and manipulating nature, akumulasi 
pengetahuan tentang fakta dunia material dapat berkembang secara progresif, karena 
Bacon meyakini bahwa “Ihe notion of science as a progressive accumulation of 
knowledge about the material world”. Bacon meyakinkan dirinya sendiri bahwa 
dengan metode induksi ini akumulasi fakta alam akan terjadi sesuai dengan teori 
yang telah digeneralisirnya, meski teori ini diabaikan (... he believed that he had hit 
on a method by which this accumulation wolrd become much more likely than if this 
his precepts were neglected). Bagi kita para peneliti, keyakinan Bacon berarti bahwa 
konsep yang telah kita rumuskan, abaikan saja. Besok akan terbukti terjadi secara 
alamiah. 


Pada dasarnya, metode induksi berarti reading the book of nature with fresh eyes 
(O' Hear, 1990:16) yaitu melalui observasi yang dilakukan dengan mata tanpa dosa 
(to approach nature with an innocent and uncorrupted eye). Pada Novum Organum, 
Bacon mengidentifikasi 4 jenis idola yang menjadikan peneliti tidak dapat melihat 
dengan mata tanpa dosa, didominasi oleh prasangka hingga kebenaran pengetahuan 
terabaikan. Pertama adalah “The Idols of the Tribe ' yaitu kecenderungan peneliti 
mengobservasi fakta yang selalu dihubungkan dengan kesukuannya, bukan 
mengobservasi fakta sebagai fakta dalam kesukuan fakta itu sendiri (they are in 
themselves). Sebagai contoh, pada saat saya berhasil melihat sebuah batu sebagai 
peta Bumi, terbit keinginan kuat untuk menunjukan bahwa Indonesia adalah Bumi, 
karena batu peta ini adanya di Indonesia dan karena saya adalah rakyat Indonesia. 
Kedua, “Idols of the Cave?, yaitu karakter peneliti yang masing-masing 
mengedepankan pendekatannya dalam mengobservasi fakta (different individuals 
approach the facts) yang umumnya berdasarkan disiplin ilmu yang berbeda, 
sehingga fakta tidak diobservasi sebagai fakta apa adanya (seeing them as they 
really are). Ketiga “The Idols of the Market?, yaitu kecenderungan peneliti 
menggunakan kata, kalimat atau bahasa yang tidak bermakna dalam nature 
conception. Contohnya seperti menggunakan kata “public” pada public 
administration yang mengaburkan makna state dan society, atau kata manajemen 
yang digunakan bergantian dengan kata administrasi seperti pada “General and 
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Industrial Administration” yang pada tahun 1949 dijadikan judul bukunya Henry 
Fayol yang aslinya terbit di awal tahun 1880 pada French Bulletin de la Societe de 
|'Industrie minerale dengan judul “Management Industrielle et Generale”. Pada 
tahun 1949 itu juga terbit buku Fayol dengan judul “General and Industrial 
Management ' yang diterjemahkan oleh Storrs, C., dengan penerbit Sir Isaac Pitman 
& Sons, London. Terakhir adalah “The Idols of the Theatre” yaitu adanya niat jahat 
yang mempengaruhi filosofis peneliti (the malign influence of philosophical systems) 
sehingga menimbulkan sikap kebencian dalam diri peneliti yang mempengaruhi cara 
pandangnya terhadap fakta. Dalam pandangan Bacon, the true scientist 
bagaimanapun juga akan menjadi paradigma bagi peneliti lain. 


Sesungguhnya sulit bagi peneliti untuk bebas dari prasangka awal saat melakukan 
observasi, karena kita bersedia melakukan observasi karena kita memiliki prasangka 
tertentu terhadap fakta. Bacon 's philosophy of science memang mengajarkan peneliti 
untuk membersihkan hingga tuntas perasaan pribadi masing-masing (cleaning of our 
mental slate). Namun kita tidak dapat melakukan observasi tanpa adanya ide dasar 
yang menuntun langkah kita untuk fokus pada fakta alam yang menarik perhatian 
kita untuk diteliti. Merunut tulisan O'Hear (1990:17), “All our observations are 
conditioned by a sense of what type of thing or property in our environment is to be 
focused on”. Bagi saya pribadi, ketertarikan saya untuk membaca sebuah batu kali, 
karena sejak awal batu ini saya ketemukan, saya menduga bahwa batu kali ini adalah 
peta Bumi. Meski saat itu my fresh eye tidak melihat ada peta pada batu kali ini. The 
Idols of the Tribe mempengaruhi pikiran saya, terutama pada saat saya melihat ada 
gambar timbul (relief) macan dan kepala singa betina pada batu kali yang 
merepresentasikan tokoh Sunda yang dikenal sekarang sebagai Prabu Siliwangi dan 
Raja Palembang yang membuat simbol patung kepala singa betina yang kini 
menjadi simbol negara Singapura. Bagaimanapun juga, The Idols of the Tribe ini 
tidak dapat disangkal telah menjadi stimuli yang memotivasi saya meneruskan 
langkah kaki mengobservasi dan ketikan jemari menuliskan hasil observasi. Hingga 
tujuh bulan kemudian saat saya berhasil menemukan peta Bumi pada batu kali ini, 
barulah saya tersadarkan bahwa ini adalah peta Bumi, bukan peta Indonesia untuk 
Bumi. Jika membaca tulisannya O' Hear (1990:17), pengalaman saya ini merupakan 
“sense may be pre-theoretical” dan “the idols of our mind are stimulating us to pick 
out some features of our environment... 
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Sebagai peneliti, sah saja kita membiarkan dugaan awal (presuppositions) yang kita 
jadikan anggapan dasar untuk melakukan observasi sepanjang kita menempatkannya 
pada prosedur penelitian ilmiah, jika kita memiliki keyakinan bahwa anggapan dasar 
ini dapat membantu kita to see scientifically relevant repetitions. Sehingga dengan 
anggapan dasar ini kita dapat melihat two events or objects as similar at all dan juga 
dapat melihat bahwa they will be dissimilar. Bagi seorang Newton, beragam contoh 
gravity in operation yang diamatinya, membutuhkan teori terdahulu yang relevan 
hingga Newton dapat mengerti sendiri dan merumuskan teori sendiri yaitu teori 
gravitasi. Bagi saya, amat butuh teori tentang peta, konsep-konsep tentang bebatuan 
dan Ilmu Bumi yang kesemuannya tidak saya ketahui. Daripada membaca semua 
teori ini, saya pikir lebih baik saya menyusun draf buku lalu membawa buku dan 
batu kepada para ahli. Nyatanya, tidak ada satupun ahli yang tertarik untuk sekedar 
membuka buku dan melihat batu kali ini, hingga saya terpaksa mempelajari sendiri 
batu dan Ilmu Bumi. 


24. Keplerian Induction 


Kepler berhasil merumuskan “Three Laws of Planetary Motion? bukan berdasarkan 
observasi, tetapi hasil kerja keras membaca Matematika terutama tentang korelasi 
lalu menyusunnya menjadi data. Reading adalah metode induksi yang dilakukan 
Kepler dengan tidak menggunakan fresh eyes melainkan the oldest eyes, yaitu the 
Pythagorean assumption bahwa dunia ini tertata berdasarkan prinsip matematika 
yang sederhana dan harmonis (wolrd id organised on principles of mathematical 
simplicity and harmony). Kepler membaca hasmonisasi lalu merangkai konsep 
dengan menggunakan cara yang sesederhana mungkin untuk menjadi data (read 
these harmonies in the simplest possible way into the data). Kita tentu dapat melihat 
bahwa kesederhanaan Kepler adalah wujud dari proses yang tidak sederhana. 
Merunut tulisan O'Hear (1990:22) “he was not simply reading mathematical 
conclusions from an already existing map of the solar system”. Sesungguhnya 
Kepler menggambar sendiri peta solar system itu (... he was drawing the map itself, 
as a response to his mathematical analysis of the data ). 
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2.5.  Inductive Proof 


Tulisan Anthony O'Hear (1990:25) dalam bukunya yang berjudul “An Introduction 
to the Philosophy of Science' dapat kita baca bahwa metode induksi merupakan a 
stepwise yaitu langkah berseri (a series of steps) yang maju bertahap dari tingkatan 
rendah menuju tingkatan tinggi (the inductive method recommends, as we seen, a 
stepwise ascent) khususnya dalam membuktikan suatu ilmu yang dimulai dari 
observasi hingga menghasilkan teori (ascent in science from observation to theory). 
Langkah maju berseri ini dimulai dengan cara mengumpulkan data hasil observasi 
yang relevan sebanyak mungkin dan tentu saja tanpa presuppositions yaitu 
prasangka atau asumsi yang telah kita konstruksi di dalam otak pada awal 
melakukan observasi. Tulisan O' Hear (1990:25) tentang ini dapat dibaca seperti ini: 
“We begin by collecting the relevant observations, as many as we can, and as far as 
possible without presuppositions”. Setelah ini, data yang terkumpul kita tabulasi 
yaitu menata bagian yang terdapat pada kombinasi (to set apart from combination) 
dengan cara memisahkan elemen atau komposisi (dalam bentuknya yang asli) dari 
substansi sehingga asosiasi data menjadi jelas kaitannya dengan maksud kita 
melakukan observasi (we then tabulate the data, so as to isolate the features which 
are constanily associated with the phenomenon we are interested in). Jika data yang 
telah ditabulasi ini kita anggap cukup, tahap selanjutnya adalah menarik kesimpulan 
sementara (we may then infer) bahwa data ini adalah penyebab (this is the cause) 
adanya fenomena yang ingin kita teliti. Dengan langkah ketiga ini, kita telah 
mendapatkan: (1) data hasil observasi dalam bentuk tabulasi, (2) penyebab adanya 
keadaan yang ingin kita teliti dan (3) kesimpulan bahwa fenomena yang semula 
tidak kita ketahui penyebabnya kini telah menjadi keadaan (circumstance) yang jelas 
yaitu keadaan yang merupakan effect dari data hasil observasi. 


Sebagai ccntoh, saya memiliki beberapa batu yang saya baca sebagai peta Bumi dan 
kesemua batu ini saya lihat berasosiasi satu sama lainnya. Semula, batu-batu ini saya 
pandang sebagai fenomena karena saya tidak tahu apa yang menyebabkan batu-batu 
ini adalah peta dan berasosiasi satu sama lainnnya. Adanya batu-batu ini menjadi 
stimuli bagi saya untuk melakukan penelitian dengan metode observasi, yaitu saya 
mengobservasi kondisi fisik setiap batu dan juga mengobservasi lokasi temuan batu. 
Observasi fisik batu saya lakukan dengan bantuan kaca pembesar, kamera dan 
laptop. Setiap batu saya foto lalu hasil karya fotografi ini saya olah di laptop dengan 
menggunakan adobe photoshop. Langkah pengolahan data ini saya lakukan untuk 
mendapat kecocokan kontur pada Peta Bumi dengan garis-garis pada batu. Setelah 7 
bulan, saya berhasil mendapatkan satu foto posisi batu yang sesuai dengan Peta 
Bumi. Posisi sesuai ini saya maknai sebagai “Posisi Padu Batu-Peta”. Selama 7 bulan 
sejak temuan batu pertama 23 Maret 2014, saya melakukan observasi ke lokasi kali 
tempat saya menemukan secara tak sengaja batu yang pertama. Saya mengambil 
gambar lokasi kali berupa foto dan video serta mengambil beberapa batu sebagai 
pembanding batu yang pertama. Tujuan saya mengobservasi lokasi kali adalah untuk 
mengetahui apa yang menyebabkan batu ini ada, apa yang menyebabkan batu ini 
adalah peta dan apa yang menyebabkan batu-batu ini berasosiasi satu sama lainnya. 
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Selama 7 bulan pertama, data berupa foto batu yang saya hasilkan sekira 400 GB, 
yaitu berupa album foto hasil karya fotografi yang saya lakukan setiap hari sejak 23 
Maret 2014 hingga 01 Oktober 2014. Saya tidak dapat melakukan tabulasi dengan 
cara memisahkan elemen batu, karena sejak saya menduga batu ini adalah peta, saya 
memutuskan untuk tidak melakukan uji lab yang umumnya dilakukan petugas lab 
mengambil sample batu dengan cara mengiris atau memotong bagian batu. Tentu 
saja saya tidak ingin merusak minute dari batu ini. Tabulasi yang dapat saya lakukan 
adalah dengan klasifikasi batu berdasarkan relief, sisi dan sudut. Berdasarkan 3 
klasifikasi bagian batu ini, saya dapat menemukan asosiasi antar-relief, antar-sisi, 
antar-sudut, juga asosiasi antara relief dengan sisi, antara relief dengan sudut, dan 
sebaliknya antara sisi dan sudut dengan relief, serta data kombinasi relief, sisi dan 
sudut. Hingga disini, saya masih belum dapat menarik kesimpulan bahwa data ini 
adalah penyebab batu-batu ini sebagai batu peta. Saya hanya dapat menarik 2 
kesimpulan yaitu: (1) batu-batu ini adalah peta Bumi dan (2) batu-batu ini adalah 
miniatur Bumi. Sehingga dengan kesimpulan ini, dalam pandangan saya batu-batu 
ini tetap merupakan fenomena fakta yaitu fakta yang tidak saya ketahui apa 
penyebabnya. Tetapi ada satu kalimat O'Hear yang terus saya renungi yaitu “this 
cause always bring about that effect. 


Merumut tulisan O Hear (1990:26), setelah menarik kesimpulan kita dapat membuat 
generalisasi berdasarkan bukti-bukti data yang telah sistematis dan generalisasi yang 
telah kita rumuskan ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lainnya untuk menguji 
kebenaran kesimpulan kita. Pada contoh Batu Peta Bumi yang saya teliti, 
generalisasi dapat saya rumuskan seperti ini: (1) Foto batu yang saya hasilkan pada 
01 Oktober 2014 dan saya beri nama Levria MAR 0110 adalah foto padu batu-peta 
Bumi, dan (2) Garis tepi batu Levria MAR 0110 adalah garis tepi Bumi. Kedua 
generalisasi ini dapat dirangkum menjadi satu konsep generalisasi (general 
conception) yaitu “Garis tepi Batu Levria MAR 0110 adalah garis tepi Bumi”. Satu 
generalisasi ini sebagai general conception dikenal juga sebagai teori. Dengan 
begini, general conception dapat saya rumuskan sebagai Teori Tepi Bumi yaitu 
bahwa tepi Bumi adalah peta proyeksi Mercator yang diketahui batas nyata tepi 
berdasarkan tepi Batu Levria MAR 0110. 


Pengujian terhadap generalisasi dan teori yang saya buat dapat dilakukan oleh para 
peneliti dan ilmuwan lainnya yang tertarik, umumnya dilakukan berdasarkan disiplin 
ilmu masing-masing peneliti dan dengan mengujinya pada kondisi berbeda yang 
beragam (various new conditions). Sebagai contoh, ahli matematika dapat 
melakukan pengujian hingga fenomena batu peta Bumi ini semakin jelas correlated 
mathematically-nya. Merunut tulisan O'Hear (1990:26), tahap pengujian terhadap 
generalisasi ini merupakan fourth stages. Jika suatu saat ada peneliti yang 
menemukan inductive proof berdasarkan langkah-langkah metode induktif terhadap 
generalisasi dan teori yang saya buat, maka dapat dinyatakan bahwa teori ini 
semakin meningkat kemungkinannya menjadi kebenaran ilmiah (a theory can gain 
increases in its probability of being true). Jika ada lagi more supporting evidence 
yang ditunjukan oleh peneliti lain, maka teori yang saya rumuskan dapat dinyatakan 
sebagai teori yang valid kebenaran ilmiah (scientific theory). 
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Bisa jadi peneliti lain yang menunjukan supporting evidence maupun inductive 
proof terhadap Teori Tepi Bumi tidak melakukan metode induksi terlebih dahulu, 
tetapi misalnya berdasarkan data hasil penelitian yang mereka miliki atau temuan 
baru lainnya. Oleh karena ini dimungkinkan bisa, maka dalam penelitian ilmiah, 
para peneliti dapat memisahkan inductive method from inductive proof. Tujuannya 
agar peluang pembuktian validitas suatu teori terbuka lebar. Hanya saja patut 
ditegaskan disini bahwa semua peneliti ini haruslah memiliki pengalaman meneliti 
tentang topik yang terkait dengan teori tertentu, misalnya Teori Tepi Bumi. Filsuf 
Hume mengingatkan “Who argued that from the strict logical point of view we have 
no justification in generalizing from instances we have experience of to those of 
which we have no experience”. Jika ini yang terjadi, maka inductive proof menjadi 
tidak valid (invalidity of inductive proof). Sebuah inductive argument haruslah juga 
mampu memperpanjang pengetahuan dan pengalaman aktual. O'Hear (1990:27) 
dengan kalimat tanyanya yang retoris terbaca seperti ini: “How can we be sure that 
cases we have not experienced will be like those we have?” 


Sebenarnya, sangat sulit untuk dapat merumuskan sebuah teori, apalagi membawa 
maju teori yang kita rumuskan hingga mencapai tahap menjadi scientific theory, 
karena bagaimanapun juga bukti ilmiah yang telah kita hasilkan berdasarkan metode 
induksi tetaplah lebih sedikit dibandingkan dengan cakupan data yang amat luas dari 
generalisasi yang kita rumuskan menjadi teori. Bagaimanapun juga pengalaman 
saya sebagai peneliti tetaplah amat minim dibandingkan dengan pengalaman yang 
dapat jangkau oleh banyak manusia pada lokasi yang kian meluas, peristiwa yang 
menyeluruh dan waktu yang kian ke masa depan. O'Hear (1990:27) 
menggambarkan situasi ini dengan kalimat “Such generalizations are of the essence 
when it comes to scientific theorizing, where what we are trying to do is to draw 
conclusions about a whole class of events from the evidence of only a few ' 
Kesadaran saya sebagai peneliti yang minim namun tega-teganya menghasilkan 
teori yang cakupannya amat luas, terkadang menghentikan gerak jemari tangan saya 
mengetik laptop. Saya menjadi tidak lagi memiliki keinginan untuk meneruskan 
berpikir tentang Teori Tepi Bumi. Namun, manakala terbersit stimulasi untuk 
berspekulasi saja, maka muncul kembali kemauan saya meneruskan mengetik dan 
melangkah untuk mencetak draft buku. Bukankah ilmu terbangun dari spekulasi? 
Oleh karena ini, buku yang saat ini ada ditangan Anda, adalah hasil adanya 
spekulasi yang stimulinya berasal dari unconsciousness yang terdapat dalam lubuk 
genetik saya. 


Inductive proof dari suatu teori ilmiah (scientific theory) menghasilkan bukti ilmiah 
untuk membuktikan teori. Dengan menggunakan metode induksi ini peneliti harus 
menjaga kehati-hatian jangan sampai konsep yang dihasilkan didasarkan pada 
kesimpulan yang salah (falls far short of being conclusive). Berbeda dengan valid 
deductive arguments, yang tidak boleh salah pada premis. O'Hear (1990:26) 
mencontohkan familiar syllogism seperti ini: 

All men are mortal 

Socrates is a man 

Therefore, Socrates is mortal 


66 


Pada contoh silogisme ini, kesimpulan dihasilkan dari premis, yaitu Socrates is 
mortal (kesimpulan) karena all men are mortal and Socrates is a man (premis). 
Premis dapat saja tidak benar, dan kesimpulan yang ditarik berdasarkan premis yang 
tidak benar adalah kesimpulan yang juga tidak benar. Jika kita menggunakan 
metode induksi, kesimpulan yang kita buat tidak didasarkan pada premis, tetapi 
didasarkan pada bukti data yang tersusun. Dengan adanya bukti data, maka 
kebenaran konsep (general conception) tergantung pada kesimpulan yang kita buat. 
Perbedaan lainnya, inductive argument memiliki kemampuan memperpanjang 
pengetahuan (extends our knowledge). 


2.6. Metode Induksi pada Penelitian Ilmu Administrasi 


Hingga kini, metode induksi tidak pernah digunakan pada penelitian-penelitian 
ilmiah tentang administrasi, karena Ilmu Administrasi dianggap sebagai bukan 
sebuah bidang ilmu tersendiri, bahkan administrasi telah divonis sebagai bukan 
suatu ilmu. Kenyataan ini memiliki dasar ilmiah yang kuat, yaitu administrasi tidak 
dapat membuktikan adanya fakta berupa benda fisik-materi yang padanya terdapat 
ciri-ciri spesifik Ilmu administrasi dan berdasarkan pada Laws of Administration 
yaitu Laws of Association. 


Untuk membuktikan dirinya adalah ilmu, administrasi tentu saja memerlukan suatu 
benda fisik yang nyata, yang pada dirinya terdapat Laws of Association, yaitu: (1) 
similarity, (2) resemblance” (3) contiguity dan (4) contrast. Benda yang 
mengandung unsur hukum asosiasi berupa similarity adalah benda yang pada dirinya 
terdapat bagian-bagian yang sama satu sama lain, termasuk juga sama dengan 
dirinya sebagai satu kesatuan yang utuh. Benda yang mengandung unsur hukum 
asosiasi berupa resemblance adalah benda yang ciri-ciri fisiknya memiliki kesamaan 
dengan benda lainnya. Benda yang mengandung unsur hukum asosiasi berupa 
contiguity adalah benda yang pada dirinya terdapat bagian-bagian yang 
cocok/selaras satu sama lainnya, termasuk juga cocok/selaras dengan dirinya sebagai 
satu kesatuan yang utuh. Benda yang mengandung unsur hukum asosiasi berupa 
contrast adalah benda yang pada dirinya terdapat bagian atau anggota yang satu 
sama lain berbeda penampilannya, ukurannya, maupun beratnya, namun dapat 
dibuktikan memiliki similarity, resemblance, dan contiguity pada dirinya. Benda 
apakah ini? Pertanyaan inilah yang mengawali digunakannya metode induksi pada 
penelitian untuk menemukan fakta Ilmu Administrasi. 
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Bab 3 


Induksi Ilmu Administrasi 


3.1. What is Administration? 


Sebagai ilmu, administrasi tentu harus memiliki pertanyaan keilmuan yang dikenal 
sebagai is guestion berupa pertanyaan “what is' yaitu “what is the fact of 
administration?” yang merupakan pertanyaan sesungguhnya dari “What is 
administration?” Hal ini berarti is guestion adalah pertanyaan tentang fakta sesuatu 
yang nyata adanya, baik bentuk fisik dan materinya maupun sifat-sifatnya, dapat 
diamati oleh pancaindera pada hari ini dan besok (an observation that has been 
repeatedly confirmed) serta dapat dicoba hingga menjadi pengalaman yang terbukti 
(verifiabiliiy). Sederhananya, fakta mesti ada benda fisiknya. Inilah tantangan bagi 
Ilmu Administrasi untuk menunjukan mana fakta berupa benda fisik yang memang 
merupakan fakta administrasi. Jika yakin ada, maka barulah pertanyaan is guestion 
ini menjadi perhatian Ilmu Administrasi. 


Sebagai pertanyaan keilmuan, is guestion merupakan pertanyaan pertama yang harus 
ada dan dimiliki oleh suatu disiplin ilmu, karena is guestion menjadi penuntun 
pembuktian pada adanya fakta suatu bidang ilmu. Bagi Ilmu Administrasi, is 
guestion ini adalah pertanyaan yang ada setelah terlebih dahulu harus ada fakta Ilmu 
Administrasi, sehingga is guestion merupakan pertanyaan kedua setelah pertanyaan 
“What is the fact of administration' terjawab. Bagi sebagian ilmuwan administrasi, 
pertanyaan pertama ini malah menjadi pertanyaan kedua, setelah pertanyaan 
“Whether the fact of administration really exist?. Bahkan pertanyaan terakhir ini 
mewakili kenyataan kontemporer bahwa Ilmu Administrasi masih dianggap tidak 
memiliki fakta ilmiah. 


Bagi penulis, fakta Ilmu Administrasi adalah jelas adanya, yaitu jelas posisi 


lokasinya, elemen-elemen fisik maupun materi yang menyusunnya serta hasil 
nyatanya yang padu. 
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3.2. The Origin of Administration 


Diagram Keteraturan 


God Divine Order 


UD @ 
YA 


3 j sudh U «4 ae UU 
Nature Human Order of Human Order 
Nature 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Relations are of two order 


47. It has been pointed out that relation is the universal 
form of thought (chap. I). Now relations are of two 
orders—relations of seguence, in which the terms are not 
reversible, in the abstract, Time, and relations of coex- 
istence, in which they are reversible,in the abstract, Space. 
Our consciousness of the latter arises from accumulated 
experiences of force, partly our own but chiefly ancestral. 
All we can assert is, that Space is a relative reality , that 
our consciousness of this unchanging relative reality implies 
an absolute reality egually unchanging. And that the 
relative reality may be unhesitatingly accepted in thought 
as a valid basis for our reasonings, which, when rightly 
carried on, will bring us to truths that have a like relative 
reality—the only truths which concern us or can possibly 
be known to us. A parallel argument leads to parallel 
conclusions concerning Time, relative and absolute. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:21. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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The oldest interpretations of nature, 


Lawrence J. Henderson (1917), assistant 


professor of biological chemistry di Harvard University dalam bukunya berjudul 


The Order of Nature: An Essay 


Many of the characteristics of inorganic nature, 
like the stability of the solar system and the en- 
during movements of the waters of the earth, are 
the very condition of existence for life as we know 
it and the source of diversity in organic evolution. 
This is perhaps one of the oldest interpretations of 
nature. But since Darwin's time the fitness of the 
environment has only occasionally aroused passing 
comment without ever entering the main current of 
scientific thought. 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:1. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


In the science of life, however, a more 
subtle consideration arises, and this leads Aristotle 
to the concept of organization. “ As every instru- 
ment and every bodily member subserves some par- 
tial end, that is to say, some special action, so the 
whole body must be destined to minister to some 
plenary sphere of action.” ? 

“ And the animal organism must be conceived 
after the similitude of a well-governed common- 
wealth. When order is once established in it 
there is no more need of a separate monarch to 
preside over each several task. 'The individuals 
each play their assigned part as it is ordered, and 
one thing follows another in its accustomed order. 


Sumber: Henderson, Lawrence J. 1917:16. The Order of Nature: An Essay. Cambridge: Harvard University Press. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Dua keteraturan pada peristiwa diferensiasi sel sex jantan dan betina (the 
differentiation of male and female sex celis) yang ditunjukan oleh Ancel (1903) 
dalam buku karya Hegner (1914:199) berjudul “The Germ-Cell Cycle of Animals” 
seperti ini: 


Fita. 58.— Heliz arbustorum. Stages in the differentiation of male and 
female sex cells. A. Nucleus of germinal epithelium. B. Nucleus 
of nurse cell. C. Nucleus of indifferent sex cell. D. Spermatogo- 
nium of first order. E. Spermatogonium of second order. F. Grow- 
ing odcyte. (From Buresch, 1911.) 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:199. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Order of 
Divine Order Absolute and Infinite Nature 


@) U 
V / 


$ A 


@) “ @) el 
Order of Human Order Order of Human Order 
Nature Nature 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


jg: 


Jika Tuhan dipandang sebagai nature, maka divine order merupakan order of 
absolute and infinite nature yang bersifat metafisika. Whitehead (1920:5) 
menuliskan istilah “The Values of Nature? untuk konteks metafisika yaitu values of 
nature sebagai kunci untuk sintesis eksistensi yang bersifat metaphysical. 


The values of nature are perhaps the 
key to the metaphysical synthesis of existence. But such 
a synthesis is exactly what I am not attempting. 1 am 
concerned exclusively with the generalisations of widest 
scope which can be effected respecting that which is 
known tousas the direct deliverance of sense-awareness. 

I have said that nature is disclosed in sense-percep- 
tion as a complex of entities. It is worth considering 
what we mean by an entity in this connexion. “Entity? 
is simply the Latin eguivalent for “thing” unless some 
arbitrary distinction is drawn between the words for 
technical purposes. All thought has to be about things. 


Sumber: Whitehead, A.N. 1920:5. The Concept of Nature. Cambridge: Cambridge University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Order of 
Absolute and Infinite Nature Values of Nature 


@) @) 
", ", 


@ ka “ & 

4 5 UU 
Order of Human Order Fact / Matter Body and Mind 
Nature 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Merumut tulisan Whitehead (1920:13), nature terdiri dari fact, factora and entities. 


Thus there are three components in our knowledge of 
nature, namely, fact, factors, and entities. Fact is the 
undifferentiated terminus of sense-awareness, factors 
are termini of sense-awareness, differentiated as elements 
of fact, entities are factors in their function as the ter- 
mini of thought. The entities thus spoken of are natural 
entities. Thought is wider than nature, so that there are 
entities for thought which are not natural entities. 


Sumber: Whitehead, A.N. 1920:13. The Concept of Nature. Cambridge: Cambridge University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merumut tulisan Whitehead (1920:15), the ultimate fact adalah sebuah peristiwa. 


Thus the ultimate fact 
for sense-awareness is an event. This whole event is 
discriminated by us into partial events. We are aware 


the course of nature within this room, and of a vaguely 
perceived aggregate of other partial events. This is the 
discrimination in sense-awareness of fact into parts. 


Sumber: Whitehead, AN. 1920:15. The Concept of Nature. Cambridge: Cambridge University Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Values of Nature Ultimate Fact 
— 
/ UJ / . 


' N 


w @) w C3 
F Ana. Body and Mind Fact Body and Mind 
act atter ody an in Hssfora ody an in 
Entities 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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3,3, The Basal Principal of Administration 


Prinsip dasar adanya administrasi adalah: 


Ts 
2. 
39 
4. 


2 


Similarity, yaitu adanya kesamaan visi, misi dan tujuan 

Contiguity, yaitu adanya kecocokan pengalaman saat berinteraksi 

Contrast, yaitu adanya perbedaan penampilan yang melekat menjadi terpadu 
(Bhinneka Tunggal Ika) 

Continuity, yaitu kesinambungan tindakan secara bertahap sehingga tampak 
sambung menyambung menjadi padu, 

Solid, yaitu hasil aktivitas administrasi berupa kepaduan. 


Hingga hari ini, kelima prinsip dasar administrasi dipahami sebagian besar ahli Ilmu 
Administrasi sebagai kerjasama (co-operation). Melalui buku ini, saya mencoba 
menolak pemahaman dan pengertian ini. Dalam pikiran saya, the basal principal of 
administration adalah association yang terdapat pada laws of association. 


3.4. Sifat Administrasi 


Sifat-sifat administrasi terdiri dari: 


na Sa 


Melayani 

Mengendalikan 

Mengatur kombinasi 

Solid yang dicapai melalui proses konsolidasi 
Menjadi 2 divisi atau lebih 
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3.5. Siklus Administrasi 


Sebagai fakta yang berulang, administrasi merupakan siklus yang terdiri dari 3 fase 
yaitu (1) ministration phase, (2) consolidation phase dan (3) division phase. Ketiga 
fase ini diawali keadaan rendah pada ministration phase yang juga merupakan fase 
istirahat (the boby at rest) menuju keadaan tinggi. Begitu juga pada consolidation 
phase dan division phase yang juga dimulai dari waktu dengan keadaan rendah 
menuju waktu dengan keadaan tinggi. Dengan pola siklus rendah — tinggi — rendah 
ini, terdapat transisi diantara setiap fase yang berlangsung dari keadaan tinggi 
menuju rendah sehingga dengan keadaan rendah ini fase selanjutnya dapat mengalir. 
Transisi ini merupakan transisi unidireksional sehingga tidak terjadi alir balik dan 
karena ini terdapat progres hingga membentuk siklus. 


Administration Cycle 


Low Consolidation Phase High 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Fase administrasi ini merupakan fase waktu, sehingga didalamnya terdapat energi 
(energy), kerja (work), fungsi (functions), pergerakan (motion), perpindahan 
(displacement), proses dan alir (flux) yang bergerak maju mundur sebagai garis 
(line). Oleh karena ini, pada Diagram Siklus Administrasi, setiap fase digambarkan 
sebagai garis dengan keadaan rendah sebagai ray. 
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Blue 
Vertex 


Time 
Energy 
Flux 
Work 
Functions 
Motion 
Operations 


Displacement 
Vector Limit Y 
Violet Yellow 
Point Angle 


Line KP 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


VFR merupakan point yang digambarkan dengan warna biru untuk V (blue point 
atau blue vertex), warna ungu untuk F (violet point) dan warna kuning untuk R 
(wellow point atau yellow angle). Satu point dengan tanda arah dikenal sebagai Ray, 
contohnya Ray U Dua point tanpa arah dikenal sebagai line segment, contohnya line 
segment JB Dua point dengan dua tanda arah dikenal sebagai line, contohnya line 
KP dan line BV. Pada line yang terdapat 2 atau lebih point dikenal sebagai collinear, 
contohnya collinear BV yang terdiri dari 9 points yaitu time, energy, flux, work, 
functions, motion, operations, displacement and vector 


Warna biru muda pada poin V mengekspresikan nilai (value), sedangkan warna 
ungu yang terdapat pada poin F mengekspresikan fakta (fact) dan warna kuning 
yang terdapat pada poin R mengekspresikan hasil (result). Poin ini merupakan suatu 
skalar yang positif, tidak mengenal negatif, dan bergerak melingkar sehingga poin 
dapat dipandang sebagai kondisi ideal atau kondisi yang mengandung prinsip- 
prinsip mendasar yang berlaku kian umum. Garis merupakan garis kerja yang 
menunjukan adanya energi kerja sekaligus sebagai fungsi kerja. Warna kuning pada 
garis mengekspresikan fungsi kerja dari kondisi nilai menuju fakta, warna biru muda 
pada garis mengekspresikan fungsi kerja dari fakta menuju hasil, dan warna ungu 
pada garis mengekspresikan fungsi kerja dari hasil menuju kembali kepada nilai. 
Pada garis terdapat tanda panah yang menunjukan arah pergerakan yang maju 
mundur (oscilating) dari kondisi rendah menuju kondisi tinggi atau dari kondisi 
tinggi menuju kondisi rendah. Pada poin juga terdapat tanda panah yang melingkar. 
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Blue Point Distance 
9.. 


aa 


X 
L J Blue Line 


Violet Point : Distance Distance 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Warna poin ditentukan berdasarkan aturan pewarnaan pada siklus sel yang terdapat 
pada buku karya Hughes (1952:49) dalam bukunya berjudul “The Mitotic Cycle: The 
Cytoplasm and Nucleus during Interphase and Mitosis” sedangkan warna garis 
ditentukan berdasarkan aturan pembuatan Diagram Ternary merunut tulisan Fichter 
(2000) dalam tulisannya berjudul “Reading A Ternary Diagram' bahwa garis yang 
menuju poin biru muda adalah garis biru muda, garis yang menuju poin ungu adalah 
garis berwarna ungu dan garis yang menuju poin kuning adalah garis yang berwarna 
kuning, sehingga garis kuning yang batas terendahnya ada pada poin biru tidak 
berwarna sama dengan poin. Begitu juga garis biru muda dan ungu. Hal ini 
menunjukan adanya perbedaan yang tajam antara poin sebagai distance yang 
merupakan skalar dengan garis sebagai displacement yang merupakan vektor, 
sehingga garis pada poin digambarkan sebagai tanda panah yang melingkar dan 
garis antarpoin digambarkan dengan tanda panah dua arah, 


Low High 


High Low 


a00 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Garis kuning, biru muda dan ungu garis waktu yang menghubungkan value dengan 
fact, begitu juga fact dengan result dan result dengan value. Berdasarkan Ilmu Fisika, 
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energi terjadi di dalam waktu. Merunut tulisan Henderson (1917:6) dalam bukunya 
berjudul “The Order of Nature: An Essay ' materi terbuat di dalam ruang dan 
diaktifkan oleh energi di dalam waktu (“.. the living thing must be made of matter in 
space and actuated by energy in time..”). Oleh karena ini, dapat ditetapkan bahwa 
garis waktu juga adalah garis energi. Pernyataan ini digambarkan sebagai 
administration diagram yang dapat dibaca pada gambar berikut: 


F Energy R F Time ' R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Time yang dipahami dalam Ilmu Administrasi merupakan time yang juga dipahami 
Psikologi sebagai a position in the series. Collins (1889:276) dalam bukunya yang 
berjudul “An Epitome of The Synthetic Philosophy' menulis bahwa “time in general, 
as known to us, is the abstract of all relationsof position among successive states of 
consciousness”. Time dan space berkaitan erat dengan hadirnya motion, yang 
merunut tulisan Collins (1889:279) merupakan “relation of simultaneity between two 
relations: a relation of coexistent positions in space, and a relation of seguent 
positions in time. 


Energi adalah a force yaitu a force acts upon an object yang dapat diamati pada 
kerja (work) dengan adanya perpindahan objek (displacement of the object) yang 
disebabkan adanya energi sebagai a force acts upon an object. Dalam Ilmu Fisika, 
pernyataan ini dibaca sebagai work was done upon the object. Dalam Ilmu 
Administrasi, kita membacanya sebagai fungsi kerja, yang dalam konteks ini adalah 
fungsi memindahkan objek, dan fungsi ini terjadi karena adanya energi. Dengan 
begini, energi dapat kita ketahui dari berfungsinya pekerjaan, sehingga energi 
merupakan fungsi kerja. Collins (1889:85) dalam bukunya berjudul “An Epitome of 
the Synthethic Philosophy” menulis bahwa functions is divisible into three most 
general divisions, yaitu (1) accumulation of force, (2) expenditure of force dan (3) 
transfer of force. 


56. Function may be classed as statical, as that of the 
Akelbkan) or dynamical, as that of nutrition. From another 
oint of: eng Function i is divisible into three most HT 


i Lan by thom) 5 and the transfer of force (latent in tho 
nutriment or blood) from the parts which accu- 
. mulate to the parts which expend. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:85. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company: 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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Pada Diagram Administrasi pandangan ini dapat digambarkan seperti ini: 


Administration Diagram 


Energy Functions 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Mengalirnya fungsi-fungsi kerja tertentu menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu, 
sehingga pengaruh merupakan aliran dan juga alir fungsi. Pengetahuan ini dapat 
digambarkan pada Diagram Administrasi seperti ini: 


Administration Diagram 


Functions Influences 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Fungsi-fungsi yang saling mempengaruhi mengalir sebagai fakta yang berulang 
dalam siklus administrasi. Di alam, fakta berulang ini dapat kita temukan pada siklus 
sel. Dengan memandang bahwa siklus administrasi merupakan siklus sel, maka 


semua prinsip dan aturan yang terdapat pada siklus sel, menjadi pengetahuan bagi 
Ilmu Administrasi. 
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Gambar untuk 
Siklus Sel Siklus Administrasi 


G 
8-12h 


-am2n DNA 


Sumber gambar: http://users.minet.uni-jena.de. 2009. System Biology of The Cell Cycle. University Jena, German. Warna gambar siklus sel 
diolah oleh Levri Ardiansyah (2016) berdasarkan Hughes, Arthur. 1952. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase 
and Mitosis. London: Butterworths Scientific Publications. 


3.6. Diagram Administrasi 


Diagram Administrasi 


Absolute and Infinite 
Fact 


Fact Result 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Gambar 1.1. Diagram Administrasi 
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Pada Diagram Administrasi, fakta Ilmu Administrasi terletak pada 2 lokasi yaitu 
poin ungu (violet point) dan poin kuning (yellow point), sehingga Ilmu Administrasi 
memiliki 2 fakta, yang utamanya adalah violet fact yang bersumber pada blue point 
dan fakta lainnya adalah yellow fact yang merupakan aplikasi dan hasil dari progres 
yang terjadi pada violet fact. Blue point atau absolute and infinite fact 
sesungguhnya bukanlah fakta karena fisik dan materinya tidak real ada. Absolute 
and infinite fact adalah keteraturan ketuhanan (divine order) yang hingga detik ini 
masih kontradiktif, apakah Tuhan adalah fakta atau bukan fakta. Bagi ilmuwan sejati, 
tentu saja Tuhan adalah fakta, karena ilmu adalah fakta. Selain ilmuwan sejati, 
Tuhan bukanlah fakta fisik melainkan fakta yang mutlak adanya (aboslute) dan tak 
dibatasi oleh apapun (infinite). Fakta tentang Tuhan merupakan postulat yang 
kebenarannya harus diterima tanpa perlu dipertanyakan. 


Bagi Ilmu Administrasi, fakta keteraturan ketuhanan merupakan nilai (value), yaitu 
terminal value berupa keyakinan (beliefs) bahwa nilai-nilai ketuhanan ini 
merupakan sumber adanya fakta ilmiah. Oleh karena ini, pada Diagram Administrasi, 
blue point merupakan value point yang tertulis dengan satu huruf V. Fakta pada 
violet point ditulis dengan satu huruf yaitu F dan hasil atau aplikasi pada yellow 
point ditulis dengan satu huruf jjuga yaitu R. Dengan begini, pada Diagram 
Administrasi tertulis 3 huruf yaitu VFR yang hadir mewakili kata value, fact dan 
result. 


What is the case ? 
(of administration) 


Ought Ouestion 


Is Ouestion 
What is 
administration ? 


What is 
the fact 
of the result ? 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Gambar 1.2. Pertanyaan keilmuan pada Diagram Administrasi 


Amat mudah membuat pertanyaan “What is administration?” , namun tidak demikian 
untuk menjawabnya. Sumber kesulitannya ada pada sulitnya menunjukan mana 
fakta administrasi dan berupa apa? Waldo (1955: 62-63) bahkan menyarankan agar 
pertanyaan “What is” untuk Ilmu Administrasi dapat diganti dengan pertanyaan 
“What is the case?” karena merunut tulisan Waldo, dalam ranah Ilmu Sosial, 
pertanyaan ini juga mengarah pada verifiable empirical regularities in the social 
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realm, tak jauh beda dengan verifiable empirical regularities in the physical realm. 
Dasar pertimbangan Waldo hingga mengusung pertanyaan “What is the case? 
adalah pemikirannya bahwa “in fact, the social realm is also physical”. Pada 
Diagram Administrasi, penulis tetap menempatkan pertanyaan “What is” pada lokasi 
fakta (point F), dengan dasar pemikiran bahwa administration realm is physical. 
Sedangkan pertanyaan “What is the case?” lebih tepat berada pada lokasi nilai (point 
V) yaitu pertanyaan “nilai apa yang terdapat pada suatu kasus tertentu dalam ranah 
Ilmu Administrasi? . 


3.7. Administration is a Solid Figure 


Untuk menjawab pertanyaan “What is administration?” terlebih dahulu harus jelas 
tentang apa yang menjadi fakta Ilmu Administrasi? Berdasarkan introspeksi Ilmu 
Administrasi, penulis menemukan bahwa fakta Ilmu Administrasi adalah asosiasi 
terpadu (solid association). Dengan fakta ini, is guestion tentang Ilmu Administrasi 
dapat dirumuskan sebagai “What is solid association?” . Pertanyaan ini dapat dijawab 
seperti ini: asosiasi terpadu (solid association) adalah fakta lokasi yang terpadu 
(solid location) berdasarkan keteraturan yang berulang dalam proses konsolidasi 
hingga menghasilkan 2 atau lebih bagian yang bermitra (mitral division). Sebagai 
ilmu, penjelasan jawaban juga harus dapat dikenakan is guestion kembali, yaitu (1) 
“what is solid location?, (2) “what is consolidation? ' dan (3) “what is solid division?. 
Kesemua pertanyaan ini tentu saja harus dijawab sebagai administrasi, yaitu 
jawaban yang amat berbeda dengan bidang-bidang ilmu manapun. Sehingga solid 
location bukanlah Bumi sebagaimana telah menjadi bidang Geologi, begitu juga 
consolidation bukanlah proses perubahan air menjadi es sebagaimana telah menjadi 
bidang Ilmu Fisika. 


Laws of Association 


Science of 
Administration 


What is 
Solid Association? 


R Solid Location 


Consolidative 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Fakta asosiasi terpadu (solid association) bersumber pada nilai keteraturan dan 
keseimbangan untuk menghasilkan keterpaduan kehidupan manusia, alam dan alat. 
Keteraturan adalah inti administrasi, yaitu keteraturan ketuhanan (divine order), 
keteraturan alam (order of nature) dan keteraturan manusia (Human order). 
Keteraturan ketuhanan adalah nilai (value), keteraturan alam adalah fakta (fact) dan 
keteraturan manusia adalah hasil (result) dari keteraturan ketuhanan yang 
progresnya terlihat pada alam semesta. Perpaduan ketiga keteraturan inilah yang 
merupakan administrasi sesungguhnya. Dalam konteks ini dapat dituliskan bahwa 
the origin of administration is order. 


Divine Order 


Science of 


Order 


of Nature . Human Oder 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Fakta adanya Ilmu Administrasi terdapat pada keteraturan alam, yaitu fakta benda- 
benda fisik maupun materi yang telah dibuktikan secara ilmiah oleh Ilmu Fisika dan 
Ilmu Kimia. Perbedaan antara fakta fisika maupun fakta kimia dengan fakta 
administrasi terletak pada nilai yang terkandung dalam fakta. Ilmu Administrasi 
memiliki fakta yang nilainya bersumber pada absolute and infinite fact berupa 
fenomena yang dipikirkan hingga menjadi pengetahuan (knowledge). Dengan begini, 
fakta Ilmu Administrasi adalah fakta fisik dan kimiawi dengan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya bersumber pada pengetahuan administrasi. 
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Administration Diagram 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Berdasarkan Diagram Administrasi ini, dapat ditunjukan secara nyata tentang fakta 
administrasi sebagai fakta asosiasi, yang merupakan siklus administratif dengan 3 
karakteristik utama yaitu asosiatif, berdasarkan proses konsolidasi (consolidating) 
dan menghasilkan beberapa bagian yang padu (solid division). Contoh fakta 
kimiawinya adalah air yang tersusun dari 2 atom hidrogen yang terikat secara 
kovalen pada satu atom oksigen. Ikatan kovalen ini sederhananya menunjukan 
stabilitas tarikan dan tolakan dari pihak-pihak yang berikatan. Dalam Ilmu Fisika, 
air adalah air yang kita sentuh, lihat dan rasakan sebagai air dengan ciri fisiknya 
yang memiliki suhu, kekeruhan, warna, bau dan rasa. Dalam Ilmu Administrasi, air 
adalah perairan, yaitu air yang terasosiasi karena memiliki siklus, memiliki ciri 
seimbang, mengalami proses konsolidasi dan menghasilkan bentuk yang solid 
berupa es, sehingga asosiasi air adalah fakta ilmiah yang harus ditata berdasarkan 
Ilmu Administrasi agar menghasilkan keterpaduan antara kebutuhan manusia, 
persediaan air bersih di alam dan teknologi yang digunakan. Pada contoh air ini, 
Ilmu Administrasi adalah ilmu tentang asosiasi air yang memiliki teori asosiasi 
untuk menjelaskan konsep tentang konsolidasi penataan air melalui suatu sistem 
yang dikenal sebagai Administrasi Perairan. Begitu juga dengan udara yang dalam 
Ilmu Administrasi merupakan fakta asosiasi udara yang dapat diteliti secara ilmiah 
berdasarkan Ilmu Administrasi Udara dan Antariksa. Fakta asosiasi lainnya adalah 
asosiasi tanah yang dapat diteliti secara ilmiah berdasarkan Ilmu Administrasi 
Pertanahan dan asosiasi api yang dapat diteliti secara ilmiah berdasarkan Ilmu 
Administrasi Energi. 
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F Fire R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dengan begini, fakta administrasi berupa solid association adalah suatu perpaduan 
fisik yang dikenal juga sebagai geometric solid yang memiliki panjang, luas dan 
ketebalan. Hart & Feldman (1911:2) dalam bukunya berjudul “Plane and Solid 
Geometry” menulis bahwa “a physical solid is called a geometric solid. A geometric 
solid has length, breadth and thickness. It may also be divide into parts. The 
boundary of a solid is called a surface”. 


2. The space in which we live, although boundless and 
unlimited in extent, may be thought of as divided into parts. 
A physical solid occupies a limited portion of space. The 
portion of space occupied by a physical solid is called a 
geometric solid. 


3. A geometric solid has length, breadth, and thickness. 
It may also be divided into parts. The boundary of a solid is 
called a surface. 


4. A surface is no part of a solid. It has length and 
breadth, but no thickness. It may also be divided into parts. 
The boundary of a surface is called a line. 


5. Aline is nopartof a surface. It has length only. It 
may also be divided into parts. The boundary or extremity 
of a line is called a point. 

A point is no part of a line. It has neither length, nor 
breadth, nor thickness. It cannot be divided intoparts. It is 
position only. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:2. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Solid location terdiri dari 2 bentuk, yaitu (1) dynamical state of manner dan (2) 
statical conditions. Manusia dan hewan yang ada pada lokasi merupakan dynamical 
state of manner sedangkan lingkungan fisik dan alat-alat hasil intellectual property 
yang terdapat pada lingkungan merupakan statical conditions. Collin (1889:68) 
dalam bukunya yang berjudul “An Epitome of the Synthetic Philosophy menulis hasil 
penelitian Graham yang menunjukan substansi dari solid lalu mengeelompokannya 
ke dalam dua bentuk seperti dapat dibaca pada gambar ini: 


86 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:68. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


3.8. Struktur Administrasi 


Struktur administrasi merupakan struktur kelompok berdasarkan fungsi yang terdiri 
dari kelompok fungsi dan anggota kelompok fungsi. Pada Diagram Administrasi, 
fungsi administrasi tergambar sebagai garis collinear yang diawali tanda panah 
sebagai ray baik berupa tanda panah kuning, biru maupun ungu. Sebagai aturan 
yang berlaku umum, fungsi administrasi dinyatakan sebagai fungsi I, fungsi A, 
fungsi B, fungsi C, fungsi D, dan fungsi E. 


Struktur Administrasi 


Function B 


Consolidation Function 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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3.9. Fungsi Administrasi 


Jika berdasarkan sejarah pertumbuhan makna kata administrasi di masyarakat 
Yunani Kuno, maka fungsi pertama (fungsi I) adalah minister yang berarti serve. 
Hal ini juga sesuai dengan pemikiran Aristotle bahwa minister merupakan pelayanan 
administratif yang dilakukan berdasarkan sifat prudence (berhati-hati) terhadap 
politik, ekonomi, hukum dan individu. Kesimpulan bahwa serve adalah fungsi yang 
pertama juga selaras dengan pemikiran filosofis Descartes bahwa keteraturan alam 
terjadi karena adanya fungsi pelayanan. Oleh karena ini, dapat dinyatakan bahwa 
fungsi pertama pada garis fungsi ministrasi adalah fungsi memberi pelayanan (serve). 


Selanjtunya, fungsi pelayanan bergerak secara asosiatif dari keadaan rendah sebagai 
slave menuju keadaan tinggi yang terorganisir dan terkendali dalam rupanya sebagai 
pelayanan berotoritas (administer), sehingga dapat dinyatakan bahwa fungsi kedua 
pada garis fungsi ministrasi adalah fungsi penataan dan pengendalian (administer). 
Keadaan ideal pada point F adalah asosiasi, yang tinggi berupa organisasi negara 
dan yang rendah berupa community. Setelah melalui masa transisi unidireksional 
yang searah, Fungsi ministrasi berubah menjadi fungsi konsolidasi berupa proses 
menjadi solid, yang diawali dengan fungsi deposite pada keadaan rendah menjadi 
fungsi bersatu padu (unitized) dalam beragam perbedaan (bhinneka tunggal ika). 
Keadaan ideal pada point R adalah keadaan padu (solid) antara manusia, alam dan 
lingkungan. Setelah masa transisi, memasuki fase divisi, yaitu keadaan yang sudah 
padu dibagi menjadi 2 atau lebih sebagai hukum alam tentang tumbuh dan 
berkembang. Fungsi divisi ini terdiri dari keadaan rendah dengan fungsi divide dan 
keadaan tinggi sebagai fungsi mitre. 


Asociation Solid 


F 


Deposite Unitized 


Consolidation Function 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Dengan begini, struktur administrasi terdiri dari 3 kelompok fungsi dengan masing- 
masing kelompok terdiri dari 2 anggota, sehingga keseluruhan terdapat 6 anggota 
kelompok fungsi yaitu fungsi I (serve), fungsi A (administer), fungsi B (deposite), 
fungsi C (unitized), fungsi D (divide) dan fungsi E (mitre). 


Laws of Association menjadi prinsip mendasar yang melandasi bekerjanya fungsi- 
fungsi administrasi sealir waktu yaitu: 
1. Fungsi Pelayanan (serve) 
Fungsi Penataan melalui pengendalian (administer) 
Fungsi konsolidasi yang diawali dengan deposition (deposite) 
Fungsi Persatuan (unitize), 
Fungsi Pembagian (divide), 
Fungsi Kemitraan (mitre). 


On au aa Un 


Keenam fungsi ini berada pada 3 fase yaitu (1) ministration phase yang terdiri dari 
serve dan administer, (2) consolidation phase yang terdiri dari deposite dan unitize, 
dan (3) division phase yang terdiri dari divide dan mitre. Pada setiap fase terdapat 
satu karakteristik administrasi yaitu kehati-hatian (prudence), sehingga ministration 
phase dikerjakan dengan ministering prudence, consolidation phase dikerjakan 
dengan consolidating prudence dan division phase dikerjakan dengan dividing 
prudence. 


Deposite Unitized 


Consolidating Prudence 


Consolidation Phase 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Fungsi-Fungsi Adminstrasi terdiri dari: 


l. 


2, 


Fungsi Pelayanan, yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
“Layani (serve), 

Fungsi Penataan, yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja “Tata” 
(minister/administer), 


. Fungsi Padu, yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja “Padukan 


(solidify/consolidate), 


. Fungsi Pembagian, yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja “Bagi 


2' (divide by two), 


. Fungsi Kemitraan, yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 


“Bermitralah' (mitral/mitre), 

Fungsi Penjagaan, yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja “Jaga” 
(preserve), dan 

Fungsi Keadilan, yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
“Berlakulah adil” (eguity). 


Science of Administration 


General Conception Theory Elements Functions 


2. Minister 

Concept of Theory of Human 3. Solidify 
Consolidation Consolidation Air 4. Divide 
Water 5. Mitral 

Earth/Soil/Land 6. Preserve 

Fire 7. Eguity 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016/ 
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3.10. Aturan Administrasi 


Aturan administrasi bersumber pada petunjuk berupa Laws of Association yang 
terdiri dari resemblance, contiguity dan contrast. Sebagai petunjuk yang sekaligus 
merupakan prinsip mendasar berlangsungnya interkoneksi administrasi, maka Laws 
of Association ini berada pada point VFR dengan resemblance pada point V, 
contiguity pada point F dan contrast pada point R. Pada garis, terdapat aturan 
associative, aturan commutative dan aturan distributive. 


Science of 
Administration 


F Commutative R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Value yang bersumber pada divine order merupakan hukum mendasar (laws) yang 
alirnya mempengaruhi fakta. 


Hukum mendasar yang merupakan sumber interkoneksi ini adalah The Law of 
Association, baik yang dirumuskan oleh Plato dengan Two Laws of Association 
maupun yang dirumuskan oleh Aristotle sebagai Three Laws of Association. Pada 
Two Laws of Association, Plato merumuskan resemblance dan contiguity sebagai 
prinsip mendasarnya dan pada Three Laws of Association, Aristotle menambahkan 
satu prinsip yaitu contrast. Pada Diagram Administrasi, The Laws of Association ini 
dapat digambarkan menjadi Diagram Asosiasi seperti ini: 
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Diagram Asosiasi 


V 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Resemblance atau Similarity berada pada satu poin yang sama dengan divine order 
dan value karena mempersamakan Tuhan dengan kekuatan alam semesta yang maha 
dahsyat adalah buah pikiran manusia (to think) berdasarkan nilai-nilai resemblance 
itu sendiri. Contiguity berada pada satu poin yang sama dengan order of nature dan 
Jact karena contiguity adalah menjadi tahu (to know) berdasarkan pengalaman yang 
baru saja terjadi, sedangkan contrast berada pada satu poin yang sama dengan result 
karena contrast adalah habitual connection yaitu pengalaman sebagai hasil dari 
durasi tindakan pada manusia yang satu diterapkan (applied) terhadap pengalaman 
manusia lainnya. 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Filosofi administrasi adalah filosofi tentang keteraturan. Pada divine order, terdapat 
kontradiksi pemikiran tentang eksistensi Tuhan yaitu pemikiran tentang Tuhan yang 
satu dengan Tuhan yang banyak, pemikiran Tuhan Yang Maha Esa dengan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Ilmu Administrasi hadir untuk menata kontradiksi ini 
menjadi teratur hingga tercipta harmonisasi melalui nilai homeostatic. Dengan dasar 
pemikiran ini, maka filosofi keteraturan dalam administrasi adalah wujud dari nilai 
homeostatic, sehingga homeostatic menempati poin biru muda. 


Science yang terlahir bermakna to know memang hadir untuk mengetahui fakta-fakta 
keteraturan alam dan membuktikan kebenarannya melalui metode penelitian ilmiah, 
terutama metode eksperimen. Berdasarkan introspeksi Ilmu Administrasi, penulis 
menemukan bahwa fakta Ilmu Administrasi adalah fakta asosiasi, sehingga dengan 
demikian association menempati poin ungu bersama-sama dengan order of nature 
dan science. Sebagai hasil dari association ini adalah solid, sehingga menempati 
poin kuning pada Diagram Administrasi seperti ini: 


1 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


3.11. Identitas Administrasi 


Melayani adalah identitas administrasi. 
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3.12. Sistem Administrasi 


Sistem administrasi terdiri dari 3 sistem yang saling terkoneksi secara terpadu dalam 
siklus administrasi. Ketiga sistem administrasi adalah (1) value system, (2) fact 
system dan (3) solid system. Value system merupakan sistem nilai dan sistem hukum. 
Fact system merupakan sistem administrasi negara dan sistem administrasi 
komunitas, sedangkan Result system merupakan sistem administrasi terpadu yang 
terdiri dari: 

1. sistem administrasi kemanusiaan (meliputi sistem administrasi pendidikan, 
sistem administrasi kesehatan, dan sistem administrasi kependudukan), 
sistem administrasi pertanahan 
sistem administrasi perairan 
sistem administrasi udara dan antariksa 
sistem administrasi energi 
sistem administrasi peradaban dan teknologi 


aa us Sa 


Value System 


Science of 


Fact 
System 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


3.13. Komposisi Ilmu Administrasi 
3.13.1. Komposisi sebagai Bacaan Ilmu Administrasi 


Menjawab pertanyaan “Ilmu Administrasi terdiri dari konsep dan fungsi apa 
sajakah?” tentu saja berarti mengemukakan komposisi Ilmu Administrasi. Serupa 
dengan pertanyaan “ terdiri dari apa sajakah masyarakat?”, Wilkin (1903:59) dalam 
bukunya berjudul “Control in Evolution, A Discussion of the Fundamental 
Principles of Social Order and Progress" menjawab bahwa masyarakat dapat 
diketahui dari karakteristiknya, dan karakteristik masyarakat ditentukan oleh 2 
faktor, yaitu (1) komposisi dari unit-unit yang membentuk masyarakat (the nature of 
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the units composing it), dan (2) berdasarkan ikatan setiap unit-unit masyarakat (by 
the nature of the bonds uniting these units). 


Whatever other characteristics may be pred- 
icated of it, society is obviously an aggregate 
of individual human beings. But the char- 
acter of an aggregate is always of necessity 
determined wholly, where it is free from 
foreign disturbance, by two factors —-first, by 
the nature of the units composing it, and, 
secondly, by the nature of the bonds uniting 
these units. 


Sumber: Wilkin, George F. 1903:59. Control in Evolution, A Discussion of the Fundamental Principles of Social Order and Progress. New York: A.C. 
Armstrong & Son. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Di dalam seni, Kompisisi merupakan metode menempatkan secara bersama-sama 
antara garis dan warna sehingga tercipta harmoni. Profesor Dow (1913) dalam 
bukunya yang berjudul “Compotition: A Series of Exercises in Art Structure for the 
Use of Students and Teachers” menulis bahwa komposisi merupakan proses yang 
fundamental dalam seni menciptakan harmoni. 


COMPOSITION Composition was chosen as a title be- 
cause that word expresses the idea upon 

A SERIES OF EXERCISES IN ART STRUCTURE F 8 
YON TEE UKK OR ATUDENTA which the method here presented is 
founded —the “putting together” of 
By lines, masses and colors to make a har- 
ARTHUR WESLEY DOW mony. Design, understood in its broad 


sense, is a better word, but popular 
usage has restricted it to decoration. 

Compcosition, building up of harmony, 
is the fundamental process in all the fine 
arts. I hold that art should be approached 
through composition rather than through 
imitative drawing. The many different 
acts and processes combined in a work 


SRvnIM MOON-MEVISED AND EnLAKGE of art may be attacked and mastered one 
by one, and thereby a power gained to 
DOUBLEDAY, PAGE & COMPANY handle them unconsciously when they 


1913 


must be used together. 


Sumber: Dow, Arthur Wesley. 1913:3. Compotition: A Series of Exercises in Art Structure for the Use of Students and 
Teachers. New York: Doubleday, Page & Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pentingnya komposisi sebagai gambaran karakteristik suatu konsep keilmuan telah 
lama ditunjukan oleh Newton dan Dalton. Untuk menjelaskan tentang atom, Newton 
dan Dalton menggunakan Law of Composition. Newton menggambarkan komposisi 
pada atom yang dia deskripsikan sebagai partikel yang keras, tak dapat ditembus dan 
dapat bergerak, sehingga atom sangat sulit dipecah belah menjadi beberapa bagian, 
sehingga tidak ada satu kekuatan hebat sekalipun yang dapat membagi apa yang 
telah Tuhan ciptakan pertama kali. Ide Newton bahwa energi berupa materi ini yang 
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tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, kemudia dikenal sebagai “Law 
of the Conservation of Matter'. Hukum Newton ini juga terdapat pada Dalton's 
Atomic Theory yang menjelaskan tentang komposisi atom. Merunut tulisan Dalton, 
bermacam-macam substansi yang terdapat pada materi dibangun dari sejumlah 
angka atom yang bersesuaian dengan beberapa elemen yang berbeda, sehingga 
semua atom dari elemen-elemen tertentu menjadi sepertinya serupa dan memiliki 
berat yang sama. Dalton memandang formasi dari campuran tergantung pada 
kombinasi angka atom pada elemen, yang menghasilkan “compound atoms' yang 
sekarang dikenal sebagai molekul. 


Newton had pictured the atom as a “hard, impenetrable, movable 
particle . . . so very hard as never to wear or break in picces: no or- 
dinary power being able to divide what God himself made One, in 
the first creation.” The idea that matter is uncreatable and indestruc- 
tible led to the so-called law of the conservation of matter, a con- 
ception inherent in Dalton's atomic theory. Dalton held that the 
multitudinous substances of the material world are built up from a 
limited number of kinds of atoms, corresponding to the different ele- 
ments, all the atoms of a particular clement being alike and having 
the same weight. He regarded the formation of compounds as de- 
pendent upon combination between small whole numbers of atoms 
of the elements concerned, the resulting “compound atoms” (now 
known as molecules) of a compound being again alike and having the 
same weight. 


Sumber: Newman, James R. 1955:167. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Konsep yang dibangun oleh Dalton melalui serangkaian eksperimen inlah yang 
menjadi original foundation of Dalton's atomic theory. Dalam konteks komposisi 
Ilmu Administrasi, Dalton's Atomic Theory dapat menjadi landasan ilmiah 
merumuskan komposisi Ilmu Administrasi berdasarkan “Laws of Composition' 
seperti ini: 


1. The Law of Fixed Proportions atau The Law of Constant Composition 
The elements combine together in fixed proportions by weight atau dengan 
kalimat lain the same chemical compound always consists of the same 
elements combined together in the same proportions. 
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These conceptions, or postulates, led to the establishment, by ex- 
perimental observations, of three main laws which formed the orig- 
inal foundations of Dalton's atomic theory. (1) The law of fixed pro- 
portions (or constant composition) states that the clements combine 
together in fixed proportions by weight, in other words, the same 
chemical compound always consists of the same elements combined 
together in the same proportions. For example, pure water, however 
obtained or prepared, always contains one-ninth of hydrogen and 
eight-ninths of oxygen by weight. 

(2) The law of multiple proportions states that when two ele- 
ments unite to form more than one compound, the different weights 
of one which combine with a constant weight of the other bear a 
simple ratio to cach other. Thus, hydrogen and oxygen give rise to 
(a) water, and (b) hydrogen peroxide, containing 11.11”, and 
5.887, of hydrogen, respectively. The weights of oxygen combining 
with one part by weight of hydrogen are therefore 8 parts in water and 
16 in hydrogen peroxide, these being in the simple ratio 1:2. 


Sumber: Newman, James R. 1955:167. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


2. The Law of Multiple Proportions 
When two elements unite to form more than one compound, the different 
weights of one which combine with a constant weight of the other bear a 
simple ratio to each other. 

3. The Law of Reciprocal Proportions 
The proportions in which two elements combine separately with a third 


element are in a simple ratio to those in any compound of the first two 
elements. 


(3) The law of reciprocal proportions states that the proportions in 
which two elements combine separately with a third element are in a 
simple ratio to those in any compound of the first two elcments. For 
example, 1 part by weight of oxygen combines with 0.125 part of 
hydrogen (to form water), or with 0.875 part of nitrogen (to form 
nitric oxide). The proportions here are 0.125 (hydrogen) to 0.875 
(nitrogen), or 1:7. The first two elements, hydrogen and nitro- 
gen, combine together (to form ammonia) in the proportions 1 
to 4.67, or 1”2:7. The “simple ratio” is thus 1/7 to 152/7, or 2:3. 

A little thought will show that the conclusions summarized in these 
three Jaws are logical conseguences of Dalton's original postulates. 


Sumber: Newman, James R. 1955:168. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Psikologi memiliki teori komposisi yaitu “Composition Theory of Mind” seperti 
ditulis oleh Baldwin (1913:84) dalam bukunya yang berjudul “History of Psychology 
A Sketch and an Interpretation. Volume 2” seperti ini: 
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In interpreting the actual 
mental life, Spencer retained the purely structural and 
associationist point of view. He extended the struc- 
tural and analytic conceptions—the theory of mental 
“elements "—to a general “composition theory of 
mind,” replacing Condillac's individual human statue 
by a racial animal colossus, so to speak. Beginning 
with a primitive sensation or “feeling,” accompanied by 
an elementary nervous process or “shock,” a series 
of compositions takes place, resulting in more and more 
compound states. All concrete mental states are com- 
pounds resolvable by analysis. The first departure from 
simple feeling is a feeling of the relation of feelings, 
the presentative passes into the representative, the 
representative into the re-representative, etc. 'Thus the 
process goes on. 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913:84. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. Volume 2. London: Watt & CO. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Abraham Tucker (1705-1774) dalam buku karya Warren (1921:066) berjudul “A 
History of the Association Psychology” berpandangan bahwa komposisi merupakan 
salah satu mode dari kombinasi ide. Mode lainnya adalah asosiasi. Tucker dianggap 
sebagai orang yang pertama kali mengakui secara eksplisit adanya perbedaan antara 
“persatuan tanpa adanya perubahan komponen” (a union without alteration of 
components) dengan koneksi yang dapat dikategorikan mencair bersama yang 
membentuk satu kesatuan dengan kompleksitas ide didalamnya (the sort of 
connection wherein the ideas so 'melt together as to form one single complex idea). 
Bagi Bangsa Indonesia, koneksi semacam ini dikenal sebagai “Bhinneka Tunggal 
Ika”. Pada proses perkembangan selanjutnya pandangan Tucker tentang komposisi 
ini kemudian menjadi terbangun ke dalam Theory of Mental Chemistry dan 
dikemudian hari, komposisi ini memberi kontribusi yang penting bagi The 
Association Theory. 


Tucker gives the generic 
name of combination to this juncture of ideas, which he 
says includes two separate modes, association and compo- 
sition. 'Thus Tucker was the first to recognize explicitly 
the difference between a union without alteration of the 
components, and the sort of connection wherein the ideas 
s0 “ melt together as to form one single complex idea.” 
The latter process, composition, or in modern terms 
fusion, was afterwards developed into the theory of 
mental synthesis or mental chemistry. 'Tucker's state- 
ment of this principle is perhaps his most important con- 
tribution to the association theory: “ A compound may 
have properties resulting from the composition which do 
not belong to the parts singly whereof it consists.” ? 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:066. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Pandangan Locke tentang composition dapat dibaca pada buku karya Warren 
(1921:39) berjudul “A History of the Association Psychology” seperti ini: 


In another passage Locke gives the name of composi- 
tion to the operation whereby the mind “puts together 
several of those simple ideas it has received from sensa- 
tion and reflection, and combines them into complex 
ones.'? “ As simple ideas are observed (by the senses) 
to exist in several combinations united together, so the 
mind has a power to consider several of them united 
together as one idea: and that not only as they are united 
in external objects, but as itself has joined them to- 
gether.” : 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:39. A History of the Association Psychology. New York: Charles 
Scribner's & Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Bab 4 


Komposisi Ilmu Administrasi 


41. Belajar pada Fakta Keteraturan Alam 


41.1. Siklus Sel 


Gambar untuk 
Siklus Sel Siklus Administrasi 


4 Mphase & 


Interphase 


Sumber gambar: http://users.minet.uni-jena.de. 2009. System Biology of The Cell Cycle. University Jena, German. Warna gambar siklus sel 
diolah oleh Levri Ardiansyah (2016) berdasarkan Hughes, Arthur. 1952. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase 
and Mitosis. London: Butterworths Scientific Publications. 


cell cycle checkpoint yang terdiri dari 3 checkpoint yaitu G1 adalah start checkpoint, 
G2 adalah M DNA checkpoint dan ketiga adalah metaphase checkpoint. Fungsi 
checkpoint ini adalah untuk menjamin bahwa DNA berduplikasi dengan akurat dan 
separasi kromosom terjadi dengan benar, tujuannya agar kerusakan DNA dapat 
terdeteksi. 


Warna pada siklus sel memang telah ditentukan yaitu biru, ungu, merah muda, abu- 
abu dan kuning. Ketentuan warna ini bersumber pada Hughes (1952:49) dalam 
bukunya berjudul “The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during 
Interphase and Mitosis” yang dapat dibaca pada gambar berikut: 
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Figure 16 Paper chromatogram of acid hydrolysate of the sap 
of the oocyte nucleus of Xenopus laevis. (1) aspartic acid, 
(2) glutamic acid, (3) glycine, (4) serines (5) Iysines (6) 
threonine, (7) alanines (8) tyrosines (9) arginine (histidine, 
if present)s (10) prolines (11) valine, (12) phenylalanine: 
(13) leucine and isoleucine. The colour differentiation indi- 
cated by letters in parenthesis (BI, blues V, violet, P, pink, 
G, grey: Y, yellow) was produced by 5”, collidine in the 
ninhydrin spray. From BRown et alii181 (By courtesy, Nature). 


Sumber: Hughes, Arthur. 1952:49. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase and Mitosis. London: 
Butterworths Scientific Publications. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Mitotic Cycle 


Telophase 


Resting 
Energy 


Anaphase 


Prophase Metaphase 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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4.1.2. Diagram Ternary 


Diagram Ternary ternyata juga dirumuskan sebagai hasil pelajaran dari apa yang 
telah disajikan alam yaitu komposisi batu pasir (sandstone) yang terdiri dari guartz, 
feldspar dan lithic. 

Dalam membaca segitiga, kami berterima kasih kepada Pythagoras dan untuk 
membaca segitiga komposisi kami gunakan cara para ahli geologi membaca diagram 
Ternary dengan prinsip-prinsip seperti ini: 


l. 


100 


Segitiga terdiri dari tiga puncak (three vertices) yaitu A, B dan C. Pada 
gambar ini puncak A tampak pada ujung atas, puncak B pada sudut kiri 
bawah dan puncak C pada sudut kanan bawah. Penggambaran puncak sebagai 
atas dan bawah hanya cara untuk memudahkan pemahaman saja, karena pada 
umumnya kita memahami puncak sebagai the highest point atau climax yang 
adanya di atas. 


. Arah gerak adalah dari kiri ke kanan seperti tampak pada gambar. Pergerakan 


dari A ke B membentuk garis AB yang merupakan sideline yaitu Garis Tepi 
B, arah gerak selanjutnya dari B ke C membentuk garis BC yang merupakan 
Garis Tepi dan terakhir adalah arah gerak dari C ke A membentuk garis CA 
yang merupakan Garis Tepi Aj 


. Setiap puncak adalah variabel bebas yang mempengaruhi satu sama lain. 


Setiap variabel tidak independen satu sama lainnya (any one variable is not 
independent of the others), sehingga untuk menemukan variabel yang ketiga, 
hanya membutuhkan 2 variabel saja. Dalam statistik, konsep ini dikenal 
sebagai degrees of freedom karena cirinya yang dapat bergerak bebas dalam 
sistem dinamik (the number of independent ways by which a dynamic system 
can move) tanpa melanggar batas-batas yang telah ditentukan. Degrees of 
Jreedom ini menunjukan lokasi dan posisi yaitu lokasi koordinat dan posisi 
dalam sistem (independent coordinates that can specify the position of the 
system completely). 


. Dalam ternary plot, proporsi ketiga variabel ABC adalah konstan (K) yang 


ditunjukan oleh persentase dari 0 hingga 100. K- AtB-#C atau A-K - (B 
Eh 


0, 100 0, 100 0. 100 
A 1 NN / UU N 


100 0 100 


10 
100 


. Garis Tepi yang mengandung persentase itu dibaca sebagai Skala, yaitu Skala 


A yang berada pada Garis Tepi A, Skala B yang berada pada Garis Tepi B 
dan Skala C yang berada pada Garis Tepi C. Para ilmuwan geologi membaca 
garis pada diagram Ternary sebagai skala yang memiliki nilai angka dari 0 
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hingga 100. Bagi kami, untuk memudahkan pemahaman maka di awal ini 
kami gunakan istilah garis tepi dengan tetap mencantumkan nilai angka dari 0 
hingga 100 meski Ilmu Administrasi tidak mudah untuk dinilai dengan angka. 

6. Berdasarkan ke-5 prinsip ini dapat dipetik beberapa pelajaran diantaranya (1) 
kami mendapatkan warna garis tepi B yaitu kuning, warna garis tepi C adalah 
biru dan warna garis tepi A adalah merah muda, sehingga garis tepi pada 
Segitiga Administrasi yang kami buat berdasarkan siklus sel dapat direvisi 
menjadi gambar berikut: 


Segitiga Administrasi Segitiga Administrasi 
berdasarkan siklus sel revisi warna garis tepi berdasarkan diagram Ternary 


Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat dan diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Segitiga Administrasi 


A 
P3: B Cc 


Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat dan diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Mengapa pada garis tepi ungu menjadi terdapat 2 bagian baru dan begitu juga pada 
garis tepi biru? Pertimbangan utamanya adalah karena segitiga ini merupakan 
segitiga Pythagoras, sehingga mengikuti gambar segitiga Pythagoras sebagaimana 
dapat dilihat pada buku yang ditulis Rev G. Oliver (1875) berjudul The Pythagorean 
Triangle: or The Science of Numbers (1875) seperti ini: 
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Dengan demikian, jumlah poin yang semula ada 6 pada segitiga siklus sel, kini 


menjadi berjumlah 10. 


Segitiga ini menjadi mirip dengan diagram Shepard tentang sistem klasifikasi yang 


dimodifikasi oleh Schlee (1973). 


SHEPARD'S CLASSIFICATION SYSTEM 
MODIFIED BY Gravel 


SCHLEE (1973) 


Silt Content (Y0) 


100 


Gravelly 
Sediment 


Sand,Silt & Clay (Gravel «1050) 


- 


B 35 1015202530 35 4045 50 55 60 6570 75 80 8590 95 1@ 


Garis Tepi C 


Sumber: Fichter, Lynn S. 2000. Reading A Ternary Diagram. Virginia: James Madison University. csmres.jmu.edu. Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (20160). 
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Diagram Ternary ini biasa digunakan dalam Geologi untuk menghitung secara 
statistik beberapa komponen dan komposisi sedimentary rock terutama sandstone. 
Metode penghitungan ini dikenal sebagai Gazzi-Dickinson Method yang kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk membuat diagram Ternary. Gazzi dan Dickinson 
bekerja terpisah. Gazzi telah memulai mengerjakan metode ini dan 
mempublikasikannya pada tahun 1966 melalui jurnal yang berjudul "Le Arenarie del 
Flysch Sopracretaceo dell'Appennino Modenese: Correlazioni con il Flysch di 
Monghidoro". Mineralogica e Petrografica Acta 12:69 97. Dickinson dengan 
dibantu 3 mahasiswanya Raymond Ingersoll, Steven Graham, and Chris Suzcek 
melengkapi metode ini pada tahun 1970 di Stanford University dalam tulisannya 
berjudul “Interpreting detrital modes of graywacke and arkose": Journal of 
Sedimentary Petrology, v. 40, p. 695-707 dan juga melalui tulisannya pada tahun 
1975 yang berjudul "Plate tectonics and sandstone compositions": American 
Association of Petroleum Geologist, 63, 2164—2182 
(https://en.wikipedia.org/wiki/Gazzi-Dickinson method). Pada tahun 1975 itu pula, 
bersama 2 mahasiswanya yaitu Graham dan Ingersoll mempublikasikan tulisan 
berjudul "Himalayan-Bengal Model for Flysch Dispersal in Appalachian-Ouachita 
system", Geological Society of America Bulletin, vol. 86, pp. 273-286. Dalam 
perspektif Ilmu Administrasi, peristiwa terciptanya metode ini menunjukan adanya 
tindakan terpisah yang kooperatif. 7he Gazzi-Dickinson Method came out of 
separate work. 


Bagaimana membaca komposisi pada diagram ternary? Ringkasnya perhatikan 
gambar berikut: 


MENYAPA BRA MN 1 VI ES MRI MY BS RP, 


EX Yeni 


100 l / VATAVRER YG 100 PAYAN / NINFSAN 0 
B 051015202530 35 4045 50 55 60 6570 75 80 85 90 95 100 C B 051015202530 35 4045 50 55 60 6570 75 80 85 90 95 100 C 


206 C 
Sumber: Fichter, Lynn S. 2000. Reading A Ternary Diagram. Virginia: James Madison University. csmresjmu.edu. Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 

Pada gambar terdapat angka 1 dalam lingkaran hijau, yang lokasinya dipengaruhi 
oleh 3 variabel bebas A, B dan C. Hal ini berarti kita akan mengetahui 3 komposisi 
angka 1 yaitu berapa persen A, berapa persen B dan berapa persen B. Untuk 
mengetahui komposisi angka 1 yang dipengaruhi oleh variabel A, caranya adalah 
dengan menjadikan Garis Tepi A sebagai pedoman awal dalam membaca. 
Bayangkan dari Garis Tepi A ada garis yang bergerak lurus ke Garis Tepi B namun 
bertemu terlebih dahulu dengan lokasi angka 1. Awal garis lurus itu pada Garis Tepi 
A menunjukan skala A dengan persentase sebesar 6046. Dengan cara ini kita 
mengetahui bahwa komposisi angka 1 dipengaruhi oleh 60 A. Untuk mengetahui 
komposisi angka 1 yang dipengaruhi oleh variabel B, kita mulai dari Garis Tepi B 
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yang bergerak ke arah Garis Tepi C hingga bertemu dengan lokasi angka 1. Awal 
garis lurus itu pada Garis Tepi B menunjukan angka 20Y6 yang merupakan 
komposisi angka 1 sebesar 20” B. Selanjutnya untuk mengetahui komposisi angka 
1 yang dipengaruhi oleh variabel C, kita mulai dari Garis Tepi C yang bergerak ke 
arah Garis Tepi A hingga bertemu terlebih dahulu dengan lokasi angka 1. Awal garis 
lurus itu pada Garis Tepi C menunjukan angka 20”o. Dengan demikian komposisi 
angka 1 yang dipengaruhi variabel C adalah 2056 C. 


Contoh lainnya adalah komposisi angka 2 seperti ini: 


B 051015202530 38 4045 50 55 60 6570 75 80 8s 90 95 100 C B 051015202530 35 4045 50 55 60 6570 80 85 90 95 100 C 


715 Yo C 


Sumber: Fichter, Lynn S. 2000. Reading A Ternary Diagram. Virginia: James Madison University. esmres.jmu.edu. Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Lokasi angka 2 terletak pada Garis Tepi C, tepatnya pada angka 75. Ini artinya 
komposisi angka 2 yang dipengaruhi variabel C adalah 754 C. Berapa persen 
pengaruh variabel B terhadap komposisi angka 2 dapat kita baca pada Garis Tepi B 
yang menunjukan angka 25 yaitu awal garis lurus pada Garis Tepi B yang bergerak 
ke arah Garis Tepi C. Dengan demikian, komposisi angka 2 yang dipengaruhi oleh 
variabel B adalah 200 B. Bagaimana dengan komposisi angka 2 yang dipengaruhi 
oleh variabel A? Tentu saja jawaban sederhananya adalah 096 A, karena A-K-(BtC) 
yaitu 100Y9 - (75Yo t 25Y6). Cara baca untuk mengetahuinya adalah fokus pada 
Garis Tepi A yang ternyata untuk bertemu dengan lokasi angka 2, awal garis lurus 
pada Garis Tepi adalah 0, yang berarti 046 A. 


Satu contoh lagi seperti ini: 


B 0510 15202530 35 4045 50 55 60 6570 75 80 85 90 95 10 BA 51015202530 35 445 50 55 60 6570 75 80 8590 95 100 C 


00 C 


Sumber: Fichter, Lynn S. 2000. Reading A Ternary Diagram. Virginia: James Madison University. csmres.jmu.edu. Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Pada contoh yang ketiga ini, lokasi angka 3 terletak pada Garis Tepi B yaitu pada 
angka 40. Komposisi angka 3 yang dipengaruhi oleh variabel B dengan demikian 
adalah 40”o B. Dari Garis Tepi A menuju lokasi angka 3 pada Garis Tepi B ternyata 
berawal pada angka 60. Artinya komposisi angka 3 yang dipengaruhi oleh variabel 
A adalah 60Yo A. Dengan demikian, dengan mudah kita mengetahui komposisi 
angka 3 yang dipengaruhi variabel C adalah 046 C. 


4.1.3. Kemiripan Pola Diagram Ternary dengan Siklus Sel 


Tampaknya terdapat kemiripan pola diagram Ternary dengan siklus sel seperti ini: 


Siklus Sel Ouartz 


4 Mphase 


Interphase 
Feldspar Lithic 
Sumber gambar: http://users.minet.uni-jena.de. 2009. Sumber: Fichter, Lynn S. 2000. OFL Classification and Identification System. 
“ System Biology of The Cell Cycle. University Jena: Germany. Virginia: James Madison University pada csmres.jmu.edu. 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Baik siklus sel maupun diagram Ternary terdiri dari 5 area yang ditunjukan melalui 
5 warna yang 4 diantaranya sama. Jika gambar siklus sel kami sajikan dalam bentuk 
diagram seperti Ternary, maka hasilnya seperti ini: 
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Siklus Sel Ouartz 


Interphase 
Feldspar Lithic 
Sumber gambar: http://users.minet.uni-jena.de. 2009. Sumber: Fichter, Lynn S. 2000. OFL Classification and Identification System. 
“ System Biology of The Cell Cycle. University Jena: Germany. Virginia: James Madison University pada csmres.jmu.edu. 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Perbedaan mendasar antara gambar siklus sel dengan diagram Ternary terletak pada 
arah pergerakan yang ditunjukan oleh tanda panah. Siklus sel digambarkan bergerak 
dari kanan ke kiri, sedangkan diagram Ternary bergerak dari kiri ke kanan. Terhadap 
adanya perbedaan ini, di dalam merumuskan komposisi Ilmu Administrasi kami 
memilih mengikuti arah gerak diagram Ternary, menjadikan konsep-konsep pada 
siklus sel sebagai landasan untuk menganalisis substansi komposisi Ilmu 
Administrasi dan menyusun warna berdasarkan warna pada siklus sel. Oleh karena 
ini, diagram komposisi Ilmu Administrasi kami buat dengan cara membalik arah 
siklus sel menjadi kiri atas ke kanan bawah dan posisi GI yang berwarna biru muda 
menjadi berada pada posisi atas, sehingga urutan siklus pada komposisi Ilmu 
Administrasi menjadi seakan-akan ada awalnya yaitu dari atas. Dengan demikian, 
kami dapat membuat diagram sebagai dasar penyusunan komposisi Ilmu 
Administrasi seperti ini: 
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41.4. Solid Geometry: Point and Lines 


Penggunaan istilah poin (point) didasarkan pada pertimbangan bahwa ke-6 poin 
pada lingkaran siklus sel akan digambarkan sebagai segitiga, sehingga istilah-istilah 
pada segitiga menggunakan istilah yang berasal dari pencipta segitiga yaitu 
Pythagoras dalam buku yang ditulis oleh Rev G. Oliver (1875) berjudul The 


Pythagorean Triangle: or The Science of Numbers seperti ini: 


36 The Pythagorean Triangle. 


cessorss until the superstition became so firmly 
grafted in the human mind, that time and edu- 


CHAPTER IL. | cation have failed entirely to extinguish it. An 


examination into the mysterious properties of 


THE POINT. numbers has constituted the serious occupation 


of manya man of real talent in comparatively 


MONAD, UNITY, OR THE NUMBER ONE. modern times. But the old philosophers em- 


bodied in their numeral system such excellent 


“A porst is enough to put all the schools in the world in a combus- doctrines, and beautiful lessons of morality as 


juta Batasi ta Aralngoadiyetd Lan gp har have been deemed worthy of introduction into the 
losophy acta against probability when, from that point which ab- science of Freemasonry for the edification of the 
zorbs and disconcerts all her meditationg, she presumes to pass on brethren: and the absurd pegal in which 
to the generation of the world, or the ordering of God'a deorees," they were originally embodied may be forgiven, 


 —La Prvosr. 


as being incidental to their imperfect and spuri- 


““ The sciences may well compose ous religion, for the sake of the genius with which 
1 A ae aga vastj they were decorated and enriched. 

point, a line, & superfioe, ongst these sages, the Monap represented 

But solid is tbo last, thethrone of the Omnipotent Deity, placed in the 


Ik 4AS 


Anorest Lrorurzs or Masoner. 


centre of the empyrean, to indicate T.G.A.O.T.U., 


SHE exalted ideas which were entertained by whom all things were made and are preserved. 


'his disposit1on was symbolised by the hierogram 


4 by the ancient poets and philosophers're- of a Point within a circle or eguilateral triangle, 


sekuel) specting the mysterious properties of num- to exemplify egually the unity of the divine 
bers, may be estimated from the superstitious uses essence, Bl aa eternity, having neither begin- 
to which they were made subservient in all coun- ning of years nor end of days. And this deduc- 
tries,whetherthe inhabitants weresavage or refined. tion appears perfectly reasonable, because the 


The former saw that the number of his fingers PE AKP 
ended at ten: and this constituted the amount of @nbire MUMETAL AJB, ia 


Monad or Point is the original and cause of the 
is the cause of all 
things, being the only and great Creator on whom 
everything depends 5 for, if there were more all- 
powerful Beings than one, none would be inde- 
pendent, nor would all perfections be centred in 


a 


Sumber: Oliver, George. 2013. The Pythagorean Triangle: Or the Science of Numbers. London: Forgotten Books. (Original work published 1875). 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Berdasarkan etimologi 


point 


point (n.) 


point (v.) 


pointed (adj.) 
checkpoint (n.) 


vector (n.) 


c. 1200, "minute amount, single item in a whole, sharp end of'a sword, etc.," a merger of two words, both ultimately from Latin pungere "to prick, pierce," 
related to pugnus "a fist" (see pugnacious). The Latin ncuter past participle punctum was used as a noun, meaning "small hole made by pricking," 
subseguently extended to anything that looked like one, hence, "dot, particle," etc. This yielded Old French point "dot, smallest amount," which was 
borrowed in Middle English by c. 1300. 

Meanwhile the Latin fem. past participle of pungere was puncta, which was used in Medieval Latin to mean "sharp tip," and became Old French pointe 
"point of'a weapon, vanguard of'an army," which also passed into English, early 14c. 

The senses have merged in English, but remain distinct in French. Extended senses are from the notion of "minute, single, or separate items in an extended 
whole." Meaning "small mark, dot" in English is mid-14c. Meaning "distinguishing feature" is recorded from late 15c. Meaning "a unit of score in a game" 
is first recorded 1746. As a typeface unit (in Britain and U.S., one twelfth of'a pica), it went into use in U.S. 1883. As a measure of weight for precious 
stones (one one-hundredih of a carat) it is recorded from 1931. 

The point "the matter being discussed" is attested from late 14c. meaning "sense, purpose, advantage" (usually in the negative, as in what's the point?) is 
first recorded 1903. Point of honor (16105) translates French point d'honneur. Point of no return (1941) is originally aviators' term for the point in a flight 
"before which any engine failure reguires an immediate turn around and return to the point of departure, and beyond which such return is no longer 


practical." 


late 14c., "indicate with the finger," c. 1400, "wound by stabbing: make pauses in reading a text, seal or fill openings or joints or between tiles," partly 
from Old French pointoier "to prick, stab, jab, mark," and also from point (n.). 

Mid-15c. as "to stitch, mend," From late 15c. as "stitch, mend,:" also "furnish (a garment) with tags or laces for fastening:" from late 15c. as "aim 
(something)." Related: Pointed: pointing. To point up "emphasize" is from 1934: to point out is from 1570s. 


c. 1300, "having a sharp end or ends," from point (n.). Meaning "having the guality of penetrating the feelings or mind” is from 1660s. Related: Pointedly, 
pointedness. 


1940, from check (v.1) # point (n.). Originally an aviator's term for landforms or structures of known height against which the craft's altitude could be 
visually checked. The "vehicle stop" sense is recorded from 1950. 


"guantity having magnitude and direction," 1846: earlier "Tine joining a fixed point and a variable point," 1704, from Latin vector "one who carries or 
conveys, carrier" (also "one who rides"), agent noun from past participle stem of vehere "carry, convey" (see vehicle). Related: Vectorial. 


Sumber: ONLINE ETYMOLOGY DICTIONARY Meotaan anna 
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point 
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terminal (n.) "end point of a railway line," 1888, from terminal (adj.): sense of "device for communicating with a computer" is first recorded 1954. Earlier "final part of' 
a word" (1831). 


indicator (n.) 1660s, "that which indicates or points out," from Late Latin indicator, agent noun from indicare "to point out, show" (see indication). As a finger muscle, 
from 1690s. As a steam-cylinder's pressure gauge, 1839. As a device on a motor vehicle to signal intention to change direction, 1932. 


node (n.) early 15c., "a knot or lump," from Latin nodus "knot" (see net (n.)). Originally borrowed c. 1400 in Latin form, meaning "lump in the flesh." Meaning 
"point of intersection" (originally of planetary orbits with the ecliptic) first recorded 1660s. 


juncture (n.) late 14c., "place where two things are joined," from Latin iunctura "a joining, uniting, a joint," from junctus, past participle of iungere "to join" (see 
jugular). Meaning "action of joining together" is from 1580s. Sense of "point in time" first recorded 1650s, probably from astrology. 


edge (n.) Old English ecg "corner, edge, point," also "sword" (also found in ecgplega, literally "edge play," ecghete, literally "edge hate," both used poetically for 
"battle”), from Proto-Germanic agjo (cognates: Old Frisian egg "edge" Old Saxon eggia "point, edge" Middle Dutch egghe, Dutch eg: Old Norse egg, 
see egg (v.): Old High German ecka, German Eck "corner"), from PIE root "ak- "sharp, pointed" (cognates: Sanskrit asrih "edge," Latin acies, Greek akis 
"point," see acrid). 
Spelling development of Old English -cg to Middle English -gg to Modern English -dge represents a widespread shift in pronunciation. To get the edge on 
(someone) is U.S. colloguial, first recorded 1911. Edge city is from Joel Garreau's 1992 book of that name. Razors edge as a perilous narrow path 
translates Greek epi xyrou akmes. To be on edge "excited or irritable" is from 1872: to have (one's) teeth on edge is from late 14c., though "It is not guite 
clear what is the precise notion originally expressed in this phrase" (OEDJ. 


top (n.2) "toy that spins on a point," late Old English top, probably a special use of top (n.1), but the modern word is perhaps via Old French topet, which is from or 
influenced by a Germanic source akin to the root of English top (n.1). As a type of seashell, first recorded 1680s. 


eguinox (n.) c. 1400, "point at which the sun crosses the earth's eguator, making day and night of egual length everywhere," from Old French eguinoce (12c.) or directly 
from Medieval Latin eguinoxium "eguality of night (and day)," from Latin aeguinoctium, usually in plural, dies aeguinoctii "the eguinoxes," from aeguus 
"egual" (see egual (adi.)) nox (genitive noctis) "night" (see night). The Old English translation was efnniht. Related: Eguinoctial. 


con eye Denga jran 
Sumber: ONLINE ETYMOLOGY DICTIONARY Webpage deg y DanMstormack 
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goal (n.) 1530s, "end point of a race," of uncertain origin. It appears once before this (as gol), ina poem from early 14c. and with an apparent sense of "boundary, 
limit." Perhaps from Old English “gal "obstacle, barrier," a word implied by geelan "to hinder" and also found in compounds (singal, widgal). That would 
make it a variant or figurative use of Middle English gale "a way, course." Also compare Old Norse geil "a narrow glen, a passage." Or from Old French 
gaule "long pole, stake," which is from Germanic. Sports sense of "place where the ball, etc. is put to score" is attested from 1540s. Figurative sense of' 
"object of an effort" is from 1540s. 


terminus (n.) 1550s, "goal, end, final point," from Latin terminus (plural termini) "end, boundary line," from PIE #ter-men-, from root “ter-, base of words meaning 
"peg, post, boundary, marker, goal" (cognates: Sanskrit tarati "passes over, crosses over," tarantah "sea," Hittite tarmaizzi "he limits," Greek terma 
"boundary, end, limit" Gothic pairh, Old English purh "through," Old English pyrel "hole," Old Norse promr "edge, chip, splinter"). 
In ancient Rome, Terminus was the name of the deity who presided over boundaries and landmarks, focus of the important Roman festival of Terminalia 
(held Feb. 23, the end of the old Roman year). Meaning "either end of a transportation line" is first recorded 1836. 


appoint (v.) late 14c., "to decide, resolve, to arrange the time of (a meeting, etc.)," from Anglo-French appointer, Old French apointier "make ready, arrange, settle, 
place" (12c.), from apointer "duly, fitly," from phrase 4 point "to the point," from a- "to" (see ad-) point "point," from Latin punctum (see point (n.)). The 
ground sense is "to come to a point (about some matter)," therefore "agree, settle." Meaning "put (someone) in charge" is early 15c. Related: Appointed: 
appointing. 


logo de: 
Sumber: ONLINE ETYMOLOGY DICTIONARY Web page design by DanMeCormack 
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Dengan memandang keenam poin ini sebagai segitiga, maka tentu saja hanya 
terdapat 3 poin yaitu poin 1 (P1), poin 2 (P2) dan poin 3 (P3), sehingga segitiga 
yang terbentuk kami beri nama segitiga Pl, P2 dan P3. P1 merupakan puncak 
segitiga yang pada gambar terlihat berada di atas, P2 juga merupakan puncak 
segitiga yang pada gambar terlihat pada bagian bawah arah kiri dan P3 juga 
merupakan puncak segitiga yang pada gambar terlihat pada bagian bawah arah 
kanan. 


Siklus Administrasi Segitiga Administrasi 


Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat dan diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dengan demikian, Segitiga Administrasi yang tersusun berdasarkan siklus sel adalah 
sebagaimana tergambar berikut ini: 


Segitiga Administrasi 
berdasarkan Siklus Sel 


Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat dan diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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41.5. Scalar and Vector 


Membaca diagram Ternary ini berdasarkan Ilmu Fisika, ternyata arah pergerakan 
dari segitiga biru muda menuju segiitiga merah muda menunjukan bahwa pada 
segitiga ini terdapat perpindahan (displacement) yaitu jauh dekatnya perpindahan 
yang dinilai dengan besaran angka berikut arahnya. Berbeda dengan jarak (distance) 
yang hanya menunjukan nilai angka saja dan tidak mempunyai arah. Jarak 
merupakan besaran skalar sedangkan perpindahan merupakan besaran vektor. Bagi 
kita para dosen dan mahasiswa Ilmu Administrasi, mengetahui konsep tentang jarak 
dan perpindahan ini penting untuk memahami tentang apa itu work dalam perspektif 
Ilmu Fisika, yaitu work terjadi jika tindakan menyebabkan displacement, artinya 
terjadi perubahan arah dan posisi akibat tindakan (when a force acts upon an object 
to cause a displacement of the object, it is said that work was done upon the object). 


Distance A 


Distance adalah jarak yang menunjukan nilai angka suatu subjek pada objek 
tertentu selama terjadinya pergerakan (distance is a scalar guantity 
that refers to "how much ground an object has covered” during its motion). 


Displacement adalah perpindahan yang menunjukan seberapa jauh 

suatu objek berpindah posisi (displacement is vector guantity that refers to 
"how far out of place an object is": it is the object's overall 

change in position). 

Jarak dinilai sebagai Skalar yaitu angka yang mempunyai besar (magnitude) 
tetapi tidak mempunyai arah, contoh skalar angka 1, -1 bukan skalar). 


Magnitude adalah numerical value atau nilai angka. Scalars are guantities that 
are fully described by a magnitude (or numerical value) alone. 


Perpindahan dinilai sebagai Vektor yaitu angka yang mempunyai 
besar dan arah (vectors are guantities that are fully described by 
both a magnitude and a direction). 


Distance B 


Sumber: http://www.physicsclassroom.com. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dalam Fisika, adanya arah merupakan penentu sekaligus pembeda antara distance 
dengan displacement sehingga kita menjadi tahu bahwa displacement berarti ada 
perpindahan, kecepatan, percepatan, gaya, momentum, berat dan medan listrik. Hal 
ini berarti pada displacement terdapat pergerakan maju dan mundur (oscilating), 
menjauh mendekat, juga besar kecil (maximize and minimize) bahkan hingga negatif. 
Sedangkan pada distance tidak ada angka negatif, tidak ada arah artinya statis hanya 
pada tempatnya. Umumnya distance menunjukan jarak, waktu, massa, suhu, energi, 
volume dan daya. 
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7. Lines. Any two surfaces of ABCD meet in an edge. In 
the geometric solid the edges are called lines. We may think 
of the intersection of any two surfaces as a line. 

A geometric line has one dimension only, length. Of course any 
line we may draw or engrave has breadth. Since over 20,000 par- 
allel lines have been cut by a diamond point on a steel plate one 
inch long, the breadth of such lines is very minute, yet they give 
only an approximate idea of what is meant by a geometric line. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:4. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


9. Magnitudes. A magnitude is anything which is measur- 
able or which may be thought of as measurable. 


Anything of which we may ask, How much? is a magnitude. 
Lines, surfaces, and solids are examples of magnitudes. 


10. The geometric magnitudes generated by motion. If a 
point moves, it generates (describes or traces) a lines if a 
line moves (except along itself), it generates a surface, if 
a surface, such as a triangle or a sguare, moves (except along 
itself), it generates a solid. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:5. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


11. Straight line. If a weight is suspended by a fine 
piano wire, the position taken by the wire is a good physical 
representation of a straight line. 


When the word line is used alone, usually a straight line 
is meant. | 

A straight line is considered as extending indefinitely in both 
directions. 

A line beginning at a definite point and extending indefinitely 
in one direction only is a ray. 

A part of a line Iying between any two of its points is called a 
line-segment. 'Thus AB is a seg- 
ment of KR. K4 — 8 RB 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:5. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8. Points. Any three edges of ABCD which meet form what 
is called a corner. In the geometric solid this is called a point. 
We may think of the intersection of any two lines as a point. 

Any small dot which we can make on paper, such as the period at 


the end of this sentence, has a measurable size. Such a point, how- 
ever small, is only a crude representation of a geometric point. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:5. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


12. Plane. A plane is a surface such that a straight line 
joining any two of its points lies wholly within the surface. 


In finishing up concrete walks a workman often lays a straight- 
edge across the surface in several directions to test its flatness , 
that is, to determine if it is a plane. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:5. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


14. Boundaries. The boundaries of a geometric figure are 
the points, lines, curves, or surfaces which limit it. 
Thus the boundaries of a line-segment are its two end points, 


the boundaries of a surface are lines, and the boundaries of a 
solid are surfaces. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:6. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


13. Geometric figures. A point, a line, a surface, a solid, 
or any combination of them is called a geometric figure. 

A plane figure is any geometric figure which lies in a plane 
(fat) surface. AN 

A triangle and a sguare are examples of E 


plane figures. 2, 


- Plane geometry is concerned with the 
A 
study of plane figures only. 
A rectilinear figure is a figure bounded by straight lines. 
ABCDE is a rectilinear figure. 


B 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:6. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


115 


15. Angle. A plane angle (symbol Z) is the figure formed 
by two rays which meet. | 
The two rays are called the sides of the angle and the 


point at which they meet is called the verter. c 
Thus AB and CB are the sides of the angle 
ABC and B is the vertex. B A 


In naming an angle, the vertex letter is named 

between the other two, thus: the angle ABC or the angle CBA. 
It is also proper to name an angle by the vertex letter alone if 
no other angle has the same vertex. Thus we may call angle CBA 
angle B. In the adjacent figure, to speak of 
the angle K would be indefinite, as any one of 
three angles has the vertex K. Whenever two 
or more angles have the same vertex we must BD 
name each angle by three letters, or we can 
write a small letter or number within the angle 
near its vertex and name each angle by one character. Thus 
angle RKH may be called angle 1 and angle HKL may be called 
angle 2. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:6. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


artinya, poin solid yang terbagi 2, meski pada garis lurus ungu ada 2 fungsi, ini tidak 
menunjukan division, hanya berfungsi sebagai pedoman bahwa garis lurus kuning 
dengan garis lurus biru muda juga terdiri dari 2 fungsi. 


artinya 1 atau 2 orang yang berasosiasi, akan tercipta 2 administrasi, bukan satu 
administrasi,, pada segitiga dengan vertex K, bukan menjadi RKL, tetapi RKH dan 
HKL. 


16. Triangle. A triangle (symbol A) is a portion of a plane 
bounded by three straight lines. 


Every triangle is regarded as having six parts: three sides and 
three angles. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:7. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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23. Eguality of two geometric magnitudes. If two magni- 
tudes of the same kind, like two angles or two distances, 
are measured and their measures are expressed in terms of 
a common unit by the same number, the two magnitudes 
are egual. ' 

In geometry, however, it is often desirable to prove two 
magnitudes of the same kind (two angles, or two triangles, 
or two other plane figures) egual wrthout measuring them. 
One method of doing this consists in proving that the 
boundaries of the two magnitudes may be made to coincide. 

Thus the line-segment AB is egual —— KE RK 
to the line-segment KR provided that 
when 4 is placed on K, B at the same time can be placed on 2. 

Similarly, the angle ABC 18 egual to the angle KRL if B can 
be placed on R and BA upon 


RK, and if at the same time Pn K 
BC can be placed upon RL. Pd 
Note that the size of an pg CR L 


angle depends on the size of 
the opening between its sides (see $ 15) and not on their 
length. In showing that angle 8 eguals angle R, BA, which 
is represented as shorter than 


RK, falls upon RK but does not C ok 
ooincide with it. Pein 2 
Lastly, the triangle ABC is A B K R 
egual to the triangle KRL if 
when 4 is placed on K, Bat the same time may be placed on R 
and C on L. For then AB would coincide with KR, BC with 
RL, and CA with LKj that is, the boundaries of the triangle 
ABC would coincide with the boundaries of the triangle KRL. 
(See Postulate IL.) 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:8. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


2. The space in which we live, although boundless and 
unlimited in extent, may be thought of as divided into parts. 
A physical solid occupies a limited portion of space. The 
portion of space occupied by a physical solid is called a 
geometric solid. 


3. A geometric solid has length, breadth, and thickness. 
It may also be divided into parts. 'The boundary of a solid is 
called a surface. 


4. A surface is no part of a solid. It has length and 
breadth, but no thickness. It may also be divided into parts. 
The boundary of a surface is called a line. 


5. Aline is nopartof a surface. It has length only. It 
may also be divided into parts. The boundary or extremity 
of a line is called a point. 

A point is no part of a line. It has neither length, nor 
breadth, nor thickness. It cannot be divided intoparts. It is 
position only. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:2. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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4.1.6. Motion and Flux 
41.7. Space, Time and Energy 


Secara umum, ilmuwan fisikawan mendefinisikan energi sebagai kapasitas dan 
kemampuan untuk melakukan kerja (energy is usually defined as the capacity or 
ability to perform work). Sedangkan kerja didefinisikan sebagai pergerakan massa 
pada saat suatu kekuatan diaplikasikan pada massa itu (work can be defined as the 
movement of mass when a force is applied to it). Dengan perkataan lain, kerja terjadi 
ketika suatu kekuatan (force) menggerakan beberapa objek. Sederhananya, kerja 
memerlukan energi dan energilah yang memungkinkan kerja dapat terjadi. Massa 
dan ruang terdapat dalam materi (matter is anything that has mass and takes up 
space). Segala hal di alam semesta ini terdiri dari energi dan materi yang saling 
melengkapi tukar menukar (two interchangeable properties). Energi dapat 
dikonversi menjadi materi dan materi dapat dikonversi menjadi energi. Secara 
teoretis, energi eksis lebih dahulu sebelum materi terbentuk. Berdasarkan teori Big 
Bang, alam semesta terbentuk ketika energi yang tak terhingga tiba-tiba 
mengembang dan kemudian membentuk materi (according to the Big Bang Theory, 
the universe began when an infinite amount of energy suddenly began to expand and 
form matter). Singkatnya, energi merupakan kapasitas dan kemampuan untuk 
melakukan pergerakan (movement) massa yang terdapat di dalam materi. 


Definisi tentang energi itu menyisakan beberapa pertanyaan yang tak terjawab tuntas 
hingga kini. Apakah yang dimaksud dengan capacity? Apa pula yang dimaksud 
dengan ability to perform work? Work sendiri apa? Mengapa fisikawan 
menggunakan perspektif sosial dalam mendefinisikan energi? Bukankah capacity, 
ability, dan work adalah kata-kata yang bermakna sosial dan multiinterpretasi? Work 
yang didefinisikan sebagai movement of mass juga menyisakan pertanyaan yang tak 
terjawab tuntas. Apakah yang dimaksud dengan mass? Apa pula yang dimaksud 
dengan force yang diaplikasikan pada mass itu? Semua kata-kata dalam definisi 
energi ternyata memerlukan definisi masing-masing. Bahkan definisi dari masing- 
masing kata itu menimbulkan kata yang juga perlu didefinisikan. Eugene Hecht 
(2006:40), seorang dosen pada department of physics pada Adelphi University 
dalam tulisannya berjudul “There is No Rreally Good Definition of Mass” menulis, 
“Over the past century or so, textbooks have tended to define mass conceptually in 
either of two ways: One is simplistically as the “guantity of matter, "2 and the other 
is in terms of inertia. In the latter case, mass is a measure of an object 's ability to 
resist changes in its motion”. Hecht mengemukakan bahwa motion terkait dengan 
definisi tentang kecepatan (speed). Secara retoris, Hecht menulis,” Hence, though the 
notion of speed (more precisely, average speed) can be specified in terms of distance 
traveled and time elapsed, “What is distance?” Any attempt to arrive at the meaning 
of “distance” will unavoidably bring us to the daunting guestion, “What is space?” 
And once you answer that, “What is time?” 
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Einstein: No Clear Definition 

Bagaimana pandangan Einstein sebagai manusia yang menciptakan definisi E — 
mc?? Ternyata Einstein sendiri mengakui bahwa tidak ada definisi yang jelas 
tentang apa yang dimaksud dengan mass. “No clear definition can be given” tulis 
Einstein dalam suratnya kepada Lincoln Barnett, 19 Juni 1948. Inilah surat Einstein 


itu: 


Letter from Albert Einstein to Lincoln Barnett, 19 June 1948. Einstein wrote in German: 
the letter was typed and sent in English. The highlighted passage in this excerpt says: “It is 
not good to introduce the concept of the mass M— m/(1 —v2/c2"? of a moving body for 
which no clear definition can be given. It is better to introduce no other mass concept than 
the 'rest mass' m. Instead of introducing M it is better to mention the expression for the 
momentum and energy of a body in motion.” (Reprinted by permission of the Hebrew 
University of Jerusalem, Israel.) 


Lev B. Okun (1989: 32), seorang fisikawan berkebangsaan Rusia, memunculkan 
surat Einstein itu dalam tulisannya yang berjudul “The Concept of Mass”. Lev B 
Okun (1989: 31) menjelaskan,” According to this terminology the body at rest has a 
“proper mass” or “rest mass” mo whereas a body moving with velocity v as 
“relativistic mass” or “mass” m, given by: 


E Mp 
M— —— 


Oo Ie 


Berdasarkan tulisan Lev B. Okun, kita menjadi tahu bahwa ternyata: 


l. 


Einstein mendefinisikan energi diilhami oleh tubuh manusia, yaitu (1) tubuh 
yang beristirahat (the body at rest) dan (2) tubuh yang bergerak (moving 
body). Dalam perspektif biological psychology seperti yang ditulis Kalat, the 
body at rest itu adalah tubuh yang tidur (sleeping body). 

Sebelum mempublikasikan definisinya tentang energi, E - mc?Einstein telah 
membaca dan mempelajari definisi energi yang dikemukakan Henry Poincare 
(1900), 6 tahun sebelum Einstein mempublikasikan definisinya itu. Henry 
Poincare mendefinisikan energi dalam konteks sebagai a pulse of light atau a 
wave of train dalam kaitannya dengan momentum (p). Merunut tulisan Henry 
Poincare, p — E/c dengan p juga sama dengan mv (m adalah mass dan v 
adalah velocity). Jauh sebelum Henry Pointer, pada tahun 1881 ide bahwa 
mass meningkat dengan kecepatan (velocity) telah dikemukakan oleh J.J. 
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Thomson saat dia menemukan the kinetic energy. Sayangnya, baik Henry 
Poincare maupun J.J. Thomson tidak terkenal kala itu karena tidak 
terpublikasi secara luas, sehingga Einstein adalah manusia yang menjadi 
terkenal dengan teorinya E — mc?. Stephen Hawking (1988) menegaskan hal 
ini pada halaman pertama bukunya yang berjudul “A Brief History of Time”. 
Stephen Hawking menulis, “In the end, however, I did put it one eguation, 
Einstein 's famous eguation E — mc”. 

. Einstein mempublikasikan teorinya 2 kali, pertama pada tahun 1905 dan 
kedua pada tahun 1906. Pada publikasi yang pertama tahun 1905, Einstein 
merumuskan: Eo-  mexA dengan Eo sebagai energy of the body at rest). 
Einstein kemudian merevisinya, dan pada tahun 1906 Einstein merumuskan E 
— mc? (dengan E sebagai the total energydan c sebagai kecepatan cahaya 
yang merupakan kecepatan gelombang elektro magnetic yang tercepat yaitu: 
299.792.5 Km/detik). Einstein berpendapat bahwa pada tubuh yang 
beristirahat terdapat energi Eo yang berupa two light wave in opposite 
directions. Perhatikan gambar berikut yang dikemukakan oleh Lev B. Okun : 


Gedanken experiment that Einstein 
described? in 1905. A body at rest with rest 
energy Ep emits two egual pulses of light in 
opposite directions. Applying conservation of 

. energy to the process in stationary and slowly 
moving reference frames leads to the eguation 
A9 - Amc2. 


Dalam penelusuran yang saya lakukan tentang sejarah terciptanya definisi energi, 
saya berkesimpulan bahwa energi merupakan misteri yang menggerakan (moving 
mystery) segala sesuatu. Sebenarnya ilmuwan fisika tidak dapat mendefinisikan 
energi secara pasti, dan hingga kini energi merupakan misteri yang kita mengerti 
tapi tak terjawab. Tetapi para ilmuwan fisika tentu tidak mau mendefinisikan energi 
sebagai misteri untuk kemudian diajarkan kepada mahasiswa, meski itulah the truth. 
Dalam American Journal of Physics, Carl Adler (1987) pernah menulis artikel 
berjudul “Does Mass Depend on Velocity, Dad?” Jawaban yang diberikan Adler 
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, 


pada anaknya adalah “No ! Well, yes ....” and “actually, No, but don't tell your 


teacher”. 


Kesimpulannya, mass dan energi adalah misteri yang kita pahami seperti ini: mass 
merupakan the expression for the momentum and energy of a body in motion. Inilah 
bentuk kebijaksanaan Einstein menyikapi misteri ini seperti yang dia tulis kepada 
Lincoln Barnett: 


It is not good to introduce the concept of the mass 
M—m/1— vc)? of a moving body for which no 
clear definition can be given. It is better to introduce 
no other mass concept than the “rest mass” m. 
Instead of introducing M it is better to mention the 
expression for the momentum and energy of a body in 


motion. 
, 3 P 
Bentuk-Bentuk Energi 
Energi Potensial Energi Kinetik 
Aa YAAA LI SIAYYYLAYY AAA 


1) | 1. ) 8 
Stored energy and the energy of | | | Motion of waves, electrons, atom, 
position, gravitational energy: | n molecules, substances, and objects 


1. Chemical Energy " 1. Electrical Energy 
| 3 

2. Stored Mechanical Energy ' 1 2. Radiant Energy 

3. Nuclear Energy | 5 3. Thermal Energy 


1 


1 4. Motion Energy 


4. Gravitational Energy 


Energi dapat ditransper dari satu sistem ke sistem lainnya. Sistem yang dimaksud 
disini adalah kumpulan objek yang ditata ke dalam organisasi yang lebih besar atau 
ditempatkan dengan cara-cara tertentu sehingga sub sistem tergabung menjadi 
sistem (a collection of objects organized into a whole - or, to put it another way). 
Energi yang ditransfer dari satu sistem ke sistem lain sederhananya merupakan 
moving a mass dari satu sistem ke sistem lain. Pada saat energi ditransfer dari satu 
sistem ke sistem lain dengan cara-cara tertentu, sistem kedua akan berubah sebagai 
akibat dari adanya aktivitas kerja yang diterimanya. Contoh padnyaa waktu 
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memanaskan air dalam periuk, energi ditransfer dari periuk yang panas ke air, 
sehingga menyebabkan molekul air bergerak lebih cepat.Transfer energi juga dapat 
terjadi melalui kontak langsung. Contoh, energi yang dihasilkan dari gerakan 
mengayunkan pemukul baseball dapat ditransfer langsung ke baseball saat pemukul 
itu menyentuh baseball. Energi dibutuhkan untuk menggerakan segala sesuatu di 
alam (in order to move anything in nature). Energi yang dihasilkan dari pembakaran 
bahan bakar minyak akan menggerakan mobil. Energi yang dihasilkan dari proses 
sel otot menghancurkan nutrient menyebabkan otot dapat bergerak. 


Thermal energy merupakan energi internal yang terdapat didalam sistem sebagai 
hasil dari temperatur pada sistem itu (the internal energy of a system as a result of 
its temperature). Mechanical energy adalah energi yang terdapat pada suatu objek 
sebagai hasil dari gerak atau karena lokasinya (the energy of an object as a result of 
its location or motion). Contohnya adalah air yang ditahan dengan dam atau 
bendungan. Suatu bentuk energi dapat ditransfer menjadi bentuk energi lainnya, 
contohnya air yang mengalir melalui dam memiliki energy of motion, dan energi 
gerak itu dapat digunakan untuk menghasilkan energi listrik. 


Dalam konteks terjadinya action, adanya konsep tentang moving body yang 
diperkenalkan oleh Albert Einstein, menggugah saya berpikir bahwa action juga 
dapat kita beri batasan sebagai moving record, atau tepatnya sebagai moving REC. 
Dalam bahasa keseharian, konsep ini lebih mudah dipahami jika kita eja action is 
moving meaning atau makna bergerak. Disamping itu, konsep moving body dan 
resting body-nya Einstein dapat juga kita terapkan pada otak yaitu resting brain dan 
moving brain. Resting brain yang bekerja menjadi moving brain, yang menghasilkan 
tindakan dan lama kelamaan terbentuk kebiasaan. Kebiasaan ini kembali menjadi 
resting brain karena otak tidak perlu lagi bekerja untuk stimuli yang telah menjadi 
kebiasaan. Dengan demikian, habit adalah u-turn to resting brain. Dalam kalimat 
mudahnya, semakin terampil semakin tidak menggunakan otak. Berbeda dengan 
tidur, yang justru membuat resting brain menjadi moving brain, karena dalam 
kondisi tidur, otak justru tetap bekerja. Oleh karena ini tidur adalah kebutuhan 
manusia. Sleep is moving brain, bukanlah istirahat seperti yang kita pahami selama 
ini. 


Bahwa energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dihancurkan. Energi dan materi 
hanya berubah dari bentuk yang satu menjadi bentuk lain (changing from one form 
to another). Contohnya pada saat membakar kayu. Kayu memiliki chemical 
potential energy, yaitu stored energy in the bonds that hold the chemicals together. 
Stored energy ini dilepaskan dalam bentuk panas dan cahaya pada saat kayu dibakar. 
Begitu juga materi yang terdapat di dalam kayu, akan ditransormasi menjadi materi 
dalam bentuk lain seperti debu. Jadi energi yang dihasilkan dari pembakaran kayu 
bukan diciptakan dari energi lain melainkan berasal dari energi yang tersimpan di 
dalam kayu (comes from the energy that is stored in the wood). 
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Adanya konsep tentang distance and displacement ini penting dalam perumusan 
komposisi yaitu pertama, terdapat area distance yang statis, tidak mempunyai arah 
dan tidak negatif, sehingga dalam komposisi Ilmu Administrasi area ini adalah area 
bagi belief, fundamental purpose, great subject maupun general conception. Kedua, 
terdapat area displacement yang dinamis dan merupakan area kerja (working area) 
sehingga dalam komposisi Ilmu Administrasi berarti adanya area bagi working 
concepts yang menunjukan kata kerja. Oleh karena ini, working area ini merupakan 
supporting area yang menjadikan area distance yang statis menjadi dinamis, hidup 
dan bekerja. 


42. Diagram Komposisi Ilmu Administrasi 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam merumuskan komposisi Ilmu 
Administrasi terdapat (1) 3 area yang merupakan tempat bagi great subject, general 
conception maupun concept, (2) 3 area yang merupakan tempat bagi working 
concepts yang bekerja menjalankan fungsi supporting, baik secara maksimal 
ataupun minimal, dan (3) area yang terpengaruh dengan adanya distance dan 
displacement ini yaitu area bagi Ilmu Administrasi yang berada ditengah segitiga. 
Area bagi Ilmu Administrasi ini merupakan area great subject, sehingga pada ketiga 
area distance tidak lagi terkandung great subject. Ketiga prinsip ini dapat 
digambarkan seperti ini: 


Great subject berada ditengah segitiga dalam area biru karena great subject 
merupakan inti dari Ilmu Administrasi yang membedakan secara mendasar dengan 
ilmu-ilmu lainnya. 

Fundamental purpose berada dalam area biru muda A pada posisi di atas untuk 
menjadi pedoman mengawali siklus dengan tujuan yang mendasar. 

General conception berada pada area merah muda B pada posisi puncak kiri karena 
merupakan konsep untuk mencapai tujuan. Artinya fundamental purposes 
diwujudkan melalui proses kerja untuk memperjelas general conception. 

Belief berada dalam area kuning C pada posisi puncak kanan karena fase A 
merupakan fase yang menguras banyak energi sehingga memerlukan dasar 
keyakinan yang kuat untuk menempuhnya. 

Terdapat 2 practical subject untuk menunjukan adanya 2 perubahan baik itu 
perubahan arah yang mendekat atau menjauh, perubahan gerak yang maksimal atau 
minimal dan perubahan frekuensi yang menggetarkan atau cenderung diam. 
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LN 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Jika berdasarkan siklus sel, maka Segitiga Administrasi terdiri dari 3 fase seperti ini: 


Poin ideal merupakan ideal way of thinking atau dalam principles of mechanics, 
Profesor John L. Synge memaknainya sebagai “Mathematical way' (Singe, 1949:3- 


4). 


PRINCIPLES 
f 
MECHANICS 


- 


JOHN L- SYNGE 
Pratanu 4 Natematua 
ana naas Tobelo 


Sroowp Kormon 


MeGRAW-HILI. BOOK COMPANY, ING- 
1019 


The two ways of thinking. 


What the student of mechanics reguires more than anything 
clseis the development of a certain point of view which is difficult 
to describein a few words. Since the reader is expected to have 
a fair knowledge of geomctry, it will be helpful to consider the 
ways in which we think about that subject. 

Every student of geometry learns to think in two ways. 
First, there is the physical way, in which a point is a small dot 
on a sheet of paper, a straight line a mark made by drawing 
a sharp pencil along a straight edge, a circle a mark made by a 


pair of compasses, and so on. Secondly, there is the ideal or 
3 


4 PLANE MECHANICS (Sec. 1.1 


mathematical way, in which a point is no longer a dot on paper, 
but an ideal thing which the dot serves only to suggest. Anyone 
who uses geometry has both these ways of thinking at his disposal, 
switching from one to theother without confusion. “The engineer 
and the physicist generally think in the physical way, but when 
there is a theorem to be proved they subconsciously switch to the 
mathematical way. On the other hand the mathematician will 
think primarily in the mathematical way, but he will change to 
the physical way when hc wants to aid his thought with a 
diagram. 


Sumber: Synge, John L. 1949:3-4. Principles of Mechanics. New York: McGraw-Hill, Book Company, INC. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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Berikut ini adalah Diagram Komposisi Ilmu Administrasi: 


Diagram Komposisi Ilmu Administrasi 


A 


Concept 
6 


Concept 
1 


Science of 
Administration 


Working 
Concept 


Concept 
2 


Working 
Concept 


Working 
Concept 
3 


Great 
Subject 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dalam tampilan kombinasi warna yang berasal dari warna pada siklus sel, maka 
gambar Diagram Komposisi Ilmu Administrasi adalah seperti ini: 


Diagram Komposisi Ilmu Administrasi 


A 


Science of 
Administration 


| Function 2 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Legenda Segitiga Administrasi 


Junction 
pada Garis Tepi 1 


Gerak maju mundur 
(oscilating willingness) 
pada Garis Tepi 2 


Gerak maju mundur Junction 
(oscilating willingness) pada Garis Tepi 2 
pada Garis Tepi 3 


(oscilating willingness) Junction 


“ Gerak maju mundur 
General Conception 


pada Garis Tepi 1 pada Garis Tepi 3 
Working Concepts Ta 
Belief pada Administration Fase 1 
y 
/ Batas Kerja 
/ pada setiap fase 


Garis Tepi 1 
) Ministration Fase 
—— Garis Tepi 2 
Administration Fase 
Y Garis Tepi 3 
Punctuation Fase 


Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan etimologi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Working Concepts 
pada Punctuation Fase 


Dengan demikian, administrasi adalah penataan nilai dan tindakan agar tercipta 
keteraturan dengan menjaga agar nilai awal tetap sama dengan nilai akhir. 


Diagram ini berarti Ilmu Administrasi mewujudkan fundamental purpose dengan 
cara mewujudkan terlebih dahulu general conception B dan setelah itu baru 
mewujudkan general conception C. Pada saat mewujudkan general conception B 
terjadi peristiwa transisi pada general conception B sebagai minimalis general 
conception C setelah itu barulah general conception B melakukan aktivitas kerja 
sebagai working subject untuk mewujudkan sepenuhnya general conception C. Patut 
diperhatikan disini bahwa aktivitas kerja practical subject tidak pernah dapat 
mewujudkan 100» general conception karena ada batas pada area general 
conception yang berfungsi sebagai jarak (distance). Begitu juga terjadi pada saat 
general conception C akan mewujudkan sepenuhnya fundamental purpose, terlebih 
dahulu terjadi peristiwa transisi pada general conception C sebagai minimalis 
fundamental purpose. Aktivitas kerja practical subject pada fase A ini akan berhenti 
pada jarak area A, lalu berbalik arah menuju area genral conception C sehingga 
fundamental purpose tidak pernah akan dapat tercapai sepenuhnya. 


Transisi unidireksional adalah transisi searah yaitu dari arah kiri ke kanan (A ke B), 
dari arah bawah kiri ke kanan atas (B ke C) dan dari arah bawah kanan ke atas kiri 
(C ke A). Batas adalah area pemberhentian akhir dari kegiatan kerja practical 
subject karena bertemu dengan area Jarak (distance) yang tidak mempunyai arah, 
sehingga setiap aktivitas kerja practical subject pada area batas akan menyebabkan 
aktivitas mundur dengan cara berbalik arah. Inilah yang kami maknai sebagai gerak 
maju mundur seperti pada oscilating willingness. 
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Batas berfungsi sebagai chekpoint yaitu area untuk Ilmu Administrasi melakukan 
evaluasi kapan memulai untuk melanjutkan ataukah harus ditunda terlebih dahulu. 


VFR Diagram 


YAN 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Diagram Keteraturan Administrasi 


Science of 
Administration 
uma 
Order 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Focal Science Diagram 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Three Laws of Association 


Resemblance 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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God 

Divine Order 
Value 

Absolute and Infinite Nature 
Contradiction 
Homeostatic 
Ultimate Fact 

Philosophy 

to Think 


Pt wwwwww|—i 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Nature 

Order of Nature 

Matter / Things 

Fact 
Law of Association 
Resemblance as Competition 
Contiguity as Cooperation 
Contrast 

Mathematics, Physics and Chemistry 
to Know 


PPP. 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Human 
Human Order 
Result 
Body and Mind Order 
Biology and Psychology 
Human and Earth 
Geology and Ecology 
Human, Land and Water 
Consolidation 
Solid 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Contradiction, Association, and Consolidation 


Association 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Charles Richet dalam buku yang ditulis oleh Pfeiffer (1968:26) berjudul. 
“Homeostatic Systems: Mechanisms for Survival . Science IV' menyatakan bahwa 
kontradiksi sebenarnya untuk memelihara stabilitas. 


The living being is stable. It must be so in 

order not to be destroyed, dissolved, or disinterrated 
by the colossal forces, often adverse, which surround 
it. By an apparent contradiction it maintains its 
stability only if it is excitahle and capable of 
modifying itself according to external stimuli and 
adjusting its response to the stimulation. In a 

sense it is Stable because it is modifiable - the 
slight instability is the necessary condition for 

the true stability of the orpanism. 


Charles Richet 


Sumber: Pfeiffer, Carl H. 1968:26. Homeostatic Systems: Mechanisms for Survival . Science IV. Washington D.C. : 
Wisconsin State Department of Education. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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ENERGY FLOW THROUGN LIVING SYSTEIS 


SPENT 
POTENTIAL FORMS CHARGED FORMS OF ENERGY IN TNE FORMS OF 
OF ENERGY: VERGY: ACTIVATELD FORM OF WORK ENERGY 
INTERMEDI ATES WITHIN 
FUELS FROM THE THE CELL"S BIOCHENICAL 
MACIHTINERY 
CARBOHYDRATES, O OSMOTIC WORK 
1 (THERMOCHEMICAL WORK) 
-..F » — » R 
Png, Imitochcna::s! ATP MECHANICAL WO yaa #t P # HEAT 
PROTEIN S—— £ AA ASSEMBLY WORK 
CO, # 150 
GENERAL NATURE OF CELLS 
TYPE OF WORK DONE MECHANISMS WHICH MAKE THE ASSOCIATED WIT! THESE Bg 2 Ga 
BY THE ORGANISM NORK POSSIBLE MECHANTSNS 
THERMOCHEMICAL (also photo- Mechanisms for the Capture, transducing Angese ion 
4 and electrochenical) Storage and Utilization of absorptive digestion 
“si Matter and Energy storage assimilation 
metabolic fermentation 
respiration 
excretion 
$ PP 
OSMOTIC (also Hydraulic) Nechanisms for the Transport, transporting circulation 
Regulation and Exchange of secretory gas exchange 
Matter and Energy excretorv ionic, osmo, thermo 
(transport of fluids and regulation 
regulation of their contents) secretion 
excretion 
MECHANICAL (also osmo-and Mechanisms enabling Organisms conductile conduction 
electrochemical) to act and react (the physiological sontraetile COnEreCeLOn 
basis of behavior) secretory secretion 
excrction 
support 
ASSEMBLY (also reproductive) Mechanisns by which living matter reproductive cell division 
(either cells, organisms or secretory reproduction 
5 Aa 3 (.., nOnulations) propogates itself growth 
: Po Ka —-—-. de....ipmc 


MA Sa through syoce G—me. sa 


Sumber: Pfeiffer, Carl H. 1968:17. Homeostatic Systems: Mechanisms for pawiala Sete 1 V. asking D.C. : Wisconsin State Department 
of Education. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Homeostatic Homeostatic 
".-. "—— 


Ww 4, 


Science of 
Administration 


G, HW & & 
—— —— 
Association Consolidation Family Home 
as primary association 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


The family expands into the hamlet, the village, and the town. These simpler forms 
of association are the beginnings of a State (Parkinson, 1920:46). 


25. We have observed how the family, with 
accretions from without, expands into the hamlet, 
the village, and the town. These simpler forms 
of association are the beginnings of a State. Iden- 
tity of race, language or dialect, of tastes and cus- 
toms, the physical character or products of the 
land, the prevalent industry, bind a people together 
by common interests, pursuits, and enjoyments. 
The very memories of persons and events, the 
traditions of lake, river, or mountain, nay, the 
very sports, and, above all, the religious associations 
and relations of a district differentiate one locality 
from another and from the country at large. 


Sumber: Parkinson, Henry. 1920:46. A Primer of Social Science. London: P.S. King & Son. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Homeostatic Homeostatic 
'-. " 


AN 1 


Science of 
A dministratio 


Science of 
Administration 


Family Home State Home 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Low High 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Eguity is not the same 
thing as eguality, Eguality may be produced by bringing 
down the high to the level of the low, while it is the nature 
of eguity to elevate the low to the eminence of the high. 


Sumber: Holyoake, George Jacob. 1903:186. The Co-operaiive Movement Today. London: Methuen & CO. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Low Eguity High 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dalam Biologi, egual berarti haploid. Hegner (1914:247) dalam bukunya berjudul 
“The Germ-Cell Cycle of Animals” mengemukakan hal ini seperti ini: 


Fia. 61.— Independence of paternal and maternal chromatin in the 
segmenting eggs of Cyclops. A. First cleavage-figure in C. strenuus, 
complete independence of paternal and maternal chromosomes. 
B. Resulting two-cell stage with double nuclei. C'. Second cleavagej 
chromosomes still in double groups. D. Blastomeres with double 
nuclei from the eight-cell stage of C'. brevicornis. (From Wilson, 
after Haecker.) 


spindle. Each of the two nuclei furnishes an egual 
(haploid) number of chromosomes to the first 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914: 247. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Antagonistic Controlled 


Science of 
Administration 


High Low 


Organised Separate 


F 


Eguity High 


Low 
Contrast 


Unity 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Istilah union telah digunakan Biologi dalam konteks union of two stocks with paired 
factors sebagaimana ditulis Hegner (1914:310) dalam bukunya berjudul “The Germ- 
Cell Cycle of Animals” seperti ini: 


Fira. 84. — Diagrams illustrating the union of two stocks with paired 
factors A, B, C, D, anda, b, c, d, to form pairs Aa, Bb, Cc, Dd. 
Their possible recombinations are shown in the sixteen smaller 
circles. (After Wilson.) 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:310. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Pada pembahasan tentang perkembangan pemahaman masyarakat mengenai arti 
administrasi tersusun melalui tahap (1) minister sebagai kata benda yang dipahami 
sebagai servant, member of household, and musician pada abad ke-12: (2) minister 
sebagai kata benda yang dipahami sebagai one who acts upon the authority of 
another dan justify (v) serta (3) minister sebagai kata kerja yang juga terkandung 
pengertian — sebagai dispensation dan administration. — Perkembangan kata 
administrasi ini dapat dipandang sebagai fase 1 pada Segitiga Administrasi yang 
tergambar seperti ini: 


Perkembangan Pemahaman Masyarakat tentang Administrasi 


Abad ke-12 

minister (n) 

(servant, 

member of Abad ke-13 

household), minister (n) 

musician). (one who acts upon 
the authority of 

administer (v) another) Abad ke-14 

(be of service to). minister (v) 
justify (v) dispensation (n) 
(show something right) administration (n) 


Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan etimologi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Kata miniter yang diterapkan masyarakat mengalami perkembangan searah 
(unidirectional) dari pertumbuhan pemahaman sebagai pembantu berkembang 
menuju pemahaman sebagai orang yang memiliki wewenang hingga dapat bertindak 
atas dasar otoritas tertentu terhadap orang lainnya. Namun demikian, terdapat 
oscilating willingness yang menyebabkan proses perkembangan minister maju 
mundur. 
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Minister 
(to serve) 


Oscilating 
Willingness 


Minister (to act upon the authority of another) 
Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat dan diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merumut tulisan Leibnitz, serving merupakan first cause dari the act of God sebagai 
a metaphysical principle atau a deus ex machina dan sekaligus juga merupakan 
prime mover of mind and body alike. Pandangan Leibnitz ini dapat kita baca dalam 
buku karya Baldwin (1913:116) berjudul “History of Psychology A Sketch and an 
Interpretation. Volume 1” seperti ini: 


In either case, there is the explicit assumption 
of the act of God—a metaphysical principle, a deus 
ex machina, serving as first cause and prime mover of 
mind and body alike. 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913:116. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. Volume 1. London: 
Watt & CO. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Berdasarkan Merriam-Webster Dictionary, kata “ministration” berarti the act or 
process of ministering, yang pertama kali digunakan pada abad ke-14. Kata 
“ministration” dapat juga bearti “minister to' yang bersinonim dengan kata 
“administer (to), care (for), nurse (to) dan mother”. Sedangkan antonim kata 
“minister to” adalah brush (aside or off), forget, ignore, neglect, overlook dan slight. 
Kata-kata lain yang berkaitan erat (related words) dengan kata “minister” adalah 
cure, heal, remedy, doctor, treat, aid, conserve, preserve, provide (for), 
support, baby, coddle, mollycoddle, pamper, spoil, cater (to), humor, dan 
indulge”. 
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Sumber: Hasil analisis penulis. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil analisis penulis. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil analisis penulis. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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ministration 
aa 


ministration (n.) mid-14c., "the action of ministering or serving," from Old French ministration or directly from Latin ministrationem (nominative 
ministratio), noun of action from past participle stem of ministrare "to serve" (see minister (v.)). 
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punctuation (n.) 1530s, "pointing of the psalms," from Medieval Latin punctuationem (nominative punctuatio) "a marking with points," noun of 
action from past participle stem of punctuare "to mark with points or dots," from Latin punctus "a prick" (see point (n.)). 
Meaning "system of inserting pauses in written matter" is recorded from 1660s. 
(PJunctuation is cold notation, it is not frustrated speech, it is typographic code. (Robert Bringhurst, "The Elements of 
Typographic Style," 2004) 


punctuate (v.) 1630s, "to point out," from Medieval Latin punctuatus, past participle of punctuare, from Latin punctus (see point (n.)). Meaning 
in reference to text, "to have pauses or stops indicated," is from 1818, probably a back-formation from punctuation. Hence, 
"interrupted at intervals" (1833). Related: Punctuated: punctuating. 


interpunction (n.) — "punctuation, a point inserted in writing," 1610s, from Latin interpunctionem (nominative interpunctio) "a putting of points 
between (words), division by points," noun of action from past participle stem of interpungere "to put points between," from 
inter- "between" (see inter-) t pungere "to prick, pierce," related to pugnus "a fist" (see pugnacious). 


colon (n.1) punctuation mark, 1540s, from Latin colon "part of a poem," from Greek kolon (with a long initial -o-) "part of a verse," literally 
"limb, member" (especially the leg, but also of'a tree limb), also, figuratively, "a clause of'a sentence," from PIE root “(s)kel- (3) 
"bent, crooked" (see scoliosis). Meaning evolved from "independent clause" to punctuation mark that sets it off. 


comma (n.) 1520s as a Latin word, nativized by 1590s, from Latin comma "short phrase," from Greek komma "clause in a sentence," literally 
"piece which is cut off," from koptein "to cut off," from PIE root “kop- "to beat, strike" (see hatchet (n.)). Like colon (n. |) and 
period, originally a Greek rhetorical term for a part of'a sentence, and like them it has been transferred to the punctuation mark 
that identifies it. 


Sumber: ONLINE ETYMOLOGY DICTIONARY Wee tag W MaMsema 
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punctuation (n.) 


distinguish (v.) 1560s, from Middle French distinguiss-, stem of distinguer, or directly from Latin distinguere "to separate between, keep 
separate, mark off, distinguish," perhaps literally "separate by pricking," from dis- "apart" (see dis-) # -stinguere "to prick" 
(compare extinguish and Latin instinguere "to incite, impel"). 
Watkins says "semantic transmission obscure," the sense might be from "pricking out" as the old way to make punctuation in 
parchment or some literal image, but de Vaan derives the second element from a different PIE root meaning "to push, thrust." 
The meanings of ex- and restinguere 'to extinguish' and distinguere seem guite distinct, but can be understood if the root meant 
'to press' or 'push': ex-stinguere 'to put a fire out', re-stinguere 'to push back, suppress', and dis-stinguere 'to push apart (thence) 
distinguish, mark off ...." 
The suffix -ish is due to the influence of many verbs in which it is the eguivalent of Old French -iss-, ultimately from Latin 
inchoative suffix -iscere (this is also the case in extinguish, admonish, and astonish). Related: Distinguishing. The earlier form of 
the verb was distinguen (mid-14c.). 


case (n.2) "receptacle," early 14c., from Anglo-French and Old North French casse (Old French chasse "case, religuary," Modern French 
chasse), from Latin capsa "box, repository" (especially for books), from capere "to take, hold" (see capable). 
Meaning "outer protective covering" is from late 14c. Also used from 1660s with a sense "frame" (as in staircase, casement). 
Artillery sense is from 1660s, from case-shot "small projectiles put in cases" (1620s). Its application in the printing trade (first 
recorded 1580s) to the two trays where compositors keep their types in separate compartments for easy access led to upper-case 
letter for a capital (1862) and lower-case for small letters. 
"The cases, or receptacles, for the type, which are always in pairs, and termed the 'upper' and the 'lower," are formed of two 
Oblong wooden frames, divided into compartments or boxes of different dimensions, the upper case containing ninety-eight and 
the lower fifty-four. In the upper case are placed the capital, small capital, and accented letters, also figures, signs for reference to 
notes &c., in the lower case the ordinary running letter, points for punctuation, spaces for separating the words, and guadrats for 
filling up the short lines." ("The Literary Gazette," Jan. 29, 1859) 
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Order 


order (n.) 


order (v.) 


ordeal (n.) 


Order 


pnaneaa A amdar 
Sumber: ONLINE ETYMOLOGY DICTIONARY ea aamorad Mocds 


carly 13c., "body of persons living under a religious discipline," from Old French ordre "position, estate: rule, regulation, 
religious order" (1c.), from earlier ordene, from Latin ordinem (nominative ordo) "row, rank, series, arrangement," originally "a 
row of threads in a loom," from Italic root “ord- "to arrange, arrangement" (source of ordiri "to begin to weave:" compare 
primordial), of unknown origin. 

Meaning "a rank in the (secular) community" is first recorded c. 1300: meaning "command, directive" is first recorded 1540s, 
from the notion of "to keep in order." Military and honorary orders grew our of the fraternities of Crusader knights. Business and 
commerce sense is attested from 1837. In natural history, as a classification of living things, it is first recorded 1760. Meaning 
"condition of a community which is under the rule of law" is from late 15c. 

Phrase in order to (1650s) preserves etymological notion of "seguence." The word reflects a medieval notion: "a system of parts 
subject to certain uniform, established ranks or proportions," and was used of everything from architecture to angels. Old English 
expressed many of the same ideas with endebyrdnes. In short order "without delay" is from 1834, American English: order of 
battle is from 1769. 


c. 1200, "give order to, to arrange in order," from order (n.). Meaning "to give orders for or to" is from 1540s. Related: Ordered, 
ordering. 


Old English ordel, ordal, "trial by physical test," literally "judgment, verdict," from Proto-Germanic noun "uz-dailjam (cognates: 
Old Saxon urdeli, Old Frisian urdel, Dutch oordeel, German urteil "judgment"), literally "that which is dealt out" (by the gods), 
from “uzdailijan "share out," related to Old English adaelan "to deal out" (see deal (n.1)). Curiously absent in Middle English, 
and perhaps reborrowed 16c. from Medieval Latin or Middle French, which got it from Germanic. The notion is of the kind of 
arduous physical test (such as walking blindfolded and barefoot between red-hot plowshares) that was believed to determine a 
person's guilt or innocence by immediate judgment of the deity, an ancient Teutonic mode of trial. English retains a more exact 
sense of the word: its cognates in German, etc., have been generalized. Metaphoric extension to "anything which tests character 
or endurance" is attested from 1650s. The prefix or- survives in English only in this word, but was common in Old English and 
other Germanic languages (Gothic ur-, Old Norse or-, etc.) and originally was an adverb and preposition meaning "out." 
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order (n.) 


order (v.) 


well-ordered (adj.) 


orderly (adv.) 


horde (v.) 


carly 13c., "body of persons living under a religious discipline," from Old French ordre "position, estate, rule, regulation, 
religious order" (11c.), from earlier ordene, from Latin ordinem (nominative ordo) "row, rank, series, arrangement," originally "a 
row of threads in a loom," from Italic root “ord- "to arrange, arrangement" (source of ordiri "to begin to weave," compare 
primordial), of unknown origin. 

Meaning "a rank in the (secular) community" is first recorded c. 1300: meaning "command, directive" is first recorded 1540s, 
from the notion of "to keep in order." Military and honorary orders grew our of the fraternities of Crusader knights. Business and 
commerce sense is attested from 1837. In natural history, as a classification of living things, it is first recorded 1760. Meaning 
"condition of a community which is under the rule of law" is from late 15c. 

Phrase in order to (1650s) preserves etymological notion of "seguence." The word reflects a medieval notion: "a system of parts 
subject to certain uniform, established ranks or proportions," and was used of everything from architecture to angels. Old English 
expressed many of the same ideas with endebyrdnes. In short order "without delay" is from 1834, American English, order of' 
battle is from 1769. 


c. 1200, "give order to, to arrange in order," from order (n.). Meaning "to give orders for or to" is from 1540s. Related: Ordered, 
ordering. 


c. 1600, from well (adv.) # past participle of order (v.). 

late 15c., "in due order," from order # -Iy (2). 

"arranged in order," 1570s, from order (n.) # -Iy (1). 

"military attendant who carries orders," 1781, short for orderly corporal, etc. Extended 1809 to an attendant at a hospital 
(originally a military hospital) charged with keeping things in order and clean. See orderly (adj.). 


"to live or gather in hordes," 1821, from horde (n.). Related: Horded: hording. 
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Horde 


horde (n.) 1550s, "tribe of Asiatic nomads living in tents," from West Turkic (compare Tatar urda "horde," Turkish ordu "camp, army"), 
borrowed into English via Polish, French, or Spanish. OED says the initial -h- seems to have been acguired in Polish. Transferred 
sense of "any uncivilized gang" is from 1610s. Related: Hordes. 


Tartar mid-14c. (implied in Tartary, "the land of the Tartars"), from Medieval Latin Tartarus, from Persian Tatar, first used 13c. in 
reference to the hordes of Ghengis Khan (1202-1227), said to be ultimately from Tata, a name of the Mongols for themselves. 
Form in European languages probably influenced by Latin Tartarus "hell" (e.g. letter of St. Louis of France, 1270: "In the present 
danger of the Tartars either we shall push them back into the Tartarus whence they are come, or they will bring us all into 
heaven"). 

The historical word for what now are called in ethnological works Tatars. A Turkic people, their native region was east of the 
Caspian Sea. Ghengis' horde was a mix of Tatars, Mongols, Turks, etc. Used figuratively for "savage, rough, irascible person" 
(1660s). To catch a Tartar "get hold of what cannot be controlled" is recorded from 1660s, original sense not preserved, but 
probably from some military story similar to the old battlefield joke: 

Irish soldier (shouting from within the brush): I've captured one of the enemy. 

Captain: Excellent! Bring him here. 

Soldier: He won't come. 

Captain: Well, then, you come here. 

Soldier: I would, but he won't let me. 

Among the adjectival forms that have been used are Tartarian (16c.), Tartarous (Ben Jonson), Tartarean (17c.): Byron's Tartarly 
(1821) isa nonce-word (but a good one). Tartar sauce is first recorded 1855, from French sauce tartare. 
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homeostasis (n.) 1926, from homeo- # Greek stasis "standing still" (see stasis). Related: Homeostatic. 


homeo- also homoeo-, word-forming element meaning "similar to," Latinized from Greek homio-, from homoios "like, resembling, of the same kind: egual," 
related to or an expanded form of homos "one and the same," from PIE #sem- (1) "one, as one" (see same). 


same (adj.) perhaps abstracted from Old English swa same "the same as," but more likely from Old Norse same, samr "same," both from Proto-Germanic #sama- 
"same" (cognates: Old Saxon, Old High German, Gothic sama, Old High German samant, German samt "together, with," Gothic samana "together," Dutch 
zamelen "to collect," German zusammen "together"), from PIE #samos "same," from root #sem- (1) "one," also "as one" (adv.), "together with" (cognates: 
Sanskrit samah "even, level, similar, identical," Avestan hama "similar, the same:" Greek hama "together with, at the same time," homos "one and the 
same," homios "like, resembling," homalos "even," Latin similis "like," Old Irish samail "likeness," Old Church Slavonic samu "himself"). 
Old English had lost the pure form of the word, the modern word replaced synonymous ilk. As a pronoun from c. 1300. Colloguial phrase same here as an 
exclamation of agreement is from 1895, Same difference curious way to say "egual," is attested from 1945. 


ilk (adj.) Old English ilca "the same" (pron.), from Proto-Germanic #ij-lik (compare German eilen), in which the first element is from the PIE demonstrative particle 
#i- (see yon) and the second is that in Old English -lic "form" (see like (adj.)). Of similar formation are cach, which and such, but this word disappeared 
except in Scottish and thus did not undergo the usual southern sound changes. Phrase of that ilk implies coincidence of name and estate, as in Lundie of 
Lundie, it was applied usually to families, so that by c. 1790 ilk began to be used with the meaning "family," then broadening to "type, sort." 


stasis (n.) "stoppage of circulation," 1745, from medical Latin, from Greek stasis "a standing still, a standing, the posture of standing: a position, a point of the 
compass, position, state, or condition of anything," also "a party, a company, a sect," especially one for seditious purposes, related to statos "placed," 
verbal adjective of histemi "cause to stand," from PIE root #sta- "to stand” (see stet). 


stet direction to printer to disregard correction made to text, 1755, from Latin stet "let it stand," third person singular present subjunctive of 'stare "to stand, 
stand upright, be stiff," from PIE root #sta- "to stand, set down, make or be firm," with derivatives meaning "place or thing that is standing" (cognates: 
Sanskrit tisthati "stands:" Avestan histaiti "to stand," Persian -stan "country," literally "where one stands," Greek histemi "put, place, cause to stand: 
weigh," stasis "a standing still," statos "placed," stater "a weight, coin," stylos "pilar," Latin sistere "stand still, stop, make stand, place, produce in court," 
status "manner, position, condition, attitude," stare "to stand," statio "station, post:" Lithuanian stojus "place myself," statau "place," Old Church Slavonic 
staja "place myself," stanu "position:" Gothic standan, Old English standan "to stand," stede "place," steall "place where cattle are kepts" Old Norse stedi 
"anvil," stallr "pedestal for idols, altars" German Stall "a stable:" Old Irish sessam "the act of standing”). 


ea : 
Sumber: ONLINE ETYMOLOGY DICTIONARY Web page dengn by Dan McCormack 


145 


harmony 


harmony (n.) 


harmonize (v.) 


harmonic (adj.) 


harmonious (adj.) 


harmonium (n.) 


harmonist (n.) 


late 14c., "combination of tones pleasing to the ear," from Old French harmonie, armonie "harmony," also the name of a musical 
instrument (12c.), from Latin harmonia, from Greek harmonia "agreement, concord of sounds," also as a proper name, the 
personification of music, literally "means of joining," used of ship-planks, etc., also "settled government, order," related to 
harmos "fastenings of a door, shoulder," from PIE #ar-ti-, from “ar- "to fit together" (see arm (n.1)). Modern scientific harmony, 
using combinations of notes to form chords, is from 16c. Sense of "agreement of feeling, concord" is from late 14c. 


late 15c., "play or sing in harmony," from French harmoniser (15c.), from Old French harmonie (see harmony). Meaning "be in 
harmony (with), go well together" is from 1620s. Transitive sense "bring into harmony" is from 1700, figurative sense "bring 
into agreement" is from 1767. Meaning "add harmony to (a melody)" is from 1790. Related: Harmonized, harmonizing. 


1560s, "relating to music," from Latin harmonicus, from Greek harmonikos "harmonic, musical, skilled in music," from 
harmonia (see harmony). From 1660s as "tuneful, harmonious, relating to harmony" (earlier as armonical "tuneful, harmonious," 
c. 1500). The noun, short for harmionic tone, is recorded from 1777. Related: Harmonically. 


1520s, "sounding together tunefully," from Middle French harmonieux (14c.), from harmonie (see harmony). In nonmusical use 
from 1630s. Related: Harmoniously, harmoniousness. 


keyboard instrument, a kind of reed-organ popular late 19c. in homes and smaller churches, 1847, from French harmonium, from 
Greek harmonia (see harmony). Harmonium-like instruments predate the improved version patented 1840 in France by 
Alexandre Debain, who gave it the name. 


1742, "one skilled in musical harmony," from harmony - -ist. Also "writer who 'harmonizes' the parallel narratives of the 
Gospel" (1713) and "member of a communistic religious movement in Pennsylvania" (1824). From the former comes 
harmonistics (1859). 
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harmony 


number (n.) 


nemesis 


raga (n.) 


concert (n.) 


balance (n.) 


c. 1300, "sum, aggregate of'a collection," from Anglo-French noumbre, Old French nombre and directly from Latin numerus "a number, guantity," from 
PIE root #nem- "to divide, distribute, alot" (related to Greek nemein "to deal out," see nemesis). caning "symbol or figure of arithmetic value" is from late 
14c. Meaning "single (numbered) issue of a magazine" is from 1795. Meaning "dialing combination to reach a particular telephone receiver" is from 1879: 
hence wrong number (1886). The modern meaning "musical selection" (1885) is from vaudeville theater programs, where acts were marked by a number, 
Earlier numbers meant "Harmony: proportion calculated by number," and "Verses, poetry" (Johnson). Number one "oneself" is from 1704 (mock-ltalian 
form numero uno attested from 1973): the biblical Book of Numbers (c. 1400, Latin Numeri, Greek Arithmoi) so called because it begins with a census of 
the Israelites. Slang number one and number two for "urination" and "defecation" attested from 1902, Number cruncher is 1966, of machines: 1971, of 
persons. To get or have (someone's) number "have someone figured out" is attested from 1853, The numbers "illegal lottery" is from 1897, American 
English. 


1570s, Nemesis, "Greek goddess of vengeance, personification of divine wrath," from Greek nemesis "just indignation, righteous anger," literally 
"distribution" (of what is due), related to nemein "distribute, alot, apportion one's due," from PIE root #nem- "to divide, distribute, allot, to take" 
(cognates: Old English, Gothic niman "to take," German nehmen, see nimble). With a lower-case -n-, in the sense of "retributive justice," attested from 
1590s. General sense of "anything by which it seems one must be defeated" is 20c. 


1788, from Sanskrit raga-s "harmony, melody, mode in music," literally "color, mood," related to rajyati "it is dyed," from PIE “reg- (3) "to dye" 
(cognates: Greek rhegos "blanket, rug"). 


1660s, "agreement, accord, harmony," from French concert (16c.), from Italian concerto "concert, harmony," from concertare "bring into agreement," in 
Latin "to contend, contest, dispute," from com- "with" (see com-) # certare "to contend, strive," freguentative of certus, variant past participle of cernere 
"separate, decide" (see crisis). Before the word entered English, meaning shifted from "to strive against" to "to strive alongside." Sense of "public musical 
performance" is 1680s. But Klein considers this too much of a stretch and suggests Latin concentare "to sing together" (from con- # cantare "to sing") as 
the source of the Italian word in the musical sense. 


early 13c., "apparatus for weighing," from Old French balance (12c.) "balance, scales for weighing," also in the figurative sense: from Medieval Latin 
bilancia, from Late Latin bilanx, from Latin (libra) bilanx "(scale) having two pans," possibly from Latin bis "twice" # lanx "dish, plate, scale of' a 
balance." The accounting sense is from 1580s: the meaning "general harmony between parts" is from 1732: sense of "physical eguipoise" is from 16605. 
Balance of power in the geopolitical sense is from 1701. Many figurative uses (such as hang in the balance, late 14c.), are from Middle English image of 
the scales in the hands of personified Justice, Fortune, Fate, etc. 
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Herbert Spencer dalam tulisan pengantarnya untuk buku yang ditulis oleh Collins 
(1889: x) berjudul “An Epitome of The Synthetic Philosophy', menggunakan istilah 
segregation untuk menyatakan peristiwa berpisahnya unit-unit yang berbeda dan 
menyatukan mereka secara bersama-sama menjadi unit yang serupa (separate unlike 
units, and to bring together like units). Istilah segregation ini menekankan pada 
berpisahnya unit, sehingga tidak tepat kita gunakan untuk peristiwa padu (solidify) 
yang membagi setelah sebelumnya terlebih dahulu telah menjadi padu. 


8. In the absence of a homogencity that is infinite and 
absolute, that redistribution of which evolution is one 
phase, is inevitable. The causes which necessitate it are 
these :— 

9. The instability of the homogeneous, which is con- 
seguent upon ihe different exposures of the different parts 
of any limited aggregate to incident forces. The trans- 
formations hence resulting are complicated by— 

10. The multiplication of effects. Every mass and part 
of a mass on which a force falls, sub-divides and differen- 
tiates that force, which thereupon proceeds to work a variety 
of changes, and cach of these becomes the parent of similarly- 
multiplying changes: the multiplication of them becoming 
greater in proportion as the aggregate becomes more 
heterogeneous. And these two causes of increasing difter- 
entiations are furthered by—- 


11. Segregation, which is a process tending ever to 
separate unlike units and to bring together like units —so 
serving continually to sharpen, or make definite, differen- 
tiations otherwise caused. 

12. Eguilibration is the final result of these transforma- 
tions which an evolving aggregate undergocs. 'The clianges 
go on until there is reached an eguilibrium between the 
forces which all parts of the aggregate are exposed to and 
the forces these parts oppose to them.  Eguilibration may 
pass through a transition stage of balanced motions (as ina 
planctary system) or of balanced functions (as in a living 
body) on the way to ultimate eguilibrium : but the state 
of rest in inorganic bodies, or death in organic bodies, is 
the necessary limit of the changes constituting evolution. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:ix-x. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Consolidation 


concentration and consolidation 


Aceording to Ilerbert Spencer and his 
school, the Integration (aggreyation,” “ con- 
centration,” “consolidation”) of matter is one 
of the two most general momenta of the evo- 
lation process, and disintegration of the 
proeess of dissolution : “ Kvolhution, under its 
simplest and most general aspeet, is the in- 
tegration of matter and concomitant dissipa- 
ton of motiong while dissolution is the 
absorption of motion and conconitant dis- 
Integration of matter ' (First Prine., $ 97). 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1901:558. Dictionary of Philosophy and Psychology. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


4. Solids. A board, a piece of chalk, or an iron bar is 
an example of a physical solid. If a board be moved from 
one place to another, the space it has occupied at any 
instant is an example of a geometric solid. A physical solid 
can be seen and touched: a geometric solid cannot —it is 
purely a mental concept. The science of physics is a study of 
the nature and properties of the material of which physical 
solids are constituted, while geometry is a study of the size 
and shape of solids but not of the matter composing them. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:4. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


nited Nations 


Jika: 


Sumber: Hasil analisis penulis. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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an 
Sumber: Hasil analisis penulis. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


The area of a circle is very much more difficult to measure 
than that of any figure bounded by straight lines. The part of 
a plane bounded by a circle cannot be divided up into sguares 
or rectangles, however small they may be, nor can its area 
be made to depend in any simple way on either. 


Just what is meant by the area of a circle and how it may be 
determined can be understood by reference to the pa figure. 
The area of the inscribed sguare is less than 
thearea of the circle. The area of the regular 
inscribed octagon is greater than that of the 
sguare but less than the area of the circle. If 
regular inscribed polygons of 16, 32, 64, 128, 
etc. sides are constructed, the area of each 
polygon is greater than that of the preceding 
one and less than that of the circle. If this 
process is continued, a polygon can be obtained whose area is as 
nearly egual to the area of the circle as we please. A similar 
illustration can be obtained from regular circumscribed polygons 
of 4, 8, 16, 32, etc. sides. 


PAN HH 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:276. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Diagram Komposisi Ilmu Administrasi 


Sumber: Hasil analisis penulis. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Ray merupakan sebuah garis lurus satu arah (one direction) yang berawal pada satu 
poin (one beginning point). Sebagai sebuah undefined, ray adalah never ending path 
in one direction. Panjang garis lurus pada ray berawal pada point dan berakhir pada 
tanda panah diujung garis. Panjang garis ini dikenal juga sebagai magnitude. Hadley 
(1977:20) dalam bukunya berjudul “Linear Algebra?' menulis “In geometrical 
language, the magnitude of a vector a which we shall denote by Ial, is often called 
its “length' of the line from the origin to the terminal point of vector represents its 
magnitude. 


Vectors are often represented geometrically by a line with an arrowhead 
on theend of it. The length of the line indicates the magnitude of the vec- 
tor, and the arrow denotes its direction. When representing vectors 
geometrically as directed line segments, it is desirable to introduce a 
coordinate system as a reference for directions and as a scale for lengths. 
Familiar rectangular coordinates will be used. Usually, the coordinate 
axes will be named z1, z2, z3. Some vectors lying in a plane are shown 
in Fig. 2-1. 


Sumber: Hadley, G. 1977:17. Linear Algebra. London: Addison-Wesley Publishing Company, Inc. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Ray, Line, Direction, dan Magnitude sebagai Vector Guantity 


Gambar Ray, Line, Direction, dan Magnitude sebagai Vector 


Ray 


Direction 


Direction 


Magnitude 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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4.3. 


Batas Komposisi 


Batas Rendah (Low Ray) Segmen Ministrasi 


Pola pikir menentukan komposisi administrasi: 


l. Terhadap garis collinear kuning: 


Semakin tinggi administer akan menyebabkan divide semakin rendah dan 
begitu juga dengan deposite akan semakin rendah. Hal ini berarti semakin 
besar pengendalian malah menyebabkan proses pembagian terhambat dan 
proses deposite juga semakin kecil. Agar proses divide juga berkembang dan 
proses deposite juga kian meningkat, maka fungsi administer harus berada 
pada koordinat 51 hingga 53, 


. Terhadap garis collinear biru: 


Semakin tinggi fungsi deposite akan menyebabkan proses divide semakin 
rendah dan proses administer semakin tinggi, artinya proses divide bisa jadi 
gagal ditambah lagi pengendalian administer semakain ketat, sehingga 
optimalisasi fungsi deposite yang berdampak signifikan terhadap proses 
divide dan administer, harus berada pada koordinat 51 hingga 53, 


. Terhadap garis collinear ungu: 


Semakin tinggi fungsi mitre, akan menyebabkan proses pelayanan semakin 
rendah dan unitized juga semakin rendah, sehingga fungsi mitre juga harus 
berada pada kisaran koordinat 51-53. 


Berdasarkan pola pikir ini, didapat komposisi seperti ini: 


Administer 51, Deposite 19 dan Divide 30 


1 1 M, 100 


Limit 13 


Consolidating Function 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Unitized 52, Divide 27 dan Serve 21 


Consolidating Function 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Mitre 53, Service 31 Deposite 16 


Consolidating Function 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Peningkatan maksimal (optimal) unitized dan mitre tetap memerlukan serve. 
Ternyata urutannya administer 51, unitized 52 dan mitre 53. 


Ojag 


Pn R2, Me 


Limit 13 


Consolidating Function 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Terhadap fungsi serve, batas minimal berada pada porsi 11, artinya fungsi serve 
tidak diperkenankan berada pada porsi kurang dari atau sama dengan 11. 

Terhadap fungsi deposite, batas minimal berada pada porsi 13 dan terhadap fungsi 
divide batas minimal berada pada porsi 17. Dengan begini, didapat limit 11, 13 dan 
Ta 


11 Pj 100 


Limit 13 


Consolidating Function 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Lokasi administrasi merupakan null set yang berada di persimpangan tengah segitiga 
dengan luas figure seperti ini: 


Administration Null Set Figure 


11 ag? 100 


Limit 13 


Consolidating Function 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Gambar Figur Lingkaran Administrasi (Administration Null Set Figure) 


Batas Rendah (Low Ray) Segmen Ministrasi 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Gambar Batas Rendah (Low Ray) Segmen Ministrasi 
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me Homeostatic Monad 1 


Harmonic 


Duad 21 
“ & «4 mc... ——..... - Point 
“ 
“ 
“ . 
Ns (ss... Pyramid 
A. 
R 
Lama High 


Eguality 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
Gambar piramida biru berdasarkan Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:350. Plane and Solid Geometry. 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Koordinat 11 sebagai Batas Rendah (Low Ray) pada Segmen Ministrasi 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Gambar Koordinat 11 sebagai Batas Rendah (Low Ray) pada Segmen Ministrasi 
44. Komposisi Administrasi 
Komposisi administrasi terdiri dari 11 koordinat yang merupakan hasil interaksi 


fungsi dan operasi pada satu identitas administrasi dengan fungsi atau operasi yang 
terdapat pada kedua identitas administrasi lainnya. 


R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Service 31 Deposite 16 Mitre 53 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Service 42 Deposite 16 Mitre 42 


100 


R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Administer 51, Deposite 19 dan Divide 30 
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Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Service 43, Deposite 28, dan Divide 29 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Service 46, Deposite 35, dan Divide 19 


F 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Service 30, Deposite 27, dan Divide 43 


43 


R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Service 30, Deposite 36, dan Divide 34 


R 


Y 
40 45 50 
Deposite 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Deposite 45, Serve 35 dan Divide 20 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Service 13, Deposite 41, dan Divide 46 


100 
F 0 5 10:15 2 


5 90 95 10 R 


0 25 30 35 40 45 50 
Deposite 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Hanya administer yang dioptimalkan tanpa pelayanan. 


Diagram Komposisi Administrasi 


R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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R 


F 8s s0jis 202530 35 4045 50 
Deposite 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Simpulan 
Diagram Administrasi 
V 
Antagonistic Harmonic 

S 

£ 
S 
S 

Science of 
Administration 
Controlling Deposite Unitized Divisible 


F R 


High 


L 
ii Consolidating Prudence 


Reserved Unitary 


Consolidation Phase 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


The origin of administration is order. 

Fakta keteraturan administrasi terdapat pada fakta asosiasi administrasi. 

Fakta asosiasi administrasi merupakan fakta fisik dan material yang dapat 
dibuktikan secara ilmiah sebagai fakta administrasi. 

Fakta asosiasi administrasi memiliki data berupa: pelayanan, pengendalian, deposisi, 


penyatuan, pembagian dan padu (solid). 
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Bab 5 


Klasifikasi Ilmu Administrasi 


5.1. Great Subject and General Conception 


Saat menulis tentang introspeksi Ilmu Administrasi ini, penulis menyadari 
kewajiban untuk membuat jelas tentang apa yang sedang ditulis, terutama tentang 
makna Ilmu Administrasi sebagai ilmu, pengetahuan, konsep dan definisi serta 
hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya. Oleh karena ini, penulis meneliti tentang 
keilmuan administrasi secara induktif berupa metode introspeksi dan observasi 
untuk menemukan konsep yang semakin general semakin terbukti keilmiahannya. 
Upaya penelitian ini, penulis paparkan dalam suatu diagram komposisi, sehingga 
menjadi jelas apa sesungguhnya subjek Ilmu Administrasi, apa sesungguhnya great 
subject dan general conception dari Ilmu Administrasi. Dengan adanya diagram 
komposisi Ilmu Administrasi, penulis dapat memetakan klasifikasi Ilmu 
Administrasi dalam rumpun keilmuan, menemukan fungsi-fungsi administrasi, 
karakteristik Ilmu Administrasi serta elemen-elemen Ilmu Administrasi. 


THE CLASSIFICATION OF SCIENCE. 


REV. SAMUEL FLEMING, LL. D., Pr. D. 
1. 


PRINCIPLES OF CLASSIFICATION, 

Science may be properly classified with respect to 
either the order and facts of nature, or the laws of thought 
and methods of obtaining the knowledge of facts. In 
respect to the first basis, the classification may proceed 
og the twofold method of arranging the orderand laws 
of phenomena, separately considered, or of considering 
these in their immediate connection. And while either 
special method involves the complex process of nature, 
which is the province of philosophy in the discovery of 
laws,—the object of classification is to set forth the order 
of facts and laws which have already been discovered. 
Itis a statement of their connections as brought within 
the scope of observation, asthey stand in their complete- 
ness of order, while many facts may still remain unknown. 


Processes are continually going on in the physical realm, 
as exhibited in the heavens and in theearth. Itis hence 
nota statement of historical development of each par- 
ticular science, nor of the body of sciences. Itis not an 
arrangement according to the chronological order of dis- 
covery of the facts. It is not a curriculum or course of 
study for discipline and acguisition. Such a course is 
arranged with reference to a harmonious development of 
mind, and reguires the prosecution of diverse studies 
pursued simultaneously. Yet a proper classification 
proceeds upon the method of arranging or grouping the 
subordinate sciences according to both the order of phil- 
osophic inguiry, and of the subordination of facts and 
principles to the divisions and uses of science from the 
lower to the higher, and from phenomena to laws and 
applications. 


" Sumber: Fleming, Samuel. 1881. The Classification of Science II. Principles Classification. Article from Science, Volume 2. JSTOR metadata. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Phenomena 


Human 
Order 


The Order an 
Facts of Nature 


Secara umum, klasifikasi ilmu dapat digambarkan seperti ini: 


Laws of Thought 


Scientific 
Methods 


Scientific 
Methods 


Laws of 


Application 
Nature PP 


Scientific 
Methods 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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Order of Philosophic Inguiry 


Order and Human 
Facts of Nature Order 


Laws of Thought 


Scientific 
Methods 


Scientific 
Methods 


Aplicatiion 
Laws of of Human 
Nature Order 
Scientific 
Methods 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Think highly of Order 


Scientific 
Methods 


Scientific 
Methods 


Law of 
Association 


Scientific 
Methods 


Concept of 


Consolidation Association 


Value of Order 


Functions of 
Division 


Functions of 


Association 
Science of 


Facts o Results of 


Consolidation 


Functions of 
Consolidation 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Value of Order 


# Scienceof & 
Administration £ 


Facts of 
Association 


Homeostatic 


# Scienceof $& 
3 Administration £ 


aan i Solid 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Seperti halnya semua ilmu, Ilmu Administrasi adalah knowledge, yaitu knowledge 
tentang definite fact yaitu human-nature association dan human consolidation dalam 
menyelenggarakan pelayanan yang padu (solid service) agar tercapai keseimbangan 
kehidupan manusia dengan lingkungan. Great subject Ilmu Administrasi adalah 
association yang bersumber pada law of association dan menghasilkan solid 
administration antara human, air, water and land melalui tindakan konsolidasi 


(solidify). 


Science of 
Administration 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Diagram Subjek dan Konsep Ilmu Administrasi 


Subject Homeostatic 


Great Subject Association 


General 


Solidify 


Solid Administration 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sejarah Ilmu Administrasi memang tidak merekam homeostatic, association dan 
konsep solidify sebagai subject, great subject, dan general conception Ilmu 
Administrasi, karena memang para ilmuwan belum menyepakati apa yang menjadi 
subject, great subject, dan general conception Ilmu Administrasi sebagai Science of 
Administration. Permasalahan mendasarnya adalah sulitnya para ilmuwan 
administrasi menemukan fakta administrasi dan membuktikannya secara ilmiah. 
Inilah yang menyebabkan Ilmu Administrasi tidak diakui sebagai ilmu, bahkan tidak 
termasuk dalam klasifikasi Ilmu Sosial. 


Berdasarkan Diagram Subjek dan Konsep Ilmu Administrasi, kita dapat memetakan 
klasifikasi Ilmu Administrasi seperti ini: 


Principles of Classification Philosophy and Science 
to think about Philosophy and 
phenomena Mathematics 
to know abont application of , 
the order and Human Physical a iology and 
facts of nature Order Chemistry Psychology 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Mathematics Solid Geometry 


& Scienceof $& 
2 Administration £ 


Physicals an Biology and  Physicals “Bang Social 
Chemistry Psychology — Science Psychology 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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Berdasarkan komposisi Ilmu Administrasi, terlihat bahwa Psikologi Sosial lebih 
banyak memberi pengaruh pada Ilmu Administrasi dibandingkan dengan Solid 
Geometry dan Ilmu Fisika, sehingga dapat kita simpulkan bahwa Ilmu Administrasi 
termasuk dalam klasifikasi Ilmu Sosial yang satu rumpun dengan Psikologi Sosial. 
Dengan klasifikasi ini, administrasi dapat didefinisikan seperti ini: administration is 
physical psychological science. 


Solid Geometry Solid Geometry 


# Scienceof $ 
2 Administration £ 


Physical SEN Social Physical Social 
Science Psychology Science Psychology 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
5.2. Elemen Administrasi 
» Point, Lines 
aa Homeostatic Plane and Sphere 
Antagonistic Controlled Antagonistic Controlled 
# Scienceof & 
# Administration £ 
Organised : 3 Divided '— Orgnised Divide 
Dona” Resemblance Agan 
Association Solid Contiguity Air, Water 


Contrast Earth and Fire 


Freedom Unity Freedom Unity 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Dalam Matematika, point adalah zero dimensions, line adalah one dimension, plane 
adalah permukaan 2 dimensi yang analog dengan point, line dan ruang 3 dimensi 
(three dimensional space). Dengan definisi yang demikian ini, plane merupakan 
permukaan yang datar (a plane is a flat). 
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Dalam Ilmu Administrasi, point adalah tujuan, line adalah garis kerja dan plane 
adalah ruang tempat berlangsungnya kerja untuk mencapai tujuan. Line sebagai 
garis kerja merupakan kebijakan dalam bentuknya sebagai UU (termasuk UUD), 
dan peraturan hukum lainnya. Berdasarkan perspektif ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa elemen pada subjek Ilmu Administrasi adalah: (1) Tujuan, (2) Policy dan (3) 
Ruang wilayah kerja. 


5.2.1. Great Subject dan Elemen-Elemennya 


Great subject Ilmu Administrasi adalah association yang terdiri dari persamaan 
(resemblance), persinggungan (contiguity) dan perbedaan yang tajam (contrast). 
Berdasarkan perspektif Ilmu Administrasi, persamaan adalah 2 beda yang 
dipersamakan melalui fungsi operasi tertentu. Contoh persamaan adalah koperasi, 
perserikatan, institusi dan organisasi negara. Persinggungan adalah network, dan 
Perbedaan yang tajam antara kebebasan dan keterikatan dalam persatuan. 


Elemen dari great subject ini merupakan bentuk nyata Ilmu Administrasi sebagai: 
l. Ilmu Administrasi Negara (yang bersumber dari elemen state), 
2. Ilmu Administrasi Komunitas (yang bersumber dari elemen community, 


network dan kebebasan) 
3. Ilmu Administrasi Publik (yang bersumber dari elemen perserikatan dan 
instsitusi) 
Homeostatic Homeostatic 
Antagonistic Home Slave Home 


£ Scienceof & 
# Administration £ 


Two Two 
Static Human State Human 
Association NT Solid Association Solid 
Freewill Unity Freedom United 
in Diversity Kingdom 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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5.2.2. General Conception dan Elemen-Elemennya 


General conception dalam Ilmu Administrasi adalah konsep yang kebenaran 
ilmiahnya telah teuji mampu diterapkan secara umum dan meluas di berbagai 
tempat. Dari pengertian ini, ciri utama dari general conception ini adalah 
kemampuannya untuk diterapkan, sehingga menghasilkan produk yang padu (solid). 
General conception Ilmu Administrasi adalah consolidation yang hasilnya adalah 
solid administration dengan elemen-elemen seperti ini: (1) human, (2) air, (3) water, 
(4) earth dan (5) fire. Kelima elemen ini merupakan bentuk nyata Ilmu Administrasi 
sebagai: 

l. Ilmu Administrasi Pendidikan, Kesehatan, Kependudukan, Pemakaman dan 
Ilmu Administrasi Silsilah Keluarga (yang bersumber dari elemen human), 
Ilmu Administrasi Udara dan Antariksa (yang bersumber dari elemen air), 
Ilmu Administrasi Kelautan dan Perairan (yang bersumber dari elemen water), 
Ilmu Administrasi Pertanahan (yang bersumber dari elemen earth), 

Ilmu Administrasi Sumber Daya Energi (yang bersumber dari elemen fire). 
Ilmu Administrasi Kerajaan (yang bersumber dari elemen earth / land / 
location). 


Pan 3 


Elemen Bumi sebagai Administrasi Pertanahan 


Earth 


Land Location Sketch Habitation 
Human 
Home 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016. 
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5.3. Karakteristik Ilmu Administrasi 


Berdasarkan pada pandangan Aristotle, karakteristik administrasi adalah prudence, 
yaitu administrasi yang senantiasa berhati-hati dalam setiap proses dan progres. 


Science of Administration 


Subject Divine Order / Homeostatic 


Great Subject Order of Nature / Association 
General Conception Human Order / Solidify 
Concepts Minister, Consolidate, and Divide 


Functions Serve, Administer, Consolidate, 
Mitral and Preserve 


Oualities Prudence, Zeal and Matternity 


« 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


5.4. Science of Administration: Value, Facts and Results 


Science of Administration 


Divine Order 
-A 


Legenda 


P L 
INN Subject f 
KITA Great Subject 
Ad 
ST General Conception 3 
LG Administration Order of Nature (“ 3 (9 Human Order 
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Science of Administration 


Value Facts Result 
Divine order Order of Nature Human Order 
Contradiction Association Solid 
1. Contrast 1. Earth administration 
1.1. War Administration 1.1. Land Administration 
2. Resemblance 1.2. Water Administration 
2.1. Cooperation 2. Human Administration 
3 Contiguity 3.1. School Administration 
3.1. Competition 3.2. Health Administration 
3.3. Tomb Administration 
Homeostatic State Two Administration 
|. State Administration 1. State and Kingdom 


2. Coomunity Administration 2. Kingdom and Kingdom 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Science of Administration 


Ministration Phase Consolidation Phase Birth Phase 
Co on 
- - 
— 
Mitre 
Think Serve Administer Consolidate Unitize Reveal 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Bab 6 


Perbandingan Induksi Ilmu Lainnya 


6.1. Induksi Sosiologi 


6.1.1. What is Society ? 


Pada awalnya, saat pemikiran tentang induksi Sosiologi tengah hangat-hangatnya 
menyelimuti atmosfer keilmuan untuk menjelaskan bahwa Sosiologi adalah ilmu, is 
guestion yang dirumuskan kala itu adalah “What is society?”. Hal ini berarti, para 
ilmuwan sosial kala itu manmpilkan society sebagai fakta Sosiologi, yaitu society 
yang terdiri dari sekumpulan manusia sebagai organisme. Oleh karena ini, jawaban 
atas is guestion berupa pertanyaan keilmuan “What is Society” dirumuskan dengan 
kalimat “Society is an organism”. Atas dasar is guestion inilah Sosiologi lalu diakui 
sebagai ilmu dengan fakta berupa masyarakat yang terdiri dari manusia sebagai 
organisme. Timbul pertanyaan, mengapa kala itu tidak secara tegas saja 
merumuskan is guestion dengan pertanyaan keilmuan “What is human?”. Bukankah 
“human? lebih jelas sebagai fakta daripada “society?”. Bagaimanapun juga society 
sesungguhnya bukan merupakan fakta karena society tidak ada benda fisik maupun 
materinya yang dapat disentuh, dan sebagai konsep pun, society adalah konsep 
tentang masyarakat yang imajiner. Lebih jelas konsep tentang community daripada 
society. Tentu saja para ilmuwan sosial kala itu, ingin mengajukan fakta Sosiologi 
yang nyata-nyata ada benda fisik maupun materinya, yaitu manusia (human). Tetapi, 
manusia sebagai fakta fisik berupa tubuh (body) telah menjadi fakta milik Biologi, 
dan manusia sebagai fakta materi berupa pemikiran (mind) telah menjadi fakta milik 
Psikologi. Sehingga ilmuwan Sosiologi tidak dapat mengajukan manusia sebagai 
fakta, karena dengan begini, Sosiologi menjadi tidak berbeda dengan Biologi dan 
Psikologi. 


Lalu apa yang memperkuat is guestion ini sehingga Sosiologi diakui sebagai 
Sosiologi yang merupakan bidang ilmu tersendiri, mandiri dan berbeda dengan 
ilmu-ilmu lainnya? Dengan menggunakan metode induksi, para ilmuwan sosial kala 
itu dapat menjelaskan tentang adanya pertumbuhan sosial (social growth) yang 
berbeda dengan pertumbuhan biologis, begitu juga adanya struktur sosial (social 
structure), fungsi-fungsi sosial (social functions), sistem organisasi (systems of 
organs), sistem yang berkesinambungan (the sustaining system), sistem distribusi 
(the distributing system), sistem aturan (the regulating system), tipe pemikiran 
maupun perspektif yang khas (social type and constitution), metamorfosis sosial 
(social metamorphoses) serta adanya kualifikasi (gualification) yang amat berbeda 
dengan ilmu-ilmu lainnya. Rangkaian-rangkaian fakta inilah yang tersusun utuh 
sebagai fakta masyarakat (society) untuk menjawab pertanyaan “What is a society?”. 
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Collins (1889:xvii) dalam bukunya yang berjudul “An Epitome of the Synthetic 
Philosophy” menulis tentang induksi Sosiologi ini yang menjadi dasar pengakuan 
ilmiah bahwa Sosiologi adalah sebuah ilmu tersendiri yang mandiri. 


Berikut ini adalah gambar tentang tulisan Collins ini: 


Cmaper XIX. Tur Ixpucrions or Socror.oar. 


What isa society? 389. A society is an organism, 389-91. Social 
growth, 391-2. Social structures, 392-3. Social functions, 393-4. 
Systems of organs, 394-5. 'The sustaining system, 395-6. The dis- 
tributing system, 396-7. The regulating system, 397-400. Social 
types and constitutions, 400-2. Social metamorphoses, 402-3. @uali- 
fications and summary, 403-4. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889-:xvii. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Untuk memperjelas tulisan Collins, saya gambarkan dengan ilustrasi seperti ini: 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889. An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merunut tulisan Collins (1889:389) induksi Sosiologi dibangun berdasarkan 
pemikiran tentang Sosiologi sebagai fakta-fakta yang sifatnya umum, terstruktur dan 
memiliki fungsi-fungsi tertentu yang didapatkan dari hasil survei tentang masyarakat 
dan perubahan masyarakat (“general facts, structural and functional, as gathered 
from a survey of Societies and their changes ”) sehingga dengan begini, Sosiologi 
merupakan fakta berdasarkan generalisasi empiris (the empirical generalization) 
dengan cara membandingkan berbagai masyarakat yang berbeda (comparing 
different societies) dan juga adanya fase-fase berkesinambungan pada suatu 
masyarakat yang sama (successive phases of the same society). 
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Penetapan is guestion berupa pertanyaan “What is a society?”, merunut tulisan 
Collins (1889:389) didasarkan pada argumen ilmiah bahwa “a society” adalah sama 
dengan 'a living body”, sehingga atribut-atribut yang terdapat pada masyarakat tak 
ubahnya merupakan atribut-atribut yang terdapat pada tubuh manusia dan dengan 
begini, maka hubungan-hubungan yang permanen diantara bagian-bagian 
masyarakat juga analog seperti hubungan-hubungan permanen yang terdapat pada 
bagian-bagian tubuh manusia (the permanent relations among the parts of society 
are analogous to the permanent relations among the parts of a living body). Atas 
dasar pemikiran ini, maka society dipandang sebagai sebuah entitas (society is an 
entity) yang dibangun oleh unit-unit yang memiliki kebebasan bertindak (formed of 
discrete unitsy dan mengalami pertumbuhan yang berkesinambungan (undergoes 
continuous growth). 


Dapat disimpulkan bahwa indukksi Sosiologi yang dibangun dengan is guestion 
berupa pertanyaan keilmuan “What is a society?” merupakan guestion of fact dengan 
mendasarkan pada fakta Biologi yaitu living body. 


6.1.2. A Society is an Organism 

Landasan pemikiran bahwa masyarakat mengalami pertumbuhan yang 
berkesinambungan inilah yang menghasilkan jawaban atas is guestion berupa 
pertanyaan “What is a society?” yang tersusun dengan kalimat tegas yaitu “a society 
is an organism'. Sebagai masyarakat yang terus bertumbuh (a society grows) akan 
terikat pada hukum alam bahwa pertumbuhan menyebabkan munculnya perbedaan, 
sehingga dengan begini, bagian-bagian dalam masyarakat yang bertumbuh akan 
menjadi bagian-bagian yang berbeda satu sama lain (its parts become unlike) yang 
ditunjukan dengan adanya peningkatan struktur dalam masyarakat (its exhibits 
increase of srtucture). Kian progresifnya perbedaan-perbedaan pada struktur sosial 
ini akan diiringi oleh kian progresifnya perbedaan-perbedaan pada fungsi sosial 
(progressive differentiation of social structures is accompanied by progressive 
differentiation of social functions). Merunut tulisan Collins (1889:390) perbedaan- 
perbedaan pada fungsi sosial ini bukan merupakan perbedaan yang sederhana (not 
simply different) melainkan perbedaan yang memiliki keterkaitan sehingga 
memungkinkan satu sama lain dapat terjalin (as to make one another possible) dan 
juga perbedaan fungsi ini dapat menjadi penyebab adanya saling ketergantungan 
diantara bagian-bagian dalam masyarakat (this reciprocal aid causes mutual 
dependence of the parts). Dengan adanya prinsip mutually dependent-parts inilah 
yang menjadikan manusia sebagai individual organism yang hidup bersama manusia 
lainnya, serta hidup untuk manusia lainnya (living by and for one another) hingga 
secara fisik menimbulkan adanya pembagian kerja (physiological division of labour). 
Oleh karena ini, maka a social organism dan an individual organism secara 
keseluruhan adalah serupa. 
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Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana kombinasi dari tindakan-tindakan 
mutually dependent-parts ini menyusun kehidupan sosial secara keseluruhan? Jika 
pertanyaan ini telah terjawab, maka timbul pertanyaan selanjutnya yaitu bagaimana 
dari sini dapat menghasilkan perbedaan yang tak kan pernah dapat dipersamakan 
(parallelism) antara social life dengan animal life? Terhadap pertanyaan yang 
pertama, dasar pemikirannya adalah tentang kehidupan yang dijalani oleh setiap unit 
atau bagian dengan kehidupan sosial secara keseluruhan. Ide ekstrimnya adalah jika 
terdapat bencana, maka kehidupan sosial secara keseluruhan bisa jadi hancur, nanun 
tidak serta merta menghancurkan kehidupan unit sosial atau bahkan kehidupan 
individu. Jika tidak ada bencana, maka kehidupan sosial keseluruhan akan 
berlangsung lebih lama dari kehidupan unit sosial. Terhadap pertanyaan kedua, 
dasar pemikirannya adalah bahwa kehidupan masing-masing hewan akan 
membentuk kehidupan hewan secara keseluruhan (the parts of an animal form a 
concrete whole), namun tidak demikian pada manusia, kehidupan individu sebagai 
bagian dalam masyarakat memang akan membentuk kehidupan sosial tetapi setiap 
individu dalam masyarakat tetap saja merupakan bagian yang memiliki kebebasan 
tersendiri (the parts of a society form a whole which is discrete). 


CHAPTER XIX. 
THE INDUCTIONS OF SOCIOLOGY, 


“ General facts, structural and functional, as gathered from a survey 
of Societies and their changes : in other words, the empirical gcneraliza- 
tions that are arrived at by comparing different socicties, and successive 
phases of the same society.” 


I. WHAT IS A SOCIETY ? 


212. A society is an entity, for, though formed of dis- 
crete units,a certain concreteness in the aggregate of them 
is implied by the general persistence of the arrangements 
among them throughout the area occupied. 

213. The attributes of a society being like those of a 
living body, the reasons have now to be considered for 
asserting that the permanent relations among the parts of 
a society, are analogous to the permanent relations among 
the parts of a living body. 


II. A SOCIETY IS AN ORGANISM. 


214. The first trait for regarding a societyas an organism, 
is that it undergoes continuous growth. 

215. As a society grows, its parts become unlike: it 
exhibits increase of structure. 

216. This community will be more fully appreciated on 
observing that progressive differentiation of social struc- 
tures is accompanied by progressive differentiation of social 
functions. 

217. The functions are not simply different, but their 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:389. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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Jadi, kata kunci adanya perbedaan kehidupan sosial manusia dengan kehidupan 
hewan adalah discrete instead concrete yaitu kebebasan yang dimiliki individu 
manusia dibandingkan dengan kehidupan hewan yang apa adanya sebagai 
keseluruhan. Pertanyaannya adalah bagaimana Sosiologi dapat membuktikan adanya 
discrete instead concrete ini? Merunut tulisan Collins (1889:390) kala itu ilmuwan 
sosial mengajukan bukti adanya emotional and intellectual language. Kedua hal 
inilah yang merupakan fakta bahwa mutually dependent-parts dapat menyusun 
organisasi sosial secara efektif pada satu sisi dan pada sisi lain keduanya juga dapat 
merombak organisasi sosial. Emotion diajukan sebagai fakta karena Psikologi telah 
berhasil membuktikan secara ilmiah bahwa emotion adalah fakta Psikologi, begitu 
juga intellectual language. Sehingga Sosiologi juga memiliki dasar ilmiah yang kuat 
dengan mengajukan emosi dan intelektual sebagai fakta society dalam Sosiologi. 
Berdasarkan 2 fakta ini. Sosiologi dapat membagi organisme menjadi 2 jenis, yaitu 
pertama adalah organisme yang memiliki kesadaran (consciousness) terutama 
terdapat pada individu sebagai a small part of the aggregate dan yang kedua adalah 
difusi melalui keseluruhan sosial yaitu setiap unit yang memiliki kapasitas untuk 
bahagia dan kikir pada tingkatan tertentu yang berimbang. Pada jenis yang kedua ini, 
tidak ada sensor sosial dan karenanya kesejahteraan sosial tidak dapat menjadi 
tujuan hidup disini. Dapat disimpulkan bahwa penjelasan jawaban is guestion pada 
induksi Sosiologi didasarkan pada fakta Psikologi yaitu emotional and intellectual 
language. 


6.1.3. Pertumbuhan Sosial 


Sebagai living bodies, pertumbuhan masyarakat juga berawal sebagai benih (germs) 
yaitu bentuk asli massa yang sangat kecil. Ukuran bertambah besar melalu 2 proses, 
yaitu (1) sometimes separately dan (2) sometimes together. Ada peningkatan melalui 
penggandaan unit secara sederhana (simple multiplication of units) yang 
menyebabkan kelompok membesar. Ada juga peningkatan melalui bersatunya 
kelompok (union of groups) yang terjadi secara berulang, yaitu union of groups of 


groups. 


Pertumbuhan sosial terus berjalan maju melalui proses percampuran (compounding) 
dan proses percampuran yang berulang (re-compounding) seperti halnya integrasi 
organik dalam Biologi, dari tumbuhan yang paling rendah tingkatannya yang 
tumbuh dengan cepat hingga memiliki organ berupa daun atau semacam daun (foliar 
organs). Begitu juga pada hewan, yang tumbuh dari hewan terkecil hingga menjadi 
anggota annulosa. Pembentukan masyarakat yang besar merupakan hasil dari 
bergabungnya masyarakat-masyarakat kecil (the formation of larger society results 
by the joining of smaller societies). 
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JII. SOCIAL GROWTH. 


224. Societies, like living bodies, begin as germs— 
originate from masses which are extremely minute in com- 
parison with the masses which some of them eventually 
reach. 

225. The growths in aggregates of different classes are 
extremely various in their amounts. We may see this in 
the animal kingdom, on glancing at the members of the 
Protozoa and Vertebrata: and in societies, when we glance 
at the Wood-Veddahs, living sometimes in pairs, and at 
those highest societies consisting of aggregated millions. 

226. In each case, also, size augments by two processes, 
which go on sometimes separately, sometimes together. 
There is increase by simple multiplication of units, causing 
enlargement of the group, there is increase by union of 
groups, and again by union of groups of groups. Social 
growth proceeds by a compounding and re-compounding 
analogous to that treated of in Biology, N$ 180-211, where 
organic integration was traced up from the lowest plants to 
the shoot with its foliar organs, and from the smallest 
animals up to the members of the Annulosa. The primitive 
social group, like the primitive group of living molecules 
with which organic evolution begins, never attains any 
considerable size by simple increase. The formation of a 
larger society results only by the joining of smaller socio- 
tics, a process which may be seen now going on among 
uncivilized races, as it once went on among the ancestors of 
the civilized races. Repctition of this process on a larger 
scalc makes secondary aggregates into tertiary ones.. 

227. There is yet another analogy. Social growth shows 
the fundamental trait of evolution under a twofold aspect : 
integration being displayed both in the formation of a 
larger mass, and in the progress of such mass towards that 
coherence due to closeness of parts. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:391-392. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 


Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan sosial seperti pertumbuhan living bodies 
yang berawal dari benih . 
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6.1.4. Struktur Sosial 


Di dalam masyarakat, yang merupakan living bodies, peningkatan massa biasanya 
diiringi dengan peningkatan struktur (in societies, as living bodies, increase of mass 
is habitually accompanied by increase of structure). Dari kelompok yang sederhana 
tumbuh menjadi kelompok campuran (from simple groups to compound groups). 
Dari kelompok campuran tumbuh menjadi kelompok ganda campuran (from 
compound groups to doubly compound ones). Kebersamaan sosial merupakan suatu 
homogenitas manakala ukurannya masih sangat kecil, dan biasanya akan mencapai 
tahap heterogen sepanjang fase pertumbuhan masing-masing unit sosial. Oleh 
karena ini, untuk mencapai ukuran sosial yang besar, dibutuhkan kompleksitas yang 
juga besar (to reach great size, great complexity is needful). Pada tahap heterogen 
dengan kian banyaknya perbedaan, terdapat coordinating agencies yang merupakan 
semacam organ pemelihara (the organs of alimentation). 


Perbedaan-perbedaan ini terus bergerak maju dari kian umum justru menjadi kian 
khusus (these differentiations, in both cases, proceed from the more general to the 
more special). Mula-mula setiap bagian meluas dan menunjukan kontras yang 
sederhana (simple contrast of parts) lalu bagian-bagian yang kontras ini berubah 
dengan cara membentuk divisi yang berbeda (make unlike division of them) dan 
didalam setiap divisi yang berbeda ini terdapat lagi perbedaan meski sedikit (minor 
unlikenesses). Begini seterusnya. Transformasi dari homogenitas menuju 
heterogenitas merupakan karakter evolusi pada diri individu maupun organisme 
sosial khususnya dalam menuju tahap pertumbuhan yang lebih tinggi. 


Organ-organ yang terdapat pada hewan dan organ-organ yang terdapat pada 
masyarakat memiliki penataan internal berdasarkan prinsip yang sama (organs in 
animals and organs in societies have internal arrangements framed on the same 
principle). Pada hewan yang tidak memiliki organ, tetap saja dinyatakan eksis, tetapi 
hanya berupa jumlah unit yang belum tergabung bersama menjadi satu organ 
tertentu. Fakta Biologi ini, dijadikan analog dalam Sosiologi diantaranya pada 
masyarakat industri dengan individu—individu yang bekerja sendiri dan mengatur 
sendiri produk yang dihasilkannya hingga sampai ke tangan konsumen. Tipe kedua 
dari individual organ ini belajar pada “The Compact Cluster of Cell” yang didalam 
masyarakat ditunjukan dengan adanya kedekatan hubungan (closely corresponding 
to it) dalam bentuk keluarga yang memiliki keterkaitan satu sama lain (related 
family) yang masing-masing memonopoli sektor industri tertentu hingga membentuk 
cluster yang biasanya berada pada satu lokasi yang sama.Tipe ketiga merupakan tipe 
yang lebih maju, yaitu dari industri rumah tangga menuju industri dengan pabrik- 
pabrik besar (from household type to the factory type). 
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1V. SOCIAL STRUCTURES. 


228. In societies, as in living bodies, increase of mass is 
habitually accompanied by increase of structure. As we 
progress from small groups to larger, from simple groups 
to compound groups, and from compound groups to doubly- 
compound oncsj the unlikenesses of parts increase. The 
social aggregate, homogeneous when minute, habitually 
gains in heterogeneity along with cach increment of growth. 
To reach great size, grcat complexity is needful. 

229. Beyond unlikencesses of parts due to development 
of the co-ordinating "agencies, there presently follow un- 
likenesses among the agencies co-ordinated—the organs of 
alimentation, etc.,in the one case, and the industrial struc- 
tures in the other. 

250. These differentiations, in both cases, procecd from 
the more general to the more special. First broad and 
simple contrasts of parts, then within each of the parts 
primarily contrasted, changes which make unlike divisions 
of them, then within cach of these unlike divisions, minor 
unlikenesses, and so on continually. The transformation 
of the homogeneous into the heterogencous, characterizes 
the evolution of individual and social organisms in especially 
high degrees. 

231. Organs in animals and organs in societies have 
internal arrangements framed on the same principle. Each 
viscus contains appliances for bringing nutriment, for 
carrying away the product, and for regulating its activity. 
And the clustered citizens forming an organ which produces 
some commodity for national use, has within it subservient 
structures substantially like those of each other organ 
carrying on each other function. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:392. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 


Dapat disimpulkan bahwa dalam merumuskan teori, Sosiologi belajar pada fakta- 
fakta Biologi . 


184 


6.1.5. Fungsi-Fungsi Sosial 


V. SOCIAL YUNCTIONS. 


234. We come now to those functional traits which are 
not manifestly implied by traits of structure. 


235. As evolution advances, the consensus of functions in 
the individual and the social organism becomes closer. 
When a Rhizopod is accidentally divided, each division 
goes onas before. A headless wandering group of primitive 
men also divides without any inconvenience. With highly- 
organized aggregates however it is very different. We 
cannot cut a mammal in two without causing immediate 
death. Middlesex separated from its surroundings would, 
in a few days, have all its social processes stoppcd by lack 
of supplies. 


256. Another corollary must be named. In proportion 
as the units forming any part of an individual organism are 
limited to one kind of action, as that of absorbing, or 
secreting, or contracting, or conveying an impulse, and 
become adapted to that action, they lose adaptation to 
other actions. And in the social organism the discipline 
reguired for effectually discharging a special duty, causes 


unfitness for discharging special duties widely unlike it. 


237. Let us bear in mind that with the advance of 
organization, every part, more limited in its office, performs 
its office better, and that the total activity we call life, 
individual or national, augments with it. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:393-394. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.1.6. Sistem Organ 


outer and inner. Masters as outer. Slave as inner. 
after the outer and inner systems begins to develop and facilitates their co-operation 


VI. SYSTEMS OF ORGANS. 


237a. As with individual organisms so with social 
organisms: however unlike they finally become, they begin 
their developments in like ways. 

238. We have scen (First Principles, $$ 149-152, and 
Biology, $$ 287-9) the primary organic differentiations 
which arise in correspondence with the primary contrasts of 
conditions among the parts, as outer and inner. 'The early 
stages which occur in the evolution of social organisms are 
analogous in principle. There are the masters who, as 
warriors carry on the offensive and defensive activities 
and thus especially stand in relation to environing agen- 
cies, and the slaves who carry on inner activities for the 
general sustentation, primarily of their masters and secon- 
darily of themselves. 

239. After the outer and inner systems have been marked 
off from one another, the distributing system, Iying between 


the two, begins to develop and facilitates their co-operation. 
It will be sufficient to note, passing over the individual 
distributing system, that the lowest social types have no 
distributing systems—no roads or traders exist, but, with 
the localization of industries, appliances for transferring 
commodities begin to show themselves. 

240. Moreover, these systems arise in the social organism 
in the same order as in the individual organism, and for 
the same reasons. After the class of masters and the class 
of slaves has developed, a larger society can grow and 
complicate only on condition that the transferring system 
makes proportionate advances. Let us trace ont the 
evolution of each of these three systems. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:394-395. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.1.7. Sistem yang Berkesinambungan 


Intinya, the partw carrying on alimentation in a living body. 
Alimentary structures differentiate and develop in a manner guite unlike that 
followed by regulating structures. 


VII. THE SUSTAINING SYSTEM, 


241. The parts carrying on alimentation ina living body, 
and the parts carrying on productive industries in the body 
politic, constitute, in cither cusc, a sustaining system. In 
the digestive system of an animal the foreign substances 
serving for sustentation, on which its interior operates, 
determine the general and special characters of that interior. 
And so with the industrial system of a society, its activities 
and correlative structures are determined by the minerals, 
animals, and vegetals, with which its workers are in contact : 
and its industrial specializations are determined by dif- 
ferences in the local products those parts have to deal with. 


242. There is a further common trait. Alimentary 
structures differentiate and develop in a manuer guite 
unlike that followed by regulating structures. As the 
alimentary organs in the higher Annulosa have entirely 
lost their original relations to the segments or somites : so 
the industrial structures which arise in a large society, 
formed by permanent consolidation of small societics, extend 
themselves without reference to political divisions, great or 
little. 


243. The significance of the antithesis, that while the 
material environment determines the industrial differentia- 
tions, it does not determine the regulative or governmental 
structures, will be pointed out when the evolution of these 
latter are traced. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:395-396. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.1.8. Sistem Distribusi 


so long there is littel or no differentiation of parts, there is little or no need fo 
channels of communication among the parts 


VIII. THE DISTRIBUTING SYSTEM. 


244. We have next to observe the parallelisms between 
the individual and the social distributing systems, in their 
successive stages. 


245. In both cases, so long as there is little or no 
differentiation of parts, there is little or no need for channels 
of communication among the parts, neither is there any 
demand for appliances for transfer when the unlike parts 
are in close contact. But when the division of labour, 
physiological or sociological, has so far progresscd that 
parts at some distance from one another co-operate, the 
growth of channels of distribution—tho vascular system in 
considerably developed animals, and the roads and railways 
in considerably developed societies—with agents effecting 
distribution, becomes necessary , and the development of 
the distributing system has to keep pace with the other 
developments. 


246. A like necessity implies a like parallelism between 
the progressing circulations in the two cases.  Feeble 
activities, small amounts of exchange, and obstacles to 
transfer, unite in preventing at first anything more than 
very slow and irregular repletions and depletions, now at 
one place now at another. But with an increased amount 
of general life, there goes an increascd nced for large dis- 
tributions in constant directions. Hence, irregular, weak, 
and slow movements at long intervals, are changed into 
a regular rapid rhythm by strong and unceasing local 
demands. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:396. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.1.9. Sistem Pengaturan 


IX. THE REGULATING SYSTEM. 


249. How the evolution of the structures carrying on 
outer actions is determined by tlie environment, has now to 
be seen. How the regulating and expending systems, the 
nervo-motor in the one case, and the governmental-military 
in the other, are developed. 

250. Successive improvements of the organs of sense and 
motion, and of the internal co-ordinating apparatus which 
uses them, have indirectly resulted from the antagonisms 
and competitions of organisms with one another. And 
everywhere the wars between societies originate govern- 
mental structures, and are causes of all such improvements 
in those structures as increase the efficiency of corporate 
action against environing societies. The induction here to 
be remembered is, that as in the individual organism that 
nervo-muscular apparatus which carries on conflict with 
environing organisms, begins with, and is developed by, 
that conflict, so the governmental-military organization of 
a society, is initiated by,and evolves along with, the warfare 
between societies. Or, to speak more strictly, there is thus 
evolved that part of its governmental organization which 
conduces to efficient co-operation against other societies. 

251. The subordination of local governing centres to a 
general governing centre, accompanies co-operation of the 
components of the compound aggregate in its conflicts with 
other like aggregates. So long as the subordination is 
established by internal conflict of the divisions with one 
another, and hence involves antagonism among them, it 
remains unstable, but it tends towards stability in pro- 
portion as the regulating agcents, major and minor, are 
habituated to combined action against external enemies. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:397-398. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.1.10. Tipe Pemikiran Sosial dan Konstitusi 


X. SOCIAL TYPES AND CONSTITUTIONS. 


256. Primarily, societies may be arranged according to 
thcir degrees of composition, as simple, compound, doubly- 
compound, trebly-compound : and secondarily, though in a 
less specific: way, into the predominantly militant, or pre- 
dominantly industrial. 


257. From the primary classification emerge certain 
generalizations:—That there are societies of these different 
grades of composition: that those of the same grade have 
general resemblances in their structures , and that they arise 
in similar order. The stages of compounding and re-com- 
pounding have to be passed through in succession. Above 
the simple group the first stage is a compound group in- 
considerable in size. The mutual dependence of parts which 
constitutes it a working whole, cannot exist without some 
development of lines of intercourse and appliances for com- 
bined action, and this must be achieved over a narrow 
area before it can be achieved over a wide one. When a 
compound society has beer consolidated by the co-opera- 
tion of its component groups in war under a single head, 
it becomes practically a single one. By conguest, or by 
federation in war with other societies of the same order, may 
be formed societies of the doubly-compound type. And at 
later stages, by kindred steps, arise still larger aggregates 
having still more complex structures. In this order has 
social evolution gone on, and only in this order does it 
appear to be possible. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:400. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.1.11. Metamorfosis Sosial 


XI. SOCIAL METAMORPHOSES. 


264. With social organisms, as with individual organisms, 
the structure becomes adapted to the activity. If circum- 
stances entail a fundamental change in the mode of activity, 
there by-and-by results a fundamental change in the form of 
structure, and thereis a reversion towards the old type it 
there is a resumption of the old activity. 


265. When glancing at the social metamorphoses that 
follow altered social activities, we must bear in mind those 
resistances to change which the inherited social type offers, 
and also those resistances to change caused by partial con- 
tinuance of old conditions. Further, we must anticipato 
reversion if the old conditions begin again to predominate. 

266. Of chief interest here, are the transformations of 
the militant into the industrial and the industrial into the 
militant. 'That revived belligerent habits re-develop the 
militant type of structure is evident if we contrast the period 
from 1815—the commencement of the long peace—to 1850, 
with the period from 1850 to the present time: We cannot 
fail to see that in Great Britain, along with increased 
armaments, more freguent conflicts, and revived military 
sentiment, there has been a spread of compulsory regula- 
tions. While nominally extended by the giving of votes, 
the freedom of the individual has been in many ways actually 
diminished j both by restrictions which ever-multiplying 
officials are appointed to insist on, and by the forcible 
taking of money to secure for him, or others at his expense, 
benefits previously left to be secured by each for himself. 
Undeniably this is a return towards that coercive discipline 
which pervades the whole social life where the militant type 
is predominant. It also shows how a partially-developed 
industrial type retrogrades towards tho militant type if 
international conflicts recur. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:402-403. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.1.12. Kualifikasi 


XII. @UALIFICATIONS AND SUMMARY. 


268. One who made the analogies between individual 
organization and social organization his special subject, 
might carry them further in several directions. We may 
now however leave the comparison as it stands. 


269. Here let it be once more distinctly asserted that 
there exist no analogies between the body politic and a 
living body, save those necessitated by that mutual depen- 
dence of parts which they display in common. 'Though, in 
foregoing divisions, sundry comparisons of social structures 
and functions to structures and functions in the human 
body, have becn made, they have been made only because 
structurcs and functions in the human body furnish familiar 
illustrations of structures and functions in general. Com- 
munity in the fundamental principles of organization is tho 
only community asserted. 


270. Comparisons of socicties in their ascending grades, 
have made manifest certain cardinal facts respecting their 
growths, structures, and functions—#facts respecting the 
systems of structures, sustaining, distributing, and regu- 
lating, of which they are composed : respecting the relations 
of these structures to the surrounding conditions and the 
dominant forms of social activities entailed ) and respecting 
the metamorphoses of types caused by changes in the 
activities. The inductions arrived at, constituting in rude 
outline an Empirical Sociology, show that in social pheno- 
mena there is a general order of coexistence and seguencej 
and that therefore social phenomena form the subject-matter 
Of a science reducible, in some measure at least, to the 
deductive form. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:403-404. An Epitome of The Synthetic 
Philosophy. New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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6.2. Induksi Biologi 


6.2.1. Growth or Increase of Bulk 


CHAPTER IV. 


THE INDUCTIONS OF BIOLOGY. 


An account, and further development, of the leading generalizations 
which naturalists, physiologists, and comparative anatomists have estab- 
lished , with such deductive interpretations as First Principles furnish. 


I. GROWTH, OR INCREASE OF BULK. 


43. Perhaps the widest and most familiar induction of 
Biology is that organisms grow. While, however, this is 
a characteristic so habitually and markedly displayed by 
plants and animals, as to be carelessly thought peculiar to 
them, it is really not so. Under appropriate conditions, 
increase of size takes place in inorganic aggregates, as 
wellas in organic aggregates. Crystals grow, and often 
more rapidly than living bodies. Growth is indeed a 
concomitant of Evolution 5 and if Evolution of one kind or 
other is universal, growth is universal—umiversal, that is, 
in the sense that all aggregates display it in some way 
at some period. The several conditions by which the 
phenomena of organic growth are governed, conspiring 
and conflicting in endless different ways and degrees, 
gualify more or less differently each other's effects. Hence 
the following generalizations must be taken as true on the 
average, Or, other things egual, first, that growth being an 
integration with the organism, of such environing matters 
as are of like nature with the matters composing the or- 
ganism, its growth is dependent on the available supply of 
such matters. Second, that the available supply of assimil- 
able matters being the same, and other conditions not 
dissimilar, the degree of growth varies according to the 
surplus of nutrition over expenditure. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:80. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). .. 
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6.2.2. Development or Increase of Structure 


II. DEVELOPMENT, OR INCREASE OF STRUCTURE. 


50. Our general conceptions of Development will be 
aided by an approximate classification of its modes. De- 
velopment is primarily central. All organic forms of 
which the entire history is known, set out with a sym- 
metrical arrangement of parts round a centre. According 
as the germ product develops symmetrically round one 
centre, or in Subordination to many centres, it becomes 
unicentral, an uncommon form, or multicentral. — Multi- 
central development is divisible into continuous and dis- 
continuous, as the whole product of a germ coheres in one 
mass, as it does in the lichens, or as it does not, in the 
Protozoa. From these forms we pass almost insensibly to 
that higher kind called axial, manifested alike in Endo- 
gcns, Exogens, Ccelenterates, and Vertebrates. As before, 
the whole germ product may arrange itself round one, 
or round many axes—may be umiazial, as in Fungi, Alge, 
and the higher animals, or multiaxial, as in Oalenterata 
Molluscoida, and the shrubs and trees. This lattcr may 
be either continuous or discontinuous: the parts having 
different axes may continue united, or may separate. The 
garden plants, and the compound Hydrozoa and Actinozoa 
showing tho former, the fresh-water polype, and the straw- 
berry with its bud-bearing shoots, the latter. 'Though 
Evolution renders an arrangement free from anomalies 
impossible, the following rough grouping of the facts will 
be of service when we come to treat of Individuality and 
Reproduction :— 

Unicentral 
Central or Continuous 


Devel . Multicentral or 

Gta Msi Uniaxjal (Discontinuous 

Axial or Continuous 
Multiaxial | or 


Discontinuous 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:82-83. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). .. 
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6.2.3. Function 


THE INDUCTIONS OF BIOLOGY. 


contained in the organism, those reguired by this particular 
organ. A selective assimilation illustrating the general 
bruth that like units tend to segregate, and that the pre- 
existence of a mass of' certain units, produces, probably by 
polar attraction, a tendency for diffused units of the same 
kind to aggregate with this mass, rather than elsewhere. 


III. FUNCTION, 


55. Prof. Huxley has remarked of the lowest Rhizopods, 
which present no distinctions of parts, and nevertheless 
feed and grow and move about, that they exhibit Life 
without organization. Conseguently, Function must be 
regarded as taking precedence of Structure, and not Struc- 
ture of Function. 

56. Function may be classed as statical, as that of the 
skeleton, or dynamical, as that of nutrition. From another 
point of view, Function is divisible into three most general 
divisions, the aceumulation of force (latent in food) 5 the 
ewpenditure of force (Jatent in the tissuos and certain matters 
absorbed by them) and the transfer of force (latent in tho 
prepared nutriment or blood) from the parts which accu- 
mulate to the parts which expend. 

57. The first induction to be here set down, is the 
familiar and obvious one, that complexity of function, is 
the correlative of complexity of structure. 

58. It isa generalization almost egually obvious with the 
last, that functions, like structures, arise by progressive 
differentiations. Just as an organ is first an indefinite 
rudiment, having nothing but some most general character- 
istic in common with the form it is ultimately to take, so 
a function begins as a kind of action that is like the kind 
of action it will eventually become, only in a very vaguo 
way. And in functional development, as in structural 
development, the leading trait thus early manifested, is 
followed successively by traits of less and less importance, 
This holds egually throughout tho ascending grades of 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:85. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). .. 
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6.2.4. Waste and Repair 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:87. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


196 


6.2.5. Adaptation 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:89. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.2.6. Individuality 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889: 91. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.2.7. Genesis 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889: 92. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.2.8. Heredity 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889: 95-96. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.2.9. Variations 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889: 98. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


201 


6.2.10.Classification 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889: 102-103. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.211. Distribution 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889: 104-105. An Epitome of The Synthetic Philosophy. 
New York: D. Appleton and Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.3. Induksi Psikologi 


6.3.1. The Substance of Mind 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:200 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.3.2. The Composition of Mind 


Sumber: Collins, F. Howard, 1889:202 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.3.3. The Relativity of Feelings 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:205-206 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.3.4. The Relativity of Relations Between Feelings 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:207 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.3.5. The Revivability of Feelings 


V. THE REVIVABILITY OF FEELINGS. 


96. When vivid forms of feelings have been experienced, 
how does it happen that faint forms of feelings like them, 
afterwards arise? The inguiry is— What determines this 
revivability »—What conditions are they which render the 
revivals more or less distinct ? 

97. Speaking generally, feelings are revivable in pro- 
portion as they are relational. 'The peripherally-initiated 
feelings of external origin are more representable than 
those of internal origins and both of these can be repre- 
sented with greater facility than the centrally-initiated 
feelings. A particular muscular effort cannot be repre- 
sented as guickly or as clearly as a particular sound or 
colour. An emotion cannot be at once revived in the 
same way that a feeling of light or sound can. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:209 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.3.6. The Revivability of Relations Between Feelings 


THE INDUCTIONS OF PSYCHOLOGY. 211 


VI, THE REVIVABILITY OF RELATIONS BETWEEN FEELINGS. 


104. The revivability of relations as dissociated, little or 
much, from related feelings, has here to be considercd. 

105. Relations in general are more revivable than feel- 
ings in general. Whether it be a compound relation of 
Coexistence, of Seguence, or of Difference, the relation is 
more distinctly representable, and more enduring in memory, 
than are its terms. Were it not so, complex thinking 
would be greatly impeded, if not prevented, by the encum- 
brance of materials. 

106. As with feclings so with relations. The most 
relational are the most revivable. Relationsof Coexistence 
have a revivability far exceeding that of all other relations. 
Relations of Seguence, less relational, are less revivable. 
Simple relations of Difference (those betweer feelings) are 
not so revivable as relations of Difference between coexis- 
tences, or between seguences, nor as the relations of Co- 
existence and Seguence themselves. 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:211 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.3.7. The Associability of Feelings 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:212 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.3.8. The Associability of Relations Between Feelings 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:213 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.3.9. Pleasures and Pains 


Sumber: Collins, F. Howard. 1889:214 An Epitome of The Synthetic Philosophy. New York: D. Appleton and Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.4. Keterkaitan Ilmu Administrasi dengan Ilmu Lainnya 


Diagram Sistematika Pengaruh Matematika, Fisika dan Psikologi 


Matematika 


Fisika Psikologi 


555 —ema, nm Ww-—-—-y 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.4.1. Ilmu Administrasi dan Matematika 


Introduction to 
Solid State Physics 


EIGHTNH EDITION 


Charles Kittel 


Professor Emeritus 
University of California, Berkeley 


Chapter 18, Nanostructures, was written by 
Professor Paul McEuen of Cornell University. 


Figure 1 The principal types of erystalline binding. In (a) neutral atoms with closed electron 
shells are bound together weakly by the van der Waals forces associated with fluctuations in tbe 
Charge distributions. In (b) electrons are transferred from the alkali atons to the halogen atoms, 
and the resulting ions are held together by attractive electrostatic forces between the positive and 
negative ions. In (c) the valence electrons are taken away from each alkali atom to form a commu- 
nal electron sea in which the positive ions are dispersed. In (d) the neutral atoms are bound to- 


John Wiley & Sons, Inc gethor by the overlapping parts of their electron distributions. 
, 


2005 ii 


Sumber: Kittel, Charles. 2005. Introduction to Solid State Physics. Hoboken, N.J: John Wiley & Sons, Inc. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.4.2. Ilmu Administrasi dan Ilmu Fisika 


Profesor Herbert A. Simon (1947) dalam bukunya berjudul, ' Administrative 
Behavior” memperkenalkan logical positivism sebagai doktrin bagi kajian 
administrasi. Melalui /ogical positivism, Profesor Simon menegaskan bahwa Ilmu 
Administrasi memiliki kaitan erat dengan Ilmu Fisika modern (assert its close 
connection with modern physical science). Hal ini berarti, Prof Simon memberi 
solusi perdebatan bahwa administrasi adalah fakta, bukan nilai semata, sehingga 
dengan demikian administrasi adalah science. Hanya saja memang kala itu, 
perspektif Prof Simon ini masih berupa doktrin. 


The subdivisions of science are somewhat arbitrary. Physics con- 
cerns itself with matter and energy in all their general manifesta- 
tions. It started to develop in a systematic way with the study, by 
Galileo, Kepler and Newton, of mechanical motions of large bodies. 
This was only about three centuries ago. Later it became interested 
in electric and magnetic forces and in the nature of light, including 
the invisible infrared and ultraviolet radiations and the more re- 
cently discovered X rays. It deals with heat and the thermal proper- 
ties of matter. Up to 1900, most of the study was carried on without 
regard to specific theories about the atomic constitution of matter. 


- Ka —... 
Sumber: Newman, James R. 1955:102-103. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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6.4.3. Ilmu Administrasi dan Ilmu Kimia 


Newman (1955:160) dalam bukunya berjudul “What is Science” menceritakan 
tentang Paracelcus yang membawa arah baru bagi Ilmu Kimia dengan menerapkan 
operasi kimia untuk kemanfaatan medis. Paracelcus memodifikasi “The Ancient 
Sulphur-Mercury Theory dengan menambahkan prinsip yang ketiga yang diberi 
nama Salt (garam). Pemikiran Paracelcus ini kemudian dikenal sebagai “Three 
Hipostatical Principle” atau “System of Tria Prima” yang digambarkan dalam bentuk 
segitiga seperti ini: 


Paracelsus (1493-1541) 
was a Swiss propagandist of a new order, both in alchemy and medi- 
cine, and he lashed the physicians of his day with a merciless tongue 
and pen. The true goal of alchemy, he insisted, must be to prepare 
medicines instead of seeking gold. The ensuing period of “iatrochem- 
istry,” spagyric chemistry, or chemistry applied to medicine, lasted into 
the eighteenth century. Meanwhile the old alchemy persisted, but 
slowly declined. Paracelsus modified the ancient sulphur-mercury the- 
ory by introducing a third principle which he termed salt. In this 
system of the tria prima, or three hypostatical principles, often shown 
symbolically by a triangle (Fig. 3), the names sulphur, mercury, and 
salt had both a chemical and a mystical significance. Chemically 
they stood for inflammability, metallicity, and fixidity, mystically, for at —— 
the soul, spirit, and body of man. Fig. 3—An alchemical emblem. 


Sumber: Newman, James R. 1955:160-161. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sulphur 


Mercury Salt 


Fig. 3—An alchemical emblem. 


Sumber: Newman, James R. 1955:161. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Soul 


Body 


Supit of man 


Fig. 3—An alchemical emblem. 


Sumber: Newman, James R. 1955:161. What is Science? New York: Simon and Schuster. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.4.4. Ilmu Administrasi dan Psikologi 


Dalam perjalanan sejarahnya membuktikan diri sebagai ilmu, Psikologi 
mendasarkan konsep-konsepnya pada Ilmu Fisika, diantaranya adalah interpretasi 
tentang mind-term dalam dualisme antara mind and body. Baldwin (1913:xii) dalam 
bukunya berjudul “History of Psychology A Sketch and an Interpretation' 
menjelaskan seperti ini: “It leads to the consideration of physical science as the 
development of the theory of the matter-term of the same dualism”. Kutipan 
penjelasan Baldwin dalam kata pengantarnya dapat dibaca pada gambar berikut ini: 


the history of psychology considered as the rise and 
interpretation of the mind-term ' in the dualism of mind 
and body—this point of view I have been interested 
in carrying out. The merely narrative sort of history- 
writing—useful as its results are—makes no appeal 
to many, among whom I count myself. In a subject 
like psychology it is peculiarly futile, since the views 
and theories of men cannot be ascertained and reported 
as carthguakes and battles can. They are themselves 
matter of interpretation.? Had it not been, therefore, 
for the larger interest in the principle of interpretation, 
I should not have cared to undertake the task. The 


1 Jt leads to the consideration of physical science as the 
development of the theory of the matter-term of the same dualism, 
a correlation merely hinted at in certain places in passing. 


Sumber: Baldwin, James Mark. 191 3:xii. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. London: Watt & CO. 
Reprint by Forgotten Books, London (2013). Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Wilhelm Wundt (1879) yang mengembangkan experimental psychology 
memfokuskan pikirannya pada kata “The Will and Volition” dan menemukan 
keterkaitannya dengan kata “motives, impulse and actions”. Sebelumnya Wundt 
(1874) gencar menjelaskan bahwa pernyataan “a person's mental preparation 
impacts the way the person respond to stimuli” adalah sebuah fakta, bukan 
pernyataan semata. Ludwig Lange (1888) menyebut Wundt sebagai “The First 
Experiment in Volitional Psychology”. Muller & Schumann (1889) dan Muller & 
Pilzecker (1900) meneliti motor set and perseverative tendencies yang patut 
dipertimbangkan sebagai extra associationistic principles dalam thought and action. 
Perseveration ini merupakan kecenderungan yang berasal dari pengalaman subjektif 
individu, untuk tetap melanjutkan aktivitas mental tertentu tanpa kemampuan untuk 
merubah sedikit saja pendiriannya (the tendency of an experience to persist of an 
individual to continue a particular mental activity without the ability to shift easily 
to another at a change of stimulus). 
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6.4.5. Diagram Sistematika Keterpengaruhan Ilmu 


Matematika 


Fisika Psikologi 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


6.4.6. Ilmu Administrasi dan Biologi 


Hegner (1914:2) dalam bukunya berjudul “The Germ-Cell Cycle in Animals 
menulis bahwa istilah “cell” atau yang dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan 
menjadi “sel” pertama kali diterapkan oleh Hooke pada tahun 1665 dalam konteks 
sel seperti bagian-bagian tekstur yang tampak pada gabus (the cell-like 
compartments in cork). Sel Tunggal dihasilkan dari peristiwa fusi antara sel telur 
dengan spermatozoa yang dikenal sebagai zigote. Pada masa Hooke, ilmuwan 
Biologi meyakini bahwa sel telur tumbuh dan berkembang (growth and expansion) 
dari sel yang tak sempurna hingga siap memasuki tahap pembentukan (already 
preformed). Theory of Epigenesis yang dirumuskan oleh Caspar Wolff memperbaiki 
perspektif ini bahwasanya teori sel bukanlah teori tentang pertumbuhan dan 
perkembangan melainkan yang terjadi adalah peristiwa pemeliharaan. Hegner 
(1914:2) menulis “Epigenesis, however, does not explain development, its simply 
maintains that it occurs”. Pada perkembangannya, Theory of Epigenesis ini dikenal 
sebagai Theory of Predetermination. Sel merupakan matter yang paling sederhana 
dalam bentuknya sebagai the simplest particle yang dapat mengatur dan memelihara 
diri sendiri (maintain itself) dan berkembang biak dalam beragam jenis bentuk. 
Tulisan Hegner (1914:2) ini dapat dibaca pada gambar berikut: 
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The cell is the simplest particle of matter that is 
able to maintain itself and reproduce others of its 
kind. 'The term “cell? was applied by Hooke in 1665 
to the cell-like compartments in cork. Cells filled 
with fluid were slightly later described by Malpighi. 
In 1833 Robert Brown discovered nuclei in certain 
plant cells. What is known now as the Cerz Tirrory 
is usually dated back to the time of the botanist 
Schleiden (1838) and the zodlogist Schwann (1839), 
whose investigations of the cellular phenomena in 
animals and plants added greatly to the knowledge 
of these units of structure. At this time the cell- 
wall was considered the important part of the cell, 
but continued research proved this idea to be erro- 
neous. 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:2. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Teori tentang sel yang kini dikenal sebagai Cell Theory berasal dari pemikiran 
Schleiden (1838) seorang botanist dan Schwann (1839) seorang zoologist. 
Schleiden menjelaskan bahwa substansi yang terdapat dalam sel tumbuhan adalah 
slime yang lembut yang bergerak sunyi senyap (move guietly and smoothly). Later 
(1846) von Mohl memberi nama protoplam untuk substansi yang sama seperti yang 
dikemukakan Schleiden. Sedangkan substansi yang terdapat di dalam sel hewan 
diberi nama oleh Dujardin sebagai “Sarcode”. Penelitian yang dilakukan Max 
Schultze (1861) akhirnya menemukan fakta bahwa “plant protoplasm and animal 
sarcode are essentially alike” dan Schultze lalu merumuskan definisi sel seperti ini 
“cell as a mass of protoplasm containing a nucleus”. Ilmuwan Biologi modern kini 
telah menyepakati bahwa definisi sel adalah seperti ini: “cell as a mass of 
protoplasm containing nuclear material. 


Bisa jadi karakteristik sel sebagai partikel yang dapat mengatur diri sendiri ini 
mengilhami Owen dalam merumuskan prinsip self-help pada cooperation. 


Sehleiden called the substance within the cells 
plant slime. Later (1846) von Mohl gave the term 
protoplasm to the same substance. 'The substance 
within the animal cell was named sarcode by Du- 
jardin. “The similarities between the protoplasm of 
plants and the sarcode of animals were noted by 
Cohn, and animal cells without cell-walls were 
observed by Kolliker (1845). It was not, however, 
until 1861 that Max Schultze finally established the 
fact that plant protoplasm and animal sarcode are 
essentially alike, and defined the cell as a mass of 
protoplasm containing a nucleus. 


Schultze's re- 
scarches serve as the starting point for modern 
studies of cellular phenomena, but the definition 
furnished by him must be modified slightly, since we 
now know that many cells exist without definite 
nuclei. These cells, however, are provided with 
nuclear material scattered throughout the cell body 
(the so-called distributed nucleus). Our definition 
must be changed to read, a cell #2 a mass of proto- 
plasm containing nuclear material. 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:3. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Fts, 1.— Diagram of a cell, as —attraction-sphere, c & centrosome, 
ch - chromatin reticulum, cr & chromidia, ec » ectoplasm, en & cn- 
doplasim: k- karyosome, l— linins m s mitochondria, me & meta- 
plasm: nm enuclear membrane, ps plastid, pl — plasmosome or 
nucleolus, s  spongioplasm: » — vacuole, 


various forms of visible structure according to its 
modes of activity.” 

The physical properties of protoplasm are not well 
known, since most of our studies have been made with 
fixed material. We know that protoplasm may 
exist as a gel or a sol, and that it is intermediate 
between true solids and true liguids, with many of 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:5. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Gel or Sol 


Liguid 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Solid 


Fic. 3.—Mitosis. Diagrams illustrating mitotic cell division. (From 
Wilson.) A, resting cell: B, prophase showing spireme and nucle- 
olus within the nucleus and the formation of spindle and asters (a), 
C, later prophase showing disintegration of nuclear membrane, and 
breaking up of spireme into chromosomes, D, end of prophases, 
showing complete spindle and asters with chromosomes in eguatorial 
plate (ep): E, metaphase — each chromosome splits in two: F, ana- 
phase — the chromosomes are drawn toward the asters, 4f — inter- 
zonal fibers: G, telophase, showing reconstruction of nuclei: H, later 
telophase, showing division of the cell into two. 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:15. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Hughes (1952) dalam bukunya berjudul “The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and 
Nucleus during Interphase and Mitosis' 


THE 


MITOTIC GYGLE 


THE CYTOPLASM AND NUCLEUS DURING 
INTERPHASE AND MITOSIS 


By 


ARTHUR HUGHES, M.A,, Pn.D, 
University Demonstrator in Anatomy, University of Cambridge 
Formerly Sir Halley Stewart Research Fellow 
Strangeways Researeh Laboratory, Cambridge 


Figure 25 Diagrams of an embryonic neuroblast of Chortophaga 
pay ena during mitosis. a polar and b side view in interphase or 


j 


prophase « prophase, just before breakdown of nuclear membrane, 

cell rounding up d Prometaphase e metaphase f mid-anaphase 

g late anaphase h carly telophase j late telophase, the cells have lost 

LONDON their spherical form. (a and p) pan €) eguatorial Oopina, 

BUTTERWORTHS SCIENTIFIC PUBLICATIONS (ma) cytoplasm of nuclear core. K: ganglion cell. (h) half spindle, 


1) interzonal region. (n) nucleus. From LsON4? (By courtesy, Biol. 
1952 Bull). 


Sumber: Hughes, Arthur. 1952:77. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase and Mitosis. London: Butterworths 
Scientific Publications. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Darlington (1936:264) dengan “balance theory of mitosis” 


STRUCTURE OF CHROMOSOMES 


Ar metaphase, the general shape of most large chromatids in plants or 
animals is that of cylindrical threads divided into egual or unegual 
limbs by a constriction at the site of the attachment to the spindle. 
Several names for this have been used, DARLINGTON's!0? term “centro- 
mere' is now usual in this country, while “kinetochore' (SHARp103) is 
often used by American cytologists. Instances of terminal centromeres 


“ In the bone marrow of the mouse, Mirzerri'9is has recently found a mitotic peak at 
ga.m., and a minimum at mid-day. 


91 


Sumber: Hughes, Arthur. 1952:91. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase and Mitosis. London: 
Butterworths Scientific Publications. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Figure 18. Various sizes of spermatocyte nuclei in Artelius albopunctatus (a, c and 

d) all form chromosomes of the same number and size (b and e). Diakinesis and 

metaphase I in gth lobe of testis (aand b),in 5th lobe (c, dand e) x 1500. From 
ScurabER!?2 (By courtesy, Chromosoma). 


Sumber: Hughes, Arthur. 1952:56. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase and Mitosis. London: 
Butterworths Scientific Publications. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Figure 59 Endomitosis in the ovarian nurse cells of Drosophila melanogaster. Upper 

row: a reticular, an early, and a late prophase (not all elements shown). 

Middle row: similar seguence of changes, association of chromatids looser 

in late prophase. Lower row: details of largest nuclei. Many hundred 

chromosomes must be present in the felt-like aggregations seen in the lower 
right figure. From Painrer???a (By courtesy, J. Roy. micr. Soc.). 


Sumber: Hughes, Arthur. 1952:150. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase and Mitosis. 
London: Butterworths Scientific Publications. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Figure 4g Early telophase in Molomastigotoides tusitala x 2100. From 

CueveLanD??? (By courtesy, Trans. Amer. Phil. Soc.). Showing separation of 

daughter nuclei by the unravelling of the 5th spiral band, to which s 
attached the smaller nucleus. 


Sumber: Hughes, Arthur. 1952:134. The Mitotic Cycle: The Cytoplasm and Nucleus during Interphase and Mitosis. 
London: Butterworths Scientific Publications. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Mitosis merupakan pembelahan sel yang menghasilkan sel anak dengan jumlah 
kromosom sama dengan jumlah kromosom induknya. Peristiwa mitosis terjadi pada 
1 sel induk yang membelah menjadi 2 sel anak yang memiliki sifat dan gen yang 
sama dengan induknya. Peristiwa mitosis merupakan peristiwa siklus sel yang terdiri 
dari 4 fase yaitu (1) profase, (2) metafase, (3) anafase dan (4) telofase. Diantara 
profase dan telofase terdapat fase antara yang dikenal sebagai interfase. Secara 
sederhana, peristiwa mitosis dapat dilihat pada gambar ini: 


Siklus Sel 


6-12h 


Interphase 


Sumber gambar: http://users.minet.uni-jena.de. 2009. 
System Biology of The Cell Cycle. University Jena: Germany. 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Dalam siklus sel, interfase merupakan fase persiapan sambil mengumpulkan energi. 
Oleh karena ini, interfase merupakan fase resting energy dan sejak profase hingga 
telofase merupakan fase working energy yaitu fase berlangsungnya peristiwa mitosis. 
Pada profase, terjadi peristiwa (1) kromatin menebal membentuk benang-benang 
kromosom, (2) beang kromosom menggandakan diri menjadi sepasang kromatid 
yang terikat pada sentromer, (3) nukleolus hilang, (4) mebran inti pecah lalu hilang, 
(S5) sentrosom menggandakan diri dan masing-masing bergerak ke kutub yang 
berlawanan, (6) terbentuk gelendong pembelahan, dan (7) pasangan kromatid 
bergerak menuju bidang ekuator. Pada metafase, terjadi peristiwa berjajarnya 
pasangan kromatid di bidang ekuator. Pada anafase, sentromer putus, pasangan 
kromatid berpisah dan bergerak ke kutub yang berlawanan. Terakhir pada telofase, 
(l) kromosom sudah berada di kutub, (2) terbentuk membran inti: (3) terbentuk 
sekat pemisah sel, dan (4) terbentuk 2 sel anak yang memiliki kromosom sama 
dengan sel induknya. 


Fira, 62. — Prophases of the heterotype division in the male Axolotl. 
1, nucleus of spermogonium, or young spermocyte: 2, early lepto- 
tenes 8, transition to synaptene: 4, synaptene with the double 
filaments converging towards the centrosome: 6, contraction fig- 
ure: 6, 7, pachytenes 8, early: 9, later diplotene: 10, the hetero- 
typic double chromosomes: the nuclear membrane is disappearing. 
(From Jenkinson, 1913.) 


throughout the nucleus, and finally split into two 
threads (Fig. 62, 8-9): this is the diplotene stage. 


ia aa aah pr RELsrrssrsmsmsawwwswsww1|——.—— www... 
Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Bab 7 


The Laws of Association 


71. Pemikiran Filosofis Pythagoras 


Pithagoras (c. 570 — c. 495 BC) 
memandang manusia sebagai 
angka yang ditunjukan pada 
jumlah jari jemari kaki sebanyak 
10 dan karenanya Pythagoras 
merefleksikan — human — order 
sebagai eguality dari a 
fundamental relation yang beliau 
jelaskan dalam geometri sebagai 
“Pythagoras theorem '. Pythagoras 
telah “ menghasilkan sejumlah 
rumus (set of formulae) yang 
menjelaskan aksi yang teratur pada 
angka berikut keteraturan pada 
kombinasi angka dan teori 
Pythagoras ini telah merangsang 
munculnya pemikiran dari para 
filsuf lainnya tentang keteraturan 
tindakan manusia dengan 
pertanyaan mendasar “what is 


Pvtmacoras. 
(Copyright. Reproduced by kind permission of the Open Court Publishing Co., 
Chicago, U.S.A.) 


"Sumber: Oliver, George. 1875. The Pythagorean Triangle: Or the Science of Numbers. London: John Hogg & CO., 


Paternoster Row.Reprint by Forgotten Books, London (2013). Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


human action” yaitu apakah adanya keteraturan pada angka juga merefleksikan 
adanya keteraturan yang sistematis pada tindakan manusia dalam interaksinya 
dengan manusia lain. Dalam kalimat tanya lain, "apakah keteraturan angka dapat 
menjadi landasan berpikir dalam merefleksikan keteraturan tindakan manusia?” dan 
apakah keteraturan angka dapat membantu merumuskan “what is ought to” yaitu apa 
yang seharusnya terjadi agar interaksi manusia menjadi teratur. 
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Sumber: Oliver, George. 2013. The Pythagorean Triangle: Or the Science of Numbers. London: Forgotten Books. (Original work published 1875). 


Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Oliver, George. 2013. The Pythagorean Triangle: Or the Science of Numbers. London: Forgotten Books. (Original work published 1875). 
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Pada intinya segitiga Pythagorean terdiri dari 10 poin, 4 poin pada garis tepi B, 
diteruskan dengan tambahan 3 poin pada garis tepi C dan 2 poin lagi pada garis tepi 
A sehingga jika dilihat per garis tepi akan tampak seperti 4 poin pada setiap garis 
tepi, 2 poin adalah awal akhir dan 2 poin diantaranya adalah bagian. 


aa Thus, in 
the celebrated Pythagorean triangle, consisting of 
ten points, the upper single dot or 
jod is monad or unity, and repre- 
sents a point, for Pythagoras con- 
sidered a point to correspond in 
proportion tounity , alineto 2: a 
superfice to 3: a solid to 4, and he defined a point 
as a monad having position, and the beginning 
of all things: a line was thought to correspond 
with duality, because it was produced by the first 
motion from indivisible nature, and formed the 
junction of two points. A superfice was com- 
pared to the number three, because it is the first 
of all causes that are found in figures, for a 
circle, which is the principal of all round figures, 
comprises a triad, in centre—space—circumfer- 


Sumber: Oliver, George. 2013:18. The Pythagorean Triangle: Or the Science of Numbers. London: John Hogg & Co, 
Paternoster Row. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pythagoras (569-500 s.c.), 
one of the most famous mathe- 
maticians of antiguity, was 
born at Samos. He spent his 
early years of manhood study- 
ing under Thales and traveled 
in Asia Minor and Egypt and 
probably also in Babylon and 
India. He returned to Samos 
where he established a school 
that was not a great success. 
Later he went to Crotona in 
Southern Italy and there 
gained many adherents. He 
formed, with his closest fol- 
lowers, a secret society, the 
members of which possessed PyrmaAGoras 
all things in common. 'They 
used as their badge the five-pointed star or pentagram which they knew 
how to construct and which they considered symbolical of health. “They 
ate simple food and practiced severe discipline, having obedience, temper- 
ance, and purity as their ideals. The brotherhood regarded their leader 
with reverent esteem and attributed to him their most important dis- 
coveries, many of which were kept secret. 

Pythagoras knew something of incommensurable numbers and proved 
that the diagonal and the side of a sguare are incommensurable. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911.:234 Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Ilmu Administrasi memiliki incommensurable yang irasional, dan inilah yang 
membedakan Ilmu Administrasi dengan Ilmu Fisika dan Matematika, meski fakta 
administrasi didasarkan pada Ilmu Fisika dan teori administrasi didasarkan pada 
Matematika. 


7.2. Plato: The Two Laws of Association 


787. Historical Note. Plato (429-348 8.c.) was one of the first to 
discovera solution to that famous problem of antiguity, the duplication 
of a cube, i.e. the finding of the j 
edge of a cube whose volume is 
double that of a given cube. 

There are two legends as to 
the origin of the problem. The 
oneisthat an old tragic poet rep- 
resented King Minos as wishing 
toerecta tomb for his son Glau- 
cus. The king being dissatis- 
fied with the dimensions (100 
feet each way) proposed by his 
architect, exclaimed : “ The in- 
closure is too small for a royal 
tomb : double it, but fail not in 
the cubical form.” 

The other legend asserts that 
the Athenians, who were suif- 
fering from a plague of typhoid fever, consulted the oracle at Delos as to 
how to stop the plague. Apollo replied that the Delians would have 
to double the size of his altar, which was in the form of a cube. A new 
altar was constructed having its edge twice as long as that of the old one. 
The pestilence became worse than before, whereupon the Delians ap- 
pealed to Plato. It is therefore known as the Delian problem. 


PrLATto 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:365. Plane and Solid Geometry. New York: American Book Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


The Two Laws of Association 


In discussing the reason, Plato held that the know- 
ledge awakened in the mind—all learning and research 
—comes by a “reminiscence” (avapvnovs!) from some 
earlier existence. He formulated the two laws of 
association, known as “resemblance ” and “ contiguity,” 
to explain the play of ideas. 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913:57. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. Vol. 1. London: Watt & CO. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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7.3.  Aristotle: The Three Laws of Association 


Warren (1921:027) dalam bukunya berjudul “A History of the Association 
Psychology” menulis bahwa pemikiran utama Aristotle yang berpengaruh terhadap 
Psikologi adalah tentang act of recollection yang tergantung pada seguence of 
mental processes. Merunut tulisan Warren, mental processes memang selalu 
mengambil bentuk berupa rangkaian (series or train) diantaranya adalah serial 
association yang mengarah kepada koneksi yang perlu (necessary connection) 
sedangkan yang lainnya hanya terjadi karena merupakan kebiasaan bersama 
(together habitually) sebagai habitual connection. The series ini terjadi dimulai dari 
pengalaman saat ini (present experience) dan anggota the series ini mengikuti 
anggota lainnya berdasarkan similarity, contrast and contiguity. Tulisan Warren ini 
dapat dibaca pada gambar berikut: 


ARISTOTLE 27 


The conception of association developed in this remark- 
able passage covers a broader field than the mere act of 
recollection which it seeks to explain. Aristotle's main 
contentions may be restated in more modern form as fol- 
lows: In accounting for recollection we should observe 
that it depends on the seguence of mental processes. 
Mental processes always take the form of a series, or 
train. Their serial association is due in some cases to a 
necessary connection, in others merely to their occurring 
together habitually. Habitual connection brings about 
actual association in most cases, but not always. Its 
power to do so varies with the individual and the sort of 
experience. The series may start with present experience 
(sensation?) or with something besides present experi- 
ence. Its members follow one another according to simi- 
larity, contrast, or contiguity.' 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:027. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Warren (1921:028) juga menulis bahwa kontribusi pemikiran Aristotle yang 
kemudian pada abad ke-18 menjadi “Theory of Successive Association” dalam 
Psikologi, dapat dimengerti kebenarannya melalui 4 hal seperti ini: (1) bahwa 
rangkaian pengalaman kognitif bukan merupakan kesempatan, melainkan terjadi 
melalui proses yang jelas pada rangkaian fakta alamiah: (2) kebiasaan merupakan 
faktor yang penting dalam menentukan asosiasi: (3) Aristotle memberi petunjuk 
yang jelas tentang asosiasi yaitu similarity, contrast dan contiguity, dan (4) bahwa 
hukum yang sama yang mengendalikan pemikiran tertentu berlangsung dalam alir 
pemikiran yang spontan. Tulisan Warren ini dapat dibaca pada gambar ini: 
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Aristotle's contribution to the theory of successive asso- 
ciation, if this interpretation be correct, is fourfold. (1) 
He was the first to point out clearly that the seguence 
Of cognitive experiences is not mere chance, but occurs 
through a definite process of natural association. (2) He 
recognizes habit as an important factor in determining 
association—subject, however, to individual variations. 
(3) Most important of all, he specifies the three prin- 
ciples of similarity, contrast, and contiguity as the sole . 
bases of “habitual' associative connection. (4) He de- 
clares that the same laws hold in purposive thinking as 
in the spontaneous flow of thought. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:028. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Three Laws of Association 


For the co-ordination of the various sensations and 
their formation into true perceptions, Aristotle sup- 
posed a “common sense,” located in the heart. It is 
also by the common sense that images arise and become 
memories, dreams, and fancies. These images in their 
revival follow three laws of association: “contiguity,” 
“resemblance,” and “contrast.” It is in the common 
sense, moreover, that the judgment of things as true or 
false takes place, and the common “sensible gualities " 
—motion, number, shape, size—are attributed to things. 
The common sense gives unity to consciousness itself. 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1913: 64-65. History of Psychology A Sketch and an Interpretation. Vol. 1. London: Watt & CO. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Baldwin (1901:6) dalam bukunya berjudul “Dictionary of Philosophy and 
Psychology.Volume 2' mengemukakan definisi resemblance dalam perspektif 
Psikologi seperti ini: 


Likeness or Resemblance (conseious- 
ness of) (AS. 4ie, in gelic, Nike|: Ger. Aehu- 
lichkeit, Yr. ressemblance: Ttal. somigliansa, 
or rassomiylanza. Two mental objects or 
contents are said to be alike for conseiousness 
when in respcet to certain features one might 
be taken for the other. This is hit off im 
the current conundrum: " What is most like 
a rain-drop1' Answer: “Another rain-drop: 


or of both toa third : or on an active adjust- 
ment to onewhich holds also in part for the two. 
The last of these views. to which the writers 
adherc, is well summedup by Ward: " Presented 
objects become related as “like” either in 
virtue of the active adjustment toa change ot 
impression which thcir partial assimilation 
defeats, or In virtue of an anticipated con- 
tinnance of the impression which this assimi- 


Such objects are said to have Jikeness, to be 
alike, or to resemble cach other. 

Theories of likeness are based on partial 
identity of the two mental contents (cf. Rr- 
SEMBLANCE): partial recognition of one in the 
other: partial assimilation of one to the other, 


lation confirms (art. Psychology, in #neye. 
Brit., 9th ed... xx. 180). Cf. the dlassification 
given under ResemuLaxcr, and the topics 
there referred to. 

The case in whieh two things are alike in 
all respects—are taken one for the other— 
is mentioned under IxpiseErxomurs, and Dir- 
KERENCT, IMB) 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1901:6. Dictionary of Philosophy and Psychology. Volume 2. New York: The Macmillan Company. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Baldwin (1901:6) dalam bukunya berjudul 
Psychology.Volume 2' mengemukakan definisi 
Psikologi seperti ini: 


Contiguity (Jaw of) | 


“Dictionary of Philosophy and 


contiguity dalam perspektif 


Lat. con- #tanygere, to 


tonehJ: Ger. Gesets der Beriihrunysassociation: 


Fr. loi Wassoriation par contiguites Ital. legye 
dell" “associazione di contiyuita. This Jaw 
may be stated as follows: when presenta- 
tions, or othier associable contents of conscious- 
ncss, occur simultancously or in immediate 
scynence, the corresponding mental disposi- 


tions become associated. 


(of ideas). 


C£ Assocratiox 


(G.F.S., J.M.B.) 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1901:224. Dictionary of Philosophy and Psychology. Volume 1. New York: The Macmillan 


Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Psychologically, the action of indices depends upon association by contiguity, and 
not upon association by resemblance or upon intellectual operations (Peirce, 1867) 


dalam Baldwin (1901:532). 


Association (in aesthetics). As an nes- 
thetie principle, association is used to explain 
aesthetic value by deriving the pleasure felt 
in the presence of the beautiful or sublime, 


not directly from the form or constitution of 


the object as such, nor from the sensations it 


excites, but from the recall or revival of 


bleasure previously experienced in connection 
with the same or a related object or guality 
e.g. a red cheek suggests youth and health, 
and is beautiful: red hands suggest disagree- 
able labour, and are ugly. 


The principle of association has been used 
to explain cither all or only a part of aesthetic 
value. Some writers have had in mind the 
accidental associations which individuals have 
formed in their particular experience: others, 
the universal relations of natural processes 
and gualities.  Dutier (1724) and Rey- 
nolds (1759), in connection with the view 
that the beautiful in nature is a fixed 
form for each species toward which nature 
inelines—a sort of mean or average—and 
that the ugly isa departure therefrom, drew 
the conclusion that “the effect ot beauty 
depends on habit alone, the most customary 
form in each species of things being invariably 
the most beautiful. | 


Na —.—.——mran www ,(keuvVve ee ky zxw€C — wWa&w €,—mrACA,FA rs 
Sumber: Baldwin, James Mark. 1901:77. Dictionary of Philosophy and Psychology. New York: The Macmillan Company. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Association (of ideas) (Lat. ad-#-socius, 
companion|: Ger. (Ideen-) Association, Fr. 
association (d'idees), Ital. associazione, A 
union more or less complete formed in and 
by the course of experience between the mental 
(lispositions corresponding to two or more dis- 
tinguishable contents of consciousness, and of 
such a nature that when one content recurs, the 
other content tends in some manner or degree 
to recur also. (Gps 3. MB.) 

Aristotle, in his treatise on Memory and 
Reminiscence, recognizes the principle of as- 
sociation, and distinguishes association by 
similarity, by contrast, and by contiguity. 
The doctrine is further explained and illus- 
trated by ancient commentators on Aristotle 
and by the Schoolmen. In the period of the 
Renaissance, Ludovicus Vives is distinguished 
by his careful treatment of this topic. It 
ocenpies a very prominent place in the psyelio- 
logy of Hobbes. The phrase “association of 
idcas' was first introduced by Locke: but he 
scems to have had no insight into its general 
psychological importance. — Berkeley was the 
first to extend the principle of association s0 
as to make it cover not merely the seguence of 
idcas in train, but also the formation of per- 
cepts and higher states. Hartley proceeds fur- 
ther in the same direction, aud so becomes the 
founder of modern Assocramtoxasu (4. v.). 


Literature : for a compact history of the 
subject see CUroon Iowentsox, — Philos. 
Remains, 102 f3 Furri, La Psychol. de 
| Assoc,, is also historical : Homnses, Leviathan, 
chap. iii, and Human Nature, chap. iv, Sri- 
x0zA, Ethics, Bk. 1, Prop. xviii (applied in 
Bk. MI to theory of emotion)s JNlarmury, 
Ohservations on Man, passim, James Min, 
Anal. Phenom. Human Mind: Baix, Senses 
and Intellect (4th cd.), 336-40, and the ex- 
ceedingly detailed and instructive exposition 
which follows throughout the rest of the 
book: Sprxcrer, Prince. of Psychol., chaps. 
vii and viti, especially $ 1205 SuLuy, Human 
Mind, 1. 185-203: S. Honesox, Met. of 
Sxperience, iii. chaps. i and ii, James Warn, 
Eneye. Brit., xx. bo, James, Princ. of 
Psychol., i. chap. xiv, Fts, Neue Krit., 
1595 VOLKMANN, Lehwh. d. Psychol., i. 73-95 
Larrs, Grundthatsachen des Scelenlebens, 
Pt. HI, chap. vi Kari, Drerrxrnr, Die Achn- 
lichkeitsassociation, in the Zeitseh. f. Psychol., 
xviii. IHleft 35 Wuxnmt, Physiol. Psychol., “1. 
chap. xvi, Grundriss, 265 f., Srrickrr, 
Stud. ii. die Assoc.: Tarxx, On Intelligence, 
Pt. I. Bk. II. chap. ii, Foumrer, La Psychol. 
des idkes-forces, 1. Dk. III. chap. ii) Braprry, 
Stud. in Logic, Virra, Psicol. Contemp. 
(1899). Also the textbooks cited under 
Psvciroroer, Ersuer, Wurterb. d. plilos. 
Begriffe (for many yuotations): and Bisiroc. 
G,2,l (G.F.8.) 


Aa wrwrwwwwwrwrsrrrrrswwsscsssrwrrsrsswwwuwswrwrwwwrrrwww—.. 
Sumber: Baldwin, James Mark. 1901:78. Dictionary of Philosophy and Psychology. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Association (social): Ger. Association (1), 
Verein, Gesellschaft (2)5 Fr. association (1x), 
compagnie (2): Ital. associazione. (3) The 
spontaneous being together of creatures, in 
regular ways, without regard to the mental 
states which actuate them: that ix, without 
regard to the presence or absence of Co- 
OPERATION (y.v.) on their part, or to its 
degree when present. 

Association used in this sense is a socio- 
logical rather than a psychological term. It 
applies to social and gregarious life looked at 
by an outsider rather than as involving the 
recognition of it by the bcings themselves. 
When used at all—it were better avoided 
altogether, unless gualified as “social” cf. 
Acdarecation—it should be very carefully 
defined, secing that one of the elements of' 
conscious social and gregarious life is the 
association of ideas, a very different con- 
ceptiong and the confusion of the two is 
sometimes made. For example, Giddings 
(Prince. of Sociol.) contrasts psychology as 
the science of “the association of ideas” with 
sociology as the science of “the association of 
individuals' For a dircet working out, 


however, of an analogy between the two, sec 
Bosangnet, Philos. Theory of the State, 
chap. vii. 

Literature: sce the titles given under 
Socior.oey. (MB, GS.) 

(2) An organization to promote an object or 
to rcalize a purpose, e.g. The British Associa- 
tion for the Advancement of Science, The 
American Psychological Association. Legalized 
or chartered associations are called Companies. 

Rousseau first clearly distinguished between 
association and aggregation. Iu his Contrat 
Social. chan. v. $ 1, he says of a socicty held 
together by force, “cest, si Pon veut, une 
agrigation, mais non pas une association. 
“In the situation of an i1gnorant Jabourer ... 
associating with no one except his wife and 
his children, what is there that can teach 
him to co-operate?” (J. S. Mill, Diss. and 
Discussions, i. 193). “This usage continually 
recurs with reference to all possible modes of 
friendly and useful association in the Nico- 
machean Ethics of Aristotle. (F1.G.) 


Sumber: Baldwin, James Mark. 1901:79. Dictionary of Philosophy and Psychology. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Wilkin (1903:142) dalam bukunya berjudul “Control in Evolution, A Discussion of 
the Fundamental Principles of Social Order and Progress” mencontohkan asosiasi 
pada asosiasi antara kata dengan pikiran seperti ini: 


It means for the citizen, 
loyalty to right instead of to party: for men 
in general, purity, in word and thought as 
well as action, purity in association—the 
keeping of the eyes sacred from that which 
would contaminate the heart : the guarding of 
the mind from evil imaginations : of the lips 
from corrupting words, of the mouth from 
the entrance of the uncleans of the feet from 
the ways of death: 


Sumber: Wilkin, George F. 1903:142. Control in Evolution, A Discussion of the Fundamental Principles of Social Order 
and Progress. New York: A.C. Armstrong & Son. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


A PRIMER OF iv. ASSOCIATIONS. 


SOCIAL SCIENCE 


57. The vast subject here spread out before us 
can only be touched upon in its main features. 
Association is the united action of individuals in 
pursuit of a common object. The associations 
which belong to the scope of our inguiry are those 
which find a place within the areas of agriculture, 
industry, and commerce. At present we consider 
industry and commerce only. PA G3 


Sumber: Parkinson, Henry. 1920:101. A Primer of Social Science. London: P.S. King & Son. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


7.4. Leonardo da Vinci: Scientific Artist 
a 


The man I spoke of as coming two hundred years later is 
Leonardo da Vinci. True he is best known as an artist, but 
if you read his works you will come to the conclusion that he 
was the most scientific artist who everlived. He teaches the 
laws of perspective (then new), of light and shade, of colour, 
of the eguilibrium of bodies, and of a multitude of other 
matters where science touches on art—not always guite 
correctly according to modern ideas, but in beautiful and 
precise language. For clear and conscious power, for wide- 
embracing knowledge and skill, Leonardo is one of the most 
remarkable men that ever lived. 


La ar www, 
Sumber: Lodge, Oliver. 1893:9. Pioneers of Science. London: Macmillan and Co. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Pionecers of Science 


2g 


Fic. 2.—Leonardo da Vinci. 


Sumber: Lodge, Oliver. 1893:10. Pioneers of Science. London: Macmillan and Co. 
Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 


7.5. Pemikiran Filosofis Rene Descartes 


237. Historical Note. Rene Descartes (1598-1650) was the first to 
observe the importance of the fact that the position of a point in a plane 
is determined if its distances, 
say xand y, from two fixed 
lines in the plane, perpendic- 
ular to each other, are known, 
He showed that geometric fig- 
ures can be represented by 
algebraic eguations, and de- 
veloped the subject of analytic 
geometry, which is known by 
his name as Cartesian geome- 
try. 

Descartes was born near 
Tours in France, and wassent 
at eight years of age to the 
famous Jesuit school at La 
Fleche. He was of good fam- 
ily, and since, at that time, 
most men of position entered either the church or the army, he chose the 
latter, and joined the army of the Prince of Orange. 


DescarteEs 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:87. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Dualism yang dikemukakan Descartes ternyata juga terdapat pada sel. Waldeyer 
(1906) dalam buku karya Hegner (1914:130) berjudul “The Germ-Cell Cycle in 
Animals” memberi nama “dualist' terhadap fakta ilmiah sel Sertoli yang dinilai para 
ilmuwan Biologi sebagai sel selain sel benih. 


130 GERM-CELL CYCLE IN ANIMALS 


claim that they arise from cells other than germ cells: 
these writers have been called by Waldeyer (1906) 
“dualists.” An egual number of authorities be- 
lieve that both Sertoli cells and spermatogonia 


Fic. 41.— Stages in the formation of the Sertoli cell in man. A. Sper- 
matogonium containing granular inclusion (X) from which “ Sertoli 
cell determinant'' may arise. B. Antepenultimate spermatogonium 
showing rod (R) and idiozome (I). C, Division of rod. D. A Ser- 
toli cell containing a divided rod (R) and two rodlets (72). E. Ser- 
toli cell with crystalloid of Charcot and lipoid granules: at lower 
right corner a spermatogonium with crystalloid of Lubarsch. (A-D, 
Jrom Montgomery, 1911: E, from von Winiwarter, 1912.) 


originate from primordial germ cells: these are the 
“ monists.” 


Sumber: Hegner, Robert W. 1914:130. The Germ-Cell Cycle in Animals. New York: The Macmillan Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dalam bidang Psikologi, Rene Descartes percaya bahwa persepsi otak tentang 
stimuli itu mirip dengan stimuli itu sendiri (that the brain's representation of a 
stimulus resembled the stimulus). Hal ini berarti, sel syaraf pada mata akan 
memproyeksikan pola-pola impuls seperti sebuah sketsa foto tentang objek yang kita 
lihat (the nerves from eyes would project a pattern of impulses arranged like a 
picture, right side up). Oleh karena itu, Descartes menegaskan bahwa aktivitas otak 
kita bukan duplikasi dari objek yang kita lihat, melainkan mirip (resembled). Pada 
saat kita melihat meja, representasi gambar bagian atas meja tidak berarti harus 
menjadi bagian atas meja dalam bayangan persepsi di dalam kepala kita, karena 
meja itu kita persepsi sebagai kode-kode sinyal yang diolah melalui beragam 
aktivitas sel syaraf. Kalat (2009:153) menuliskan pandangan Descartes ini seperti ini: 
Your brain 's activity does not duplicate the objects that you see. When you see a 
table, the representation of the top of the table does not have to be on the top on 
your head. The visual system does not duplicate the image. It codes it in various 
kinds of neuronal activity. 


231 


7.6. Asosiasi Matematika 


Books by the late Eric Temple Bell M A dh H E M A Jk I S 


MEN OF MATWEMATICS 

THR DEVELOPMENT OF MATUEMATICS ! 

THE MAGIC OF NUMBERS Oueen and Servant of Science 
MATHEMATICS, @UBEN AND SERVANT OF SCTENCB 


Late Professor of Mathematics 


| by E. T. BELL 
| California Institute of Technology 


ama 
GC. BELL & SONS, LTD : LONDON 


Sumber: Bell, E.T. 1951. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Rasanya kita tidak percaya jika definisi matematika pertama kali dideskripsikan 
sebagai “Subjek yang kita tidak pernah tahu apa yang sedang kita bicarakan atau apa 
yang sedang kita katakan adalah benar”. Tulisan Eric Temple Bell (1951:17), Late 
Professor of Mathematics, California Institute of Technology, dalam bukunya 
berjudul “Mathematics: Oueen and Servant of Science” dapat terbaca bahwa definisi 
matematika yang demikian dikemukakan oleh Russel (1872) dengan kalimat seperti 
ini: “Mathematis may be defined as the subject in which we never know what we are 
talking about, nor whether what we are saying is true ”. Tulisan Prof, Bell dapat 
dibaca pada gambar berikut: 


The first description of mathematics as a whole which 
need be seriously considered is a much-guoted epigram 
which B. (A. W.) Russell (1872-) emitted in 1901: “Mathe- 
matics may be defined as the subject in which we never 
know what we are talking about, nor whether what we are 
saying is true.” 


Sumber: Bell, E.T. 1951:17. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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Mengapa Russel sampai pada rumusan definisi matematika yang demikian? 
Merunut tulisan Prof. Bell, karena Russel menekankan bahwa karakteristik 
Matematika memang sepenuhnya abstrak (Russel's deskription emphasizes the 
entirely abstract character of mathematics). Apalagi sejak tahun 1890, Matematika 
hanya dianggap sebagai postulational form (Bell, 1951:18) karena orang-orang yang 
membicarakan tentang apa itu Matermatika hanya dapat membayangkan apa yang 
sedang dia bicarakan (what it is that each of them imagines he is talking about). 
Russel yang kemudian melengkapi definisinya tentang Matematika, merumuskan 
peryataan bahwa “mathematics is the science of number, guantity and measurement. 
Sebagai Ilmu tentang angka, Matematika kesulitan membuktikan dirinya adalah 
science karena angka bukanlah fakta yang ada bendanya berujud fisik. Angka hanya 
ada dalam pikiran, yang dibaca otak kita sebagai jumlah sudut. Jika kita 
membicarakan angka 2, otak kita memaknainya sebagai angka yang memiliki sudut 
berjumlah 2. 


Last, Russell's description of mathematics administers a 
resounding parting salute to the doddering tradition, still 
respected by the makers of dictionaries, that mathematics 
is the science of number, guantity, and measurement. These 
things are an important part of the material to which mathe- 
matics has been applied. But they are no more mathematics 
than are the paints in an artist's tubes the masterpiece he 
paints They bear about the same relation to mathematics 
that oil and ground ochre bear to great art. 


Sumber: Bell, E.T. 1951:18. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Ilmuwan Matematika lainnya, B. Pierce (1809-1880) mendefinisikan Matematika 
seperti ini “Mathematics is the science which draws necessary conclusions'. Meski 
kala itu, Matematika belum diakui sebagai science, namun dengan keyakinan 
ilmiahnya Pierce merumuskan saja definisi Matematika sebagai science yaitu ilmu 
yang menarik kesimpulan yang diperlukan. Ilmuwan Matematika lainnya yang 
berkebangsaan Jerman bernama F. Klein (1849-1929) mendefinisikan “Mathematics 
in general is fundamentally the science of self-evident things”. Klein menggunakan 
kata things dalam definisinya untuk menunjukan bahwa mengkaji Matematika 
berarti mengkaji tentang benda, sehingga dengan demikian Matematika adalah 
science. Tetapi ternyata tidak mudah bagi Klein membuktikan secara ilmiah bahwa 
self-evident things memang ada ujud fisiknya dalam konteks Matematika. Apalagi 
sesungguhnya semua orang menyadari bahwa Matematika adalah abstrak. 
Matematika merunut tulisan D. Hilbert (1862-1943) tidak lain merupakan sebuah 
permainan yang dimainkan berdasarkan aturan tertentu yang sederhana dengan 
tanda-tanda yang tak berarti di atas secarik kertas (Mathematics is nothing more 
than a game played according to certain simple rules with meaningless marks on 


paper). 
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Pada tahun 1830, G. Peacock dengan studinya tentang Elementary Algebra mulai 
membawa pencerahan melalui usulnya untuk mengajukan a set of postulate dalam 
Matematika. A postulate ini merupakan pernyataan yang kita setuju untuk 
menerimanya sebagai sebuah kebenaran tanpa perlu mempertanyakan mana 
buktinya (some statement which we agree to accept without asking for proof). 
Dengan adanya postulate orang tidak perlu lagi bertanya “is it true?” karena 
postulate is given: it is to be accepted without argument. Dalam buku lawas tentang 
geometri, postulate ini merupakan axioms yaitu self-evident truth. Sejak pandangan 
Peacock ini, Matematika modern menjadi lebih menaruh perhatian pada playing the 
game according to the rules yaitu aturan berupa proposisi matematis (mathematical 
propositions): they think they know what they mean. 


17. Axiom. An aziom is a general statement which is 
accepted as true without proof. 

Axioms are truths so simple that we either cannot prove them 
or do not care to do s0. An example of a mathematical axiom is : 
If the same mumber be added to each member of an eguation, the 
result is an eyuation. 


18. Postulate. A postulate is a geometric statement which 
is accepted as true without proof. 


19. Postulate I. There is only one straight line through two 
points. 4 | 

20. Postulate II. Any geometrice figure may be moved from 
one place to another without changing its size or shape. 

The postulates I and II are needed at once in Theorem I. 
Other postulates and axioms will be stated as the need for 
them arises. 


Sumber: Hawkes, Herbert E. 1920:7. Plane Geometry. Boston: The Etbeneum Press. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Prinsip-prinsip logik yang dikemukakan Aristotle kembali menjadi andalan untuk 
mendukung Matematika sebagai science. The Law of Contradiction dan The Law of 
the Excluded Middle adalah 2 principles of Aristotelian Logic yang kala itu 
mengemuka. The Law of Contradiction menegaskan bahwa no A is not A seperti A is 
B, and A is not B sedangkan The Law of the Excluded Middle menegaskan that 
everything is either A nor not A. Selain ini, para ilmuwan Matematika juga memberi 
definisi pada kata set dan mereka antipati pada kata class. Prof. Bell (1951:29) 
menulis “We do not define class, but we do assume that given any class..and two 
rule of combination or two operations, that can be performed on any couple of 
things in the class”. Dengan beranggapan bahwa a dan b ada di dalam class, maka 
salah satu pernyataan ini adalah benar: a is egual tob (a — by atau a is noy egual to b 
(a # b). Jika a sendiri yang ada di dalam class, maka a — a artinya a thing is egual to 
itself. Jika a, b dan c ada di dalam class, dengan keadaan a—b danb - cmakaa —c. 
Merumut tulisan Euclid hal ini berarti things egual to the same thing being egual to 
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one another. Pola-pola tentang anggota dalam class ini kemudian menghasilkan 7 
postulate yang kemudian dikenal sebagai a field yaitu other sets of postulates (Bell, 
1951:33). 


30 MATHEMATIOS BREAKING BOUNDS 81 
meaning. Chinese characters, or $, “, f, or any other marks stated in short order. In this particular set there are seven, 
would do as well. The signs @, O may be given any names which we number for future reference. 
we please, for example, tzwgb and bgwzt. For the sake of Posrurare (1.1). fa,bare in the class thena@b — ba. 
cuphony, however, they may be read plus, times. Posrurate (1.2). Ifa, b, care in the class, then 
We are given a class and two rules of combination, or two 5 b 
Operations, that can be performed on any couple of things in Gehocraoe). 
the class. The operations are written 6, O. We postulate or Posrurate (1.8). If a,b are in the class, then there is an x 
assume that whenever a and b are in the class, the result, in the class such that a@ z — b. 
written a @ b, of operating with & on the couple a,b is « These are merely the familiar properties of algebraic 
unigue thing which is in the class. This postulate is expressed addition precisely and abstractly stated. Subtraction is 
by saying that he class is closed under &. We postulate also given by (1.8). Notice that our covering postulate of 
that the class is closed under the operation O. closure under & permits us to talk sense about a & b and 
A word as to the reading of formulas. Suppose a and b are b@ ain (1.1), and similarly in the rest. The following three 
in the given class. By our postulate above, aO bis in the make common multiplication precise. Postulate (2.8) gives 
class, and thercfore it can be combined with any c in the algebraic division. 
class to give a unigue thing again in the class. How shall Posrurate (2.1). fa,barein theclass thena Ob — bOa. 
this last be written? If we get the result from the couple Posrurate (2.2). Ifa, b, care in the class then 
4@b, c, we shall write it (“@b) @ cc, if the result is got b 
from the couple c, a@ b, we shall write it c@ (a@ b). At (KE NOS 
this step the hasty may jump to the unjustifiable conclusion x Posrurate (2.8). If a,b are in the class and are such that 
that, necessarily, 4@ ais not egual toa, and b & bis not egual to b, then there 


isa y in the class such that a Oy — b. 


200 Ona Ole), The seventh and last connects 6, O 


where — is the usual sign of eguality. Posturare 7. If a, b, care in the class, then 
'The only things we shall assume about eguality are these. 

H AD Es In Ho das Camnily das ob Uks Kellinik Ia pra 2000,» (200)0 (“0.0 

ais egual tob (a — b), ora'is not egual tob (a & b). Notice that (1.1) and (2.1), also (1.2) and (2.2), differ only 
Mais in the class, then a — a. This says that a thing “is in the occurrence of the signs &, O. 

-egual to" itself. 1 we now replace & by the common --, and O by X, and 
fa, b, care in the class, and ifa — band b — c, then then say that the class shall be that of all the numbers, posi- 

@ — o. This is Euclid's old friend about things egual to the tive or negative, whole or fractional, that ordinary arith- 

same thing being egual to one another. metic deals with, we see that our postulates merely state 
If a,b are in the class, and ifa — b, then b — a. what every child in the seventh grade knows. Of course, to 
The postulates proper for common algebra can now be take (1.1), (2.1), we must get the same result out of 6 -- 8 


Sumber: Bell, E.T. 1951:33. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Hingga tahun 1930, Matematika masih kesulitan membuktikan dirinya adalah 
science. 


Merumut tulisan Prof. Bell (1951:34) postulate (1.2), (2.2) menyatakan associative 
property yaitu (a tb) tc —a #t(b # c) dan postulate ini tidak dapat diubah, 
misalnya yang pertama muncul adalah a 4 (b # c), kita tidak dapat menempatkan (a 
tb) 4 c pada operasi ini karena there is no postulate permitting us to do so, dalam 
halinia #(b -c) dan (a tb) tc harus kita pandang sebagai two distinct pieces of 
baggage (Bell, 1951:35). Selain associative juga terdapat commutative property 
yaitu keadaan anggota class yang terhubung oleh operasi tertentu hingga 
memberikan hasil yang sama, tidak peduli bagaimanapun aturan yang diterapkan. 
Suatu operasi dinamakan commutative yaitu operasi yang memberikan keleluasaan 
kepada kita untuk mengubah aturan operasi tanpa mengubah hasil. Satu lagi yaitu 
distributive property yaitu operasi yang menghasilkan 2 anggota class yang 
mendapat perlakuan operasi tertentu. Dalam Matematika, distributive property 
ditunjukan pada postulate 7 seperti ini: ax (b tc) -(axb) #(axc). 
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To recall some useful terms, let us name the rule of play 
given by Postulate (1.1) the commutative property of the 
operation &. As Postulate (2.1) says exactly the same thing . 
about O that (1.1) does about @, we refer to it as the 
commutative property of O. Similarly (1. 2, (2.2) express 
the associative property, and Postulate 7 is the distributive 
property. These are the familiar names of the schoolbooks 


on algebra. 


Sumber: Bell, E.T. 1951:34. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Bell (1951:68) memberi contoh tentang a commutative ring with a unity element. 
Contoh ini menunjukan bahwa commutative berada bersama dengan unity, sehingga 
kita dapat menentukan posisi communtative pada Diagram Administrasi ada pada 
garis biru yaitu pada consolidation phase. 


(bea — ba # ca. 


These are the distributive laws of multiplication with re- 
spect to addition. Both are postulated, as commutativity of 
multiplication is not assumed. 

If im addition to (1.1)-(14) it is postulated that for all. 
ab in S, ab — ba, the ring is called commutative. If there is 
an element e in S such that ea — ae — aforallain S, the 
ring is called a ring with unit, or unity, element e. We have 
given one example of a commutative ring with a unity ele- 
ment. Another, from a less specialized ring of importance in 
modern algebra and in physics, will be given when we come 
to matrices (6.3). For the moment we note a peculiarity of 
some rings that does not occur in fields. 


Sumber: Bell, E.T. 1951:68. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Berdasarkan postulates ini dapat digambarkan Diagram Administrasi seperti ini: 
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F Functions R' F Commutative R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Istilah “vektor” juga terdapat dalam Matematika yang mengadopsinya dari Ilmu 
Fisika. Di dalam Matematika, vektor adalah garis lurus yang memiliki panjang 
(length) dan arah (distance). Vektor a juga merupakan a force of stated amount 
acting in a stated direction dan postulate 2.1. tidak benar sebagai vektor. Distance 
didefinisikan sebagai length of geodesic arc. Sedangkan straight lines didefinisikan 
oleh Euclid sebagai garis yang terletak merata diantara esktremitasnya (“a line that 
lies evenly between its extremities”). 


Open any handbook on mechanics or physics as they are 
taught in the first two years of college to those who intend 
to make their livings at applied science, and notice the 
heavy black letters, usually in Clarendon type, in the 
formulas. These represent “vectors.” A vector is the mathe- 
matical name for a segment of a straight line which has 
both length and direction. A vector a, interpreted physi- 
cally, represents, among other things, a force of stated 
amount acting in a stated direction. Now follow through a 
few of the vector formulas. Presently the astonishing fact 
presents itself that a X bis not always egual tob X a. 

Vectors are added according to our Postulates (1.1), (1.2): 
Postulate (2.2) is still good, and Postulate 7 is satisfied, all 
with perfectly sensible physical meanings. But (2.1), the 
commutative property of multiplication, has gone overboard, 
as it 18 not true for vectors. 


Sumber: Bell, E.T. 1951:36. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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Matematika lalu menggunakan konsiderasi epistemologis untuk menunjukan 
prinsip-prinsip fundamental atau postulat yang berasal dari /aws of nature. 


An extreme example of this general type of theory was 
proposed in 1935 by Eddington, famous for his contribu- 
tions to physics, astrophysies, and the philosophy of science. 
Eddington's scientific faith startled some of his orthodox 
colleagues. “I believe,” he said, “that all the laws of nature 
that are usually classed as fundamental can be foreseen 
wholly from epistemological considerations.” The philoso- 
phy and physics suggested by this remarkable creed are 
elaborated in the posthumously published Fundamental 
Theory (1946). Anyone interested will find an account of 
this by E. T. Whittaker in the Mathematical Gazette (Lon- 
don), Vol. 29, pp. 137-144, 1945. 


Sumber: Bell, E.T. 1951:271. Mathematics: Oueen and Servant of Science. London: G. Bell & Sons, Ltd. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


7.1. Asosiasi Psikologi 


Istilah association biasa digunakan oleh psikolog Inggris pada abad ke-18 dan abad 
ke-19 dalam definisinya sebagai rangkaian fakta berulang pada periode tertentu 
(seguences) yang terjadi dalam rangkaian elemen memori atau imaginasi atau 
pikiran. Warren (1921:6) dalam bukunya yang berjudul “A History of the 
Association Psychology” menulis, The term association as used by English 
psycologist of the eighteenth and nineteenth centuries, applies primarily to the 
seguences that occur in trains of memory or imagination ir thought. Berdasarkan 
definisi Warren ini, penulis dapat menyimpulkan kalimat singkat yang lebih mudah 
dipahami oleh mahasiswa Ilmu Administrasi, bahwa association adalah rangkaian 
fakta berulang. Dengan definisi ini, menjadi jelas bagi kita bahwa asosiasi bukanlah 
merupakan perkumpulan, perserikatan, institusi atau organisasi sebagaimana 
dipahami oleh sebagian kalangan. Sebagai rangkaian fakta yang berulang, 
association terkait erat dengan istilah seguences, series, trains dan siklus (cycle). 
Sebagai contoh asosiasi diantaranya adalah serial order, dan cell cycle. 


Hobbes mengartikan association sebagai “mental  discourse”, — Tucker 
mengartikannya sebagai “translation? dan Thomas Brown lebih suka menggunakan 
kata “suggestion” sebagai pengganti kata association. Dalam pengertian yang 
semacam ini, association merupakan pengalaman yang terjadi berdasarkan relasi- 
relasi tertentu. Dalam pandangan yang sempit, konsep association merupakan 
prinsip yang digunakan untuk melakukan induksi terhadap serangkaian ide-ide 
tertentu (conceived as the principle by which trains of ideas are induced). 
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2. Definitions of Association 


The term association," as used by the English psy- 
chologists of the eighteenth and nineteenth centuries, ap- 
plies primarily to the seguences that occur in trains of 
memory or imagination or thought: their problem was to 
formulate the principles involved in such seguences. Ac- 
cording to the view generally adopted by these thinkers, 
one such experience follows another through certain defi- 
nite relatienships. 'Thus, one idea may serve to recall 
another which resembles it or which was contiguous to 
it in former experience. Here we have the narrowest 
view of association, conceived as the principle by which 
trains of ideas are induced. Starting with this funda- 
mental conception, the scope of the principle has been 
broadened in various directions. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:006. A History of the Association Psychology. New York: Charles 
Scribner's & Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Istilah “association of ideas” pertama kali dikumandangkan oleh John Locke pada 
tahun 1667 melalui publikasi yang dilakukan oleh Marin Cureau de La Chambre 
dalam tulisannya yang berjudul “Systeme de I'ame” (Warren, 1921:3). Pada tahun 
1700, dalam “Essay concerning Human Understanding” Locke kembali menjelaskan 
tentang association of ideas sebagai koneksi antar-pengalaman (the connections 
between experiences). Merunut tulisan Locke, beberapa ide memiliki kecocokan dan 
keterkaitan satu sama lain secara alamiah. Dalam tulisannya Warren (1921:5) 
menjelaskan bahwa manakala Locke berbicara tentang association of ideas, maka 
yang dimaksud adalah beragam koneksi yang mungkin terjadi diantara all sorts of 
mental content. Dalam kalimat yang sederhana, penjelasan Locke ini adalah tentang 
“mental association” yang kerap kali ditekankan Locke sebagai the fact. Ilmuwan 
lainnya, Hobbes memandang association sebagai mode of succession of ideational 
experiences in generally adopted as a starting-point in the analysis. 


Jauh sebelum Locke, doktrin tentang asosiasi yang kemudian dikenal sebagai laws 
of association telah dirumuskan oleh Aristotle yang sebenarnya lebih merupakan 
petunjuk (hint) tentang association of sensation yang terdiri dari resemblance 
(similarity), contiguity dan contrast. Kata resemblance dan similarity yang 
pengertian sama sebagai persamaan sebenarnya memiliki pengertian yang berbeda. 
Merunut tulisan Warren (1921:7), secara etimologis, similarity merupakan 
kemiripan (likeness) diantara keserasian berbagai faktor, sedangkan resemblance 
merupakan kemiripan satu benda terhadap benda lainnya. Warren mencontohkan, 2 
orang asing bisa jadi memiliki similarity dengan penampilan keduanya yang tampak 
serasi. Seorang anak lelaki dapat resemble ayahnya, karena ayahnya be resembled 
oleh anak tersebut. Contoh lain, uang 2 dollar dapat kita nilai sebagai similar, tetapi 
uang dolar palsu resembles terhadap uang dolar asli. 
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1 The two words similarity and resemblance are not distinguished 
in the discussion. Some writers prefer one or the other: some use 
the two indiscriminately, Etymologically, similarity appears to be 
a likeness between coordinate factors, resemblance a likeness of 
one thing fo another. Thus, two strangers may be of similar 
appearance, while a son may resemble his father, and the father be 
resembled by the son: two dollar bills are similar, but a counterfeit 
resembles the real dollar. If this distinction be brought over into 
psychology, two ideas should be termed similar or resembling ac- 
cording as they are coordinate or one depends on the other, but 
an idea can only resemble a sensation. This mode of association, 
then, would be termed similarity or resemblance according to the 
form of the doctrine which a given writer holds. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:007 A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Di dalam Psikologi, contiguity atau yang juga dikenal sebagai “The Laws of 
Contiguity” merupakan sensasi untuk mengingat kembali pengalaman yang baru saja 
terjadi, sedangkan similarity yang juga dikenal sebagai “The Laws of Similarity 
merupakan pengalaman yang terjadi mengingatkan kembali pada pengalaman yang 
serupa. 


The Law of Contiguity is generally stated in substan- 
tially the following terms: “ A sensation or idea tends to 
recall other experiences which formerly occurred in elese 
proximity to it.” The Law of Similarity is generally 
formulated as follows: “ An experience tends to recall 
experiences which resemble it.” 

The two relations of similarity and contiguity are 
typical of the association standpoint, and are generally 
coupled together. Certain writers, however, emphasize 
one at the expense of the other, or reduce one to terms 
of the other. 'Thus Spencer makes likeness the sole basis 
of association and reduces contiguity to “ likeness of rela- 
tion.” More commonly, resemblance (similarity) is 
subordinated to contiguity. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:283. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Contiguity 
Word Picture 


Value AN 


Fact Result /F YR 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sedangkan contrast merupakan rangkaian fakta yang berbeda-beda (association of 
unlike) berdasarkan pengalaman (habitual connection). Tulisan Warren (1921:8) 
tentang hal ini dapat dibaca pada gambar berikut ini: 


The association of unlike or contrasted experiences has 
been recognized by some as an additional principle, fol- 
lowing the view of Aristotle, while by others it is regarded 
as merely a particular phase of the two laws already men- 
tioned. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:008. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Kedua prinsip yaitu resemblance dan contiguity ini dirangkum menjadi satu prinsip 
dalil hukum (one single law) yang dikenal sebagai “Redintegration or 
Reinstatement'. Fakta yang termasuk ke dalam reinstatement adalah pengalaman 
masa lalu yang terasosiasi dengan pengalaman saat ini. 


Resemblance dan similarity menempati poin ungu karena keduanya menunjukan (1) 
keserasian, (2) kemiripan yang dipersamakan, seperti manusia yang 
mempersamakan kekuatan alam dengan Tuhan, berdasarkan pengalaman, dan (3) 
sesungguhnya didalam persamaan terdapat perbedaan yang kontradiktif. 


Contiguity berarti kita belajar dari pengalaman yang baru saja terjadi sehingga kita 


menjadi tahu. Dalam konteks ini contiguity berada dalam poin yang sama dengan 
science as to know. 
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Contrast dtempatkan pada poin kuning karena contrast merupakan habitual 
connection dan association unlike. 


Contr 6 iction 


by reca Contigt 
F R F 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


7.11. Secondary Laws of Association 


Thomas Brown merumuskan Secondary Laws of Association yang kemudian dikenal 
sebagai Brwon 's Laws of Suggestion terdiri dari 9 pengaruh seperti ini: 
l. Relative Duration 
. Relative Liveliness 
Relative Freguency 
Relative Recency 
Coexistence 
Constitutional Differences 
Variations in the same individual 
Diversities of State 
9. Habits of Life 
Warren (1921:73) menuliskan Secondary Laws of Association ini sebagaimana dapat 
dibaca pada gambar berikut: 


LADY YN 


242 


BROWN'S LAWS OF SUGGESTION 733 Secondary Laws of 


. . . 
Probably the most important contribution of Brown to Association 
the association doctrine is his formulation of certain Sec- 
ondary Laws of Association (or Suggestion). In these 
he seeks to enumerate the circumstances which “ modify 
the influence of the primary laws, in inducing one asso- : 5 
ciate rather than another.”' They are nine in number: 1. Relative Duration 
(x) The relative duration of the original sensations: 
“ The longer we dwell on objects, the more fully do we 
rely on our future remembrance of them.” ? i . . . 
Ka) Their relative liveliness: “ The parts of a train 2. Relative Liveliness 
appear to be more closely and firmly associated as the 
original feelings have been more lively.” 
Relative freguency: “ The parts of any train are & 
more readily suggested in proportion as they have been 3. Relative Freguency 
more freguently renewed.” “ 
&a) Relative recency: “ Events which happened a few 
hours before are remembered when there is a total forget- 
fulness of what happened a few days before.” 4, Relative Recency 
(5) Their coexistence in the past with fewer alterna- 
five associates: “ The song which we have never heard 
but from one person can scarcely be heard again by us 
without recalling that person to our memory.” " 1 
(6) Constitutional differences between individuals 5. Coexistence 
modify the primary laws: They give “ greater propor- 
tional vigor to one set of tendencies of suggestion than 


NN Aa avan Jane mamaban Sesnk 6. Constitutional Diferences 


the varying emotion of the hour.” " 
(8) “ Temporary diversities of state,” as in intoxica- 
tion, delirium, or illhealth.” Kera . . ... 
(9) Prior habits of life and thought—the influence of 7. Variations in the same individual : 
inground tendencies upon any given situation, however 
new or irrelevant the experience may be.'" 


8. Diversities of State 


9. Habits of Life 


Sumber: Warren, Howard C. 1921. A History of the Association of Psychology. 
New York: Charles Scribner's Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Urutan kesatu hingga keempat dari Secondary Laws of Association ini disimpulkan 
Brown dalam kalimat singkat “When the two associate feelings have both (together 
or in immediate succesion)” been of long continuance, very lively, very freguently 
renewed in the same order, and that recently, the tendency to suggest each other is 
most powerful '. Keempat pengaruh atau prinsip ini merupakan specific experiences 
yaitu satu pengalaman cenderung memunculkan pengalaman baru yang lebih siap 
karena belajar dari pengalaman terakhir berdasarkan durasi, intensitas, frekuensi dan 
peristiwa yang baru terjadi. Merunut tulisan Warren (1921:286), keempat urutan 
hukum ini dapat dinyatakan dalam kalimat seperti ini “One experience tends to bring 
up another earlier experience more readily according as the latter (a) remained 
longer in consciousness (duration), (b) was more intense (intensity),(c) has occured 
more freguently freguency) dan (d) has occured more recenily (recency) '. 


Merumut tulisan Brown “The Primary Laws of Association” yang dikemukakan Plato 
dan Aristotle, “are founded on the mere relations of the objects or feelings to each 
other” sedangkan “Secondary Laws of Association” mengindikasikan pengaruh yang 
diberikan oleh keadaan berdasarkan aplikasi tertentu dari “The Primary Laws of 
Association”. Berdasarkan pandangan Brown ini, dapat kita mengerti bahwa 
Secondary Laws of Association merupakan pengaruh dari proses siklikal yang terjadi 
pada poin Laws of Association hingga terciptanya keadaan (circumstance). Dengan 
demikian, Secondary Laws of Association dapat digambarkan seperti ini: 
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Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


a 
Berdasarkan gambar administration diagram inilah penulis dapat menempatkan 
Secondary Laws of Association pada posisi sebagai garis, bukan pada posisi sebagai 
poin. Diagram yang menggambarkan posisi Secondary Laws of Association ada 
pada garis yang menghubungkan Primary Laws of Association dengan Theory of 
Association 


Brown adalah orang pertama kali dapat menjelaskan perbedaan antara intesify 
Jactors dengan guality factors dalam asosiasi. 


7.1.2. Metode Introspektif pada Kajian Asosiasi Psikologi 


Mengkaji asosiasi memang tidak terlepas dari metode instrospektif. Warren 
(1921:214) dalam bukunya yang berjudul “A History of the Association Psychology” 
menulis bahwa kajian tentang asosiasi sudah sekian lama dilakukan dengan 
menggunakan satu-satunya metode yaitu metode instrospektif. Kutipan tulisan 
Warren ini dapat dibaca pada gambar berikut: 


(3) The associational analysis had gone as far as it 
could by the sole use of the introspective method. Some- 
thing corresponding to the laboratory investigations used 
in chemistry and physics was needed to determine the 
relative strength of the associative processes. When these 
investigations were actually under way, they suggested 
new experimental problems. Association thus came to 
be viewed not as the fundamental process of human mind, 
but as one among several processes, each complex and 
interwoven in the total manifestations of consciousness. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:214. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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7.1.3. Penelitian tentang Asosiasi dengan Metode Percobaan. 


Sully (1884) dalam bukunya berjudul “Outlines of Psychology”, menekankan pada 
fakultas atau beroperasinya “feeling, knowing and willing”. Pandangan Sully ini 
dapat dibaca pada buku karya Warren (1921:213) yang digambarkan seperti ini: 


CHAPTER VIII 
EXPERIMENTAL STUDIES OF ASSOCIATION 
1. Beginnings of Experimental Investigation 


SEverar influences combined to bring an end to the 
association movement. (1) The Scottish “ faculty psy- 
chology” obtained a foothold in England as well as 
America. In 1838 William Hamilton brought out an 
edition of Thomas Reid's ' Works ' with notes of his own 
which showed considerable sympathy with Reid's system. 
Later James Sully's “ Outlines of Psychology” (1884), a 
combination of the Scottish and English standpoints, was 
welcomed as being more in touch with popular concep- 
tions than Bain's system. Sully emphasizes the faculties 
or “operations? of feeling, knowing, and willing, rather 
than the more elusive operations of association and at- 
tention. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:213. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner & Sons. 

Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
Pada Segitiga Asosiasi Administrasi, yang menggambarkan perbedaan antara 
science dan philosophy, kita telah telah ketahui bahwa science yang merupakan to 
know berada pada poin ungu dan philosophy yang merupakan to think berada pada 
poin biru muda, sehingga dengan dasar ini pandangan Sully (1884) dapat 
digambarkan dalam Segitiga Asosiasi Administrasi seperti ini: 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Posisi feeling berada pada poin biru muda yang sama dengan to think. Hal ini dapat 
kita mengerti berdasarkan Psikologi bahwa thought and feeling merupakan emotion 
process (Lazarus, dalam buku karya Nolen-Hoeksema (2009:237) yang berjudul 
“Atkinson & Hilgard's Introduction to Psychology”) dengan sistematika thought — 
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action — feeling, sehingga kita menjadi mengerti bahwa perasaan terjadi setelah 
tindakan. 


Merumut tulisan F.H. Bradley (1887) dalam buku karya Warren (1921:214), motif 
merupakan aliran dari proses berpikir dan karenanya motif menjadi bagian dari 
proses emosi yang akan menjadi kepentingan (interest) pada saat motif bertemu 
dengan keinginan (desire). 


The same method of treatment is found in several Eng- 
lish discussions of the association problem. F. H. 
Bradley, examining the thought process in 1887, finds as- 
sociation inadeguate to account for its connections and 
seguences. The underlying motive for the flow of thought 
is the end or purpose determined beforehand.' 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:214. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Oliver (1935:305-306) dalam bukunya berjudul “Philosophy and the Concept of 
Modern Science” pada saat menguraikan tentang 2 aspek tingkah laku menjelaskan 
bahwa motif atau niat terjadi sebelum tindakan (motive or intention behind the act) 
dan motif merupakan salah satu aspek tingkah laku. Aspek lainnya adalah hasil atau 
konsekuensi dari tindakan (results or conseguences of the act) yaitu kebiasaan 
(habit), terutama kebiasaan yang terjadi akibat tindakan bertemu dengan durasi 
pengalaman. Artinya semakin lama tindakan akan menjadi pengalaman dan semakin 
lama pengalaman akan menjadi kebiasaan. Pandangan Oliver ini telah penulis 
gambarkan dalam Segitiga Asosiasi Administrasi, dengan posisi motive berada pada 
poin biru muda, action ada pada poin ungu dan habit berada pada poin kuning. 
Penyandingan pandangan Oliver (1935:305-306) dengan pandangan Warren 
(1921:213) akan menghasilkan pengetahuan bahwa poin biru muda juga merupakan 
tujuan (purpose/goal). Perhatikan gambar berikut: 


R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Asosiasi sebagai total manifestations of consciousness. Merunut tulisan Warren 
(1921:214), ilmuwan Psikologi pada akhirnya menyadari bahwa asosiasi dapat 
dipandang juga sebagai “bukan proses berpikir yang mendasar” melainkan asosiasi 
merupakan proses yang kompleks dan terjalin dari total manifestasi kesadaran. 


Awal mula penelitian ilmiah tentang asosiasi dengan menggunakan metode 
percobaan dilakukan oleh Francis Galton (1822-1911) yang mempublikasikan hasil 
penelitiannya pada tahun 1879 pada majalah Brain volume 2 dengan judul 
“Psychometric Experiments”. Percobaan yang dilakukan Galton adalah tentang 
reaction time of association dan keterkaitannya dengan beberapa tanda tertentu. 
Galton melakukan prosedur penelitian dengan cara memilih kata yang telah ditulis 
pada secarik kertas secara acak, lalu menekan stop-watch pada saat kata yang dipilih 
tadi telah dipersepsi dengan cara mengemukakan 2 ide yang terkait (associated 
succesively) dengan kata terpilih. Galton lalu mencatat waktu saat 2 ide ini telah 
berhasil dikemukakan. Berdasarkan percobaan ini, akhirnya Galton dapat 
membedakan adanya 3 jenis asosiasi yaitu: (1) asosiasi yang dibangun berdasarkan 
pada suara dari kata yang diucapkan, bukan pada makna atau pengertian kata, (2) 
sense-imagery atau ide yang muncul berdasarkan makna kata, dan (3) histrionic 
association yaitu melalui gambar yang merupakan tampilan dari suatu tindakan 
ternyata membawa ide pada gambaran situasi yang tepat. Jenis asosiasi yang ketiga 
ini kemudian dikenal sebagai kinesthetic elements. Di akhir tulisannya, Galton 
menekankan bahwa asosiasi terkait erat dengan kegesitan berpikir (nembleness of 
thought). 


216 EXPERIMENTAL STUDIES 


Finally, Galton distinguished three distinct sorts of 
associations: (1) Associations based upon the sound of 
the word rather than its meaning, (2) Sense-imagery, 
or ideas aroused by the meaning of the word presented: 
(3) Histrionic associations, which picture the perform- 
ance of an action, bringing in the appropriate situations, ' 
the last type includes what we now call kinesthetic ele- 
ments. Galton closes the paper with remarks emphasiz- 
ing the nimbleness of thought and the recurrence of the 
same ideas in trains of thinking. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:216. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Kesimpulan Galton tentang 3 jenis asosiasi ini dapat digambarkan pada Segitga 
Asosiasi Administrasi seperti ini: 
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Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Suara termasuk dalam poin biru muda yang satu ranah dengan fenomena karena 
hingga hari ini, ilmuwan Psikologi masih memandang suara sebagai somehow, yaitu 
misteri “entah mengapa? dendrite dapat membedakan mana suara keras yang 
bernada marah dan mana suara yang keras yang merupakan logat. 


7.1.4. Repetition and Lapse Time 


Hermann Ebbinghaus (1850-1909) pada tahun 1885 meneliti tentang kekuatan 
asosiasi yang ditentukan oleh pengulangan (repetition) dan selang waktu (lapse 
time). Hasil penelitian Ebbinghaus ini kemudian dijadikan model oleh sejumlah 
ilmuwan, diantaranya adalah G.E. Muller dan F. Schumann yang menghasilkan 
metode learning and relearning sebagaimana tertuang dalam tulisan berjudul 
“Experimentelle Beitrage zur Lehre des Gedachtnisses” (Warren, 1921:218). Pada 
tahun 1894, John A. Bergstrom mempelajari “the relation of interference to the 
practised effect of associations”. E.A. Kirkpatrick meneliti tentang kekuatan relatif 
dari visual, auditory dan motor material dalam kemampuan mengingat kembali 
(recall) dan relasi antara associative recall and recognition. Ilmuwan lainnya adalah 
Alfred Jost (1897) yang merumuskan 2 prinsip yang kemudian dikenal sebagai 
Jost's Laws seperti ini: (1) if two association are of egual strength but of different 
age, a fresh repetition increase the value of the older more than of the newer dan (2) 
if two association are of egual strength but of different age, the older decrease less 
with to course of time. 
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Jost's results indicate that a distribution of the repeti- 
tions over a lengthy period is more favorable than con- 
centrating them into one day, but that it is more eco- 
nomical to learn the material as a unit than piecemeal. 
He formulates the two following principles, which are 
known as Jost's Laws: 

1. If two associations are of egual strength but of 
different age, a fresh repetition increases the value of the 
older more than of the newer. 

2. If two associations are of egual strength but of 
different age, the older decreases less with the course of 
time. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:220. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Percobaan yang dilakukan James McKeen Cattell pada 1887 di Leipzig Lab yang 
dikenal sebagai “experiments on the association of ideas' berhasil mengungkapkan 
beragam proses mental, yaitu perception, recognition, discrimnation and association. 
Dalam percobaannya tentang association, Cattell menemukan bahwa stimulus yang 
merangsang terjadinya asosiasi terdiri dari kata yang tercetak pada secarik kertas 
dalam hubungannya dengan timing aparatus (misalnya stop-watch). Hitungan waktu 
dimulai sejak orang yang diteliti mengucapkan kata pertama (yang terasosiasi 
dengan stimulus) hingga gerakan bibirnya tertutup sebagai tanda telah berakhirnya 
respon dan pada saat inilah waktu terhitung. Waktu terjadinya asosiasi bervariasi 
tergantung pada jenis asosiasi, seperti misalnya relation of class to member yang 
berbeda dengan relation of whole to parts. 


3. Reaction Time of Association 


Galton's attempt to time the associative process was 
repeated under more exact laboratory conditions by 
Wundt's pupils. 

James McKrrN CATTEILL carried out in the Leipzig 
laboratory in 1887 a series of experiments on the reac- 
tion time for various mental processes, including percep- 
tion, recognition, discrimination, and association! In 
the association experiments the stimulus consisted of 
printed words exposed in connection with a timing ap- 
paratus. The subject pronounced the first word asso- 
ciated with the stimulus, the lip movement of the response 
marked the end of the reaction and measured the time 
automatically. The association time was found to vary 
within wide limits according to the type of association 
involved. For one subject the relation of class to member 
(e.g. river—Rhine) averaged 72705 while the relation 
of whole to part where the objects were exhibited in pic- 
tures (e.g. ship—sail) averaged only 3587. In later 
experiments with untrained subjects much longer associa- 
tion times were found. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:222. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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7.1.5. Association and Apperception 


WilheIm Wundt (1832-1920) merumuskan teori tentang perbedaan antara 
association dengan apperception connection bahwa apperceptive connection 
merupakan fungsi operasi dari apperceptive, yaitu sebagai a feeling of activity yang 
merupakan pengalaman subjektif sedangkan koneksi yang terbangun ditentukan 
secara objektif bukan berdasarkan ide tetapi oleh kesadaran. Tulisan Warren 


(1921:224) tentang ini dapat dibaca pada gambar ini: 


4. Association and Apperception 


Wr.merLM Wunpr's (1832-1920) contributions to the 
investigation of association are exceedingly important, 
but they are for the most part indirect. He set many 
experimental problems, which his students worked out. 
These are mentioned elsewhere in this chapter. Wundt's 
personal contributions are more difficult to estimate. In 
his monumental work, the ' Grundziige'' he devotes most 
of the section on association to the description and dis- 
cussion of experimental results. 

A characteristic feature of his theoretical treatment is 
the distinction between association and apperceptive con- 
nection. The latter he regards as a higher sort of connec- 
tion, based upon association. In apperceptive connections 
the “apperceptive? function operatess a feeling of ac- 
tivity is subjectively present, and the connection is 


determined (objectively) not merely by the idea aroused, 
but by the entire previous development of consciousness. 
Wundt classifies the two types as follows: 
Associations napa Connections 
(Complex Apperceptions) 
Synthetic Apperceptions 
Analytic Apperceptions 


Synthetic-analytic Apperceptive 
Processes 


Fusions 

Assimilations 

Complications 5 

Assimilative Memory Associa- 
tions Ba 
Successive Memory Associations 


Apperceptive-associative Stream of Thought 


Since apperceptive connections rest on association, 
Wundt holds that all changes of ideas, so far as they are 
not due to direct sensory stimulation, depend ultimately 
upon the associative process. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:224. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, apersepsi/aper:sep:si/ /apersepsi/ n 
Psi pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam jiwanya 
(dirinya) sendiri yang menjadi dasar perbandingan serta landasan untuk menerima 
ide baru 


Walter B. Pillsburry (1897) melakukan penelitian ilmiah dengan percobaan tentang 
relasi antara asosiasi dengan selektif proses yang melibatkan apersepsi. Pillsburry 
menemukan bahwa apersepsi merepresentasikan fase intelektual yang lebih tinggi 
daripada asosiasi. Kesamaan keduanya adalah merupakan proses yang abstrak. 
Manfestasi nyatanya terjadi pada assimilation, yaitu merupakan proses atau tindakan 
apersepsi yang lengkap. James Ward (1886) mendefinisikan assimilation as the 
fusing” process which occurs in all association. Association may occur among 
presentations even when there is no contiguity between them - when therefore no 
association can take place” (Warren, 1921: 242). 
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Warrter B. PirLssury in 1897 investigated experi- 
mentally the relation between association and the selec- 
tive process involved in apperception.? The material 
consisted of typewritten words into which misprints were 
introduced. He finds that apperception represents a 
higher intellectual stage than association, but both of 
these processes are abstractions. 'The first concrete mani- 
festation of consciousness appears in assimilation, which 
completes the process or act of perception. Pillsbury 
concludes that many forms of intellectual connections 
which psychologists usually treat as distinct types really 
involve the same factors. Hence if the prevailing 
schemes of mental classification are to be retained, 
they must be justified on other than psychological 
grounds. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:224-225. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Warner Fite membedakan antara association sebagai proses psikologis dan 
apperception sebagai suatu bentuk dari aktivitas mental (mental activity). Merunut 
tulisan Fite, fisiologis tidak dapat mengikat secara bersama-sama dengan kondisi 
psikis “physiological links cannot bind together psychical state”. 


WARNER Fire distinguishes ' between association as a 
physiological process, and apperception as a form of : 
mental activity. “ Physiological links cannot bind to- 
gether psychical states.”? If we examine the two prin- 
ciples of contiguity and similarity, we find that the 
former admits of a physiological interpretation, while the 
latter does not. On the other hand, association by simi- 
larity cannot be expressed in any known terms. It is 
therefore, he concludes, due to the apperceptive function 
of consciousness. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:225. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


7.1.6. Laws of Association 


William James adalah orang yang pertama kali melakukan penelitian ilmiah tentang 
classic laws of similarity and contiguity melalui serangkaian percobaan. Hasil 
percobaannya dipublikasi pada tahun 1880 dalam bentuk artikel berjudul “The 
Association of Ideas” yang dimuat pada majalah Pop. Sci. Mo. 16. James yakin 
bahwa “thought works under mechanical conditions”. James meringkas “the laws of 
contiguity and similarity” menjadi satu yaitu “complete association by contiguity”. 
Terhadap “guantitative laws' -nya justru ditingkatkan menjadi 4 yaitu: habit, recency, 
vividness dan congruity. 
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8. Laws of Association: Similarity and Contiguity 

The classic laws of similarity and contiguity have 
been submitted to experimental study. This new mode 
of treatment was forecast by Wirziam James in a critical 
and constructive article? published in 1880, which em- 
phasizes the physiological factor in association. James 
points out that the historic association school and the 
Herbartian movement, while differing in theoretical basis, 
agree in almost every other respect in their interpretation 
of association. 'Thought, according to both schools, 
works under mechanical conditions. “These conditions 
determine the order in which the mental content is pre- 
sented. James himself accepts this view. He reduces 
the laws of contiguity and similarity to one: complete 
association by contiguity. The guantitative laws he in- 
creases to four: habit, recency, vividness, and emotional 
congruity. These laws explain the reason why one repre- 
sentation rather than another appears at a given time in 
consciousness. The arousal of the associated thought 
depends in every case upon the activity of adjacent nerve 
tracts. This physiological interpretation is maintained in 
James's Principles of Psychology, ? which appeared ten 
years later. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:241. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's & Sons. 

Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
Mengenai contrast, dikaji oleh V. Brochard juga pada tahun 1880, yang 
membedakan 2 tipe asosiasi yaitu: (1) mechanical connection yang berdasarkan 
contiguity dan (2) perception of resemblances. 


J. Mark Baldwin pada tahun 1889 membedakan antara laws dengan forms pada 
association. Merunut tulisan Baldwin, aslinya Hukum Asosiasi adalah korelasi, 
barulah hadir laws of contiguity and resemblance. Bladwin juga banyak mengkaji 
dan mendiskusikan tentang 2 bentuk asosiasi yaitu coexistence dan succession, 
hingga Baldwin menemukan bahwa koeksistensi atau simultaneous occurence 
adalah konsisi objek saat ini, bukan dihasilkan berdasarkan pengalaman. 


J. Marx Barpwm distinguished in 1889 between the 
laws and forms of association? 'The primary law of asso- 
ciation is correlation: the secondary laws are contiguity 
and resemblance. Baldwin discusses the two forms of 
association (coexistence and succession), and finds that 
coexistence, or simultaneous occurrence, is a condition of 
the presented objects, not of the resulting experiences. 
Hence, succession is the one true form of contiguous 
reproduction. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:242. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Alfred Lehmann pada 1889 membuat suatu percobaan untuk menentukan apa yang 
sebenarnya menjadi real basis of association, apakah resemblance atau contiguity. 
Kesimpulannya, contiguity is the more fundamental mode, resemblance furnishes 
only a formal sort of association. Harold Hoffding membantah kesimpulan 
Lehmann. Merunut tulisan Hiffding, recognition, or identification of presentations 
tergantung pada asosiasi justru melalui similarity atau resemblance. Hiffding 
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menyimpulkan bahwa “the fundamental law of association is the part-whole 
relationship. 


Karl Deffner membagi asosiasi menjadi dua jenis yaitu (1) association by similarity 
and (2) experiental (habitual) association . Merunut tulisan Deffner, asosiasi dapat 
menjadi cause of the seguence of ideas. 

Theodore Ziehen menemukan bahwa tidak ada bukti yang jelas tentang association 
by resemblance. 


Kart DErrNER,' a pupil and follower of Lipps, divides 
associations into two sorts: association by similarity and 
experiential (habitual) association. Association by simi- 
larity he regards as the more important type. He believes 
association to be the cause of the seguence of ideas— 
not merely the manner in which they follow one another. 
It is a natural characteristic of mind to pass from one 
excitation to a similar excitation. Thus association is 
to be interpreted as a mental power or psychical dispo- 
sition. 

THEODOR ZIEHEN, on the other hand, experimenting on 
children, finds no clear evidence of association by resem- 
blance? The connection is freguently through certain 
common parts of the ideas, whereupon the remainder is 
recalled through contiguity. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:244. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Epwarp B. TitcHeNer in his “ Outline of Psychology, 
published in 1896, regards the fundamental classes of 
associations as (1) simultaneous and (2) successive. The 
traditional laws of association are only forms of associa- 
tion. Actually the ideas themselves do not associate, but 
only the elementary processes of which they are com- 
posed. In his “ Textbook?? he points out that the ele- 
ments of a perception may never have been together in 
consciousness before, while in the case of an associated 
idea the elements have already many habitual connec- 
tions. There is no essential difference between an idea 
and an association of ideas: but practically our ideas 
come to us ready-made, while our associations may be 
freguently new. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:244. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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1.11. Definisi Asosiasi Psikologi 


Lewis mendefinisikan asosiasi sebagai proses pengelompokan group yang 
koneksinya tidak berdasarkan ikatan anatomis apapun (association is the grouping 
of groups which are not connected by any necessary anatomical links). Secara 
singkat, merunut tulisan Lewis, asosiasi adalah akuisi (act of obtaining). 


Association, according to Lewes, is a special form of 
the process of Reinstatement. Reinstatement is group- 
ing, association is “ the grouping of groups which are not 
connected by any necessary anatomical links. Processes 
which depend on the native mechanism, although de- 
pendent on the connection of groups, are not called asso- 


ASSOCIATION AND LOGICAL GROUPING 143 


ciative processes. Association is acguisition.”' Without 
discussing the laws of this restricted type of association 
at all systematically, Lewes refers his readers to Bain's 
exhaustive analysis, which he accepts in the main. He 
notes, however, two phenomena of association which Bain 
fails to take properly into account: (1) “ The enormous 
influence of the emotional factor . . . in determining 
the reinstatement of images and ideas.” (2) “ The influ- 
ence of obscure organic motors, manifested in the sudden 
irruption of incongruous states—the orderly course of 
association being burst in upon by images and ideas hav- 
ing none of the normal associative links.” 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:142-143. A History of the Association Psychology. New York: Charles 
Scribner's & Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Memang merunut tulisan Warren (1921:143), definisi Lewis ini dalam pengertian 
yang sempit karena Lewis dianggap kembali kepada notion-nya Locke tentang 
koneksi yaitu “Wholly owing to chance or custom”. 


It is not clear why Lewes restricts the meaning of the 
term association to such narrow limits. He goes even 
further than Spencer in this respect. Spencer limits the 
term to revival by similarity. Lewes makes it a sort of 
adventitious revival: he harks back to Locke's notion of 
a connection “ wholly owing to chance or custom.” His 
broad treatment of the process, however, fully warrants 
us in considering Lewes an associationist, in spite of his 

- peculiar restriction of the term. Historically, association 
corresponds closely to what Lewes calls grouping, or 
logical process. And this logic, or grouping of elements, 
enters fundamentally into his system, as we shall see: it 
begins at the lowest and simplest states and follows 
through to the highest and most complex. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:143. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Pemikiran Lewes yang penting bagi perkembangan Psikologi sebagai ilmu adalah 
tentang sensibilitpy yang merupakan material of psychology. Meski sensibility 
merupakan faktor internal yang terdapat di dalam otak manusia, namun sensibility 
juga merupakan faktor eksternal berupa faktor-faktor fisik dan material yang 
mempengaruhi sensasi. 


7. Association and Logical Grouping 


Lewes starts with sensibility, which he uses as a general 
term for the material of psychology. The psychical 
organism evolves from “ psychoplasm,' or ' sentient ma- 
terial? “The psychoplasm is ever fluctuating, it is con- 
stantly being renewed, and these movements constitute 
the function of sensibility.' Sensibility is the internal 
factor, to which corresponds, on the physiological side, 
“the successions of neural tremors variously combining 
into neural groups ”5 “ it includes both consciousness and 
subconsciousness." 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:140. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Lewes merumuskan “The Laws of Sensibility” yang terdiri dari 3 prinsip mendasar 
yaitu: (1) interest yaitu pengetahuan tentang apa pengalaman yang akan dijalani 
(know only what is sufficiently like former experiences to become), (2) signature 
atau tanda yang terdapat pada individu sebagai specific identity dari suatu 
pengalaman, dan (3) experience or registration of feeling. 


There are three fundamental laws of sensibility: (1) 
Interest: “ We see only what interests us, know only 
what is sufficiently like former experiences to become, 
so to speak, incorporated with them—assimilated by 
them.” : 

(2) Signature: Every feeling “ has its particular signa- 
ture or mark in consciousness, in conseguence of which 
it acguires its objective localization, i.e., its place in the 
organism Or in the cosmos.”? Signature is Lewes's term 
for the individuality or specific identity of each particular 
sensation or experience. 

(3) Experience, or registration of feeling: “ Through 
their registered modifications, feelings once produced are 
capable of reproduction, and must always be reproduced, 
more or less completely, whenever the new excitation is 
discharged along the old channels.” 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:141. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Dalam Segitiga Administrasi, The Laws of Sensibility dapat digambarkan seperti ini: 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


7.1.8. Classifications of Association 


TABLE I.—Travrscaotor, 18831 II. Internal A TM 5 
2.8 PN a. Assoc. of More Gen 
L External 1. Superordination and Subordination fi Aasoe Of More Specifc 
Jai le Aset Oi Pari to Whole A £ Similar I 5 
L -Who Assoc. of Part to Whole Kania a. Assoc. of Similar Impressions 
A. Simultancous c. Assoc. of Parts 2. Coordination ix Assoc. of Contrasted Impressions 
2. Assoc. of Independent Ideas : a. Casuality 
3. Relations of Dependence je Finality (Purpose or End) 


. 1. 42. In Original Order 
£. Anditory Impresions 45 Ta Aiered Order TABLE IL—Wartx, 18852 


5 5 a. Completion of a Word 
B. Successive 7 Special (Word Assoc.) fx Eman ofaPhrase — 1. Simultaneity 5. Whole-Part Relationship 
2. Immediate Succession 6. Causality, Finality, etc. 
2. Visual and Other Sense fa. In Original Order 3. Contiguity in Space 7- Resemblance 
". Impressions b. In Altered Order 4. “In Same Place” 8. Contrast 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:248. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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TABLE III.—Carrer. AND Bryanr, 18891 TABLE IV.—Orrner, 18922 


Coordination 10-0 A. Pure Simultaneous 
A. Coexistence (We to Part 34-0 Associations 
I. Objective Part to Whole 1-0 a. Composite Ideas 
| Forward 4-5 I. Assoc. of Simulta- gi “3 siri by b. Si dago) 
: - : imilari . Simple Ideas 
B. Succession | Barkward 21 neous Ideas 2 AMP fRejects) 


C. So-called Assoc. by Contrast (RejectsJ 


Correlation 10-33 
C. Specification 4 Specialization 19-31 
II. Logical Generalization 3: 


. Final (Forward) 13-4 
D. Causation | Hina (Pedvard) I-4 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:249. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


TABLE V.—Kgarrriin, 18921 


I. Spatial and Temporal Coexistence 
I. External 12. Verbal Reminiscence 
:(3. Assonance 


1. Coordination and Subordination 
II. Internal ta Predication 


TABLE VI.—Carkins, 1892-62 


I. Total or Concrete f Without Appreciable Persistence 
Assoc. of Objects (b. With Persistence 


. 1. Multiple Assoc. 
II, Partial Assoe. of Ele- | - Successive Assoc. 2: Mumipie Aktoc, 
ments (Persistent) 
b. Simultaneous Assoc. (Assimilation) 


IRejects Association by Similarity) 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:250. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


TABLE VII.—AscaHArrenBurG, 18961 


I,. Immediate Association 


1. Coone nathan and Sub: 
ordination 
a. Internal 2. Predicated Relation 


A. Stimulus-word Effective 3. Causal Dependence 


according to Meaning 1. ai and Temporal 
oexistence 
b. External 2. Identity 
3. Verbal Reminiscence 


1. Completion of Words 
& Sound of 1 2. Assonance and 
Rhyme Assoc, 


: : 1. Repetition of Stimu- 
B. Stimulus-word Effective Twsaword 


apart from Meaning 2. Repetition of Earlier 
d. Mere Re- Response 
sponse 13. Assoc. with Earlier 
Stimulus 
4. No Observable Con- 
. nection 


II. Mediated Association 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:251. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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D. Part-Whole, Subordinate-Superordinate 
(Based on Similarity) 


TABLE VIII.—CrapARtpE, 19021 


1. Unexplained Association 
I, Without Significance 1 Association by Assonance 
3. Free Recall 


a. Coexistence 


: b. Coordination 
I. Single Assoc. ane? Sebordinstioni 


In Mechanized: No Feeling d. Causation, etc, 


of Relation 


2. Choice of Assoc. 


I, Significant " 
AL Mt araN I. Assoc. Predetermined $ 2 ea 
B. Actually Significant, Ac- 
companied” by Feeling (Intermediate Forms) 
of Relation stence 
i. Arising before Reaction ar “20 
2. FreeAseoc) ii, Arising later but Determining (, Coexistence, 
Choice | | ete, 


1 V'association des idtes.” 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:252. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


TABLE IX A.—Jungc Anp Ricruin, 19041 
TABLE IX B.—Junc, 19072 


1. Coordination , 
I. Internal 12. Predication 1. Coordination 
3. Causal Dependence 2. Subordination and Superordination 
3. Contrast 
I. Coexistence 4. Predication: Personal Judgment (e.g., prick—hurt) 
II. External 4 2. Identity 5. Ordinary Predication 
3. Speech-motor Type 6. Relation of Verb to 2 ect or to Object 
7. Place, Time, Means, End, Substance, etc, 
1. Completion of Word 8. Definition 
III. Sound Reactions 4 - #atonanes 9. Coexistence 
Rhyme 10. Identity 
II. Verbal-motor Association 
I. Medina Renction 12. Permaton aka aa etc.) 
: 2. Meaningless Reaction 13. Completion of a Wor 
IV. Residual Group 3. Errors. 14. Assonance (Rhyming) 
4. Repetition of Stimulus Word 15. Defective Reactions 
#: perneverations 210p. ci 
sea ocentric Reactions 
Characteristic Types4 C' Repetitions Ma ita d'idtes familiales. Arch. de psychol., 7. 
D. Linguistic Relations 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:253. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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TABLE X.—Arnotp, 19061 


a. Fusion 
L Derelonment Assimilation 
c. Complication 


A. Development of a Psy- g 
Okonkrelesi Disposition) 2 Interconnection (as System) 


3. Impulse to Pass On 
4. Disposition of the Whole asa Trace 


a. Fusion 
b. Assimilation 


I. A-Phenomenon, due tol 
c. Complication 


B. Recall 
2. B-Phenomenon, Free Revival 


TABLE XI.—Sortirr, 1907 2 


I. Constitutional 
(Static, Anatomical) 


1. Motor I. Reciprocal 
2 ena A. Fixed 6 Tere 
£ 3. Affective 3. Irreversible 
Il. Manna Kby 4 Sanektive or 
iological) — | gi Penbontata- TB, Evotu- | & Crystallization 
p tionary 1 & Instability 


7 Teokaieai 3. Dissolution 


1 Psychology of association." 
2 Essai sur Yassociation en psychologie.” 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:254. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


TABLE XII.—WerescuNER, 1907-91 


I. Auditory or Visual Similarity 
I. Verbal 
2. Completion of Word 


I. Spatial, and Whole-Part 
A. Perceptual 
2. Temporal 


1. Contrast 

2. Similarity 

3. Synonym 

4. Subordination 
5. Specification 


7. Effect 
8. Other Relations 


II. Significant 4 B. Conceptual 


: 1. Spatial or Temporal 
Cc. Conmetione 
: 2. Predication 
III. Manifold Relations 
IV. Mediated Associations 


V. Unidentifiable 


1. Egocentric 


TABLE XIII.—Wetis, 19112 


a. Reactions of Modification (e.g., lower—pretty) 
b. Response is Proper Noun 

Cc. Stimulus Interpreted as Proper Noun 

d. Response Involves Pronoun 

e. No Response: or Repetition of Stimulus 


2. Supraordination (Individual-Genus) 


3. Contrast 


4 M 


5. Speech af 


. Causality 

. By Name 

. Coordination 

. Subordination 

. Coexistence 

. Identity (Synonyms) 


Language 

Completing or Compounding of Words 
Pure Sound 

Syntactic Changes 


iscellaneous 


MP MN 


Tp 


» 


d. 


1 Op. cit. 
2A preliminary note on the categories of association reactions. 
Psychol. Rev., 18. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:255. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


259 


7.1.9. Jenis Hubungan dan Tingkat Keterhubungan 


Jenis hubungan (kinds of relation) merupakan aspek kualitatif dari asosiasi, 
sedangkan tingkat keterhubungan (degrees of relationship) merupakan aspek 
kuantitatif asosiasi yang diukur dari kekuatan hubungan. Kinds of relation dikenal 
juga sebagai Oualitative Laws of Association dan degrees of relationship dikenal 
sebagai Ouantitative Laws of Association. Tulisan Warren (1921:282) tentang hal ini 
dapat dibaca pada gambar berikut: 


The associationists observed certain regularities in the 
succession and grouping of experiences, and on the basis 
of these uniformities they formulated their laws of asso- 
ciation. Most of these writers, however, fail to distin- 
guish clearly between the kinds of relation and the degrees 
of relationship—that is, between the gualitative and the 
guantitative aspects of association. As a result two sorts 
of “laws' are often confused, as when J. S. Mill com- 
bines the two heterogeneous classes into a single set of 
associative principles. In reality the means of associa- 
tion and the amount of associativeness constitute guite 
separate problems. One problem is to discover what rela- 
tions exist between the data associated together: the 
second is to determine the guantitative factors which 
measure the strength of this relation. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:282. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Locke menemukan 4 faktor yang menentukan degrees of association yaitu: (1) 
attention, (2) repetition, (3) habit dan (4) the pleasure-pain accompaniment of the 
original experience. 


Degrees of Relation: Ouantitative Laws of Associa- 
tion.—As early as Aristotle the role of habit in the asso- 
ciative process was noted. From the time of Descartes 
and Hobbes nearly every writer on association emphasized 
this factor. Locke, though he gave little heed to the 
gualitative relations, attempted a searching guantitative 
analysis. He finds four factors which determine the 
degree of association: attention, repetition, habit, and the: 
pleasure-pain accompaniment of the original experience. 
Hartley emphasizes the importance of freguent repetition 
in determining the actual course of association, and other 
writers of this period dwell on one or other of Locke's 
factors. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:285. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Consolidated Experience as the Resilt on side of Consciousness 


The two principles of Psychophysical Relation and 
Association are the instruments employed by associa- 
tional psychologists to explain, account for, derive, or 

. construct the entire framework and superstructure of con- 
sciousness. Both simultaneous and successive association 
operate to build up the derivative forms of experience. 
Perception means simultaneous association, by this 
process separate sensations which occur together in con- 
sciousness are grouped into single unitary experiences. 
The underlying physiological basis of perception is the 
passage of neural energy from center to center in the 
brain. The result on the side of conscisusness is a con- 
solidated experience which functions as a unit. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:293. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


7.110.Diagram Asosiasi Psikologi 


Diagram Asosiasi Psikologi 


Co ast 


F R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Diagram Hukum Kedua Asosiasi Psikologi 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


7.8. Definisi Asosiasi 


Asosiasi: (1) koneksi dan (2) sekuen 


The same method of treatment is found in several Eng- 
lish discussions of the association problem. F. H. 
Bradley, examining the thought process in 1887, finds as- 
sociation inadeguate to account for its connections and 
seguences. The underlying motive for the flow of thought 
is the end or purpose determined beforehand.' 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:214. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


koneksi: ungkap tentang relation of class to member yang berbeda dengan relation 
of whole to parts. 
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3. Reaction Time of Association 


Galton's attempt to time the associative process was 
repeated under more exact laboratory conditions by 
Wundt's pupils. 

James McKreN CATTEILI carried out in the Leipzig 
laboratory in 1887 a series of experiments on the reac- 
tion time for various mental processes, including percep- 
tion, recognition, discrimination, and association! In 
the association experiments the stimulus consisted of 
printed words exposed in connection with a timing ap- 
paratus. The subject pronounced the first word asso- 
ciated with the stimulus, the lip movement of the response 
marked the end of the reaction and measured the time 
automatically. The association time was found to vary 
within wide limits according to the type of association 
involved. For one subject the relation of class to member 
(e.g. river—Rhine) averaged 7270, while the relation 
of whole to part where the objects were exhibited in pic- 
tures (e.g. ship—sail) averaged only 3587. In later 
experiments with untrained subjects much longer associa- 
tion times were found. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:222. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


sekuen terdiri dari repetition and lapse time 


J. Mark Baldwin pada tahun 1889 membedakan antara laws dengan forms pada 
association. Merunut tulisan Baldwin, aslinya Hukum Asosiasi adalah korelasi, 
barulah hadir laws of contiguity and resemblance. Bladwin juga banyak mengkaji 
dan mendiskusikan tentang 2 bentuk asosiasi yaitu coexistence dan succession, 
hingga Baldwin menemukan bahwa koeksistensi atau simultaneous occurence 
adalah kondisi objek saat ini, bukan dihasilkan berdasarkan pengalaman. 


J. Marx Barpwmm distinguished in 1889 between the 
laws and forms of association? 'The primary law of asso- 
ciation is correlation, the secondary laws are contiguity 
and resemblance. Baldwin discusses the two forms of 
association (coexistence and succession), and finds that 
coexistence, or simultaneous occurrence, is a condition of 
the presented objects, not of the resulting experiences. 
Hence, succession is the one true form of contiguous 
reproduction. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:242. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


notion-nya Locke tentang koneksi yaitu “Wholly owing to chance or custom'. 
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It is not clear why Lewes restricts the meaning of the 
term association to such narrow limits. He goes even 
further than Spencer in this respect. Spencer limits the 
term to revival by similarity. Lewes makes it a sort of 
adventitious revival: he harks back to Locke's notion of 
a connection “ wholly owing to chance or custom.” His 
broad treatment of the process, however, fully warrants 
us in considering Lewes an associationist, in spite of his 
peculiar restriction of the term. Historically, association 
corresponds closely to what Lewes calls grouping, or 
logical process. And this logic, or grouping of elements, 
enters fundamentally into his system, as we shall see: it 
begins at the lowest and simplest states and follows 
through to the highest and most complex. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:143. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Ada juga yang membedakan successive dengan simultaneous 


Epwarp B. TitcHeNer in his “ Outline of Psychology, 
published in 1896, regards the fundamental classes of 
associations as (1) simultaneous and (2) successive. The 
traditional laws of association are only forms of associa- 
tion. Actually the ideas themselves do not associate, but 
only the elementary processes of which they are com- 
posed. In his “ Textbook'? he points out that the ele- 
ments of a perception may never have been together in 
consciousness before, while in the case of an associated 
idea the elements have already many habitual connec- 
tions. There is no essential difference between an idea 
and an association of ideas: but practically our ideas 
come to us ready-made, while our associations may be 
freguently new. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:244. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Asosiasi 


terdiri dari fusi (fusions), asimilasi (assimilations), 


(complications), dan sambung menyambung menjadi satu (successive) 
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komplikasi 


4. Association and Apperception 


Wr.meELM Wunpr's (1832-1920) contributions to the 
investigation of association are exceedingly important, 
but they are for the most part indirect. He set many 
experimental problems, which his students worked out. 
These are mentioned elsewhere in this chapter. Wundt's 
personal contributions are more difficult to estimate. In 
his monumental work, the ' Grundziige' ' he devotes most 
of the section on association to the description and dis- 
cussion of experimental results. 

A characteristic feature of his theoretical treatment is 
the distinction between association and apperceptive con- 
nection. The latter he regards as a higher sort of connec- 
tion, based upon association. In apperceptive connections 


determined (objectively) not merely by the idea aroused, 
but by the entire previous development of consciousness. 
Wundt classifies the two types as follows: 


Associations Hi maen sae Connections 
(Complex Apperceptions) 


Synthetic Apperceptions 

Analytic Apperceptions 

Synthetic-analytic Apperceptive 
Processes 


Fusions 

Assimilations 

Complications . 

Assimilative Memory Associa- 
tions ea 
Successive Memory Associations 


Apperceptive-associative Stream of Thought 


Since apperceptive connections rest on association, 
Wundt holds that all changes of ideas, so far as they are 


the “apperceptive? function operatess a feeling of ac- 


C- not due to direct sensory stimulation, depend ultimately 
tivity is subjectively present, and the connection is 


upon the associative process.” 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:224. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's & Sons. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Real basis of association 

Alfred Lehmann pada 1889 membuat suatu percobaan untuk menentukan apa yang 
sebenarnya menjadi real basis of association, apakah resemblance atau contiguity. 
Kesimpulannya, contiguity is the more fundamental mode, resemblance furnishes 
only a formal sort of association. Harold Hoffding membantah kesimpulan 
Lehmann. Merunut tulisan Hiffding, recognition, or identification of presentations 
tergantung pada asosiasi justru melalui similarity atau resemblance. Hiffding 
menyimpulkan bahwa “the fundamental law of association is the part-whole 
relationship. 


Istilah association biasa digunakan oleh psikolog Inggris pada abad ke-18 dan abad 
ke-19 dalam definisinya sebagai rangkaian fakta berulang pada periode tertentu 
(seguences) yang terjadi dalam rangkaian elemen memori atau imaginasi atau 
pikiran. Warren (1921:6) dalam bukunya yang berjudul “A History of the 
Association Psychology” menulis, The term association as used by English 
psycologist of the eighteenth and nineteenth centuries, applies primarily to the 
seguences that occur in trains of memory or imagination ir thought. Berdasarkan 
definisi Warren ini, penulis dapat menyimpulkan kalimat singkat yang lebih mudah 
dipahami oleh mahasiswa Ilmu Administrasi, bahwa association adalah rangkaian 
fakta berulang. Dengan definisi ini, menjadi jelas bagi kita bahwa asosiasi bukanlah 
merupakan perkumpulan, perserikatan, institusi atau organisasi sebagaimana 
dipahami oleh sebagian kalangan. Sebagai rangkaian fakta yang berulang, 
association terkait erat dengan istilah seguences, series, trains dan siklus (cycle). 
Sebagai contoh asosiasi diantaranya adalah serial order, dan cell cycle. 


Hobbes mengartikan association sebagai “mental  discourse”, — Tucker 
mengartikannya sebagai “translation” dan Thomas Brown lebih suka menggunakan 
kata “suggestion” sebagai pengganti kata association. Dalam pengertian yang 
semacam ini, association merupakan pengalaman yang terjadi berdasarkan relasi- 
relasi tertentu. Dalam pandangan yang sempit, konsep association merupakan 
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prinsip yang digunakan untuk melakukan induksi terhadap serangkaian ide-ide 
tertentu (conceived as the principle by which trains of ideas are induced). 


2. Definitions of Association 


The term association," as used by the English psy- 
chologists of the eighteenth and nineteenth centuries, ap- 
plies primarily to the seguences that occur in trains of 
memory or imagination or thought: their problem was to 
formulate the principles involved in such seguences. Ac- 
cording to the view generally adopted by these thinkers, 
one such experience follows another through certain defi- 
nite relatienships. 'Thus, one idea may serve to recall 
another which resembles it or which was contiguous to 
it in former experience. Here we have the narrowest 
view of association, conceived as the principle by which 
trains of ideas are induced. Starting with this funda- 
mental conception, the scope of the principle has been 
broadened in various directions. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:006. A History of the Association Psychology. New York: Charles 
Scribner's & Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Istilah “association of ideas” pertama kali dikumandangkan oleh John Locke pada 
tahun 1667 melalui publikasi yang dilakukan oleh Marin Cureau de La Chambre 
dalam tulisannya yang berjudul “Systeme de I'ame? (Warren, 1921:3). Pada tahun 
1700, dalam “Essay concerning Human Understanding” Locke kembali menjelaskan 
tentang association of ideas sebagai koneksi antar-pengalaman (the connections 
between experiences). Merunut tulisan Locke, beberapa ide memiliki kecocokan dan 
keterkaitan satu sama lain secara alamiah. Dalam tulisannya Warren (1921:5) 
menjelaskan bahwa manakala Locke berbicara tentang association of ideas, maka 
yang dimaksud adalah beragam koneksi yang mungkin terjadi diantara all sorts of 
mental content. Dalam kalimat yang sederhana, penjelasan Locke ini adalah tentang 
“mental association” yang kerap kali ditekankan Locke sebagai the fact. Ilmuwan 
lainnya, Hobbes memandang association sebagai mode of succession of ideational 
experiences in generally adopted as a starting-point in the analysis. 


Jauh sebelum Locke, doktrin tentang asosiasi yang kemudian dikenal sebagai laws 
of association telah dirumuskan oleh Aristotle yang sebenarnya lebih merupakan 
petunjuk (hint) tentang association of sensation yang terdiri dari resemblance 
(similarity), contiguity dan contrast. Kata resemblance dan similarity yang dimaknai 
sebagai persamaan sebenarnya memiliki pengertian yang berbeda. Merunut tulisan 
Warren (1921:7), secara etimologis, similaritpy merupakan kemiripan (likeness) 
diantara keserasian berbagai faktor, sedangkan resemblance merupakan kemiripan 
satu benda terhadap benda lainnya. Warren mencontohkan, 2 orang asing bisa jadi 
memiliki similarity dengan penampilan keduanya yang tampak serasi. Seorang anak 
lelaki dapat resemble ayahnya, karena ayahnya be resembled oleh anak tersebut. 
Contoh lain, uang 2 dollar dapat kita nilai sebagai similar, tetapi uang dolar palsu 
resembles terhadap uang dolar asli. 
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1 The two words similarity and resemblance are not distinguished 
in the discussion. Some writers prefer one or the other: some use 
the two indiscriminately, Etymologically, similarity appears to be 
a likeness between coordinate factors, resemblance a likeness of 
one thing fo another. Thus, two strangers may be of similar 
appearance, while a son may resemble his father, and the father be 
resembled by the son: two dollar bills are similar, but a counterfeit 
resembles the real dollar. If this distinction be brought over into 
psychology, two ideas should be termed similar or resembling ac- 
cording as they are coordinate or one depends on the other, but 
an idea can only resemble a sensation. This mode of association, 
then, would be termed similarity or resemblance according to the 
form of the doctrine which a given writer holds. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:007 A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Di dalam Psikologi, contiguity atau yang juga dikenal sebagai “The Laws of 
Contiguity” merupakan sensasi untuk mengingat kembali pengalaman yang baru saja 
terjadi, sedangkan similarity yang juga dikenal sebagai “The Laws of Similarity 
merupakan pengalaman yang terjadi mengingatkan kembali pada pengalaman yang 
serupa. 


The Law of Contiguity is generally stated in substan- 
tially the following terms: “ A sensation or idea tends to 
recall other experiences which formerly occurred in elese 
proximity to it.” The Law of Similarity is generally 
formulated as follows: “ An experience tends to recall 
experiences which resemble it.” 

The two relations of similarity and contiguity are 
typical of the association standpoint, and are generally 
coupled together. Certain writers, however, emphasize 
one at the expense of the other, or reduce one to terms 
of the other. 'Thus Spencer makes likeness the sole basis 
of association and reduces contiguity to “ likeness of rela- 
tion.” More commonly, resemblance (similarity) is 
subordinated to contiguity. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:283. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Contiguity 
Word Picture 


Value AN 


Fact Result /F YR 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sedangkan contrast merupakan rangkaian fakta yang berbeda-beda (association of 
unlike) berdasarkan pengalaman (habitual connection). Tulisan Warren (1921:8) 
tentang hal ini dapat dibaca pada gambar berikut ini: 


The association of unlike or contrasted experiences has 
been recognized by some as an additional principle, fol- 
lowing the view of Aristotle, while by others it is regarded 
as merely a particular phase of the two laws already men- 
tioned. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:008. A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Kedua prinsip yaitu resemblance dan contiguity ini dirangkum menjadi satu prinsip 
dalil hukum (one single law) yang dikenal sebagai “Redintegration or 
Reinstatement'. Fakta yang termasuk ke dalam reinstatement adalah pengalaman 
masa lalu yang terasosiasi dengan pengalaman saat ini. 


Resemblance dan similarity menempati poin ungu karena keduanya menunjukan (1) 
keserasian, (2) kemiripan yang dipersamakan, seperti manusia yang 
mempersamakan kekuatan alam dengan Tuhan, berdasarkan pengalaman, dan (3) 
sesungguhnya didalam persamaan terdapat perbedaan yang kontradiktif. 


Contiguity berarti kita belajar dari pengalaman yang baru saja terjadi sehingga kita 


menjadi tahu. Dalam konteks ini contiguity berada dalam poin yang sama dengan 
science as to know. 
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Contrast dtempatkan pada poin kuning karena contrast merupakan habitual 
connection dan association unlike. 


Contr 6 iction 


F R 


Sumber: Hasil introspeksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


associational analysis 
associative processes 
effect of associations 


1 The two words similarity and resemblance are not distinguished 
in the discussion. Some writers prefer one or the other: some use 
the two indiscriminately, Etymologically, similarity appears to be 
a likeness between coordinate factors, resemblance a likeness of 
one thing fo another. Thus, two strangers may be of similar 
appearance, while a son may resemble his father, and the father be 
resembled by the son: two dollar bills are similar, but a counterfeit 
resembles the real dollar. If this distinction be brought over into 
psychology, two ideas should be termed similar or resembling ac- 
cording as they are coordinate or one depends on the other, but 
an idea can only resemble a sensation. This mode of association, 
then, would be termed similarity or resemblance according to the 
form of the doctrine which a given writer holds. 


Sumber: Warren, Howard C. 1921:007 A History of the Association Psychology. New York: Charles Scribner 's 
& Sons. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Similarity 

yaitu kemiripan (likeness) diantara berbagai coordinate factors (faktor-faktor yang 
merupakan hasil kombinasi 2 poin). Pada batu Levria Stone MAR 0110 berarti 
similarity ada beberapa tahap yaitu: 

mencari kemiripan relief 

menentukan relief yang menjadi dasar untuk dipersamakan dengan relief yang 
memiliki kemiripan (likeness), seperti menentukan relief mata Singa Betina sebagai 
dasarnya 

Mengkombinasikan relief dasar dengan relief mirip 

menemukan koordinat (seperti koordinat prime meridien, koordinat mata, koordinat 
tepi atas 

mengkombinasikan koordinat yang mirip (to combine some likeness coordinates) 
seperti koordinat mata 1 dengan koordinat mata 2 

Resemblance nanti untuk Bumi dengan Mars, karena resemblance merupakan 
kemiripan satu benda dengan benda lainnya. 
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Bab 8 


Membuktikan Fakta Ilmu Administrasi 


8.1. Karakteristik Asosiatif pada Benda Bukti Fakta Ilmu Administrasi 


Sebagai konsekuensi dari keyakinan saya bahwa administrasi merupakan asosiasi 
dan administrasi tidak dapat didefinisikan sebagai co-operation, maka terlebih 
dahulu saya harus menjawab pertanyaan 'Adakah fakta asosiasi?'. Apakah ada 
benda fisik yang nyata-nyata pada dirinya terdapat similarity, resemblance, 
dan contrast yang dapat diketahui kepaduannya berdasarkan contiguity? Apakah 
ada benda fisik yang pada dirinya terdapat beragam perbedaan namun dapat 
dibuktikan adanya egual area, similar figure ataupun coincident location ? 
Apakah ada benda fisik lainnya yang juga asosiatif terhadap benda fisik ini? 
Beberapa pertanyaan ini berarti saya harus menentukan karakteristik asosiatif 
pada benda yang saya duga merupakan fakta ilmiah adanya Ilmu Administrasi. 


8.1.1. Karakteristik Asosiatif pada Batu Levria MAR (0110) 

Saat saya bertanya, “Apakah pada Batu Levria MAR (0110) terdapat similarity”? 
berarti saya harus menemukan jawabannya dengan menunjukan adanya kesamaan 
figur pada beberapa bagian Batu Levria MAR (0110). Saat saya bertanya, “Apakah 
pada Batu Levria MAR (0110) terdapat resemblance'? berarti saya harus menemukan 
jawabannya dengan menunjukan adanya perbedaan pada 2 benda lalu menunjukan 
adanya kesamaan keduanya. Dalam konteks ini, dengan mudah dapat saya tunjukan 
perbedaan antara figur Batu Levria MAR (0110) terhadap figur Bumi, dan teramat 
sulit bagi saya untuk menunjukan adanya contrast yakni kesamaan pada 2 benda 
yang amat berbeda, antara figur Batu Levria MAR (0110) terhadap figur Bumi. Hal 
yang masih dapat saya lakukan adalah menunjukan adanya kesamaan antara figur 
Batu Levria MAR (0110) terhadap peta Bumi maupun peta rinci Bumi. Berdasarkan 
contiguity, proses terakhir yang saya lakukan ini merupakan petunjuk adanya 
resemblance. 


8.1.2. Karakteristik Asosiatif pada Bumi 

Jika contrast antara figur Batu Levria MAR (0110) terhadap figur Bumi dapat saya 
tunjukan adanya karakteristik asosiatif, maka dapat saya nyatakan bahwa figur Batu 
Levria MAR (0110) merupakan figur Bumi. Dengan begini, Bumi merupakan fakta 
ilmiah yang padanya terkandung karakteristik asosiatif sehingga dapat menjadi bukti 
petunjuk adaya fakta ilmiah administrasi sebagai asosiasi. 
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8.2. The Figure of Earth 


Bagaimanakah bentuk Bumi tanpa air dan tanpa tanah? Sepanjang sejarah pemikiran 
tentang bentuk Bumi, telah beragam perspektif dan proyeksi yang dikemukakan oleh 
para ilmuwan. Dalam benak saya, hanya satu proyeksi tentang bentuk Bumi yang 
hingga kini berkibar yaitu bentuk Bumi yang terdapat pada bendera United Nations 
Organisation. Ia berkibar karena ia bendera. Tentu PBB tidak begitu saja 
menjadikan bentuk Bumi berdasarkan azimuthaleguidistant projection sebagai 
bendera. Apalagi proyeksi ini menunjukan bahwa bentuk Bumi adalah datar (flat 
earth) dengan Antartika sebagai sisi tepi datar Bumi, yang amat berbeda dengan 
persepsi hampir seluruh penduduk Bumi bahwa bentuk Bumi adalah bulat atau 
silinder. Gambar bendera yang sekaligus menjadi logo PBB saya kutip dan 
tampilkan kembali berdasarkan sumber dari United Nations (1949) pada buku yang 
berjudul “Corner-Stone Ceremony” seperti ini: 


« Us AE AN 1k L pe» Latul, , Lose lly 

De eeretary -Jeneralof Uhe United Nations 
peguad Le YP / lensa rr L "porenconpari y N 

ala Special. Ueoling YA Ue CA Ansor ly 

Dubokakkanycmmuabiwe i 
| Ke-cormar-alormenemon 
f pe 2 Pa NN. Jewdyuarters J NA Dosa - Yeon 
or... 11 Pak “g. 2 C On har 1 PL Pat Leradara acak pecon 
42 aa UR: Si makelan KIA Penak 9, Dana 


"4 Yperial. « Hei « en 3, 


Enter Uhrough UI Tierot Pa can 
andup Lanklin YG Perasanalt Leramn Oebikame 


Sumber: United Nations. 1949. Corner-Stone Ceremony. New York: United Nations Permanent Headguarters. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Satu diantara referensi tentang bentuk Bumi yang merupakan silinder adalah buku 
karya Frank C Roberts (1885) yang berjudul “The Figure of the Earth” yang saya 
kutip dan gambarkan kembali seperti ini: 


213 


THE PIGURE 


OP THE 


Th ne 


SECTION I.—HISTORICAL. 


SECTION II—THE OBLATE SPHEROIDAL 
HypOTHESIS. 


»Y 


FRANK C. ROBERTS, C.E. 


REPRINTED, WITH ADDITIONS, 
From,Van Nostrann's ENGINEERING MAGAZINE. 


Fiz. 2. 


Let EF represent tho earth's surface, and 
let PG be the normal at P. 
Then P@N is the latitude of P and 
@N—P9, cos. I. Ak 

Now as we shall have to substitute only 

"akh gp in the small terms of the eguation, P@—b 

“D. VAN NOSTRAND, PUBLISHER, nearly, and GN—ON nearly, 
28 MURRAY AND 27 WARREN STREETS. Be Ah LTE Me. 

nearly. 


Sumber: Roberts, Frank C. 1885:62 dan 89. The Figure of the Earth. New York: D Van Nostrand Publisher. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Membaca tulisan dan gambar yang dibuat oleh Frank C Roberts (1885) memberi 
pengetahuan bahwa figure of earth pertama kali dinyatakan oleh para filsuf Yunani 
yaitu Thales of Miletus sekira 640 B.C, Anaximender (570 B.C) dan Anaxagoras 
(460 B.C) yang mengkalim bahwa bentuk bumi adalah silinder (a cylindrical shape 
for the earth) dengan perkiraan ketinggian Bumi 3 kali diameter Bumi dan tanah air 
merupakan dasar Bumi. Kutipan tulisan Frank C Roberts (1885:10-11) saya 
gambarkan kembali seperti ini: 


8.3. The Figure of Levria MAR 0110 


Hasil observasi tentang batu Levria MAR 0110 telah saya susun menjadi 3 buku 
yang berjudul “The Relief of Levria Stones” (2014), “Levria Stones Photographic 
Yearalbum' (2015), dan “The Figure of Levria MAR 0110” (2015). Sebagaimana 
batu pada umumnya, batu Levria MAR 0110 memiliki panjang, lebar, tinggi, 
gambar timbul (relief) berupa garis, lingkaran dengan berbagai ukuran titik, maupun 
surface yang memiliki batas tepi. Dalam geometri, merunut tulisan C.A. Hart & 
Daniel D. Feldman (1911) pada bukunya berjudul “Plane and Solid Geometry 
kombinasi dari point, line, surface or solid merupakan geomteric figure. Pada 
halaman 3 buku karya C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:3) dapat kita baca 
seperti ini: “A geometric figure is a point, line, surface or solid or a combination of 
any or all of these”. Sebuah titik (point) pada kertas putih yang dihasilkan dari 
menekan ujung lancip pencil pada kertas merupakan geometric point. Jika kita 
bayangkan geometric point ini bergerak pada ruang semisal kertas putih, maka 
lintasannya adalah garis dan jika garis ini kita bayangkan juga bergerak pada ruang, 
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maka lintasannya merupakan surface. Dengan cara begini, suatu surface yang 
bergerak pada ruang, jejak lintasannya merupakan geometric solid. Mendasarkan 
pada tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman ini, batu Levria MAR 0110 merupakan 
suatu figur. Hasil pengukuran yang saya lakukan pada 25 Juni 2014, panjang batu 
13,6 cm, lebar 11,2 cm dan tinggi 7,3 cm. Pada buku ini, saya sajikan kembali 
gambar figur batu Levria MAR 0110 tampak samping seperti ini: 


The Figure of Levria MAR 0110 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. The Figure of Levria MAR 0110. 
Gambar hasil karya fotografi Levri Ardiansyah (2014). 


Tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:2) pada bukunya berjudul “Plane and 
Solid Geometry” menggambarkan tentang geometri dengan contoh yang mudah 
dimengerti. Geometric solid dijelaskan secara sederhana sebagai porsi berupa ruang 
tempat benda-benda fisik yang padat berada. Meski ruang tempat kita manusia 
berada tidak bertepi (boundless) dan tak terbatas (unlimited), namun harus kita 
persepsi sebagai ruang yang terdiri dari beberapa bagian (may be thought of as 
divided into parts). Inilah dasar pemikiran sehingga dalam geometri, ruang 
dipandang sebagai bertepi dan terbatas. Dengan begini, benda-benda geometric solid 
memiliki panjang, lebar dan ketebalan yang dapat terdiri dari beberapa bagian. Batas 
benda geometric solid ini merupakan surface yang memiliki panjang dan luas tanpa 
ketebalan. Batas tepi suatu surface adalah garis (line), tetapi garis ini sendiri bukan 
merupakan surface karena garis hanya memiliki panjang tanpa lebar dan ketebalan. 
Batas tepi suatu garis adalah point dan point juga bukan merupakan line karena 
point tidak memiliki panjang, lebar dan ketebalan. Sebuah point hanya memiliki 
posisi (a point is position only). Oleh karena ini point kerap dimaknai juga sebagai 
location. 
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2. The space in which we live, although boundless and 
unlimited in extent, may be thought of as divided into parts. 
A physical solid occupies a limited portion of space. The 
portion of space occupied by a physical solid is called a 
geometric solid. 


3. A geometric solid has length, breadth, and thickness. 
It may also be divided into parts. The boundary of a solid is 
called a surface. 


4. A surface is no part of a solid. It has length and 
breadth, but no thickness. It may also be divided into parts. 
The boundary of a surface is called a line. 


5. Aline is nopartof a surface. It has length only. It 
may also be divided into parts. The boundary or extremity 
of a line is called a point. 

A point is no part of a line. It has neither length, nor 
breadth, nor thickness. It cannot be divided intoparts. It is 
position only. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:2, Plane and Solid Geometry. New York: American Book Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:1) memberi contoh penjelasan ini seperti ini: 


PLANE GEOMETRY 


INTRODUCTION 


1. The Subject Matter of Geometry. In geometry, although 
we shall continue the use of arithmetic and algebra, our main 
work will be a study of what will later be defined ($ 13) as 
geometric figures. The student is already familiar with the 
physical objects about him, such as a ball or a block of wood. 
By a careful study of the following exercise, he may be led to 
see the relation of such physical solids to the geometric figures 
with which he must become familiar. 


Exercise. Look ata blockof wood (orachalk box). Has it weight? 

color ? taste? shape? size? These are called properties of the solid. 
What do we call such a solid? A physical 
solid. Can you think of the properties of this 
solid apart from the block of wood? Imagine 
the block removed. Can you imagine the 
space which it occupied? What name would 
you give to this space? A geometric solid. 
What properties has it that the block possessed? Shapeandsize. What 
is it that separates this geometric solid from surrounding space? How 
thick is this surface? How many surfaces has the block? Where do 
they intersect? How many intersections are there ? How wide are the 
intersections? howlong? What is their name? They are lines. Do 
these lines intersect? where? How wide are these intersections? how 
thick ? howlong? Can yousay where this one is and so distinguish from 
where that oneis? Whatisits name? It isa point. 

If you move the block through space, what will it generate as it moves ? 
What will the surfaces of the block generate ? all of them? Can you 
move a surface so that it will not generate a solid? Yes, by moving it 
along itself. What will the edges of the block generate? Can you move 
an edge so that it will not generate a surface? What will the corners 
generate? Can you move apoint so that it will not generate a line ? 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911. Plane and Solid 
Geometry. New York: American Book Company. Gambar dibuat 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.3.1. The Surface of Earth 

a 

Tulisan S. Augustus Mitchell (1839) pada bukunya yang berjudul “A System of 
Modern Geography” dapat kita baca bahwa surface of earth merupakan bagian dari 
Bumi tempat kita hidup (it is the part on which we live) yang terdiri dari air dan 
tanah. Merunut tulisan Mitchell (1839:9) air meliputi tiga perempat bagian Bumi 
dan seperempatnya lagi merupakan tanah. Tulisan Mitchell ini saya kutip sebagai 


gambar seperti ini 


MITCINELL'S SCIIOOL GPLOGRAPIY, 


A SYSTEM OF 
MODERN GEOGRAPHY, 


COMPRISING A DESCRIPTION OF TIIE PRESENT STATE OF TIE 


WORLD, 


AND ITS FIVE GREAT DIVISIONS, 
AMERICA, EUROPE, ASIA, AFRICA, AND OCEANICA, 
WITH THEIR BEVERAL 
EMPIRES, KINGDOMS, STATES, TERRITORIES, &c. 

THE WHOLE 
EMBELLISHED BY NUMEROUS ENGRAVINGI 


Of various intoresting objects of Nature and Artj together with representatione 
Of Remarkabie and Noted Events, 


BIMPLIFIED AND ADAPTED TO THE CAPACI!Y OF YOUTII. 


OX af, Tea 


MLETRATED Dy Aw 1971 
ATLAS OF SIXTEEN MAPS, 
DRAWN AND ENGRAVED TO ACCOMPANY THE WORK, 


BY S8. AUGUSTUSMITCHELI. 


MITCHELL'S SCHOOL GEOGRAPHY. 


PART FIRST. 


GEOGRAPHICAL DEFINITIONS. 


1. What is Goograpby ? 

Ans. Itis a description of the surface of the Earth. 
2. What is the surface of the Earth ? 

A. Itis the part on which we live. 

3. How ia the surface of the Earth dividcd? 

A. Into land and water. 


4. How much of tluw varth's surface ia Land ? 
PHILADELPHIA : A. About one-fourth part: the remainder is water. 
THOMAS, COWPERTHWAIT, & CO. On the map of the World, No. 1., in the Atlas, you will see that 
di 1839 K 5 thero is a “ng deal more water than land on the The coloured 
$ : part ahowa tho landj the reat is water. 


@ 


Sumber: Mitchell, S. Augustus. 1839:9. A System of Modern Geography. Philadelphia: Thomas, Cowperthwait & Co. 
Gambar disajikan kembali oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.3.2. The Surface of Levria MAR 0110 


Untuk menjelaskan tentang batu Levria MAR 0110 sebagai fakta asosiasi pada 
Bumi, saya gunakan the surface of Levria MAR 0110 yang saya gambarkan seperti 
ini: 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. The Fi igure 2 Levria MAR 0110. Gambar dibuat 
oleh Levri Ardiansyah (2015). 


Sebagai surface, gambar batu Levria MAR 0110 ini hanya memiliki panjang dan 
lebar tanpa ketebalan. 
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8.3.3. The Boundary of Surface 


The boundary surface of Levria MAR 0110 adalah line (garis) yang saya gambarkan 
seperti ini: 


The Line of Levria MAR 0110 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. The Figure of Levria MAR 0110. Gambar dibuat 
oleh Levri Ardiansyah (2015). 


Gambar ini merupakan penyederhanaan (model) batu Levria MAR 0110 yang 
berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan perpaduan berbagai gambar relief 
maupun peta. Dengan gambar ini, saya mendapatkan 2 garis paralel, yaitu garis 
horisontal atas-bawah (yang berwarna merah) dan garis vertikal kiri-kanan (yang 
berwarna biru) seperti ini: 
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Garis Horisontal Paralel 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. The Figure of Levria MAR 0110. Gambar dibuat 
oleh Levri Ardiansyah (2015). 


Garis Vertikal Paralel 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. The Figure of Levria MAR 0110. Gambar dibuat 
oleh Levri Ardiansyah (2015). 
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8.4. The Relief of Levria MAR 0110 


Pada muka batu Levria MAR 0110 terdapat 7 relief utama, yaitu: (1) muka Singa 
Betina tampak depan, (2) postur kura-kura tampak samping, (3) Babi Jawa terbalik, 
(4) Garuda Kencana, (5) mata tombak, (6) muka Singa tampak samping dan (7) 
lintasan elip. Pada buku ini saya sajikan 3 relief yang terkait erat dengan Levria 
MAR 0110 sebagai the stone of association yaitu: 


Relief Muka Singa Betina pada Batu Levria MAR 0110 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2014. The Relief of Levria Stone. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2014). 
Sketsa Muka Singa Betina 


Sumber gambar: Jones '92. Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2014). 
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Postur Kura-Kura pada Batu Levria MAR 0110 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2014. The Relief of Levria Stone. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2014) dan direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Postur Kura-Kura 


KA AN 


Sumber gambar: www.alamy.com. Gambar diolah oleh Levri Ardiansyah (2016). 


GD. — 
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Sumber: Ardiansyah, Levri. 2014. The Relief of Levria Stone. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2014) dan direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sketsa Muka Singa Betina dan Kura-Kura pada Garis Batu Levria MAR 0110 


- ny 2g 
Se aguatan YAA WE 
T 1 Ku 


RL 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2014. The Relief of Levria Stone. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2014) dan direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Gambar kura-kura semacam ini pernah ditampilkan oleh Oliver Lodge (1893:17) 
pada bukunya yang berjudul “Pioneers of Science” dan saya sajikan kembali satu 
halaman utuh berikut ini: 


I Copernicus and the Earth's Motion 17 


of a sphere, and I scarcely suppose that any one can at that 
time have contemplated the possibility of such upside-down 
regions being inhabited. I find that intelligent children 
inyariably feel the greatest difficulty in realizing the ex- 
istence of inhabitants on the opposite side of the earth. 
Stupid children, like stupid persons in general, will of 
course believe anything they are told, and much good may 
the belief do them, but the kind of difficulties felt by 
intelligent and thoughtful children are most instructive, 


Fic. 6 —Hindoo Earth. 


since it is guite certain that the early philosophers must 
have encountered and overcome those very same difficulties 
by their own genius. 

However, somehow or other the conception of a spherical 
earth was gradually grasped, and the heavenly bodies were 
perceived all to revolve round it: some moving regularly, as 
the stars, all fixed together into one spherical shell or 
firmament: some moving irregularly and apparently 
anomalously—these irregular bodies were therefore called 


planets (or wanderers). Seven of them were known, viz. 
c 


Sumber: Lodge, Oliver. 1893:17. Pioneers of Science. London: 
Macmillan and Co. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.5. The Ellipse at Levria MAR 0110 


Untuk mendapatkan garis lurus yang kedua, saya menggunakan alat bantu berupa 
elip yang terdapat pada relief batu Levria MAR 0110, seperti tampak pada gambar 
ini: 

Relief Elip pada Batu Levria MAR 0110 


Sumber: Ardiansyah, Levri. (2014). The Relief of Levria Stone. Gambar direvisi 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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The Ellipse of Levria MAR 0110 


Sumber: Ardiansyah, Levri. (2015). The Figure of Levria MAR 0110. Gambar 
direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Tulisan Loney (1895:174 dan 225) pada bukunya yang berjudul “The Element of 
Coordinate Geometry”, terbaca bahwa elip merupakan conic section yang constant 
ratio-nya lebih kecil daripada unity, jika constant ratio-nya sama dengan unity 
dikenal sebagai parabola dan jika constant ratio-nya lebih besar daripada unity 
dikenal sebagai hyperbola. 
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THE ELLIPSE. 


247. Tur ellipse is a conic section in which the 
eccentricity e is less than unity. 


To find the eguation to an ellipse. 


Let ZK be the directrix, S the focus, and let SZ be 
perpendicular to the directrix. 


K 


Since ec 1, there will be another point A', on ZS produced, 
such that 


PEN &. 


Sumber: Loney, S.L. 1895:225 The Elements of Coordinate Geometry. London: MacMillan and Co. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pada halaman 174, terbaca tulisan Loney yang saya gambarkan seperti ini: 


196. Conic Section. Def. The locus of a point 
P, which moves so that its distance from a fixed point is 
always in a constant ratio to its perpendicular distance 
from a fixed straight line, is called a Conic Section. 


The fixed point is called the Focus and is usually 
denoted by S. 


The constant ratio is called the Eccentricity and is 
denoted by e. 


The fixed straight line is called the Directrix. 


The straight line passing through the Focus and per- 
pendicular to the Directrix is called the Axis. 


When the eccentricity e is egual to unity, the Conic 
Section is called a Parabola. 


When e is less than unity, it is called an Ellipse. 


When e is greater than unity, it is called a Hyper- 
bola. 


(The name Conic Section is derived from the fact that 
these curves were first obtained by cutting a cone in 
various ways.) 


Sumber: Loney, S.L. 1895:174. The Elements of Coordinate Geometry. London: MacMillan and Co. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Ardiansyah, Levri. (2015). The Figure of Levria MAR 0110. Gambar 
direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 


8.6. Merancang The Triangle pada Surface of Levria MAR 0110 


Suatu poin yang merupakan perpotongan atau pertemuan 2 garis lurus (straight lines) 
adalah “The Origin of Coordinates”. Tulisan Loney (1895:008) pada bukunya yang 

berjudul “The Elements of Coordinate Geometry” saya jadikan sumber referensi 

bahwa “The point O is called the origin of coordinates or, more shortly, the origin? 

yang saya kutip sebagai gambar seperti ini: 


COORDINATES. LENGTHS OF STRAIGHT LINES AND 
AREAS OF TRIANGLES. 


15. Coordinates. Let OX and OY be two fixed 
straight lines in the plane of the paper. The line OX is 
called the axis of «, the line OY the axis of y, whilst the 
two together are called the axes of coordinates. 

The point O is called the origin of coordinates or, more 
shortly, the origin. 

From any point P in the 
plane draw a straight line 
parallel to OY to meet OX 
in M. 

The distance OM is called 
the Abscissa, and the distance 
MP the Ordinate of the point 
P, whilst the abscissa and the 
ordinate together are called 
its Coordinates. 


Distances measured parallel to OX are called g, with 
or without a suflix, (e.g. mn, x3... &, &',...), and distances 
measured parallel to OY are called y, with or without a 
sufix, (6.9. Yas Yap YO YO) 

If the distances OM and MP be respectively « and y, 
the coordinates of P are, for brevity, denoted by the symbol 
(& y). 


Sumber: Loney, S.L. 1895:008. The Elements of Coordinate Geometry. London: MacMillan and Co. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Unttuk menemukan the origin of coordinate pada batu Levria MAR 0110, saya 
melakukan langkah-langkah berikut: 


1: 


6. 


Fa 
8. 


Membuat segitiga, dengan cara: 

a. Menentukan 3 garis lurus yang merupakan sisi segitiga. Garis lurus 
pertama yang saya temukan adalah garis lurus berdasarkan relief mata 
tombak yang ternyata paralel dengan garis lurus pada area relief mata 
Kura-Kura. Garis lurus ini merupakan sisi kanan segitiga yang saya 
gambarkan sebagai garis lurus berwarna ungu. Garis lurus kedua adalah 
garis lurus terbawah 


. Menentukan 3 garis miring yang paralel berdasarkan relief mata Kura-Kura 
. Menentukan elip berdasarkan relief lintasan elip, 
. Menggambar garis lurus yang berhimpitan dengan tepi bawah maupun tepi 


atas elip sehingga mendapatkan segmen LR yaitu poin kiri (left) dan poin 
kanan (right) yang keduanya merupakan vertex, 


. Mempertemukan garis miring dengan poin kanan (R), sehingga mendapatkan: 


a) sudut (angle): b) poin R menjadi vertex dan poin ketiga dapat diketahui 
sebagai poin yang juga merupakan poin puncak (vertex) bernama V: 
Menggambar garis lurus dari vertex ketiga (V) yang bertemu dengan poin kiri 
(L) sehingga mendapatkan gambar segitiga Pythagoras yaitu segitiga VLR, 
Menggambar bisector of angel pada setiap sisi segitiga Pythagoras, 
Menemukan the origin of coordinate. 


Kedelapan langkah ini, sederhananya adalah langkah untuk membuat segitiga 
Pythagoras, lalu menentukan bisektor setiap sudut segitiga. Untuk membuat segitiga 
Pythagoras, syarat utama yang harus terpenuhi adalah adanya 2 garis, lalu kedua 
garis ini dapat membentuk sudut tertentu. Pengetahuan tentang ini saya dapatkan 
pada tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:107) pada bukunya yang 
berjudul “Plane and Solid Geometry” yang saya kutip dalam bentuk gambar seperti 


INI. 
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BOOK I 


Proposition XLVII. Prosrem 


272. To construct a triangle having two of its sides 
egual respectively to two Siven lines, and the angle oppo- 
site one of these lines egual to a $iven angle. 


Fia. 1. 


Given lines a and 5, and LB. 
To construct A ABC. 


I. Construction 

1. Draw any line, as BX. 

2. At any point in BX, as B, construct £ XBY — to the given 
LB. $125. 

3. On By lay off Bc—a. 

4. With Cas center and with b as radius, describe an arc 
cutting BX at A. 

5. A ABC is the reguired A. 

II. The proof is left as an exercise for the student. 


III. Discussion 


(1) b may be greater than a3 
(2) b& may egual aj | 
(3) b may be less than a. 

@) If b —a, there will be one solution, i.e. one A and only 
one can be constructed which shall contain the given parts. 
This case is showun in Fig. 1. 

(2) If b—a, the A will be isosceles. The construction will 
be the same as for case (1). 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:107. Plane and Solid 
Geometry. New York: American Book Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). . 


Sudut merupakan figur yang terbentuk oleh adanya pertemuan 2 garis lurus pada 
suatu poin. Pada tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:8) terbaca “An angle 
is the figure formed by two straight lines which diverge from a point. Poin ini 
merupakan vertex atau puncak dari sudut dan kedua garis lurus merupakan sisi (The 
point is the vertex of the angle and the lines are its sides, C.A. Hart & Daniel D. 
Feldman (1911:8). Kutipan tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:8) saya 
gambarkan seperti ini: 


290 


PLANE GEOMETRY 


ANGLES 


38. Def. An angle is the figure formed by two straight 
lines which diverge from a point. 

The point is the vertex of the angle and the lines are its 
sides. 


39. An angle may be designated by a number placed within 
it, as angle 1 and angle 2 in Fig. 7, and angle 3 in Fig. 8. Or 


E K 


H 


Fic. 7. Fia. 8. Fic. 9. 


three letters may be used, one on each side and one at the 
vertex, the last being read between the other two, thus in Fig. ", 
angle 1 may be read angle ABO, and angle 2, angle CBD. An 
angle is often designated also by the single letter at its vertex, 
when no other angle has the same vertex, as angle F in Fig. 8. 


40. Revolution postulate. A straight line may revolve in a 
plane, about a point as a pivot, and when it does revolve contin-, 
uocusly from one position to another, it passes once and only once 
through every intermediate position. 


41. A clear notion of the magnitude of an angle may be 
obtained by imagining that its two sides were at first collinear, 
and that one of them has revolved about a point common to the 
two. Thus in Fig. 8. we may imagine FG first to have been in 
the position FE and then to have revolved about F as a pivot 
to the position FG. 


42. Def. Two angles are adjacent if they have a common 
vertex and a common side which lies between themj tlus in 
Fig. 7, angle 1 and angle 2 are adjacent, also in Fig. 9, angle 
HMK and angle KML are adjacent. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:8. Plane and Solid 
Geometry. New York: American Book Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). . 
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8.6.1. Two Parallel Lines 


Membaca tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:66) pada bukunya berjudul 
“Plane and Solid Geometry” saya menjadi tahu bahwa untuk menentukan 2 garis 
lurus adalah dengan adanya 2 garis yang paralel satu sama lain dan adanya garis 
lurus yang ketiga. Tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:66) tentang ini 
saya kutip sebagai gambar seperti ini: 


66 PLANE GEOMETRY 


Propositrion XXI. TErorrm 


180. If two straidht lines are parallel toa third 
straight line, they are parallel to each other. 


a — 


b NN -—D 


Given lines a and b, each Il c. 
Toprove a16. : 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:66. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Berdasarkan tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:66) ini, saya membuat 
garis lurus berpedoman pada kelurusan mata Kura-Kura, hingga menghasilkan garis 
miring seperti tampak pada gambar ini: 
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Dua Garis Paralel berdasarkan relief Mata Tombak dan Mata Kura-Kura 


Sumber: Ardiansyah, Levri. (2014). The Relief of Levria Stone. Gambar direvisi 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 


8.6.2. Perpendicular Line 


Pengertian perpendicular yang saya gunakan bersumber pada tulisan C.A. Hart & 
Daniel D. Feldman (1911:14) yang saya kutip sebagai gambar seperti ini: 


Gl. Cor. IL At every pointin a straifht line there exists 
a@ perpendicular to the line. | 


Given line 4B and point € in 
AB. 


Toprove that there exists a.L to 
AB at C, as CD. 


Let CE (Fig. 18) meet AB at O, so that Fia. 18. 
411412. Thenif CE is revolved about C 
as a pivot toward position CA, Z1 will continuously increase and Z 2 
will continuously decrease ($40). .-. there must be one position of CE, 
as COD, in which the two £ formed with AB are egual. In this position 
CD L AB ($ 45). 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:14. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Perpendicular Line 


Sumber: Ardiansyah, Levri. (2015). The Figure of Levria MAR 0110. Gambar 
direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 


8.6.3. Perpendicular Bisector 


a 


145. To construct the perpendicular bisector of a Siven 
straight line. 


Fi. 1. Fic. 2. 


Given line 4B (Fig. 1). 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:48. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Ardiansyah, Levri. (2015). The Figure of Levria MAR 0110. Gambar 
direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 


— X. 
ZN 
Pa 


Sumber: Ardiansyah, Levri. (2015). The Figure of Levria MAR 0110. Gambar 
direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.6.4. Pythagorean Triangle 


82 The Pythagorean Triangle. 


Verticigenam et Tritogeniam propterea, gudd tri- 
bus perpendicularibus lineis ab angulis tribus 
dissecetur.”' 'To the above explanation Pierius 
has subjoined these figures— 


Sumber: Roberts, Frank C. 1885:82. The Figure of the Earth. New York: D Van Nostrand Publisher. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Segitiga yang terbentuk adalah Segitiga VLR seperti tampak pada gambar ini: 
Pythagorean Triangle 


Sumber: Ardiansyah, Levri. (2015). The Figure of Levria MAR 0110. Gambar 
direvisi oleh Levri Ardiansyah (2016). 


297 


Segitiga VLR ini adalah segitiga Pythagoras (Pythagorean Triangle) yaitu segitiga 
yang terdiri dari 10 poin dengan poin puncak sebagai monad atau unity yang 
dipandang Pythagoras sebagai point. Pada tulisan George Oliver (1875:18) dalam 
bukunya yang berjudul “The Pythagorean Triangle: or the Science of Numbers” 
terbaca kalimat seperti ini: “... for Pythagoras considered a point to correspond in 
proportion to unity, a line to 2, a superfice to 3, a solid to 4, and he defined a point 
as a monad having position, and the beginning of all things, a line was thought to 
correspond with duality, because it was produced by the first motion from 
indivisible nature, and formed the junction of two points”. Kutipan tulisan George 
Oliver (1875:18) ini saya gambarkan seperti ini: 


PYTHAGOREAN TRIANGLE: 

Ra 0 Thus, in 
THE SCIENCE OF NUMBERS, the celebrated Pythagorean triangle, consisting of 

ten points, the upper single dot or 

3 jod is monad or unity, and repre- 

REV. G”OLIVER, D.D. sents a point, for Pythagoras con- 

Past M.P.S. Grand Commander S.G.1.G. 3y for England and Wales: . . . 
Past D.G-M. of the Grand Lodge of Massachusetts: sidered a point to correspond m 


Past D.P.G.M. for Lincolnshire : . . . 
Honrarz Member 4 mamerni Laden und Litrar Seo proportion tounity , alineto2: a 

Aeon or "Ta2 MEMATM Or £ cun" "TR 00K or Tr too," superfice to 35 a solid to 4: and he defined a point 
Ha “ia as a monad having position, and the beginning 
of all things, a line was thought to correspond 
with duality, because it was produced by the first 
motion from indivisible nature, and formed the 
junction of two points. A superfice was com- 
pared to the number three, because it is the first 
of all causes that are found in figures, for a 
circle, which is the principal of all round figures, 
“Ah rr mdrrur 4 mords— Hanan. comprises a triad, in centre—space—circumfer- 


WITH DIAGRAMS. 


BY THE 


LONDON: 
JOHN HOGG & CO., PATERNOSTER ROW. 
MDCCOLXXV. 
(MU righta reserved.) 


Sumber: Oliver, George. 1875:18. The Pythagorean Triangle: Or the Science of Numbers. London: John Hogg & Co, 
Paternoster Row. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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237. Historical Note. Reng Descartes (1596-1650) was the first to 
Observe the importance of the fact that the position of a point in a plane 
is determined if its distances, 
say xand y, from two fixed 
lines in the plane, perpendic- 
ular to each other, are known. 
He showed that geometric fig- 
ures can be represented by 
algebraic eguations, and de- 
veloped the subject of analytic 
geometry, which is known by 
his name as Cartesian geome- 
try. 

Descartes was born near 
Tours in France, and was sent 
at eight years of age to the 
famous Jesuit school at La 
Fleche. He was of good fam- 
ily, and since, at that time, 
most men of position entered either the church or the army, he chose the 
latter, and joined the army of the Prince of Orange. 

One day, while walking in a street in a Holland town, he saw a placard 
which challenged every one who read it to solve a certain geometric 
problem. Descartes solved it with little difficulty and is said to have 
realized then that he had no taste for military life. He soon resigned his 
commission and spent five years in travel and study. After this he lived 
a short time in Paris, but soon retired to Holland, where he lived for 
twenty years, devoting his time to mathematics, philosophy, astronomy, 
and physics. His work in philosophy was of such importance as to give 
him the name of the Father of Modern Philosophy. 


DEscARrTEsS 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:87. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


LivRE SecoND. 317 


LA 
GEOMETRIE. 
LIVRE SECOND. 


De la nature des hgnes courbes. 


Ls s anciens ont fort bien remargud , gu'entre les 
Problefmes de Geometrie, les vns font plans , lesau- @uclles 
tresfolides,&clesautreslineaires, c'eft adire, gueles vns “ng 
peuuenteftre conftruits, ennetragant gue des lignes sourbes 
droites, & descercles, au lieu gue les autres ne le peu- Tart re- 
uent cftre, gu'onn'y employe pour le moins guelgue fe- ceuoir en 
btion conigue nienfin les autres , gu'onn'y employe we” 
guelgue autre lignepluscompofce. Mais ie m'eftonne 

de ce gu'ilsn'ont point outre cela diftingue diuers de- 

gres entre ceslignesplus compof&es, & ie ne fgaurois 
comprendre pourguoy ils les ont nommtes mechani- 


gues, plutoft gue Geometrigues. 


Sumber: Descartes, Rene. 1954:41 The Geometry of Rene Descartes. New York: Dover Publications, Inc. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Consider the lines AB, AD, AF, and so forth (page 46), which we 
may suppose to be described by means of the instrument YZ. This 
instrument consists of several rulers hinged together in such a way that 
YZ being placed along the line AN the angle XYZ can be increased or 
decreased in size, and when its sides are together the points B, C, D, 
E, F, G, H, ali coincide with Aj but as the size of the angle is increased, 
the ruler BC, fastened at right angles to XY at the point B, pushes 
toward Z the ruler CD which slides along YZ always at right angles. 
In like manner, CD pushes DE which slides along YX always parallel 
to BC: DE pushes EF, EF pushes FG, FG pushes GH, and so on. 
Thus we may imagine an infinity of rulers, each pushing another, half 
of them making egual angles with YX and the rest with YZ. 

Now as the angle XYZ is incrcased the point B describes the curve 
AB, which is a circle: while the intersections of the other rulers, 
namely, the points D, F, H describe other curves, AD, AF, AH, of 
which the latter are more complex than the first and this more complex 
than the circle. Nevertheless I see no reason why the description of 
the first cannot be conceived as clearly and distinctly as that of the 
circle, or at least as that of the conic sections: or why that of the sec- 
ond, third,"9 or any other that can be thus described, cannot be as 
clearly conceived of as the first: and therefore I see no reason why 
they should not be used in the same way in the solution of geometric 
problems. 


Sumber: Descartes, Rene. 1954:44 dan 47 The Geometry of Rene Descartes. New York: Dover Publications, Inc. 

Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
Gambar yang pernah dibuat oleh Rene Descartes (1954:46) tentang increased or 
decreased in size pada penjelasannya mengenai “On the Nature of Curved Lines' 
kembali saya hadirkan sebagai kutipan seperti ini: 


318 La Gromerrrs. 


Youure, Ia reigleB C, guieftiointe aangles droits auec 
XYaupoint B, pouffevers Z lareigle CD, gui coule 
far Y Z enfaifant toufiours desangles droits auec elle,8c 
C Dpouffe DB, gui coule tout de mefme fur Y X en de- 
meurant parallele aB C,D Epouffe E F,E F poufleFG, 
cellecy poufle G H. & onen peutconcewoir vne infinit& 
d'autres', gui fe pouffent confeguutiuement en mefme 
fagon, & dont les vnes facent toufiours les mefmes an- 
glesauec YX, & les autres auec Y Z. Or pendant gu'on 
ouure ainfi Pangle X Y Z,le point B defcrit Ia ligne AB, 


Sumber: Descartes, Rene. 1954:046. The Geometry of Rene Descartes. New York: Dover Publications, Inc. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Garis biru muda kini menjadi segmen dengan adanya poin L (Left point) dan poin R 
(Right point). Poin L merupakan puncak pertemuan antara garis biru muda dengan 
sisi kiri bawah dari surface of Levria MAR 0110 dan poin R merupakan puncak 
pertemuan antara garis biru muda dengan sisi kanan bawah dari surface of Levria 
MAR 0110. Dengan begini, terbentuk segmen LR. Poin V merupakan puncak 
pertemuan antara garis ungu dengan sisi teratas elips hingga membentuk segmen RV. 
Garis ketiga adalah segmen VL (berwarna kuning) yaitu garis lurus yang terbentuk 
diantara poin V hingga poin L, sehingga besar sudut RVL dan sudut LRV adalah 
egual seperti tampak pada gambar ini: 


8.6.5. Bisector of an Angle of Triangle 


126. Def. 'The bisector of an angle of a triangle is the line 
from the vertex of the angle bisecting the angle and limited 
by the opposite side of the 
triangle. 

Ex. 97. In what triangles are 
the three bisectors egual ? 


Ex. 98. In what triangles are 
two bisectors, and only two, egual ? 


Ex. 99. In what triangles are 
the medians. the bisectors, and the 
altitudes identical ? 


127. To construct the bisector of a $iven angle. 


B 'E A 
Given L ABO. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:39-40. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pengertian bisector yang saya gunakan bersumber pada tulisan C.A. Hart & Daniel 
D. Feldman (1911:39-40) yang terbaca seperti ini “Bisector of an angle of a triangle 
is the line from the vertex of the angle bisecting the angle and limited by the 
opposite side of the triangle'. Dengan kutipan tulisan ini, bisector pada sudut 
merupakan garis yang berasal dari vertex hingga memperkecil sudut dan garis ini 
memotong garis yang merupakan sisi berlawanan pada segitiga. Pada gambar yang 
dibuat oleh C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:39-40) seperti tampak di atas, 
garis d, garis e dan garis f merupakan bisector of an angle. 
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Ex. 14. In Fig. 17, angle 1 - angle 2 —? angle 
3 angle 4— ? angle BAD # angle DAF —? angle 
DAF — angle 3—? angle 2 # angle DAF — angle 4 
— ? angle 4 - angle BAE — angle 1— ? 

Ex. 15. Name six pairs of adjacent angles in 
Fig. 17. 

Ex. 16. Draw two non-adjacent angles that 
have: (a) a common vertex, (b) a common side: 
(c) a common vertex and a common side. 


52. Def. Alineis saidto bebisectedif it B8 
is divided into two egual parts. 


Fia. 17. 


53. Def. The bisector of an angle is the line which divides 
the angle into two egual angles.# 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:11. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Untuk menentukan bisector sudut pada Segitiga VLR, saya mendasarkan pada 
tulisan Rene Descartes yang dipublikasi pada tahun 1954 dengan judul “The 
Geometry of Rene Descartes' hasil terjemahan dari Bahasa French dan Latin oleh 
David Eugene Smith bersama Marcia L. Latham. 


Dengan mendasarkan pada tulisan Rene Descartes (1954:44) bahwa besar sudut 
XYZ dapat meningkat maupun menurun (the angle XYZ can be increased or 
decreased in size), maka saya melakukan langkah-langkah untuk menurunkan besar 
setiap sudut pada segitiga VLR sehingga terbentuk bisector setiap sudut. Langkah- 
langkah untuk mendapatkan bisector pada sudut VLR adalah seperti ini: 

1. Mendorong poin V bergerak menuju poin L sehingga besar sudut LVR 
meningkat dan pergerakan poin V sebagai locus tergambar pada lintasan 
kurva yang berwarna ungu. 

2. Meneruskan pergerakan poin L menuju poin V pada lintasan kurva ungu 
hingga jejak gerak poin V dan poin L membentuk elips Levria MAR 0110 
yang memotong segmen ungu RV pada poin A. 

3. Menghadirkan segmen LA dengan cara mewujudkan garis lurus dari poin L 
menuju poin A, 

4. Bisector sudut VLR terbentuk 


Bisector pada Sudut LRV 


Langkah-langkah untuk mendapatkan bisector pada sudut LRV adalah seperti ini: 

l. Mendorong poin L bergerak menuju poin R sehingga besar sudut VLR 
meningkat dan pergerakan poin L sebagai /ocus tergambar pada lintasan 
kurva yang berwarna kuning. 

2. Poin R terdorong bergerak menuju poin L pada lintasan kurva kuning hingga 
jejak gerak poin L dan poin R membentuk elips Levria MAR 0110 yang 
memotong segmen kuning VL pada poin FE. 
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3. Terbentuk segmen RE dengan cara mewujudkan garis lurus dari poin R 
menuju poin E, 
4. Bisector sudut LRV terbentuk 


8.6.6. Similar Figures 


LEMMA V. 


In similar figures, all sorts of homologous sides, whether curvilinear or 
rectilinear, are proportional ) and the areas are in the duplicate ratio 
of the homologous sides. ' 


LEMMA VI. 
If any arc ACB, given in position is sub-  D. D 


tended by its chord AB, and in any point 

A, in the middle of the contimued curra- 

ture, is touched by a right line AD, pro- 5 

duced both ways : then if the points A R 

and B approach one another and meet, 

I say, the angle BAD, contained between 

the chord and the tangent, will bedimin- ? 

ished in infinitum, and ultimately will vanish. 

For if that angle does not vanish, the are ACB will contain with the 
tangent AD an angle egual to a rectilincar angle: and therefore the cur- 
vature at the point A will not be continued, which is against the supposi- 
tion. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:97. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 
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NN 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 
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8.6.7. Isosceles Triangle 


Gambar segitiga VLR seperti ini, merunut tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman 
(1911:23) dalam bukunya berjudul “Plane and Solid Geometry” merupakan 
isoscleses triangle yaitu a triangle having two sides egual. Sisi BD atau segmen BD 
sama panjang dengan sisi DE atau segmen DE, sedangkan sisi BC lebih panjang 
daripada sisi BD dan sisi DE. 


TRIANGLES CLASSIFIED WITH RESPECT TO SIDES 


93. Def. A triangle having no two sides egual is a scalene 
triangle. 

94. Def. A triangle having two sides egual is an isosceles 
triangle. The egual sides are spoken of as the sides” of the 
triangle. 'The angle between the egual sides is the vertex 
angle, and the side opposite the vertex angle is called the base. 


95. Def. A triangle having its three sides egual is an 
eguilateral triangle. 


Scalene Isosceles Eguilateral 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:23. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


8.6.8. Vertical Angles 


Dua sudut dengan salah satunya merupakan perpanjangan dari sudut lainnya 
merupakan vertical angles. Tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:16) 
tentang ini terbaca “Two angles are said to be vertical if the sides of each are the 
prolongations of the sides of the other”. 


69. Def. Two angles whose sum is two right angles are 
called supplementary angles, as angles 1 and 2, Fig. 26. Either 
of two such angles is said to be the supplement of the other. 

An angle that is egual to the sum of two right angles is 
sometimes called a straight angle, as angle ABO, Fig. 26. 


Cc 


D 


2 
1 


B A 
Fira. 25. 

70. Def. Two angles are said to be 
vertical if the sides of each are the pro- 
longations of the sides of the other, 
thus, in Fig. 24, angles 1 and 2 are ver- 
tical angles, and angles 3 and 4 are like- 
wise vertical angles. Fic. 24. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:16. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Pada segitiga VLR, vertical angles tampak pada gambar seperti ini: 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 


8.6.9. Egual Two Straight Lines 


Tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:19) tentang egual two straight lines 
dapat dibaca begini “If two straight lines intersect, the vertical angles are egual'. 
Hal ini berarti pada segitiga VLR, sudut 1 - sudut 2, dan sudut 3 — sudut 4. Pada 
gambar yang dibuat C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:19), sudut 1 — sudut 3, 
dan sudut 2 — sudut 4. Kutipan tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:19) ini 
saya gambarkan seperti ini: 


TI. If two straight lines intersect, the vertical angles are 
egwal. 


Given two intersecting str. lines, forming the vertical 6, 1 
and 3, also 2 and 4. 
Toprove Z/1—/3and /2—14. 


ArcumenTt Reasons 
1. £11412—2r. 4. 1. If one str. line meets an- 
other str. line, the sum 
of the two adj. Lis 2 
rt. L. $ 65. 
2. 13442—2r. 4. 2. Same reason as 1. 
3. ».41412—-/1834Z2. 3. Things egual to the same 
thing are egual to each 
other. $ 54, 1. 
Ah, Sell, 4. If eguals are subtracted 
from eguals, the remain- 
. ders are egual. $ 54, 3. 
5. Likewise / 2-14. 5. By steps similar to 1, 2, 3, 
&E.D. and 4. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:19. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.6.10.Egual Bisector 


Dua sudut pada segitiga VLR yaitu sudut VLR dan sudut LRV adalah egual, 
sehingga bisector pada kedua sudut adalah egual bisector. Tulisan C.A. Hart & 
Daniel D. Feldman (1911:27) tentang ini terbaca “If two angles of a triangle are 
egual, the bisetors of these angles are egual' seperti terlihat pada fig 1 seperti ini: 


Ex. 56. If at any point in the bisectorof an angle a perpendicular to 
the bisector is drawn meeting the sidesof the angle, the two triangles 
thus formed will be egual. 


Ex. 57. If egual segments, measured from the point of intersection 
of two lines, are laid off on one of the lines, and if perpendiculars to this 
line are drawn at the ends of these segments, two , 
egual triangles will be formed. 


Ex. 58. If at the ends of a straight line per- 
pendiculars to it are drawn, these perpendiculars 
will cut off egual segments upon any line which 
bisects the given line and is not perpendicular 
to it, 


KP LA NA 


Fic. 1. Fia. 2. 


Ex. 59. If two anglesof atriangle are egual, the bisectors of these 
angles are egual (Fig. 1). 


Ex. 60. If twotriangles are egual, the bisector of any angle of one is 
egjal to the bisector of the corresponding angle of the other (Fig. 2). 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:27. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pada segitiga VLR, egual bisector ini saya gambarkan seperti ini: 


Egual Bisector 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 
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8.6.11. Egual Base Angles 


Sebagai isosceles triangle, base angles pada segitiga VLR adalah egual. Tulisan 
C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:30) tentang ini terbaca “The base engles of an 
isosceles triangle are egual '. 


30 PLANE GEOMETRY 


ProprositioN IV. Turorem 
111. The base andles of an isosceles triangle are egual, 
d : 


A D Cc 
Given isosceles A 4B0, with AB and BC its egual sides. 
Toprove L A—Z 0. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:30. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pada segitiga VLR, egual base angles bisector ini terdiri dari segmen LV dan 
segmen RV yang saya gambarkan seperti ini: 


Egual Base Angles 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 
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8.6.12. Eguidistant 


Setiap poin yang terdapat pada perpendicular bisector suatu garis adalah eguidistant 
dari ujung garis. Tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:44) tentang ini 
terbaca “Every point in the perpendicular bisector of a line is eguidistant from the 
ends of that line” yang saya kutip sebagai gambar seperti ini: 


44 PLANE GEOMETRY 
Prorosrrion IX. Turorem 


134. Every point in the perpendicular bisector of a 
line is eguidistant from the ends of that line. 


D: 


A Cc B 


Given line AB, its L bisector CD, and P any point in CD. 
To prove PA— PB. 


Arcument Reaxsoxs 
1. In A 4PC and CPB, 1. By hyp. 
AC —0B. 
2. POS PC, 2. By iden. 
8. L PCA— Z BCP. 3. Allrt. Kare egual. $ 64. 
4. ".A APOBA OPB. 4. Two A are egual if two 


sides and the included 
£Z of one are egual re- 
spectively to two sides 
and the included £ of 
the other. $ 107. 
5.“ PASPB, 5. Homol. parts of egual fig- 
@&.E.D. ures are egual. $ 110. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:44. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pada segitiga VLR, garis LR dengan perpendicular bisector IM dan poin V ada pada 
IM, sehingga VL — VR. 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 
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8.6.13. Concurrent Line 


Bisector setiap sudut segitiga dinyatakan concurrent pada satu poin yang eguidistant 
dari ketiga sisi segitiga. Tulisan C.A. Hart & Daniel D. Feldman (1911:100) tentang 
ini terbaca “The bisectors of the angles of a triangle are concurrent in a point which 
is eguidistant from the three sides of the triangle” yang saya gambarkan seperti ini: 


PLANE GEOMETRY 


.CONCURRENT LINE THEOREMS 
Propositrion XLII. Turorem 


258. The bisectors of the angles of a triangle are con- 
current in & point which is eguidistant from the three 


sides of the triangle. R 


Cc 


Given A ABC with AF, BE, OD the bisectors of £ A, B, and 

C respectively. 
To prove: (@) AF, BE, CD concurrent in some point as Oj 
(D) the point O eguidistant from AB, BC, and CA. 


ArcumenT Rrasons 
. BE and ODwillintersectat | 1. If two str. lines are cut by 
some point as O. a transversal making the 
sum of the two int. £ on 
the same side of the 
transversal not egual to 
2 rt. L, the lines are 
not ll. $ 194. 
. Draw OL, OH, and 0G, Is 2. From a point outside aline 
from O to AB, BO, and CA there exists one and only 
respectively. one Ltotheline. $ 155. 
." Oisin BE, OL — OH. . The two Is tothe sides of 
an £ from any point in 
its bisector are egual. 
$ 252. 

. s Ois in 0D, 0G — OH. . Same reason as 3. 

Kn OL — 0G: . Things egual to the same 
thing are egual to each 
other. $ 54, 1. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:100. Plane and Solid 
Geometry. New York: American Book Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 


8.6.14.The Origin of Coordinate 


The Axis of X 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 


Ardiansyah (2016). 
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- 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 


Ardiansyah (2016). 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 


Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 


Locus of all Points 


BOOK I 103 


261. Cor. The point of intersection of the perpendic- 
war bisectors of the three sides of a triangle is the locus 
of all points eguidistant from the three vertices of the 
triangle. 


Ex. 337. Is it always possible to find a point eguidistant from three 
given points ? from four given points ? 


Ex. 338. Construct the perpendicular bisectors of two sides of an 
acute triangle, and then construct a circle whose circumference shall pass 
through the vertices of the triangle. 

Ex. 339. Construct a circle whose circumference shall pass through 
the vertices of a right triangle. 

Ex. 340. Construct a circle whose circumference shall pass through 
the vertices of an obtuse triangle. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:103. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Locus of All Points 
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Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016). 


8.7. The Centre of Force 


Prinsip matematika tentang “The Centre” yang saya gunakan bersumber pada 
pemikiran Sir Isaac Newton pada buku yang berjudul “Newton's Principia : The 
Mathematical Principles of Natural Philosophy” yang pertama kali dipublikasikan 
oleh Newton pada 28 April 1685-6 dengan judul “Philosophie Naturalis Pincipia 
Mathematica” (Newton, 1846:31). Pada saat menulis Principia ini, Newton sempat 
berkata,”1 had an eye upon such principles as might work...'. Ujaran Newton ini 
dapat dibaca pada halaman 35. Buku lainnya yang terkait dengan ini juga ditulis 
Newton dengan judul “Book of Nature” dan “Book of Revelation” sekira tahun 1691 
(Newton, 1846:39) yang beberapa pemikiran didalamnya hasil diskusi dengan 
Leibnitz. Pada kata pengantar buku ini, tulisan Newton dapat terbaca, “Our design 
not respecting arts, but philosophy, and our subject not manual but natural powers, 
we consider chiefly those things with relate to gravity, levity, elastic force, the 
resistance of fluids and the like forces, whether attractive or impulsive and therefore 
we offer this work as the mathemtical prinicples of philosophy .... (Newton, 
1846:LXVIII). 
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NEWTONS PRINCIPIA. 


THE 


MATHEMATICAL PRINCIPLES 


OF 


NATURAL PHILOSOPHY, 


BY SIR ISAAC NEWTON, 


TRANSLATED INTO ENGLISH BY ANDREW MOTTE. 


NEWTUNS SYSTEM OF THE WORLD: 
With a Portrait taken fm the Bast in the Royal Observatory at Greeawich. 
WITA LIPE OP TICR AUTUOR, BY NW. CNITTENDEN, M.A, he. 


2 NEW-YORK: 
PUBLISHED BY DANIEL ADE, 45 LIBERTY STREET. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846. Newton 's Principia. The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 


Tulisan Sir Isaac Newton (1846:95) tentang “The Centre” saya kutip sebagai gambar 
seperti ini: 


PROPOSITION V. PROBLEM I. 


There being given, in any places, the velocity with which a body de- 
scribes a given figure, by means of forces directed to some common 
centre: to find that centre. | 


Let the three right lines PT, TAV, VR 
touch the figure described in as many points, 
P, @, R, and meet in T and V. On the tan- 
gents erect the perpendiculars PA, AB, RC, 
reciprocally proportional to the velocities of the 
body in the points P, @, R, from which the 
perpendiculars were raised, that is, so that PA 
may be to @B as the velocity in @ to the velocity in P, and @B to RC 
as the velocity in R to the velocity in @. Through the ends A, B, C, of 
the perpendiculars draw AD, DBE, EC, at right angles, meeting in D and 
E: and the right lines 'TD, VE produced, will meet in S, the centre re- 
guired. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:109. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York. Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar 
2016). 


/ 


i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


(2016). 


i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 


YAN 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 


ng 


17 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.8. Centripetal Force 


Pada penjelasannya tentang centripetal force, Newton (1846:74) memaparkan 
contoh tentang batu, yaitu the loadstone dan a stone. Seperti pada kalimat dalam 
konteks gravity, tulisan Newton terbaca, “Bodies tend to the centre of earth 
magnetism, by which iron tends to the loadstone'. Pada penjelasan lebih lanjut, 
tulisan Newton tentang a stone terbaca seperti ini,”A Stone, whirled about in a sling, 
endeavour to recede from the hand that turns if. Dengan rangkaian kalimat ini, 
Newton menegaskan bahwa, '/ therefore call centripetal, would fly off in the right 
lines, with an uniform motion”. Pada halaman tentang Axioms or Laws of Motion, 
khususnya penjelasan tentang Law III, tulisan Newton (1846:83) terbaca, “If you 
press a stone with your finger, the finger is also pressed by the stone”. 


DEFINITION 1V. 

An impressed force is an action exerted upon @ body, in order to change 
ils sate, either of rest, or af moving uniformly forward in a right 
line, 

"This force consists in the action only, and remains no longer in the 
body, when tlie action is over. For a body maintains every new state it 
acyuires, by its vis inertie only. Impressed forces are of differeat origins: 
as from percussion, from pressure, from centripetal force. 


DEFINITION V. 
A centripetal force is that by which bodies are drawn or impelled, or any 
way tend, towards a point as to a centre. 

Of this sort is gravity, by which bodies tend to the centre of the earth 
magnetism, by which iron tends to the loadstone: and that force, what 
ever it is, by which the planets are perpetually drawn aside from the rec: 
tilincar motions, which otherwise they would pursue, and made to revolve 
in curvilinear orbits. A stone, whirled about in a sling, endeavours to re- 
cede from the hand that turns its and by that endcavour, distends the 
sling, and that with so much the greater force, as it is revolved with the 
greater velocity, and as soon as ever itis let go, flies away. 'That force 
which opposes itself to this endeavour, and by which the sling perpetually 
draws back the stone towards the hand, and retains it in its orbit, because 
itis directed to the hand as the centre of the orbit, I call the centripetal 
force. And the same thing is to be understood of all bodies, revolved in 
any orbits. 'Whey all endcavour to recede from the centres of thcir orbits 

. and were it not for the opposition of a contrary force which restrains them 
to, and detains them in their orbits, which I therefore call centripetal, would 
fly off in right lines, with an uniform motion. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:74. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York...Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merunut tulisan Newton (1846:75), terdapat 3 jenis centripetal force, yaitu (1) 
absolute, (2) accelerative dan (3) motive. Absolute merupakan magnetic force yang 
lebih besar pada one loadstone dan lebih kecil pada /oadstone lainnya tergantung 
ukuran dan kekerasan batu. Pada definition IV terbaca tulisan Newton tentang 
ini, The absolute guantity of a centripetal force is the measure of the same, 
proportional to the efficacy of the cause that propagates it from the centre, through 
the space round about”. Accelerative berkaitan dengan jarak (distance) yaitu “the 
Jorce of the same load-stone is grreater at a less distance”. Tentang the motive, 
penjelasan Newton terbaca, 'The weight is greater in a greater body, less i a less 
body”. 
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Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:110. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York.. Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


324 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


(2016). 


i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


(2016). 
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£ 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


N 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:115 Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York.. Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.9. The Motion and The Place of Egual Solids 


Jika O bergerak, maka centripetal force dapat digambarkan seperti ini: 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Merumut tulisan Newton (1846:73), “The motion is double, with twice the velocity, it 
is guadruple”. Pada definisi II, tulisan Newton tentang the motion terbaca, “The 
guantity of motion is the measure of the same, arising from the velocity and guantity 
of matter conjunctly”. Berdasarkan definisi II ini, terbaca penjelasan Newton 
bahwa 'he motion of the whole is the sum of the motions of all parts '. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:73. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Merumut tulisan Newton (1846: 78), penjelasan dari “the motion of the whole is the 
sum of the motions of all parts ' berarti “the translation of the whole, out of its place, 
is the same thing with the sum of the translations of the parts out of their places ' 
Oleh karena ini, place amat penting dalam prinsip “the same thing” pada motion. 
Karenanya merunut tulisan Newton, 'therefore the place of the whole is the sum of 
the places of all parts”. Tentang place, Newton memberi definisi bahwa “place is a 
part of space which a body takes up”. Terhadap “the place of egual solids” merunut 
tulisan Newton selalu egual. Berikut ini gambar kutipan tulisan Newton tentang 
ihwal ini: 


III. Placeis a part of space which a body takes up, and is according to 
the space, cither absoluteor relative. Isay, apart of space, not thesituation, 
nor thc external surface of the body. For the places of egual solids are 
always egual: but their superfices, by reason of their dissimilar figures, are 
often unegual. Positions properly have no guantity, nor are they so much 
the places themselves, as the properties of places. 'The motion of the whole 
is the same thing with the sum of the motions of the parts, that is, the 
translation of the whole, out of its place, is the same thing with the sum 
of the translations of the parts out of their places, and therefore the place 
of the whole is the same thing with the sum of the places of the parts, and 
for that reason, it is internal, and in the whole body. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:78. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York:..Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


scribed. But when the body 
is arrived at B, suppose 
that a centripetal force acts 
at once with a great im- 
pulse, and, turning aside the 
body from the right line Bc, 
compels it afterwards to con- 
tinue its motion along the 
right line BC. Draw cC 
parallel to BS meeting BC 
in C, and at the end of the 
second part of the time, the 
body (by Cor. I. of the Laws) 
will be found in C, in the 
sameplane with the triangle 5: 
ASB. JoinSCO, and, because $ 

SB and Cc are parallel, the triangle SBC will be egual to the triangle SBc, 
and therefore also to the triangle SAB. By the like argument, if the 
centripetal force acts successively in C, D, E, &c., and makes the body, in 
cach single particle of time, to describe the right lines CD, DE, EF, &c., 
they will all lie in the same plane: and the triangle SCD will be egual to 


Ya MU 


the triangle SBC, and SDE to SCD, and SEF to SDE. grp. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:104. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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PROPOSITION Il. THEOREM II. 

Every body that moves in any curve line described in a plane, and by a 
radius, drawn to a point either immovable, or moving forward with 
an uniform rectilinear motion, describes about that point areas propor- 
lional to the times, isurged by a centripetal force dirccted to that point 
Case. 1. For every body Ku 

that moves in a curve line, AS 

is (by Law 1) turned aside 

from its rectilinear course 
by the action of some force 
thatimpelsit. And that force 
by which the body is turned 
off from its rectilinear course, 
and ig made to describe, in 
egual times, the egual least 
triangles SAB, SBC, SCD, 

&ce., about the immovable 

point S (by Prop. XL. Book 

1, Elem. and Law II), acts 

in the place B, according to 

the direction of a line par- 


menawan 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:105. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


PLANE GEOMETRY 


Prorosirion II. Turorem 


105. Two trianSles are egual if a side and the two 
adjacent angles of one are egual respectively to a side and 
the two adjacent angles of the other. 


B 


. 


A CD F 


Given A ABC and DEF, AC— DF, L A—L D, and L C— Z F. 
To prove A ABC—A DEP. 


ArcumenT 


. Place A AB0 upon A DEF 
so that 4O'shall fall upon 
its egual DF, 4 upon LD, 
C upon F. 


, Then 4B will become col- 
linear with DE, and B 
will fall somewhere on 
DE, or On its prolonga- 
tion. 

. Also CB will become col- 
linear with FE, and B8 
will fall somewhere on 
FE, Or on its prolonga- 
tion. 

". point B must fall on 
point E. 
A ABC—A DEF. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:26. Plane and Solid 
Geometry. New York: American Book Company. Gambar dibuat oleh 


Levri Ardiansyah (2016). 


Rxasons 


1. Any geometric figure may 
be moved from one posi- 
tion to another without 
change of size or shape. 
$ 54, 14. 

2. L AZ D, by hyp. 


3. L0—LF, by hyp. 


4. Two intersecting str. lines 
determineapoint. $ 26. 
5. Two geometric figures are 
egual if they can be 
made to coincide. $ 18. 
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PLANE GEOMETRY 


Proprosrtion III. Turorrm 


107. Two triangles are egual if two sides and the in- 
cluded angle of one are egual respectively to two sides 
und the included angle of the other. 


B 


cm 


Given A ABC and MNO, AB — MN, AC — MO, and LA—ZM. 
To prove A ABO—A MNO. 


ArGumenT Rrasons 


. Place A ABC upon A MNO 1. Any geometric figure may 


so that 40 shall fall upon be moved from one posi- 
its egual Mo, A4 upon M, tion to another without 
C upon O. change of size or shape. 
$ 54, 14. 
. Then 4B will become col- 2. ZA—LZM, by hyp. 
linear with MV. 
. Point Bwill fallonpoint N. ' 3. AB—MN, by hyp. 
'.BOwillcoincidewith No. 4. Only one str. line can 
be drawn between two 
points. $ 25. 
“A ABOSA MNO. . Two geometric figures are 
egual if they can be made 
@.E.D. to coincide. $ 18. 


108. Cor. Tworight triangles are egual if the two sides 
including. the ri$ht anSle of one are egual respectively 
to the two sides including the right angle of the other. 


Ex. 61. Prove Prop. III by placing AB upon MN. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:28. Plane and Solid 
Geometry. New York: American Book Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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BOOK 1 29 


109. Det. In egual figures, the points, lines, and angles in 
one which, when superposed, coincide respectively with points, 
lines, and angles in the other, are called homologous parts. 
Hence: 


110. Homologous parts of egual figures are egual. 


Ez. 62. If two straight lines bisect each other, the lines joining their 
extreinities are egual in pairs. 


Hint. Toprove two lines or two angles egual, try to find two triangles, 
each containing one of the lines or one of the angles. If the triangles can 
be proved egual, and the two lines or two angles are homologous parts of 
the triangles, then the lines or angles are egual. The parts given egual 
may be more easily remembered by marking them with the same symbol, 
Or with colored crayon. 


Ex. 63. In case the lines in Ex. 62 are perpendicular to each other, 
what additional statement can you make ? Prove its correctness. 


Ez. 64. If egual segments measured from the vertex are laid off on 
the sides of an angle, and if their extremities are joined to any point in 
the bisector of the angle, two egual triangles will be formed. 


Ez. 65. If two medians of a triangle are perpendicular to the sides 
to which they are drawn, the triangle is eguilateral. 


Ez. 66. If egual segments measured from the vertex are laid off on 
the arms of an isosceles triangle, the lines joining the ends of these 
segments to the opposite ends of the base will be egual (Fig. 1). 


Fia. 1. Fic. 2. 


Ex. 67. Extend Ex. 66 to the case in which the egual segments 
are laid off on the arms prolonged through the vertex (Fig. 2). 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:29. Plane and Solid 
Geometry. New York: American Book Company. Gambar dibuat oleh 
Levri Ardiansyah (2016). . 
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8.10. Two Centre of Forces 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:112 Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York:..Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.11. Law of the Centripetal Force Tending to the Centre of the Ellipsis 


LEMMA XII. 
All parallelograms circumscribed about any conjugate diameters of a 
given ellipsis or hyperbola are egual among themselves. 
"This is demonstrated by the writers on the conic sections. 


PROPOSITION X. PROBLEM V. 
If a body revolves in an ellipsis 3 it is proposed to find the law of the 
centripetal force tending to the centre of the ellipsis. 

Suppose CA, CB to 
be semi-axes of the 
ellipsis, GP, DK, con- 
jugate diameters, PF, 
@'T perpendiculars to 
thosediameters: @van 
ordinate to the diame- 
ter GP: and if the 
parallelogram @vPR 
be completed, then (by 
the properties of the 
zonic sectiong) the rec- 
tangle PvG will be to 
Ar? as PC? to CD? & id 
and (because of the 
similar triangles AvT, PCF), Av? to @'T? as PC? to PF?: and, by com: 
position, the ratio of PvG to @T? is compounded of the ratio of PC? t 


"pa 


- 

CD? and of the ratic of PC? to PF that is, vG to 2 as PC 
2 £ 

Oa, Put @R for Pr, and (by Lem. XII) BC X CA for CD 


Xx PF also (the points P and @ coinciding) 2PC for vGj and mujtiply- 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:114. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Cor. 1. And therefore the force is as the distance of the body from the 
centre of the ellipsis: and, vice versa, if the force is as the distance, tlic 
body will move in anellipsis whose centre coincides with the centre of force, 
or perhaps in a circle into which the ellipsis may degenerate. 

Cor. 2. And the periodic times of the revolutions made in all ellipses 
whatsoever about the same centre will be egual. For those times in sim- 
ilar ellipses will.be egual (by Corol. 3 and S, Prop. IV): but in cllipses 
that have their greater axis common, they are one to another as the whole 
areas of the ellipses directly, and the parts of the areas described in the 
same time inversely: that is, as the lesser axes directly, and the velocities 
of the bodies in their principal vertices inversely: hat is, as those lesser 
axes directly, and the ordinates to the same point “f the common axes in- 
versely: and therefore (because of the eguality of the direct and inverse 
ratios) in the ratio of eguality. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:115 Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.12. The Exponent of the Time 


Tulisan Newton (1846:110) tentang “The Exponent of the Time' terbaca jelas,)... 
double the triangle SOP ... may be used as the exponent of the time”. Dengan dasar 
tulisan ini saya membuat segitiga SOP menjadi 2 dengan cara menggerakan poin SI 
180 derajat menempati lokasi S2 lalu poin S2 bergerak sejajar segment SIP1 hingga 
poin tengah elips 2 berinjitan persis pada poin tengah elips 1 seperti tergambar 
seperti ini: 


Double The Triangle SOP 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


337 


Poin O bergerak dengan pola rotasi memutar 180 derajat seperti pada gambar ini: 


Rotasi 180 derajat 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Poin O bergerak dengan pola translasi pada garis lurus menuju poin P hingga 9 injit 
padu P dan P injit padu 9. Pada peristiwa injit padu inilah terjadi P coincide 9 
seperti pada gambar ini: 

Translasi P Injit Padu O 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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P Coincide O 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Pada kenyataannya, gerakan ini tidak kaku berupa rotasi lalu translasi, tetapi kedua 
tipe gerakan ini merupakan solid two pronged motion yaitu gerakan berupa 
rangkaian kombinasi teratur (ordered combination) antara rotasi beriringan translasi 
dengan menapaki garis lurus yang meninggalkan jejak berupa locus of all points. 
Kombinasi teratur dari gerakan terasosiasi ini menjadi pola gerakan coincide 
(pattern of coinsiding motion). 
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8.13. The Earth?s Motion: Translation and Rotation 


Gerakan berupa translasi dan rotasi ini memang merupakan ciri khas gerakan Bumi. 
Pada buku karya Henry Worms (1862:24-25) berjudul “The Earth and Its 
Mechanism: Being an Account of the Various Proofs of the Rotation of the Earth” 
dapat terbaca bahwa berdasarkan prinsip mekanika, jika motion dikomunikasikan 
dengan mass dalam beragam arah melalui pusat gravitasi (the centre of gravity), 
maka pasti terdapat 2 gerakan, yakni: (1) translation dan (2) rotation. Merunut 
tulisan Worms, pada gerakan translation setiap partikel bergerak dengan mengambil 
bagian yang sama, sedangkan pada gerakan rotation, akibat yang ditimbulkannya 
hanya terjadi pada partikel-partikel yang berlekatan injit padu keluar dari the axis. 
Pada kenyataannya, kedua gerakan ini tidak terikat satu sama lain dan andaipun 
terjadi perbedaan tenaga pada pusat gravitasi, maka akibat yang ditimbulkannya 
hanya mengubah jalur rectilinear pada gerakan translation menjadi a curvilinear 
orbit tanpa mempengaruhi the axis dan kecepatan gerak rotation. Kutipan tulisan 
Wornms ini dapat dibaca pada gambar ini: 


THE EARTH'S MOTION. 25 


It is a principle of mechanics, that if motion be com- 
municated to a mass in any other direction than through 
its centre of gravity, it will acguire two motions, one of 
translation, of which all the particles partake egually, the 
other of rotation, which affects only those which lie with- 
out the axis. It is a remarkable fact that these two mo- 
tions are independent of each other, and if the different 
impulses of a central force were to act on a globe possessing 
these two motions, the effect would be only to change its 
rectilinear path of translation into a curvilinear orbit 
without disturbing the axis and velocity of rotation. 


Sumber: Worms, Henry. 1862.:25 The Earth and Its Mechanism: Being an Account of the Various Proofs of the Rotation 
of the Earth. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Hanya saja Worms menegaskan bahwa untuk mengetahui gerakan Bumi yang 
sesungguhnya hanya dapat kita jangkau melalui spekulasi berdasarkan beragam 
kemungkinan. Kutipan tulisan Worm tentang ini dapat dibaca pada gambar ini: 


CHAPTER II. 
THE PROBABILITIES OF THE EARTH'S MOTION. 


HE earth being a globular mass floating freely in space, 

without pedestal or material suspension to keep it 

in its place, it follows that if once this globe received an 

impulse, it would move for ever in a straight line, since 
there is no friction and no resisting medium. 

Now, if we grant the possibility of a power existing 
capable of communicating this impulse, we can easily 
imagine that this globe should be in motion. 

But we may carry our speculation on the probabilities 
of this case much further. 


Fic. 1. 


Sumber: Worms, Henry. 1862:24. The Earth and Its Mechanism: 
Being an Account of the Various Proofs of the Rotation of the Earth. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). . 


341 


8.14. Coincide and Superposition 


4 PLANE GEOMETRY 


16. Transference postulate. “Any geometric figure may be 
moved from one position lo another without change of size or 


shape. 


17. Def. Two geometric figures are said to coincide if, 
when either is placed upon the other, each point of one lies 
upon some point of the other. 


18. Def. Two geometric figures are egual if they can be 
made to coincide. 


19. Def. The process of placing one figure upon another so 
that the two shall coincide is called superposition. 

This is an imaginary operation, no actual movement taking 
place. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:4. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company, Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


coincide berarti: 

poin yang menempati lokasi / koordinat yang sama, bisa karena dipertemukan 
maupun intersect. Hal ini artinya poin pada segmen VF — poin pada segmen FR dan 
sama dengan poin pada segnen RV. Pada intinya, poin pada segitiga VFR sama 
dengan the origin of coordinate 

the same point, the same place yaitu poin pada figur Levria MAR 0110 adalah 
tempat yang sama pada peta Bumi dari berbagai proyeksi. kesamaannya ada pada 
kontur yang match yaitu kontur figur serasi dengan kontur peta. 


Tulisan Member of the University of Oxford (1839:18) pada bukunya yang berjudul 
“Tracts for the Times. Vol. IV' dapat terbaca tentang coincident yaitu bahwa 
universality, antiguity dan consent merupakan three members be different or 
subordinate and ofttimes coincident. Kutipan tulisan ini saya sajikan kembali dalam 
bentuk gambar seperti ini: 


TRACTS FOR THE TIMES. 


Moxtacur, Bisuor, 

"y Bs 
Where is it bidden in Scripture to baptize infants, or to ad- 
MEMBERS OF THE UNIVERSITY OF OXFORD. minister to communicants in the Lorv's Supper under both kinds ? 
There are ever so many such instances in sacred matters, insti- 
tuted by Gop, committed to the Church, practised by the Church, 
of which notwithstanding it may be declared, Scripture teacheth 
VOL. IV. nothing such, Seripture does not preach these things.—Orig- 

ron Eccles. ii. 67. p. 396. 
-7. 
1S Jacrsox, Prrsnytrr axp Docror.—On the holy Catholic Faith 
and Church. 
The three special notes of the Catholic Faith or Church, by 
'“ Ifthe trumpet give an unccrtain sound, who shall prepare imsclf to the him reguired, are Universality, Antiguity, and Consent. Whether 
batile ?"" these three members be different or subordinate, and ofttimes 
: coincident, I leave it to be scanned by Logicians. According to 
NEW EDITION. the author's limitation, all three marks agree to us, not to the 
Romanist. 

First, concerning Universality, the guestion is not, whether 


LONDON: 
PRINTED FOR J. G. & F. RIVINGTON, 
SF. PAUL"S CHURCH VAROD, AND WATERLOO PLACE, PALL maut 
& J. H. PARKER, OXFORD. 
1839. 
(82 


Sumber: Oxford, Member of the University. 1839:18. Tracts for the Times. Vol. IV. London: J.G. & F. Rivington. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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P Coincide O 

Dengan begini, poin P dan 9 yang dicontohkan Newton menjadi solid , tidak lagi if 
the solid be taken of that magnitude which it ultimately acguires when the points P 
and O coincide. 


Boor I.| OF NATURAL PHILOSOPHY. 99 


For while the points B, C, approach 
towards the point A, suppose always AD 
to bc produced to the remote points d and 
@ soas Ad, Ae may be proportional to 
AD, AE, and the ordinates db, ec, to be 
drawn parallel to the ordinates DB and £ 
EC, and mecting AB and AC produccd Dp 
in bandc. Let the curve Abe besimilar 
to the curve ABC, and draw the right line 
Ag soasto touch both curves in A, and (// 
cut the ordinates DB, EC, db ec, in F, G, A- 
Lg. Then, supposing the length Ae to remain the same, let the points B 
and C meet in the point Az and the angle cAg vanishing, the curvilinear 
areas Abd, Ace will coincide with the rectilinear areas A/d, Age and 
therefore (by I.em. V) will be one to the other in the duplicate ratio of 
the sides Ad, Ae. But the areas ABD, ACE are always proportional to 
these arcas, and so the sidcs AD, AE are to thesesides. And thercfore 
the areas ABI), ACE are ultimately one to the other in the duplicate rati» 
of the sides AD), AE. @.E.D. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:99. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


8.15. Parallelogram 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:84. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Berdasarkan gambar “The Exponent of the Time” telah tergambar parallelogram 
seperti ini: 


(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Parallelogram 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Gmbar P Coincide 9 pada Parallelogram ABCD mengandung petunjuk bahwa 
peristiwa P coincide 9 terjadi melalui proses: 

1). Centre (S1) bergerak ke kiri bawah sesuai lintasan elips hingga S1 menempati 
lokasi S2: 

2). Locus S2 sebagai S1 yang bergerak dan berjejak (moving centre) kembali 
bergerak paralel menelusuri garis TOO dan berbelok ke arah kiri menuju lokasi 91 
hingga P2 berinjitan padu dengan Ol1 (P2 coincide Ol). Injit Padu merupakan 
peristiwa poin P tepat berada di atas poin O dan keduanya dapat bergantian posisi 
secara teratur yaitu poin 9 dapat berada di atas poin P. 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Kn aa 
Sumber: Loney, S.L. 1895:256-257. The Elements of Coordinate Geometry. London: MacMillan and Co. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


AKA 


TAI 


Ar , AN 
« “| xg — S» 
ALA. MK 
PAPER 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Dengan menentukan surface of Levria MAR 0110, ellipse of Levria MAR 0110, 
kurva, contents of solids dengan fokus pada points and lines, sebenarnya saya hanya 
menelusuri Binomial Theorem yang digagas Newton untuk menentukan position of 
their centres of gravity. Untuk ini, Newton juga menggali prinsip-prinsip umum dan 
mendasar tentang area kurva dari ordinat dan abscissa untuk meningkatkan 
uniformly in proportion to the time. Newton memaknai lines sebagai the motion of 
points dan memaknai surface sebagai the motion of lines dengan velocity setiap 
lines merupakan fluxions dan lines yang bergerak dengan kecepatan tertentu ini 
dimaknai sebagai fluents. Tentang ini saya kutip tulisan Sir Isaac Newton (1846:14) 
pada buku berjudul “Newton 's Principia: The Mathematical Principles of Natural 
Philosophy” yang dapat dibaca pada gambar ini: 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:14. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Merumut tulisan Newton (1846:16) gravity merupakan “mysterious power which 
causes all bodies to descend towards the centre of the earth” yang dimaknai Newton 
sebagai master-fact. Dengan membandingkan 'the space through which heavy 
bodies fall” dalam hitungan detik, pada jarak tertentu “from the centre of the earth? 
yang dimaknai sebagai “at its surface” dengan “the space through which the moon 
falls to the earth? dan pada saat yang bersamaan terus berputar mengitari “a circular 
orbit. Proses emosi yang dialami Newton khususnya proses berpikir tentang 
gravitasi ini distimuli oleh “The law if falling bodies at the earth” (Newton, 1846:30). 
Newton juga melakukan analog berdasarkan “the vortices of Descartes” dengan cara 
“Joined its action to that of the power of gravity upon the moon '. 
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Newton menyimpulkan bahwa jejak lintasan gravitasi “would be spiral”, tetapi Dr. 
Hooke berpendapat bahwa “it would be an eccentric ellipse in vacuo and an ellipti- 
spiral in a resisting medium”. 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:29-30. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Kemudian Newton mengkoreksi kesalahannya dan melakukan observasi tentang 
proyektil yang bergerak pada elliptical orbit dan menjelaskannya sebagai “the 
theorem by which he afterwards examined the ellipsis”. Newton lalu menyusun 
kalimat “The Principle of Universal Gravitation” menjadi “that every particle of 
matter is attrated by, or gravitates to, every other particle of matter, with a force 
inversely proportional to the sguares of their distances' (Newton, 1846:33). 
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8.16. The Elements of the Ellipse 


Sumber: Adams, James. 1818:1. The Elements of the Ellipse . London: J.M. Creery, Black Horse Court. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


2. The line LX, is called the Directrir. 

3. The point F, is called the Focus, 

4. Tboline HI, drawn through the focus perpendicular to the 
directrix, is called the Aris. 

5. The points H and I, where the curve meets the axis, are 
called the Pertices. 

6. The line DFG, drawn through the focus parallel to the 
directrix, is called the Principal Parameter, or Latus-rectum. 

7. The tangents TDB, TGk, which are drawn through the 
extremities of' the latus-rectum, are called Focal Tangents. 

8. The right line HI, is called the Transoerse Aris, or Aris 
Major. - 
9. If the transverse axis be bisected in C, the point C, is called 
the Center. 


10. IFKW, which is bisected in C, be drawn perpendicular . 


to HI, and C W'5CK'5HFxFlIj KW iscalled the Conjugate 
Axis, or Aris Minor, 


II. Arigbt.line PNp, drawn parallel to the tangent A HF, 
or perpendicular to HI, is called an Ordinate to the Axis. 

12. The segments IN, NH, are called Abscissas. 

13. Any line passing throngh the center, and terminated by 
the curve, is called a Diameter, 

14. The points where the diameter meets the curve, are called 
the Vertices of that diameter. | : 

15. Ifa right line be drawn from any point in a diameter pa- 
rallel tothe tangent at its vertex and terminated by the curve, it ' 
is called an Ordinate to that Diameter. 

16. The segments of any diameter, between the ordinat 
and vertices, are called Abscissas. » . 

17. A diameter, which is parallel to the tangent at the vertex 
of any diameter, is called a Conjugate Diameter, — 20 

18. Aline, which isa third proportional to any diameter and 
its conjugate, is called a Parameter of that Diameter. 


Sumber: Adams, James. 1818:2. The Elements of the Ellipse . London: J.M. Creery, Black Horse Court. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


8.16.1. Law of the Centripetal Force tending to the Focus of the Ellipsis 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:116 Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Ne 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:117 Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.16.2.The Centre of the Ellipse 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


48 The Ellipse. (enar. ar. 


Prorosinion I. 


The focus, directrix, and eccentricity of an ellipse being On the directrix take any point p, join Fp, draw AH 
given, to determine any number of points on the curve. and A'H' 1 AA', meeting pFin H and H', on HH' as 
diameter describe a circle, through » draw pPP || the 
axis cutting the circle in P, P': join PF, P'F. 
Then since AH is || Ops .. HF: Hp:: AF: A0, 
also since A'H'is || Ops». TE: Mp:: AF: A05 
“ HE: Hp: : HF: Hp. 


Hence PF: Pp- FH : Ap (Lemma.) 
- FA: 40-::l. 
Fig. 2. (2 VI. Buclid.) 
| Also PF: Pp- FH : Hp (Lemma.) 
Let F be the focus, and Oythe directrix. Draw FO 1 , Na 
the directrix  divide FO internally at 4, and externally | - FA: 40-e: ( 9 VI. Eudlid,) 


at A', s0 that FA: A0:: FA' : A'Oin the given ratio, ' 
«s1 then 4 and A' are the vertices of the curve, and -- P and P are points on the curve. 


AA' the axis. (Def) 


Sumber: Griffin, Robert William. 1879:48. The Parabola, Ellipse and Hyperbola, Treated Geometrically. London: 
Longmans, Green & Co., Paternoster-Row. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


P Point on the Curve 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.16.3. The Directrix 


64 The Ellipse. (omar. u. 


Proposition X. 


'The locus of the intersection of any tangent to an ellipse, 
with the line drawn through the focus perpendicular to the 
radius vector drawn from the focus to the point of contact 

. of the tangent, is the directrix. H 


Fig. 16. 


Let PT be any tangent, FT 1 FP. 


Draw TH 1 F'P produced, and TO 1 F'F produced : 
join TF'. 
The A' TEP and THP are egual, (26 IE uclid.) 
“. FT - TH md PF- PH, 
3 FH-FP tPF- AA. 
Now FA FT - TH'- FT" - TP 


- FO - OF 
-200 x 20CF, 
". AA” —400 x CF, or CA? - CO x CF. 
Hence OT is the directrix. (Cor. 4, Prop. 1.) 


Cor. 1.—Conversely, if from any point on the directrix 
a tangent be drawn to an ellipse, the line joining that 
point to the focus is perpendicular to the radius vector 
drawn from the focus to the point of contact of the tan- 

ent. 
: Cor. 2.—Tangents at the extremities of a focal chord 
intersect on the directrix. 


— Sumber: Griffin, Robert William. 1879:64. The Parabola, Ellipse and Hyperbola, Treated Geometrically. London: 
Longmans, Green & Co., Paternoster-Row. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 
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CHAP. IL) The Ellipse. 47 


Lenma. 
Ifa right line AB be divided internally at O in any ratio, and externally Bisect 00' in C, join CP, PO. 
at O' in the same ratio, anda circle be described on O0' as diameter, the 
right lines joining any point P on this circle with the extremities of the 'Then A0 : OB — A0: OB, 


line AB will have the same ratio. 
5 mi To. A0 4 40: A0 — 40—-0B4 0B: OB- OB, 


». 20: 200 — 200: 2BC, 
"A0: CP» CP: CB, 
». AACP is similar to A PCB, (6 VI. Euclid.) 
. LCPB — 1 CAP 
but L CPO - 1 COP (5 I. Euclid.) 
- 1 OAP4# LOPA (32 L. Euclid.) 
- LCPB 4 LOPA, 
" LBPOSLOPA, 
Fig. 1. ». AP: PB - A0 : OB. (3 VI. Euclid.) 


Sumber: Griffin, Robert William. 1879:47. The Parabola, Ellipse and Hyperbola, Treated Geometrically. London: 
Longmans, Green & Co., Paternoster-Row. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


CHAP. 1. | The Ellipse. 49 


In like manner, by taking other points on the directrix, 
any number of points on the curve may be determined. 

Cor. 1.—1f Op be taken egual to Op, and another point 
@ found in a similar manner to P, itis obvious that @p' 
will be egual to Pp: therefore corresponding to any point 
P, at a perpendicular distance from the axis - Op, there 
is another point @ on the other side of the axis at a dis- 
tance from it - Op, and also atthe same distance as P from 
the directrix , hence the curve is symmetrical with regard 
to the axis. 


Sumber: Griffin, Robert William. 1879:49. The Parabola, Ellipse and Hyperbola, Treated Geometrically. London: 
Longmans, Green & Co., Paternoster-Row. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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menang 


1 LA 
L 


PA 


i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(1. 

(I | 
SAN 

NIS 


N 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


(2016). 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


8.16.4. O Similar to P 
(2016). 
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8.17. Pythagorean Theorem 


membuktikan egual sguares 


The Pythagoreans say, “ The Monad is the 
principle of all things. From the Monad came 
the indeterminate duad, as matters subjected to 
the cause, Monad: from the Monad and inde- 
terminate duad, Numbers : from numbers, Points: 
points, Lines: from lines, Superfices: from super- 
fices, Solids: from these solid Bodies, whose 
elements are four, Fire, Water, Air, Earth: of 
all which, transmutated, and totally changed, 
the World consists.” 


Sumber: Oliver, George. 1875:45. The Pythagorean Triangle: Or the Science of Numbers. London: John Hogg 
& Co, Paternoster Row. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Pythagoras: The Diagonal and the Side of a Sguare are Incommensurable 


Tulisan C.A. Hart & Daniel D Feldman (1911:234) pada bukunya yang berjudul 
“Plane and Solid Geometry”. 


234 PLANE GEOMETRY 


510. Historical Note. Prop. XII isusually known as the Pythago- 
rean Proposition, because it was discovered by Pythagoras, The proof 
given bere is that of Euclid (about 300 s.c.). 

Pythagoras (569-500 m.c.), 
one of the most famous mathe- 
maticians of antiguity, was 
born at Samos. He spent his 
early years of manhood study- 
ing under Thales and traveled 
in Asia Minor and Egypt and 
probably also in Babylon and 
India. He returned to Samos 
where he established a school 
that was not a great success. 

Later he went to Crotona in 

Southern Italy and there 

gained many adherents. He 

formed, with his closest fol- 

lowers, a secret society, the 

members of which possessed 

all things in common. They 

used as their badge the five-pointed star or pentagram which they knew 
how to construct and which they considered symbolical of health. They 
ate simple food and practiced severe discipline, having obedience, temper- 
ance, and purity as their ideals. The brotherhood regarded their leader 
with reverent esteem and attributed to him their most important dis- 
coveries, many of which were kept secret. 

Pythagoras knew something of incommensurable numbers and proved 
that the diagonal and the side of a sguare are incommensurable, 

The first man who propounded a theory of incommensurables is said to 
have suffered shipwreck on account of the sacrilege, since such numbers 
were thought to be symbolical of the Deity. 

Pythagoras, having incurred the hatred of 
his political opponents, was murdered by 
them, but his school was reestablished after 
his death and it flourished for over a hundred 
years. 


Ex. 884. Use the adjoining figure to 
prove the Pythagorean theorem. 


Ex. 885. Construct a triangle eguivalent 
to the sum of two given triangles. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:234. Plane 
and Solid Geometry. New York: American Book Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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PyvtuAcoras 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:234. Plane and Solid Geometry. New York: American Book Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


a 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


5Il. Def. By the rectangle of two lines is 
meant the rectangle having these two lines ala 
as adjacent sides. 


. 


Ex. 888. The sguare described on the sum of 
two lihes is eguivalent to the sum of the sguares | 
described on the lines plus twice their rectangle. a b 


Ex. 889. The sguare described on the 
difference of two lines is eguivalent to the 
sum of the sguares described on the lines 
diininished by twice their rectangle. 


Hixnt. Let ABandCB be the given lines. 
A C..& 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:235. Plane and Solid Geometry. New York: American Book Company. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


1. 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.17. Archimedes Lemma 


3 Properties of the Circumcenter of Mass. 
Archimedes Lemma 


The center of mass satisfies the Archimedes Lemma which states the follow- 
ing: if an object is divided into two smaller objects, the center of mass of 


/ 
Vc 
Figure 4: An alternative proof of Lemma 2.1 
the compound object lies on the line segment joining the centers of mass of 


the two smaller objects, see, e.g., (3). It turns out, the Circumcenter of Mass 
satisfies the Archimedes Lemma as well. 


Theorem 1 Let P - WVi ... Vn-—1 bea polygon, and let VyX1 X2... X.m Vi be 
a polygonal line from vertez Vp to vertex Vy. Let @ — VoVi ...ViXmXm-1 Xi 
and R 5 VX X2... XmVxVp4t ». Vn—1 be the two closed polygons resulting 
from cutting P along the polygonal line. Then 


CCM(P) — CCM(9 8 R), 


see Figure 5. 


Sumber: Tabachnikov, Serge & Tsukerman, Emmanuel. 2013:8-9. Circumcenter of Mass and Generalized Euler Line. 
Pennsylvania: Pennsylvania University. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


V9 
V 


Vx 
Figure 5: Archimedes Lemma 


Sumber: Tabachnikov, Serge & Tsukerman, Emmanuel. 2013:10. Circumcenter of Mass and Generalized Euler Line. 
Pennsylvania: Pennsylvania University. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Remark 3.3 It follows from Theorem 1 that the Circumcenter of Mass of 
a guadrilateral is the intersection point of the perpendicular bisectors of 
its diagonals. These perpendicular bisectors may be parallel: this happens 
exactly when the area of the guadrilateral is egual to zero, see Figure 6. 


IN emng D 


A C 


Figure 6: The perpendicular bisectors of the diagonals of the guadrilateral 
ABCD are parallel if and only if its signed area vanishes 


Next, we consider the case when P is eguilateral, that is, all the sides 
have egual lengths. 


Sumber: Tabachnikov, Serge & Tsukerman, Emmanuel. 2013:11. Circumcenter of Mass and Generalized Euler Line. 
Pennsylvania: Pennsylvania University. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


The Ratios of Eguality 


Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:95. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. 
New York: Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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8.18. Joint the Points 


ie n'ay gu'a ioindre les poins A & C 

Untuk menunjukan similarity pada Levria MAR 0110, saya hanya menggabungkan 
saja 2 poin A & C (Il have only to joint the points A & C) mengikuti petunjuk dari 
Rene Descartes (1954:4) dalam buku berjudul “The Geometry of Rene Descartes' 
yaitu: ie n'ay gu'a ioindre les poins A & C. 


Emas Soit par exemple 


FE A Blvnite, & gw'il fail- 
le multiplier BD par 

c B C, ien'ay gw'aioindre 
les poins A & C, puisti- 
rer DE paralleleaC A, 
& BEeft le produit de 
cete Multiplication. 


Sumber: Descartes, Rene. 1954:4. The Geometry of Rene Descartes. New York: Dover Publications, Inc. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Kutipan tulisan Rene Descartes tentang joint the poins ini saya gambarkan seperti ini: 


293 La Gromertrie. 
eftal'autre, ce gui eft le mefme gue Ia Diuifion, ou enfin 
trouuer vne,ou deux ,ou plufieurs moyennes proportion- 
nelles entre 'vnitt, & guelgue autre ligne, ce guicft le 
mefme gue tirer la racine guarrde, on cubigue,&c. Erie 
ne craindray pas d'introduire ces termes d'Arithmeti- 
gue en la Geometrie , affin de me rendre plus intel- 
“Nigibile. 
era Soit par exemple 
ABlvnite, & gw'il fail- 
le multiplier BD par 
B C, ien'ay gu'aioindre 
les poins A & C, puisti- 
rer DEparalleleaC A, 
& BEeft le produit de 
cete Multiplication. 
La Divi- Oubiensil faut diuifer BE par BD, ayant ioint les 
io. poin E & D, ie tire AC parallele a DE, &B Ceftle 
TExtra. PrOduit de cete diuifion. 
#iondela Ous'il faut tirer Ia racine 
ae 1 guarrce de GH ,ie luy ad- 
loufte en ligne droite FG, 
gui eft Pvnite, & divifant F H 
AI H en deux partics efgales au 
point K, du centre K ie tire 
lecercle FI H, puisefleuant du point G vne ligne droite 
jufgues 4 I,4 angles droits fur FH, c'eft GI laracine 
Cherchce. Ie ne disrienicy de larracine cubigue, ny des 
autres,2 caufe gue 'enparleray plus commodement cy 
apres. 
ageng Mais fouuent onn'a pas befoin detracer ainfi ces li- 
gne 


D A 


Sumber: Descartes, Rene. 1954:004. The Geometry of Rene Descartes. New 
York: Dover Publications, Inc. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Kalimat kunci pada tulisan Descartes yang saya jadikan petunjuk adalah,”... let AB 
be taken as unity, and let it be reguired to multiply BD by BC. I have only to joint 
the points A and C, and draw DE parallel to CA, then BE is the product of BD and 
BC 


Livrr Premier. 309 
gui font d'vn degrepluscompofees y peuuent feruir, 8 
ainfi al'infini. 

Au refte la premiere, & Ia plus fimple detoutes apres 
les fettions conigues, eft celle gu'on peut defcrirepar 
Yinterfettion d'vne Parabole, & d'vneligne droite, enla 
fagon gui feratantoft expligude. Enforte gue ie penfe 
auoir entierement fatisfait a cegue Pappus nous dit auoir 
eftechercheen cecy parlesanciens. & ic tafcheray d'en 
mettre Ia demonftrationen peu de mots.car il m'ennuie 
defiad'en tantefcrire. 


Soient A B, A D, EF, GH, &c. plufieurs lignes don- 
ncespar pofition, & gw'il faille trouuer vn point,comme 
C, duguelayant tired'autres lignes droites fur les don- 
n€es, comme CB, C D, CF, & CH, en forte gue les 
angle CB A,C DA, CFE, CHG,&c, foient donnes, 

2413 & 


27 


Sumber: Descartes, Rene. 1954:027. The Geometry of Rene Descartes. New 
York: Dover Publications, Inc. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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429. Two triangles that have their sides parallel each 
to each, or perpendicular each to each, are similar. 


B' Cc 
B B 
A4 Cc A' : c' A 
Fia. 1. Fia. 2. 


Given ABC and A'B'C', with AB, BC, and CA II (Fig. 1) 
or L (Fig. 2) respectively to A'B', B'C', and o'a' 
Toprove AABOm AL A'B'o'. 


ArcumenT | Reasons 
1. AB, BC, and C4 are Ilor L respectively 
to A'B', B'C', and O'A'. | 
2. ». LA, B,and Care egual respectivelyor 2. $$ 198, 201. 
are sup. respectively to £ A', B', and C', 


1. By hyp. 


Sumber: Hart, C.A. & Feldman, Daniel D. 1911:182. Plane and Solid Geometry. New York: American Book 
Company. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


8.19. Levria MAR 0110: The Stone of Association 


8.19.1.Similarity 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 201 5. Bumi yang Padu. Gambar direvisi oleh Levri 
Ardiansyah (2016) berdasarkan induksi Ilmu Administrasi. 
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Kelopak Kanan 
3b 


Kelopak Kanan 
Kelopak Kiri 3a 
a 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.19.2. Motion of Force 


Poin S bergerak, karenanya poin S merupakan locus 


LOCUS. E@UATION TO A LOCUS. 


36. WHEN a point moves so as always to satisfy a 
given condition, or conditions, the path it traces out is 
called its Locus under these conditions. 


For example, suppose O to be a given point in the plane 
of the paper and that a point P is to move on the paper so 
that its distance from O shall be constant and egual to a. 
It is clear that all the positions of the moving point must 
lie on the circumference of a circle whose centre is 0 and 
whose radius is «. 'The circumference of this circle is 
therefore the “ Locus” of P when it moves subject to the 
condition that its distance from O shall be egual to the 
constant distance «. 


37. Again, suppose 4 and B to be two fixed points in 
the plane of the paper and that a point P is to move in 
the plane of the paper so that its distances from 4 and B 
are to be always egual. If we bisect 4B in C and through 
it draw astraight line (of infinite length in both directions) 
perpendicular to 48, then any point on this straight line 
is at egual distances from A4 and B. Also there is no 
point, whose distances from 4 and B are the same, which 
does not lie on this straight line. This straight line is 
therefore the “ Locus” of P subject to the assumed con- 
dition. 


Sumber: Loney, S.L. 1895:024. The Elements of Coordinate Geometry. London: MacMillan and Co. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


39. One single eguation between two unknown guan- The dotted circle therefore 


tities c and y, e.g. 


All these points are respectively represented by the 


points P,, Ps, P3, ... Pr, and they 
will all be found to lie on the 
dotted circle whose centre is O 
and radius is 2. 

Also, if we take any other 
point @ on this circle and its 
ordinate @M, it follows, since 
OM'4MP—-0P—4, that the » 
and y of the point @ satisfies (1). 


passes through all the points whose 
PN Da MEN BA Ooo Sedan mty Ch 


In the language of Analytical Geometry the eguation 
(d)is therefore the eguation to the above circle. 


7d 
"0 


Such an eguation has an infinite number of solutions. 


sreal corresponding valueswhich 


41. As another example let us trace the locus of the 
point whose coordinates satisfy the eguation 


If we give x a negative value we see that y is im- 
possible: for the sguare of a 
real guantity cannot be nega- 
tive. 

We see therefore that there 
are no points Iying to the left 
of OY. 

If we give & any positive 
value we see that y has two 


are egual and of opposite signs. 

The following values, 
amongst an infinite number of 
others, satisfy (1), viz. 


2-0) “-l, c-2, 

Ka ses ANA TAN AU 
4 x—16, x—to, 
NA ia pe OT y5to ba as 


The origin is the first of these points and P, and @,, 
P, and @,, P,and @,, ... represent the next pairs of points. 


Sumber: Loney, S.L. 1895:025 dan 27. The Elements of Coordinate Geometry. London: MacMillan and Co. 


Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Newton, Sir Isaac. 1846:75. Newton's Principia : The Mathematical Principles of Natural Philosophy. New 
York. Daniel Adee 45 Liberty Street. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.19.2.1. Pergeseran Tenaga 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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CE 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


» 


Ih 


8.19.2.2. Perbesaran Tenaga 


Perbesaran Tenaga 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


8.19.2.3. Perpaduan Tenaga 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
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(2016). 


Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: 


(2016). 


8.19.2.4. Perbesaran Padu Tenaga 


Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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71 


Ting 
|) 


Y 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


8.19.3. Lokus Injit Padu 


Lokus Injit Padu 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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O Coincide P coinciding Vertice 


N— 


' INA 
ai — - 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


8.19.3.1. Peta Jejak Tenaga (Locus of Force Map) 


Peta Jejak Tenaga (Locus of Force Map) 


NY 


M 


7 "“— 3. 


r dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.19.3.2. Locus of Associate Force 


Locus of Associate Force 


As 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


8.20. Projective Geometry 


$10) THE LINEAR COMPLEX 321 


In case four vertices of the pentagon are coplanar, we have seen 
that there is a line / meeting all its edges Since this line was 
determined as the intersection of the plane of two adjacent edges 
with the plane of the other three, it contains at least two vertices. 
It cannot contain three vertices because then all five would be 
coplanar. As one of the two planes meeting on / contains three 
independent lines, all lines of that plane are lines of the complex 
The line | itself is therefore in the complex as well as the two lines 
of the other plane. Hence all lines of both planes are in the complex. 
Hence all lines meeting (are in the complex. But as any regulus 
three of whose lines meet / has all its lines meeting /, the complex 
satisfies the reguirements stated in the theorem fora special complex. 


Fic. 114 


A more definite idea of the general complex may be formed as 
follows. Let p,p,p,p,ps (fig. 114) be a simple pentagon upon whose 
edges all lines of the complex are linearly dependent. Let g be the 
line of the flat pencil p,p, which meets p,, and let R be the point of 
intersection of gand p,. Denote the vertices of the pentagon by P,,, 
BE, Bi, Fe, Bo, the subscripts indicating the edges which meet in a 
given vertex. 

The four independent lines p, p,p,7 determine a congruence of lines 
all of which are in the complex and whose directrices are a— RR, 
anda' — B,P,. In like manner, gp, p,p, determine a congruence whose 
Girectrices are b— RP, and V'— R,P,. The complex consists of all 
lines Jinearly dependent on the lines of these two congruences. The 


ehler 


Sumber: , 1 » esley. "321. Projective 
Geometry. London: Ginn and Company. Gambar disajikan kembali oleh 
Levri Ardiansyah (2016). 
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PA 
5. 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.21. Locus of Association 


Dengan P coincide 9, maka The Centre (S1) berasosiasi dengan Lokus S2 (The 
Centre hasil the Exponent of the Time) dan The Origin of Coordinate (O), sehingga 
S1 egual S2, S1 egual O dan SIS2 egual O. Keseluruhan pergerakan dan pergeseran 
poin S1, S2 dan O meninggalkan jejak yang merupakan Locus of All Points (LAP). 
Hal ini berarti LAP adalah Locus of Association yaitu locus yang membuktikan fakta 
adanya contiguity antar locus, contrast antar locus dan similarity antar locus. 
Dengan begini, maka LAP dapat digunakan untuk membuktikan asosiasi peta Bumi 
berbagai proyeksi, berbagai skala, dan berbagai area dengan indikator adanya 
asosiasi kontur. 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.18.1. Locus of Contiguity 


Lokus Whole-Part 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Locus of the Centre of Force 


Mg 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.18.2. Locus of Similarity 


Locus of Similar Force 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Locus of Similarity 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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8.18.3. Locus of Contrast 


Lokus Perbesaran Eguirectangular 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Locs of Solid Contrast 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Bab 9 


Bumi yang Berasosiasi Padu 


9.1. Bumi sebagai Fakta “Laws of Association '. 


9.2.  Contiguity antara Peta Bumi dengan Levria MAR 0110 


Memadukan gambar peta Bumi berbagai proyeksi dengan gambar surface of Levria 
MAR 0110 dengan menggunakan metode eksperimen, trial and error. 


9.2.1. Contiguity berdasarkan proyeksi Mercator 


Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator 


seruan 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar dibuat oleh Levri 
Ardiansyah (2015). 
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Contiguity antara Peta Bumi berdasarkan Mercator Projection 
dengan Surface of Levria MAR 0110 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar dibuat dan direvisi 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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dibuat dan direvisi 
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Perpendicular Line ID pada Segmen STo The Centre 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.2.2. Relief Bumi pada Surface of Levria MAR 0110 berdasarkan Proyeksi 
Mercator 


Relief Bumi pada Surface of Levria MAR 0110 
berdasarkan Proyeksi Mercator 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Time Zone Chart 1979, to be applied to Zone Time to obtain GMT 


-. 


C Sy Peang era Larang png joe hegroe SN 
Summer or Daylight Saving Time is being kept) 

Countriss where zone numbers are even lexcopt when 
EA Simemer ot Dayigit Saving Time is being kepri 


Countries in which Standard Timo differs from zone time 


by a traction of an hour 


(Ll) countries which do not conform to the zone-time system 
Lp pab mba EN Mag 

00 20 
DE Fr G 


c 


46, Time zone chart, 1974 Zonesare 15" (» hour) wide. The zone number indicate the zone time being used in international communicatione. Based 
indicates the correction in to zone time to obtain GMT (on Admiralty chart A2. produced with the sanction of the Controller, HM 
(or Universal Time: e.g. 14.001 10) in . Australia, Is he eguivalent Stationery Office. and of the Hydrograpber of the Navy 

Of 04.00 GMT. Zone letters (Z « GMT, K « — 10, for example are used to 


Sumber: Howse, Derek. 1990:158-159. Greenwich Time and the Discovery of Longitude. Oxford: Oxford University 
Press. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016) 
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Contiguity antara Gambar Time Zone Chart 1979 
dengan Gambar Perpendicular Line ID pada Segmen STo The Centre 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


a 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


307 


(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.2.3. Pythagorean Triangle pada Peta Bumi 


Pythagorean Triangle pada Peta Bumi 


(2016). 
9.2.4. The Origin of Coordinate pada Peta Bumi 


The Origin of Coordinate pada Peta Bumi 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.2.5. The Centre of Force pada Peta Bumi 


The Centre of Force pada Peta Bumi 


. —ih. 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


9.2.6. The Centripetal Force pada Peta Bumi 


The Centripetal Force pada Peta Bumi 


PENA MA. 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.2.7. The Parallelogram pada Peta Bumi 


The Parallelogram pada Peta Bumi 


- — ALL 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


9.2.8. Pythagorean Theorem pada Peta Bumi 


Pythagorean Theorem pada Peta Bumi a 


- ma... 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.2.9. Archimedes Lemma pada Peta Bumi 


Archimedes Lemma pada Peta Bumi 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


9.3.  Contrast Maps berdasarkan Proyeksi Mercator 
9.3.1. Whole - Part 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015 Bumi yang Padu dan direvisi berdasar hasil 
induksi Ilmu Administrasi 2016. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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- —— 3 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.3.2. Part— Whole: Indonesia - Bumi 


Indonesia Bumi 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar dibuat dan direvisi 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 


9.3.3. Contrast Map: Bumi - Indonesia 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.3.4. Kombinasi Teratur antara The Centre of Force, 


Similarity dan The Elements of Ellipse 


Centripetal Force, 


0... 


Sumber: 


Kementerian Kehutanan dan Bakosurtanal. 


2006. Peta Indikatif 


Penundaan Izin Baru (Revisi I) Skala 1:2.800.000. Gambar disajikan kembali oleh 


Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 
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Kombinasi Teratur antara The Centre of Force, Centripetal Force, Similarity 
dan The Elements of Ellipse 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.4. Contiguity antara Surface of Levria MAR 0110 dengan Peta Bumi 
berdasarkan Proyeksi Eguirectangular 


Sumber: https://www.ngdc.noaa.gov. 2016. 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar dibuat oleh Levri 
Ardiansyah (2015). 


Contiguity Map-Levria Stone MAR 0110 
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Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar 
Ardiansyah (2015). 
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Ardiansyah (2015). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil indu 
(2016). 


ksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Hal ini berarti, proyeksi eguirectangular merupakan perbesaran sebagai akibat 
peristiwa P coincide 9. 
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9.5. Contrast Maps antarproyeksi Eguirectangular 


Contrast Maps of Eguirectangular Projection 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


9.5.1. Whole-Part 


Sumber: Hasil induksi Timu Administrasi Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


9.5.2. Part-Whole: Indonesia-Bumi 


Ardiansyah (2015). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri “Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


9.5.3. Contrast Maps: Indonesia - Bumi 


Indonesia-Bumi berdasarkan Proyeksi Eguirectangular 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.6. Contiguity antara Surface of Levria MAR 0110 dengan Peta Bumi 
berdasarkan Proyeksi Azimuthaleguidistant 


Azimuthaleguidistant Projection 


Sumber: http://www.giss.nasa.gov. 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar dibuat oleh Levri 
Ardiansyah (2015). 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar dibuat dan direvisi 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
415 


(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: United Nations. 1949. Corner-Stone Ceremony. New York: United Nations Permanent Headguarters. 
Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.6.1. Planar (Orthographic) 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.6.2. Stereographical and Isometrical Projection 


EXPLANATION OF DIAGRAM. 
'The upper diagram is in Stercographical, 
'The lower in Isometrical Projection. 


La figure supdrieure est en Projection Sterdographigue, 
L'autre est en perspective Isometrigue. 


Peka sa Mao 0 Tin Bepe an KANE Gi 
Zenith ai Lia 2. mu Bata. Ta Unlih, 
Horizon . Na «... HOR . L'Horizon. 
Meridian . . sat: . HZR . Le Mtridien. 
Prime Vertical . ».... OZU . Le Premier Vertical 
Position of Sun on Horizon — . 'S,s . . Position d'un astre sur "Ilorizon. 
Positionof Staron Prime Vertical lo V. . . Position d'un astre sur le Premier 
Vertical. 
Position of Starat Elongation . LL. . , Position d'une&toileA Y£lcngation. 
P Polar Distance”... PS . . Distance Polair. p 
d Declination . “ . . ES, . Diclinaison. d 
Amplitide . . . - 80,50. Amplitude. 
(Dasc) Ascensional Difference . EO,c0O. Difference d'Ascension, 
“MX Iatitude oo, .... Z9mPH Latitude X 
Y- Co-latitude .  . . . ZPsOR Corlatitude, y. 
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Sumber: Shortrede, R. 1869:146-147. Azimuth and Hour Angle for Latitude and Declination. London: Strahan & Co., 
56, Ludgate Hill. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 


Itis evident that the perpendicular must be between 32”and 33”.5. Assumeitas 
33”, and interpolating with help of the last table, the process will be :— " 


33” 


The sum of the values thus found being 
still in excess, shows that the assumed 
perpendicular 33” is somewhat too 
small. The adjustment may be made 
by slide rule, as above shown, or, per- 
haps, more conveniently as follows :— 

The values of C near limit being 
nearly as the sguare root of their argu- 
ment distance from limit, the variations 
on the values will be nearly inverselyas 
these sguare roots, that is, in the present 
case, as /tothe M2. This gives 0”-5and 1”-8 as the apportionment of the error 
2”3. The segments of P would thus be 36'-2 and 9”-3, corresponding to "12" 


Then, with the Latitude in L and the segments of P, the polar angle in A, C gives 
the courses and T the segments of distance. 


Sumber: Shortrede, R. 1869:146-164. Azimuth and Hour Angle for Latitude and Declination. London: Strahan & Co., 
56, Ludgate Hill. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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9.7. Contrast Maps antar Peta Bumi dengan beragam Proyeksi 


9.7.1. Contrast Maps antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator dengan 
Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Eguirectangular 


Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Eguirectangular 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Azimuthal Eguidistandt 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Contrast Map antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator 
dengan Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Eguirectangular 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.7.2. Contrast Maps antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator dengan 
Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Azimuthaleguidistandt 


Contrast Map antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator 
dengan Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Azimuthaleguidistandt 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


9.7.3. Contrast Maps antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Eguirectangular 
dengan Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Azimuthaleguidistandt 


Contrast Maps antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Euirectangular dengan 
Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Azimuthaleguidistandt 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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9.7.4. Contrast Maps antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator, 
Proyeksi Euirectangular dan Proyeksi Azimuthaleguidistandt 


Contrast Maps antara Peta Bumi berdasarkan Proyeksi Mercator, Proyeksi 
Euirectangular dan Proyeksi Azimuthaleguidistandt 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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10.1.1. Coincident Points 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


10.1.2. Coincident Lines 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


10.1.3. Locus of Associate Points 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


10.1.4. Egual Area and Its Associationa 


10.2. The Associate Topography 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Contrast Maps 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Peta Kontras Padu antara Indonesia berdasarkan Proyeksi Eguirectangular 
dengan Peta Area Haiti-South Carolina-Bermuda 
berdasarkan Proyeksi Mercator 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


10.2.1. Coincident Locus pada Peta Kontras Padu antara Topografi Indonesia 
dengan Topografi Haiti-South Carolina-Bermuda 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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10.2.2. The Associate Locus pada Peta Padu antara Topografi Indonesia dengan 
Topografi Haiti-South Carolina-Bermuda 
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10.3. Arah Pergerakan Tenaga 


ME 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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10.4. Sumatra dan Peta Tektonik 
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Sumber: Barber, A.J., Crow, M.J., & Milsom, J.S. 2005. Sumatra: Geology, Resources and Tectonic Evolution. London: 
The Geological Society. Gambar disajikan kembali oleh Levri Ardiansyah (2016). 


10.4.1. Lokus Indonesia-Bumi sebagai The AssociateLocus 


Sumber: Ardiansyah, Levri. 2015. Bumi yang Padu. Gambar dibuat dan direvisi 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 


439 


# Ng € 
3 
ika 


TN 


—wan 


2 AE 


MN 


(2016). 


10.4.2. Perbesaran Padu Peta Sumatera 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


10.4.3. Sumatera Contiguity Map 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Contours in metres TA Ian In Da RV 7A 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
442) 


Fig. 14.5. Tectonic units which have 
amalgamated to make up Sumatra and the 
Malay Peninsula, after Hutchison (1994). 


Sumber: Barber, A.J., Crow, M.J., & Milsom, J.S. 2005:238. Sumatra: Geology, Resources and Tectonic Evolution. 
London: The Geological Society. Gambar disajikan kembali oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


443 


10.4.4. The Boundary of Surface of Levria MAR 0110 sebagai Petunjuk Peta 
Tektonik 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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10.5. Selat Sunda: The Centre of Force 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Admin 


(2016). 
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i. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: http:///www.lib.utexas.edu.ix. 2015. 


Sumber: Hasil induksi Ilmu “Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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10.6. Cara Menentukan Associate Location berdasarkan Proyeksi 
Eguirectangular 


10.6.1. Topografi Kabuapten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener Meriah 


(2016). 


10.6.2. Lokus Indonesia-Bumi sebagai Locus of Associate Points 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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10.6.3. Menentukan Coincident Locus 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Maa UPDATE KORBAN DAN KERUSAKAN GEMPABUMI 6,2 SR DI PROVINSI ACEH 
axpa Tanggal 06 Juli 2013, Pukul 09.00 


Sumber: Pusat Gempa BMKG. 2013. 


453 


10.6.4. Merangkai Coincident Points 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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i. Gambar dibuat oleh Len 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Ddmimistras 


(2016). 
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i. Gambar dibuat oleh Levr 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administras 


(2016). 


456 


(2016). 


K PETA TOPOGRAFI WILAYAH KABUPATEN ACEH TENGAH DAN KABUPATEN BENER MERIAH, PROVINSI ACEH 
BNPB 


Sumber: BNPB, 8 Juli 2013. 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 
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(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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10.7. Topografi Pulau Jawa 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: 


(2016). 


Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
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(2016). 
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10.8. Contrast Maps and The Associate Topography 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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No 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. 


(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 


(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
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10.9. West Java Associate Map 
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Mengidentifikasi Similarity pada Coincident Location 


Apanya yang sama? 


Erosion rate 


EROSION 335 


Uplift rate 


Uplift greater 
than erosion, 
mountains rise 


Pe 


Uplift in balance Uplift less than Uplift almost No uplift: slow 
with erosion, erosion, stopped, erosion — erosion, lowlands 
mountains remain mountains lower slowed, low hills and plains 


at high elevation 


Figure 58 Negative feedback process relating uplift, erosion and mountain elevation. (From Press and 
Siever 1994: 364, modified) 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:335. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 


Key 
EF Weathering mantle ESJ Rock type 1 Rock type 2 Rock type 3 


Figure 59 Depending on (a) bedrock characteristics and their susceptibility to (b) selective deep weath- 


ering, etching may produce surfaces of (c) various types, for instance inselberg-dotted plains (middle) or 
multi-convex, hilly areas (right) 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:346. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 
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Plate 58 Examples of gully erosion in hills of weak saprolite in Madagascar. (a) Intense gully erosion. 
Concave-up runoff profiles are replacing smoothly convex hill profiles that formed by infiltration and 
chemical weathering. (b) Gullies at various stages of evolution. The biggest gully has expanded headward 
up dip, through the ridge crest. Ridge-crest cattle trails attest to endemic overgrazing in Malagasy hills. 
Many of these gullies receive no runoff from upslope. (c) These long and narrow gullies apparently 
represent entrenchment of a pre-existing dendritic drainage system. (d) Erosion dominated by runoff 
generated within the gully 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:504. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 


524 HILLSLOPE, PROCESS 


Figure 84 A model for the origin and evolution of hillslope hollows (based on Dietrich and Dunne 
(1978) ): (a) bedrock landslide produces initial hollow, (b) peripheral debris fills hollow and is sorted by 


fluvial processes, (e) filled hollow becomes a site of concentrated subsurface flow and potential debris 
slide, (d) evacuation by debris slide 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:524. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 
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590 KARST 


(a) Surface doline topography 


(b) Topography of subcutaneous water table Epikarstic divide 


G 


Figure 97 A model showing the relationship of solution doline development to flow paths in the 
epikarst (subcutaneous zone) and vertical hydraulic conductivity (from Williams 1985.) 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:590. Encyclopedia of 
Geomorphology. London & New York: Routledge. 
Gambar disajikan kembali buat oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Figure 102 Weathering profiles in sediment (a) and in rock (b) with soil profiles developed in the 
surface materials for comparison. Modified from Ruhe (1975) 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:615. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 
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Figure 113 Stratigraphic model of Murrumbidgee River palaeochannels (Page and Nanson 1996: 943) 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:746 Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 
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GLACIFLUVIAL 463 


Figure 74 A model for subglacial landforms produced by broad subglacial megafloods (modified from 
Shaw 1996) 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004-494. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 
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Figure 48 Drainage patterns in relation to topography and geological structures 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:280. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 
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HILLSLOPE HOLLOW 523 


(3) (6) 


(c) 


Figure 83 Contour pattern for types of valley head hollows: (a) shallow gentle hollow, (b) steep narrow 
hollow, (c) funnel-shaped valley head with three convergent hollows, (d) spring-sapping valley head 
(based on descriptions of Ahnert (1998) and Montgomery and Dietrich (1989)) 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004:523. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 


Pilihannya adalah menunjukan coincident location pada: 
(J) morfologi yang relatif konstan, 
(2) morfologi dasar laut 


Plate 57 Long Canyon and Cow Canyon are tributaries to the Colorado River, developed in the Navajo 
Sandstone. The morphology of these valleys, with theatre-shaped heads and relatively constant valley 
width from source to outlet, is consistent with their formation by groundwater sapping 


Sumber: Goudie, Andrew S. 2004-:498. Encyclopedia of Geomorphology. London & New York: Routledge. 
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10.11. Peta Laut: Mariana Arc Submarine Volcanoes 


a 
Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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(2016). 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


486 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Cm dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Locus of Association untuk Area Mariana Trench 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Perbesaran Locus of Association Area Mariana Trench sama dengan Earth Locus of 
Association . 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Contiguity antara Locus of Association Area Mariana Trench dengan Surface of 
Levria MAR 0110 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Contrast Map antara Peta Perbesaran Locus of Association area Mariana Trench 
dengan Earth Locus of Association 
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Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 


Sumber Peta: Image courtesy of Submarine Ring of Fire 2006 Exploration, NOAA 
Vents Program The northern Mariana arc submarine volcanoes visited on the 
SRoOF'06 expedition. The Jason II remotely operated vehicle dives at Daikoku, NW 
Eifuku, and Nikko are indicated. Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat 
oleh Levri Ardiansyah (2016). 
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Sumber: NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration. 2012. 
Submarine Ring of Fire 2006. US Department of Commerce: 
http://oceanexplorer.noaa.gov. 


Sumber: Hasil induksi Ilmu Administrasi. Gambar dibuat oleh Levri Ardiansyah 
(2016). 
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Bab 11 


Solid Earth Administration 


11.6. Space and Border Administration 

11.7. Time Administration 

11.8. Nature-Human Association 

11.9. State-Kingdom Consolidation 

11.10. Bhinneka Tunggal Ika: The Future Earth 
Administration 
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Bab 12 


Penutup yang Membuka 


12.1. Penutup 


12.2. Pembuka 
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Fakta ilmiah adanya Ilmu Administrasi, haruslah berupa benda nyata 

berujud fisik. Bagi sebagian pakar administrasi, tentu ini sepertinya tak & 
masuk akal, namun bagi saya istilah “tak masuk akal? masih lebih baik 

daripada Ilmu Administrasi menjadi domain dunia gaib yang faktanya tak “ 
dapat diketahui (the domain of the inscrutable). Oleh karena ini, guestion 

of fact berupa kalimat tanya “What is administration”? harus terjawab 
berdasarkan penelitian ilmiah dengan mengunakan metode induksi. Bagi 5 
yang beranggapan tidak perlu ada guestion of fact ini, saya pahami karena 

“This is not because we do not recognize the importance of fact. Bagi ah 
saya sendiri perlu adanya guestion of fact ini karena “This is not because 

I do not recognize the importance of logic”. 3 
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